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BAB I 

PENDAHULUAN 


IJ LaU^r Belalun^g Masalah 

Bangsa Indtjncsia terdiri iiUis bertiagai suku bangsa^ yang memiliki 
kehidupaiL serta kekhasan yang beibcda satu sama lain. Kekhasan ini 
Lerbenluk karena masing-masing suku bangsa itu niemiliki latar belakang 
kehidupan yang berkembang sepanjang suku bangsanya. Latar belakang 
ini baik berupa keadaan geografis di mana mereka tinggal- kemampuan 
akal pikirannya serta kemampuan meramu berbagai unsur budaya yang 
datang daii luar dengan kebudayaan asli mereka. Kekhasan kebudayaan 
tiap'tiap suku bangsa y^ng tersebar di seluruh pelosok Nusantara indah 
yang memperkaya corak kebudayaan nasional Indonesia 

Kebudayaan daerah merupakan sumber potensial bagi terwujudnya 
kebudayaan nasional yang memberikan corak dan karakteristik 
kepribadian bangsa, dengan kaia lain kebudayaan mempunyai peranan 
penting di sektfu kebudayaan. Hal itu jelas tertuang di dalam penjelasan 
pasal :33 UUD 1995, bahwa "Kebudayaan lama dan asli yang terdapal 
sebagai puncak-puncak kehidupan di daerah di seluruh Indonesia 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa". 

Sehubungan dengan itu peninggalan-peninggaLan sejarah 
kebudayaan suatu bangsa apapun bentuknya perlu diteliti dan dikaji, 
karena ia merupakan data dan sumber informasi mengenai berbagai 
budaya maupun situasi yang pernah berlangsung pada ^m^nya. salah 
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satu bentuk peninggalan kcbudayan terdapat dalam bentuk tulisan, baik 
yang tertulis pada batu (prasasti) maupun pada daun lonLar^ kuliL kayu^ 
dan kertas yang terwujud sebagai naskah-naskah sebagai naskah-naskah 

kuno. 

Sumber informasi kebudayaan daerah yang bersujud naskah kuno 
atau buku lama itu merupakan aniip kebudayaan yang merekam berbagai 
data dan informasi tentang kesejarahan dan kebudayaan daerah, la 
memuat berbagai peristiwa kesejarahan dan kronologis perkembangan 
masyarakat, sehingga dapat memberikan bahan rekonstruksi untuk 
memahami situasi dan kondisi yang ada pada masa kini dengan 
meninjau akar peristiwa yang ada pada masa lampau. 

Sebagai sumber inlormasi sosial budaya, naskah kuno merupakan 
siiatu unsur budaya terutama sebagai sumber warisan rohani yang erat 
kaitannya dengan kehidupan sosial budaya masyarakat di mana naskah- 
naskah tersebut lahir dan mendapatkan dukungan. Di berbagai daerah di 
Indonesia^ naskah kuno masih memiliki fungsi kultural d:ai^m 
masyarukatnya. Di Bali^ misalnyn^, penulisan naskah dengan 
menggunakan ronlal (lal) masih te[ap dilakukan orang hingga kini. 

Mereka menganggap bahwa dengan adanya kegiatan menjalin tal 
yang lama berarti pembedahaman pikiran, cita-oita para nenek moyang 
sudah dapat diselamatkan. Di daerah lain^ bahan yang digunakan selain 
ronlal, juga bambu daluang dan kertas biasa. Semuanya itu tertulis 
tangan dengan huruf-huruf daerah yang bersangkutan, adapula terlulis 
dengan huruf Arah dan Uitin sebagai pengaruh kebudn^yaan asing. 
Adapun bahasn'^ yang dipakai biasanya bahasa daerah gaya yang khusus, 
yang berbeda dengan bahasa sehari-hari. 

Ditinjniu dari isinya nniskah-na.skah kuno yimg dianggap sebagai 
benda budaya (material eultural) terrsebut mengandung ide-ide, gagasan- 
gagasan utama, berbagai imeam pengetahuan tentang alam semesUi 
menurut prinsip budaya masyarakat yang berwingkubm, ajaran 
keagamaan, filsafat- per undang-undangan, ke,senian, sejarah, dan unsur- 
unsur lain yang mengandung nilai-nilai luhur Para pujangga rerdahulu 
.selain berkarya berdasarkan feromenHi yang lugas, imajinatif dan fiktif 
yang diwujudkan lewat puisi dan prosa semula-mata juga melayani misi- 
misi yang dapat dipcrUiuggung Jawabkan. 
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Sehubungan dengan itu, maka upaya pendilian, penerjemahan, dan 
pengkajian naskah-naskah kuna tersehul muLlak perlu di lakukan untuk 
dapat mengungkapkan nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya. 
Upaya tersebut telah banyak dilakukan, seperti mengumpulkan naskah- 
naskah kuno, baik yang tersimpan di perpustakaan-peipuslakaan naskah, 
maupun koleksi pribadi yang ada di dalam negeri dan luar negeri 
Sebagian naskah tersebut telah dialihakssarakan ke daJam huruf latin dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa [ndonesia dan bahasa asing. 

Selanjutnya hasil terjemahan tersebut dikaji dan dianalisis untuk 
mengungkapkan ndai-nilai budaya yang terkandung di datamnya. Hasil 
pengKaJian seJanJutnya ditransformasikan kepada masyarakat luas guna 
menjalin saling pengertian di antara berbagai suku bangsa yang ada di 
Indonesia, sehingga dengan demikian dapat menghilangkan sifat-sifat 
etnosentris dan stereotipe yang berlebihan serta menghindari terjadinya 
prasangka sosial yang bumk- 

Adapun yang menjadi permasalahan ialah belum meratanya 
kesadaran tentang arti dan pentingnya peranan naskah kuno dalam 
rangka Pembangunan hJasional secara keseluruhan. Bahkan ada 
kecenderungan semakin tersisihnya naskah-naskah kuno itu sehubungan 
dengan semakin giatnya usaha pengadopsian teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang berasal dari negara-negara maju, dan semakin 
langkahnya orang yang menekuni dan memahami naskah-naskah kuno 
tersebut. Pengadopsian teknologi dan ilmu pengetahuan memang 
diperlukan untuk mempercepat proses pembangunan, let^tpi proses iu 
akhirnya menuntut penyesaian sosial budaya dalam proses penyerapan 
untuk menghindari tumbuhnya kesenjangan budaya. 

Bertolak dari kenyataan bahwa naskah-naskah kuno selain 
menyediakan data dan informasi tentang sosial budaya masyarakat. Juga 
memiliki kekayaan rohani yang dapat menjadi penangkal terhadap 
ekses-ekses yang ditimbutkan oleh teknologi dan ilmu pengetahuan 
modem, maka konsepsi pemhanggunan yang ditetapkan pemerintah 
adalah konsep keselarasan dan keseimbangan lahir dan baLin. Di sinilah 
ani pentingnya naskah-naskah kuno sebagai sumber fHHensial yang 
dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi suatu pengambil keputusan, 
di samping naskah kuno itu sendiri merupakan nhjek pembangunan, 
dalam arti sarana yang harus dikaji dan dilestarikan keberadaannya. 
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B^^naan dengan hal-hal lersebm di aias^ maka masalah yang 
timbtil dewasa mi antara lain masih banyaknya naskah yang disimpan 
di rumah-rumah penduduk. Naskah lersehul hukumlah unluk di baca 
mclamkan untuk disimpan sebagai benda-benda pusaka leluhur yang 
harus di^wat secara turun temurun, FadahaJ naskah-naskn^h tersebut 
terbuat dari bahan-bahan yung mudah rusak baik oleh kutu buku 
mnupuD pengaruh suhu udara^ yang lama kelamaan akan hancur^ tidak 
dapat dibaca lagi dan isinya yang sangat berharga ku lenyap pula. 
Selanjutnya Jumlah orang mampu menulis dan membaca naskah secara 
tradisional ban semakin berkurang dan pada akhirnya akan habis. Hal 
ini berarti kita akan kehilangan unsur kebudayaan nasional yang sangat 
berharga, karena tradisi pernaskahan di daerah akan mati. Selain itu 
jumlah ahli sastra yang menggarap naskah kuno masih sedikit, sehingga 
penggalian isi naskah itu sangat lamban dan tidak segera dapat dikeLahuj 
oleh masyarakat umum. Adapun di daerah-daerah minat kaum muda 
untuk menjadi ahli bidang pernaskahan sangat kecil. 

Sementara itu banyak terjadi naskah lama yang lepas dari 
pemiliknya, karejia dibeli oleh orang-orang asing dan dibawa ke luar 
negeri untuk diperdagangkan sebagai barang antik atau dijual ke 
perpustakaan-perpustakaan dengan harga yang sangat tinggi. Pemilik 
naskah tidak menyadari pentingnya naskah kuno .<u:bagai cagar budaya 
bangsa. 

Generasi muda yang diharapkan akan bisa tertarik pada nilai-nilai 
kejiwaan yang terkandung dalam naskah-naskah itu terhalang oleh 
kesulitan membaca niksara dan memahami bahasanya. Padahal oleh 
masyarakat- terutama isi naskah diresapi dan dihayati benar oleh 
sebagian masyarakat- terutama generasi tua, karena u askah itu 
mengandung nilai kejiwaan yang dapat menjadi pegangan lahir batin. 

Naskah kuno yang merupakan hasil karya dalam bentuk tulisan, 
dapat berupa cerita rakyat dan karya-karya sastra. Karya sastra ini di 
samping dapat dilihat sebagai dokumen sejarah, Juga sebagai tulisan 
yang memberi makna pada hal-hal hakiki bagi anggota masyarakat yang 
bersangkutan. Begitu pula balnya dengan karya-karya s^istra yang 
dikarang oleh para pujangga Sunda. Salah satu hentuk karya sastra 
tersebut disebut wawacan. Karya sastra wawaam ditulis dalam bentuk 
puisi tradisional Sunda yang menggunakan pupuh, dan dalam lingkung- 
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an masyanikHlnya mvfupakiin karyn iiistni Ncjeni^ it.'Ucr baca. TcrUapai 
t? macam pupuh yang dikenal dalam dunia sastra Sunda, yaitu ; 
ai^marandiina, halakhak. dangdangguta, juru liumung, durma, kinanii, 
gambuh, sinom. gurisa, magatni, makumnmhang, pucung, lambang, 
jadnuig, pangkur, Ttiifil, dan wirangrcng. 

Pada masa jayanya karya sastra wawacan, yakni puda zaman 
sebelum perang kemerdekaan, pcmbaaiannya merupakan seni hiburan 
rumah tangga yang SJtngai populer, yang dilakukan setiap saat d;ui di 
mana Mija teruUima pada malam hari di mana orang-orang tengah 
beristirahat. Biasanya pembacanya duduk di lengah-iengah para 
pentkjnnt, laJu dia melantunkan wawacau itu dalam irama tradisional- 

SeLain sebagai saranii hiburan, seni wawacan juga herl'ungst sebagai 
sarana pendidikan dan penanaman mlni-nilm budaya, karena di dalam 
nya terkandung nilai-nitut seni dan pesan-pesan budaya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, terutama selelah z-tman sastra 
bentuk lain, seperti cerpen dan novel. Bahkan dewasa int tidak ada lagi 
karya sastra Sunda dalam bentuk wiiwacan. Pada kaLingan masyarakat 
Sunda sendiri banyak yang tidak mengerti dan mengabaikan karya sastra 
Sunda iradLstonaE Hal iai pub yang menjadi nuLsalah dalam penulisan 
ini. 

Sebagai permasalahan khusus dalam penulisan Ini idalah 
berhubungan dengan kandungan nila! budaya dari salah satu karya sasirii 
Sunda tradisional dalam bentuk wawncan yang berjudul : ''wawacan 
JaynlalKnn" Adapun mnsalahnyit dapm dtmmuskan sebagai berikut; 

1. Nilai-nilai luhur apii sapi yang terkandung di diibm naskah 

Wawacan layaJaltuia (WJ)? 

2. Sejauhmana rele^’ansi dan peranannya dalam pembinaan dan 

pengembangan kebudayaan nasional. 


12 Maksitd dan Tujuan 

Tujuan umum dari penulisan adalah agar hasil analisis dan 
pengkajian nii-skah Wiiwacan Jayalalana (WJ) diharapkan dapat memberi 
masukan dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan dae- 
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rahf khu^u^y^ kebudayaan Sunda, yang pada akhirnya dapat memberi¬ 
kan arah dan sasaran yang tepat dalam mencapai tujuan pembangunan 
nasional, yaitu membentuk manusia yang seimbang kehidupan jasmani 
d3n rohani- Dengan kata lain mewujudkan keserasian hubungan antar¬ 
manusia dengan Tuhan- manusia dengan lingkungan, dan manusia de¬ 
ngan sesama umat manusia. 

Adapun sebagai tujuan khususnya adalah untuk mengungkapkan 
dan mendeskripsikan nilai-niUii budaya yang terkandung di dalam 
naskah Wawacan iayalalana. Dengan mengungkapkan nilai-nilai dalam 
naskah ini^ maka diharapkan dapat lebih memperluas wawasan masya¬ 
rakat Sunda dan masyarakat lainnya dabm menghadapi transformasi 
budaya yang senantiasa berlangsung, serta mengatasi beberapa dampak 
negatif pembangunan, seperti sikap individualistis, mental spiritual yang 
melemah, kesenjangan sosial yang melebar, disiplin sosial yang 
menurun. 


IJ Rtmrtg Lingkup 

Identifikasi; Desa Cijulang secara administratif termasuk ke dalam 
wilayah pemerintahan kecamatan Cijulang, kabupaten DT It Ciamis, 
yang termasuk wilayah Priangan V. Kecamatan Cijulang sendiri terletak 
di daerah pantai, yang merupakan daerah wisata baru yang berpotensi, 
sehingga untuk menuju ke daerah tersebut tidak mengalami kesulitan, 
apalagi kondisi jalan sudah diaspal dan terpelihara baik dari jurusan 
Tasikmalaya dan Fangandinm- 

Desa Cijulang mempunyai ketinggian tanah sekitar 7 m di alas 
permukaan air lauldengn^n suhu rat^T-rata 27 oC, Dengan demikian desa 
ini termasuk daerah yang berudara panas. Pada setiap halaman rumah 
penduduk selalu kita temui tanaman, seperti pohon kdapa dan pohon 
pisang^ di samping tanaman-tanaman lainnya, sedangkan di halaman 
rumah-rumah yang ada di pinggir jalan raya kebanyakjin diUnami ptihon 
mangga. Ada binatang yang dipelihara penduduk adalah kambing, itik, 
ayam^ kerbau, d^n domba. Pemeliharaan ikan di empang cukup haik^ 
dan dari hasil penjualannya cukup untuk mcmcuuhi kebutuhan hidup 
sebari-hari. 
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Pemukinuin penduduk menunjukkun poin pcmukjmnn TticRgelom- 
pok dan herpenear, leruiamit dJ daer;iJi pantai peda lamun n ya. Bentuk 
rumahnya sendin bermacam-macam, ndii yun^ bentuk arsiiickiumyu tiu- 
dah modem seperti di koiii-kotH besar, adu pula yang bentuknya hijUin 
lapi bangunannya sudah permanen atau semi permanen. Rumah-rumah 
yang ada di pinggir jalan raya, aniara satu dengan yang lainnya dibatasi 
pagar tanaman, tembok, bahkan ada yang tidak dibatasi. Untuk keperlu¬ 
an air, pada setiap rumah khususnya di daerah pantai terdapat sumur. 
Setiap sumur biasanya dilengkapi dengan kamar mandi dan WC, yang 
letaknya di bagian samping rumah atau belakang rumah. 

Musyarnkai Desa Cijulang dalam kehidupan sehari-harinya berko¬ 
munikasi dengan menggunakan bahasa Sunda dan Stdain itu mere¬ 
ka pun menggunakan bahasa Indmncsia dalam menghadapi para pen- 
dainng. Dalam hidang kesenian, Desit Cijuiartg memiliki kesenian khas 
yaitu ronggeng, yang kemudian lebih populer di kalang,in muda menjadi 
kesenian ketuk Ulu. Selain itu kesenian berupa pembacaan wawacun 
yang dilakukan di rumaji-nimah pad.i mahm hari, pernah mewarnai 
kehidupan dan kebudayaan masyarakat Desa Cijulang padu saat dulu, 
dewasa ini mnsih suka dilakukan oleh masyarakatnya, hanya pada stuii- 
saat tertentu saja. 

Naskah kuno: Pekerjaan inventarisasi naskah kuno dilakukan oleh 
tim peneliti untuk mendapatkan bahan-bahan penyeksian naskah yang 
akan diambil sebagai bahan kajian Dnn hasil mveUirisasi terkumpul 1) 
naskah kunir yang bertuILskan hurui cacunikan (Sunda Pesisir/Sunda 
Mataram) dan pegon (Arab Melayu). Adapun bahasanya semua daliim 
bahasa Sunda. TulLsa n-tulisan i lu semuany.'t terdapat pada hahan-bnhan 
kertas dengan warna tinni hitam, 

Adapun naskah kuno yang akan dikaji dan ilianalisis dipilih naskah 
yang berjudul ; Wawacan layalalnita. tanpa n,ima pengarang dan dilutis 
sekitar abad ke -18. Najikah tersebut dipilih karena : 

I. Sesuai dengan Monumen Ordonal STLB 238 tahun l‘>31 dan 
kclenluan ynng icrctintuni dalam TX>R bahw'a naskiih kuno ynng 
akan digarap harushih nnsbih ynng herumut lebih dari 50 tahun. 
Naskah wnwncan Jaya la la na (WJ) sendhi telah mckhthi umur 50 
Uihun. 
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2- Belum pernah digarap orang Lain sampai lunUis hingga dikaji dan 
dianalisis. 

3- Kopdisi naskahnya sendiri masih daiam keadaan cukep baik, 
tulisannya mudah dan jeias dibaca. Selain itu kelengkapan isi 
naskah masih uiuh, 

4. Nilai-niJai yang terkandung dalam naskn^h dirasakan perlu diketahui 
oLeh masyarakat luas, LeruLama dalam menghadapi dampak negatil 
pembangunan dewasa ini. 


IA Metode Fengkujuin 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adutah analisis isi 
(Content analysis), yaitu suatu pendekatan yang dipusatkan pada 
pemahaman isi pesan atau gagasan pengarang. Adapun untuk mema¬ 
hami ide-ide gagasan pengarangnya, dilakukan pula pendekalsm eksin- 
trtk^ yaitu pendekatan yang dilakukan dengan eara mErnghubungkan 
karya sastra dengan masyarakatnya. 


IS Feri^tiggtittgfawahati Penulisan 
L 5.1 Tahap persiapan 

Sebagai tahap persiapan dibentuk tim peneliti dengan keahlian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan untuk menangani permasalah¬ 
an dan tujuan pcneliliaitp yaitu Drs, Aam Masduki sebagai ketua aspek 
merangkap anggeta dengan keahlian dalam bidang Sastra Sunda; Dra. 
Una Herlinawati sebagai anggota dengn^n keahlian dalam bidang bahasa 
Indonesia; dan Drs, Nandang Rusnandar sebagai anggota dengan keahli¬ 
an dalam bidang Sastra Sunda. Tim kemudian mengadakan pertemuan 
untuk membiCdirakan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian .‘^eperti 
rumusan penelitian^ kerangka laporan penelitian, rumu.san petunjuk 
pelaksanaan penelitian yn'^ng telah tercantum dalam TOR. 

Pembagian tugas juga dilaksanakan daEam tahap ini untuk mencari 
dan mengumpulkan naskah-naskah kuno^ yang kemudian nantinya akan 
dipilih satu naskah sebagai bahan kajian dalam penelitian ini. 
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pengungkapan nilai-TLil^j yang terkandung dalam naskah kajian, seria 
relevansi dnn peranannya dalam pembinaan dan pengembangan 
kebudayaan nasional. Dari hasil laporan di atas, kemudian disusunlah 
lapomn selengkapnya sesuai dengan kerangka penulisan dalam TOR+ 
yaitu sebagai herikut : 

Bab L Pendahuluan, meliputi r latar belakn^ng masalah, maksud dan 
tujuan^ ruang lingkup, metode pengkajian, dan 
pertanggungjawaban penulisan 

Bab 11. Alih Aksara, berisikan transliterasi naskah dari huruf Sunda- 
Pesisir/Sunda-Mataram ke dalam huruf Latin, 

Bab III. Alih Bahasa, berisikan terjemahan isi naskah dari bahasa Sunda 
ke dalam bahasa Indonesia 

Bab IV. KajLan / Pengungkapan Nilai Tradisional Dari Isi Naskah, 
berisikan synopsis Wawacan iayalalana, analisis isi naskah WJ, 
berupa pembahasan alur/plot, tema, penokohan dan watak para 
tokoh serta peranan para tokoh dalam keseluruhan cerita. 
Dihnjutkan herupa pengungkapan nilai-nilai yang terkandung 
dalam naskah WJ. 

Bab V, Relevansi dan Peranannya dalam Pembinaan dan Pengembangan 
Kebudayaan Nasional; yang mengemukakan relevansi dan 
peranan naskah yang digarap dengan upaya pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional, seria sumbangannya yang 
dapat dipetik untuk pembangunan nasional. 

Bab VL Kesimpulan dan Saran-saran. 
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hitam. Pada tiap bait mengguna-kau landa penutup. Jilid naskah 
menggunakan kertas karton berbungkua kain pulih kecaklat- 
ooklatan. 

2.15 Keadaan Naskah 

Keadaan naskah ini secara keseluruhan baik. Baik dalam 
pengertian mudah dan jelas dibaca. Kelengkapan isinya utuh. 
2.1.$ Kepemilikan Naskah 

Naskah ini adalah milik perorangan yaitu 6apk Teten di Desa 
Qjulang Kabupaten Ciamis. Naskah ini merupakan warisan dari 
kakeknya. 

2.1.7 Penggarapan Naskah 

Ehtam alih aksara naskah ini, dilakukan secara deskripsi, yaitu 
menuliskan kembali secara apa adanya dalam naskah ke dalam 
bentuk tulisan latin. Dalam penggarapannya dialihaksarakan dari 
huruf per huruf, dari baris per baris, dan dari halaman per 
halaman. Agar tidak mengganggu uraian yang sesungguhnya 
dalam naskah aslinya. 

Dalam teks (naskah) asli kami tertulb tanda.... aksara teks penulis 
mempetgimakaii penomoran dengan angka 1 dan seterusnya. 


2 J Ringkasan Cerita Wavoaean Jayaialana 

Alkisah ada sebuah negeri bernama Cempala yang dirajai oleh 
JayasumeraL la berislrikan dua orang putri dan salah seorangnya adalah 
keturunan Jin. Nama kedua puiri itu adalah Sariratoa dan Wulansari. 

Selelah sekian lama bersama, mereka belum juga dikarunia putra. 
Raja tidak pernah lupa, selalu memohon kepada Allah untuk dipercayai 
mempunyai keturunan. Akhirnya, tak lama kemudian doanya 
dikabulk^. Istri pertamanya memperlihatkan landa-tanda mau hamil, 
begitu pola dengan istrj keduanya. 

Raja sangat senang sekali, ia memanggj] semua dukun peraji dan 
orang-orang pintar untuk merawat dan menjaga kedua istrinya dari 
ganguan makhluk gaib aiau orang yang dengki kepada mereka. 



Akan leUpi^ wal^^upun dijagn^ si;mg m^lam mcrtka kecoiongari juga. 
Su^tu hari ketika usia kandungan Putri Wulansari genap 7 hnlan^ tiba- 
tiba ia menjadi gelisah dan menangis [iada henti. Ternyata Jin hemama 
Jin Suniluk lelah masuk dan mengganggu bayi yang dikandungnya. 
Rupa jabung bn'^yi yang semula tampan menjadi jelek diliputi setan. 

Raja sangat bingung, semua orang pintar dikeruhkan untuk 
menyembuh-kan tuan putri. Untunglah berkat kesigapan mereka tuan 
putri dapat tertolong. Semenjak iiu kewaspadaan lebih ditingkatkan lagi. 
Siang malam mereka menjaga kedua tuan putrinya. 

Ketika usia kehumiian telah lua Putri Sahratna melahirkan seorang 
buyi Jaki-laki dengan selamat. Dan lak lama kemudian Putri Wulansari 
pun menyusul, sama melahirkan seorang bayi laki-laki. Bayi Putri 
Sariratn^ diberi nama Jayabrahma dan bayi Putri Wulansari diberi nama 
JayaUlana. Akan tetapi wajah kedua bayi ilu berbeda sekali. Jayabrahma 
mempunyai rupa yang tampan, sedangkan Jayalalana buruk sekali seper¬ 
ti rupa raksasa. 

Hati Raja sangat sedih dan kecewa mengingat rupa anaknya dari 
Wulansari. Sehingga dalam sikap sehah-hari pun Raja kepada anak- 
anaknya sangat herbtdit. Raja sangat sayang kepada iaya-brahma, 
sedangkan kepada Jayalalana sangal benei. Li tak pernah menegur 
bahkan menengok pun ia tak mau. 

Dalam kehidupan sehari-hari pun ketika sedang bermain dengan 
Jayabrahma, Jayalalana selalu mendapat ejekan dari orang lain. Orang- 
orang takut kepadanya, tidak peduli ia anak seorang raja. 

Suatu saat diki.Snahkan Jin Suruluk sedang berkumpul dengan 
keluarganya, Liha-iiba hatinya menjadi sedih dan langsung ingat kepada 
jabang bayi yang ditenungnya dulu. Ja seknii melihai bagaimana keada¬ 
an anak itu sekarang. Maka terbanglah m ke Negeri Cenipala dengnan 
mengubah dirinya menjadi burung nori. 

Burung nori terbang dan hinggap di tempat musyawarah kerajaan. 
Kebetulan pada saat ilu orang-orang sedang berkumpul. Mereka men¬ 
coba menangkap burung itu, yang tampaknya sangat jinak, tapi ternyata 
jinak-jinak merpati. Burung itu susah sekali ditangkapnya, sehingga 
patih turun tangan. Dengan sigap ia menangkap burung ilu+ ternyata ia 
berhasil. 
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Fatib membawa buning itu ke hadapan raja. Raja sangat senang, ia 
beimaksud akan meivghadiahkaniiya kepada anak kesayangan, yaitu 
Jayabrahtna. Adapun Jayalalana dilarang keras untuk melihat, bahkan 
baru mendekati sangkarnya pun ia langsung dihardik. 

Suadu ketika Jayalalana sudah tidak sabar lagi ingin segera melihat 
burung itu. la menangisi nasibnya dan akhirnya memohon kepada 
Jayabrabma untuk dapat melihat burung itu sebentar. Jayabrahma marah- 
marah dan segera meninggalkan tempat itu. Tinggallah Jayalalana yang 
terkagum-kagum melihat keelokan burung nori. 

Tiba-liba burung nori berbicara menyapa Jayalalana, Jayalalana 
kaget, ia tambah kagum karena ternyata burung itu bisa juga bicara. 
Sebaliknya burung nori alias jin Similuk bani puas melihat rupa anak 
yang ditenungnya dulu. Setelah mengomentari perawakan Jayalalana 
yang menakutkan, burung nori pun menghilang secara tiba-tiba. 

Jayalalana sangat sedih, ia pasrah menerima amarah ayahnya nanti. 
Setelah diketahui burung hilang, Jayabrahma beserta Raja sangat murka. 
Raja langsung memerintahkan patihnya untuk memenggal kepala Jaya¬ 
lalana. Akan tetapi perintah itu dapat dicegah oleh patih. Sebagai 
pengganti hukuman itu, Jayalalana harus pergi mencari burung nori yang 
hilang. 

Setelah mendapat restu dari ibunya, Jayalalana pergi meitgembara, 
naik gunung turun gunung, makan minum seadanya yang ada di hutan, 
la tidak berani masuk ke perkampungan, sebab pernah baru muncul saja 
orang-orang berlarian. Mereka ketakutan melihat wajah Jayalalana. 

Akhirnya ia tiba di sebuah hutan lebat yang terkenal banyak 
perampok jahatnya. Di sana, ia hanya menemukan sisa kekejaman 
mereka saja, mayat-mayat bergelimpangan dan sudah membusuk. Para 
perampok saat itu kebetulan sedang tidak ada di tempaL Jayalalana 
pasrah dengan keadaan dirinya, ia berjalan terus memasuki hutan lebat. 

Berapa lama kemudian, Jayalalana tiba di suatu tempat yang 
keadaannya jauh berbeda dengan hutan sebelumnya. Tempat itu penuh 
dengan tanaman sayuran yang subur serta aneka macam tanaman buah- 
buahan yang lebat. Ketika dicari pemiliknya, tidak ditemuktin seorang 
pun. Akhirnya Jayalalana memetik buah-buahan itu mttuk dimakan. Tu¬ 
lah lama ia tidak menemukan makanan selezat itu. 
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Di sana It^rJapal p<>hon kiani beswir yang diiengahnya berlubang 
besar pula. Di bawahnya terdapat balu pipih yang besar, bersih, dan 
licin. Halaman sekitarnya pun bersih, Lerpelihara dengan baik. Oleh 
karena tempatnya membuat betah, Jayahihina bermaksud linggal di sana. 

Dikisahkan di Negeri Cempala, Raja memerimabkan lujuh menteri 
yang herani untuk mengejar Jayalalana. Dalam pertengahan perjalanan 
mereka bertemu dengan orang-orang yang pernah memergoki Jayalaiana, 
Akan tetapi dicari ke dalam hutan pun tetap tidak ditemukn^n 

Bersamaan dengan itu di Negara Tunjung Biru, penghuni istana 
sedang sibuk sibuknya karena kehilangan jejak buronan bernama 
Andayasura, yaitu menteri yang telah mempermainkan isiri patih. 

Andayasura lari ke dalam huun dan di sana ia bertemu dengan 
JayaUlana. Keduanya sama-sama kaget, karena masing-masing mengira 
bertemu dengan orang yang mencarinya. Andayasura tenis lari hingga 
sampat dt puncak gunung dan bertemu dengan tujuh menteri. Dari 
ee rit era And^ y a suralah tujuh menteri itu mengetahui tempat tinggal 
Jayalalana. 

Ketika Jayalalana sedang mandi di sungai kemudian berganti 
pakaian di dekat pohon kiara tujuh menteri yang mengintip dari tadi 
mulai menyergapnya Jayalalana menjerit dan berlari menghindnar 
sergapan mereka. Tujuh menteri tidak putus asa, mereka terus mengejar 
Jayalalana 

Sementara itu dikisahkan di puncak gunung terdapat seorang 
pertapa, yang ternyata adalah kakek Jayalalana. la sudah mengetahui 
keadaan Jayalalana yang sedang dikejar-kejar tujuh menteri. Oleh karena 
itu ia memanggil buaya putih JengEin menepuk permukaan air sungai. 
If^ jnenitipkan cucunya kepada buaya putih dan memberitahu bahwa 
sekarang cucunya sedang dalam bahaya Buaya pulih pun pergi 
menyusuri sungai. 

Bersamaan dengan itu Jayalalana yang diburu terjebak di pinggir 
sungai. Oleh karena tiada pilihan tain, akhirnya ia melompat ke dalam 
air. Akan tetapi tak lama kemudian ia langsung ditelan huaya putih. 
Jayalalana menangis dan memohon untuk tidak lama-lama^ segera saja 
ditelan. Buaya putih kemudian berkata bahwa ia sebenarnya adalah 
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Sehubungan dengan itu, maka upaya pendilian, penerjemahan, dan 
pengkajian naskah-naskah kuna tersehul muLlak perlu di lakukan untuk 
dapat mengungkapkan nilai-nilai luhur yang terkandung didalamnya. 
Upaya tersebut telah banyak dilakukan, seperti mengumpulkan naskah- 
naskah kuno, baik yang tersimpan di perpustakaan-peipuslakaan naskah, 
maupun koleksi pribadi yang ada di dalam negeri dan luar negeri 
Sebagian naskah tersebut telah dialihakssarakan ke daJam huruf latin dan 
diterjemahkan ke dalam bahasa [ndonesia dan bahasa asing. 

Selanjutnya hasil terjemahan tersebut dikaji dan dianalisis untuk 
mengungkapkan ndai-nilai budaya yang terkandung di datamnya. Hasil 
pengKaJian seJanJutnya ditransformasikan kepada masyarakat luas guna 
menjalin saling pengertian di antara berbagai suku bangsa yang ada di 
Indonesia, sehingga dengan demikian dapat menghilangkan sifat-sifat 
etnosentris dan stereotipe yang berlebihan serta menghindari terjadinya 
prasangka sosial yang bumk- 

Adapun yang menjadi permasalahan ialah belum meratanya 
kesadaran tentang arti dan pentingnya peranan naskah kuno dalam 
rangka Pembangunan hJasional secara keseluruhan. Bahkan ada 
kecenderungan semakin tersisihnya naskah-naskah kuno itu sehubungan 
dengan semakin giatnya usaha pengadopsian teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang berasal dari negara-negara maju, dan semakin 
langkahnya orang yang menekuni dan memahami naskah-naskah kuno 
tersebut. Pengadopsian teknologi dan ilmu pengetahuan memang 
diperlukan untuk mempercepat proses pembangunan, let^tpi proses iu 
akhirnya menuntut penyesaian sosial budaya dalam proses penyerapan 
untuk menghindari tumbuhnya kesenjangan budaya. 

Bertolak dari kenyataan bahwa naskah-naskah kuno selain 
menyediakan data dan informasi tentang sosial budaya masyarakat. Juga 
memiliki kekayaan rohani yang dapat menjadi penangkal terhadap 
ekses-ekses yang ditimbutkan oleh teknologi dan ilmu pengetahuan 
modem, maka konsepsi pemhanggunan yang ditetapkan pemerintah 
adalah konsep keselarasan dan keseimbangan lahir dan baLin. Di sinilah 
ani pentingnya naskah-naskah kuno sebagai sumber fHHensial yang 
dapat dijadikan sebagai kerangka acuan bagi suatu pengambil keputusan, 
di samping naskah kuno itu sendiri merupakan nhjek pembangunan, 
dalam arti sarana yang harus dikaji dan dilestarikan keberadaannya. 
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kobutan bcliE^n mkmin ki!lujuh mcinkri ttu jaluh kma.s. Mcicluj 
hcnaubaL dun ingin mengabdi pad:i /ttyaldlana. Akan tetapi Jayatalana 
menyuruh mcicka puEang ke Negeri Ccmptka untuk menyampaikan 
berita kepada raja bah^a Jayaliilana telah tewas dalam pengejaran 
mereka. Ketujuh meitteri kembali kc negeri Cempala melalui jalan yang 
dicipiakan npmat panah Jayalalaoa. 

Dikisahkan Jsyalalana yang meneruskan perjalanannya tidak dt 
pesantren, la disambut baik oleh maha mku sekaiigus dEsak-sikan oleh 
para santri yang ketakutan dan keheranan. Mereka takut rupti Jayalalana 
yang menakutkan, dan heran karena maha wiku menyambutnya dengan 
gembira. Melihat romnn p.irn .santri yang keheranan, maha w i ku kemudi¬ 
an memperkenalkan Jayalalana kepada mereka. Ternyata maha wiku 
adalah saudara kakek layalalana yang bertapa di Gunung Candani. Jadi 
JayaJana ma.sili cucunya maha wiku. dan m akan bdajar menimba ilmu 
bersama-sama pam Siinlri lainnya. 

Siang malam Jaynlalana tidak pernah ketinggalan di ajari oleh maha 
wiku hingga dengan cepat semua ilmu dapat dikuasai, baik ilmu lahir 
maupun b»tin. Hal itu membuat bahagia sang wiku. 

Ketika semua ilmu maha wiku leiah turun kepada Jayalalana, maka 
soatu saat la tnemphon i^in kepada mahn wiku untuk berkelana, melan- 
julkan peijalanunnya. Mnh,a wiku menyciujuioya dan sebelum pergi 
J n y» la I a na diwarisi ujimal kiiiisyrmg mulia peninggalan luluhur. Dengun 
memak.ai kaos ttu si pemakai dapat terbang dan menghilang. Selain itu 
mahti wiku pun menitip pestin agar Jnyalslana menetm sebuah pohon 
kiara yang besar dan berlubang, dan dihawah pi>hon itu terdapat balu 
besar. Disanalah JayaLdaita harus bertafakur tiga hari liga mu lu m dan 
nanti aktm dalang scUin yang pernah menenung Jayalalana dulu. Pada 
stutl itulah inyalnlana harus meminia kembali rupanya yang asli. 

J ayu la Ion a pergi mencari tempat yang ditunjuk maha wiku hingga 
1 bulan lamanya, ta pergi srtmbil mengisai diri karena jngin cepat 
tercapai maksudnya. Hingga satu saat akhirnya tempat itu dapat 
ditemukan. Jaya la la nu pun teriiibikur selamn tiga hari (iga malam. 

Sementara itu dua seum sed.?ng terbang di angkasa. Mereka meras<t 
kepanasan dan turun ke bumi, ke tempat Jayalainna sedang bcrtathlur, 
mereka menemukan so-Suk J a ya la la nn sebagai penyebab tubuh merclca 
panas. Salah satu setan mengenal Jayalalana sebagai .inak yang pernah 
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ditenungnya dulu. Ia merasa kasihan dan berniat akan mengembaJjkan 
rupa wajah Jayalatana yang asli. Maka ia pun menyuruh istrinya untuk 
memandikan iayalalana dengan air penyepuh di sungai. 

Ketika air penyepuh mulai membasahi tubuh Jayalaianu, sedikil 
demi sedikit murieullab cahaya yang kemilau dari tubuh JayaJalana. 
Tampaklah rupa Jaya la lana yang asti, tampan bercahaya. Setan laki-laki 
sampai tidak mengenal lagi Jayalalana. Legalah hati setan, semua sudah 
lunas tidak akan ada yang menagih lagi. Sebagai imbalan akan derita 
iayalalana selama dalam tenungannya, setan memberi sebuah a jimat 
berupa cupu. Cupu mempunyai keistimewaan, walau sepuluh negeri 
dimasukkan ke dalamnya tidak akan penuh atau sesak. Selain ilu 
iayalalana pun disuruh mencari pohon kiara besar yang ada balu besar 
di bawahnya. Jika batu jtu diangkat maka akan tampak lubang gua, 
tempat tinggal kuda sembrani, kuda yang dipersiapkan untuk Iayalalana. 

Jayalalana pun berpamitan kepada kedua setan dan melanjutkan 
petjalanannya. Ta sekarang tampak tenang dan penuh pert:aya diri, 
karena rupa aslinya telah ia miliki. Saat itu ia genap \5 tnhun berkelann^ 
dan belum satu negeri pun ia singgahi 

Semeniam itu dikisahkan ada pendeta yang sangat sakti, yaitu 
ayahnya Raja Cempala. Jadi pendeta itu adalah kakek Jayalalana. Sudah 
berpuluh-puluh tahun ja menunggu cucunya datang hingga ajal men- 
jempniya. Sebelum meninggal ia memberi amanat pada pengawalnya, 
raksasa Renis namanya, la berpesan kalau bertemu dengan ksatria muda 
hemama Jayalalana, putra Sariwulan, makni amanat yang ia titipkan 
harus diberikan. 

Dikisahkan raksasa Renis mempunyai dua orang putra, Denewa dan 
Denewi. Ketika usia mulai menua Reni.s pun memberi amanat kepada 
kedua anaknya, agar mempunyai ajimat untuk diberikan kepada seorang 
ksLaria bernama Jayalalana. Akan tetapi sepeninggal ayahnya, Denewa 
dan Denewi malahan bertengkar, masing-masing ingin memiliki ajimat 
itu. Mereka bertarung habis-habisan sampai satu bulan lebih lamanya. 
Hutan pada mulanya lebat menjadi rata terlindas mereka yang 
mengamuk. 

Sementara itu dikisahkan perjalanan Jayalalana sampai ke tempat 
kedua raksasa itu berperang, la duduk dtpinggir menyaksikan mereka. 
Kedua raksasa sesaat berhenti melihat Jayalalana yang dianggap sebagai 
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B^^naan dengan hal-hal lersebm di aias^ maka masalah yang 
timbtil dewasa mi antara lain masih banyaknya naskah yang disimpan 
di rumah-rumah penduduk. Naskah lersehul hukumlah unluk di baca 
mclamkan untuk disimpan sebagai benda-benda pusaka leluhur yang 
harus di^wat secara turun temurun, FadahaJ naskah-naskn^h tersebut 
terbuat dari bahan-bahan yung mudah rusak baik oleh kutu buku 
mnupuD pengaruh suhu udara^ yang lama kelamaan akan hancur^ tidak 
dapat dibaca lagi dan isinya yang sangat berharga ku lenyap pula. 
Selanjutnya Jumlah orang mampu menulis dan membaca naskah secara 
tradisional ban semakin berkurang dan pada akhirnya akan habis. Hal 
ini berarti kita akan kehilangan unsur kebudayaan nasional yang sangat 
berharga, karena tradisi pernaskahan di daerah akan mati. Selain itu 
jumlah ahli sastra yang menggarap naskah kuno masih sedikit, sehingga 
penggalian isi naskah itu sangat lamban dan tidak segera dapat dikeLahuj 
oleh masyarakat umum. Adapun di daerah-daerah minat kaum muda 
untuk menjadi ahli bidang pernaskahan sangat kecil. 

Sementara itu banyak terjadi naskah lama yang lepas dari 
pemiliknya, karejia dibeli oleh orang-orang asing dan dibawa ke luar 
negeri untuk diperdagangkan sebagai barang antik atau dijual ke 
perpustakaan-perpustakaan dengan harga yang sangat tinggi. Pemilik 
naskah tidak menyadari pentingnya naskah kuno .<u:bagai cagar budaya 
bangsa. 

Generasi muda yang diharapkan akan bisa tertarik pada nilai-nilai 
kejiwaan yang terkandung dalam naskah-naskah itu terhalang oleh 
kesulitan membaca niksara dan memahami bahasanya. Padahal oleh 
masyarakat- terutama isi naskah diresapi dan dihayati benar oleh 
sebagian masyarakat- terutama generasi tua, karena u askah itu 
mengandung nilai kejiwaan yang dapat menjadi pegangan lahir batin. 

Naskah kuno yang merupakan hasil karya dalam bentuk tulisan, 
dapat berupa cerita rakyat dan karya-karya sastra. Karya sastra ini di 
samping dapat dilihat sebagai dokumen sejarah, Juga sebagai tulisan 
yang memberi makna pada hal-hal hakiki bagi anggota masyarakat yang 
bersangkutan. Begitu pula balnya dengan karya-karya s^istra yang 
dikarang oleh para pujangga Sunda. Salah satu hentuk karya sastra 
tersebut disebut wawacan. Karya sastra wawaam ditulis dalam bentuk 
puisi tradisional Sunda yang menggunakan pupuh, dan dalam lingkung- 
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[iKoyerang Jayalalana, tapi setelah mereka dikalahkan dengan mudah 
dan Jayalalana mengakui siapa dirinya, barulah kedua burung menyerah. 
Mereka mempersiapkan Jayalalana membuka penutup gua. 

Batu penutup gua yang berat dengan mudah dapat diangkat 
Jayalalana. Tak lama kemudian muneutlab kuda sembrani dengan 
suaranya yang menggema. Kemunculannya membuat silau yang melihat, 
karena warnanya yang hijau bercahaya serta perlengkapan pakaiannya 
yang gemerlap. Kuda sembrani sempat menyerang Jayalalana, tapi 
dengan sekali kebutan belitan mkmin, Jayalalana dapat menundukannya. 

Selelah kuda sembrani mengetahui bahwa orang yang mengalah¬ 
kannya adalah majikan yang telah dinanti sekian lama, la pun bersiap 
akan membela Jayalana siang malam. 

Mulai saat itu Jayalalana melanjutkan perjalanannya dengan 
menggunakan kuda sembrani. Kadang-kadang Jayalalana betjalan kaki 
dan kudanya ia simpan didalam cupu. Di dalam sana kedua raksasa di 
perintahkan untuk memelihara kuda sembrani dengan seksama. 

Sementara Jayalalana melanjutkan perjalanannya, alkisah lagi di 
suatu negara bernama Negara Tunjungpura deitgan rajanya yang adil 
dan sayang kepada rakyatnya. Raja mempunyai seorang putra tampan 
bernama Raden Aryafcanta. Raden Aryakanta telah mempunyai pasangan 
seorang putri yang cantik dan anggun, namanya putri Ratnangsih. 

Negeri Tunjungpura maju pesat, oleh karena itu dikembangkan 
dengan membentuk sebuah negeri lagi, yang dinamai Negeri Tun- 
jungpuri di pimpin oleh Raden Aryakanta. Raden Aryakanta memimpin 
dengan baik dan tak lama kemudian ia meminang putri Ratnaningsih. 
Mereka dinikahkan dengan pesta yang sangat meriah. Akan tetapi 
selesai pesta pernikahan dan Raja Tunjungpura kembali ke negerinya, 
sifat putri Ratnangsih menjadi berubah. Ia menjadi benci dan jijik sekali 
melihat suaminya. Siang malam mereka ramai bertengkar. Raden Arya¬ 
kanta bingung dan tak tahu harus berbual apa. ia mencoba untuk tetap 
bersabar, hingga suatu hari raden tidak taham lagi. Ia marah sekali 
kepada tuan Putri, akibatnya Putri Ratnaningsih menjerit dan menangis, 
kemudian mengadu kepada ayahnya. 

Raja yang sudah pusing mendengar kelidakrapihan anak menan¬ 
tunya, meluluskan saja saran patihnya untuk mengusir Raden Aryakanta 



21 


d'ih Negeri Tungjungpuri Meudeng^ir fiulniny» di iKir, Rnja TtingjutJg- 
[yura sangal marah, ta pun mengirim seutang umaan untuk menyampnio 
kan uintangan mcngafiik pemng. la mcra&a lukik (erima, anaknya yang 
[elnh disia-siiikan oleh ts^trinya kemudian diusir begitu aajn oleh mercku. 

Pvpcriingun tak dapai dihindarkan lugi, banyak prajurit menjadi 
korban. Akhirnya kedua m)U yang masih bersaudara ilu memuluskan 
untuk berduel satu luwun satu, Unpa melihatkan rakyat serta prajurit' 
nya. Mereka hcrlarung dengan seru dan di saksikan oleh para prajurit¬ 
nya. 

Sementara itu Jnyalaiana tiba di tempat pertarungan kedua raja, ta 
pun mencoba merelai keduanya dengan menggunakan njimai cincin, la 
menghilang dan mulai mengneaukun jalannya pertarungan. Deugun tanpa 
wujud Jnyaliina berkata dan mengingatkan keduanya akan ikatan tali 
persaudaraan yang telnb mereka bina dnri dulu. Akhirnya mereka pun 
tersadar akan kekeliruan mereka selama ttu. Selelah lurdua raja tersadar 
dan saling berpelukan memohon nuiar, barulah Jayalalana menampakkan 
diri. 

Kedua raja sangat berienmii kasih kepada Jayalalana, anak-anak 
mereka pun diperkenalkan kepnda Jnyaiahma. Ketika putri Rainnngsih 
bertemu dengan Jayalalana. ta langsung jatuh hati, h berpikir, jika 
dijodohkan dengan Jaynlnlnna tentu iu odnk akan menolak. Dengan 
tcrang-icrangiUi ia menaruh hati kepada Juvalalana. Sehaliknyu iayn- 
litlana ketika melihat sosok putri Rjiinaningsih sangat kaget, sebab soriM- 
nya lain sekttli. Jayalalann yang menggunakan ajimat cincin menjadi 
maklum, putri berada di bawah penganih maktuk lain 

Seliinjuinyn la berkat.'? kepaUu ayahnya putri Ratnuniitgsih untuk 
melihat dengan lebih waspada pada sostik puirl dengan menyelipkan njt' 
rnat cincin di jarinya, Rnja sangat kaget ketika cincin terselip dan 
melihat anaknya, karena yang Icrtihal bukan sosok putri Rainanmgsih 
melainkan sosok rak-snsa yang sangat menakutkan. Ta uiLik banyak 
cerita, kemudian menyerahkan kembali .ijimat cincin ilu kepada Inya- 
tahma sembari mcyeialikiin segalanya kepatkt Jaytilalana. 

iayalalana kemudian mengeluarkan njimat panahnya, kemudian 
dipcniangksn icpal mengenai putri Ratnaningsih. Setan yang men Jekam 
dalam diri putri terbang meiesat keluar terpanah oleh Jayalalann. Putri 
scutal ptngsan dan Icrsadar kembali ^laiam kcadanit Icmns. In menangisi 
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an masyanikHlnya mvfupakiin karyn iiistni Ncjeni^ it.'Ucr baca. TcrUapai 
t? macam pupuh yang dikenal dalam dunia sastra Sunda, yaitu ; 
ai^marandiina, halakhak. dangdangguta, juru liumung, durma, kinanii, 
gambuh, sinom. gurisa, magatni, makumnmhang, pucung, lambang, 
jadnuig, pangkur, Ttiifil, dan wirangrcng. 

Pada masa jayanya karya sastra wawacan, yakni puda zaman 
sebelum perang kemerdekaan, pcmbaaiannya merupakan seni hiburan 
rumah tangga yang SJtngai populer, yang dilakukan setiap saat d;ui di 
mana Mija teruUima pada malam hari di mana orang-orang tengah 
beristirahat. Biasanya pembacanya duduk di lengah-iengah para 
pentkjnnt, laJu dia melantunkan wawacau itu dalam irama tradisional- 

SeLain sebagai saranii hiburan, seni wawacan juga herl'ungst sebagai 
sarana pendidikan dan penanaman mlni-nilm budaya, karena di dalam 
nya terkandung nilai-nitut seni dan pesan-pesan budaya. 

Dalam perkembangan selanjutnya, terutama selelah z-tman sastra 
bentuk lain, seperti cerpen dan novel. Bahkan dewasa int tidak ada lagi 
karya sastra Sunda dalam bentuk wiiwacan. Pada kaLingan masyarakat 
Sunda sendiri banyak yang tidak mengerti dan mengabaikan karya sastra 
Sunda iradLstonaE Hal iai pub yang menjadi nuLsalah dalam penulisan 
ini. 

Sebagai permasalahan khusus dalam penulisan Ini idalah 
berhubungan dengan kandungan nila! budaya dari salah satu karya sasirii 
Sunda tradisional dalam bentuk wawncan yang berjudul : ''wawacan 
JaynlalKnn" Adapun mnsalahnyit dapm dtmmuskan sebagai berikut; 

1. Nilai-nilai luhur apii sapi yang terkandung di diibm naskah 

Wawacan layaJaltuia (WJ)? 

2. Sejauhmana rele^’ansi dan peranannya dalam pembinaan dan 

pengembangan kebudayaan nasional. 


12 Maksitd dan Tujuan 

Tujuan umum dari penulisan adalah agar hasil analisis dan 
pengkajian nii-skah Wiiwacan Jayalalana (WJ) diharapkan dapat memberi 
masukan dalam rangka pembinaan dan pengembangan kebudayaan dae- 
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Masyarakat desa, laki-lak) diin perempuan sibuk membuai makanan, 
sebagian besar menyediakan makan untuk diberikan kc|ia<la pemuda 
lampan, Jayalalana. Selesai menyediakan makanan semuanya pergi ke 
kebun menemui nenek Boja. Nenek Biifn merasa hemn karena perempa- 
an yang muda-muda berdaUingan serta membawa banyak miikunsn. 
Perempuan-perempuan tiu hai i n ya merasa lertnrik dan jaiuh einia pada 
L'ucu Kakek Boja setelah melihatnya di saung panda hesj, 

Pekerjaan Kakek Boja dan Raden Jayakilann di saung panda hest 
semakin maju, flamng-barang hasil kerajinan n ya hanyak yang membeli. 
Bahkan sebuah cindn pemberian ihunya. Jayalalana mencipiakan keraja- 
an yang bagus sekali. Kerajaan tersebut dikerjakan oleh dua Jtn yang 
keluar dari cincinnya dalam waklu satu malam, 

Di kisahkah pula di Negara Tunjungbiing sedang diadakan 
sayembara, yaitu siapa orang yang bisa menyembuhkan putri cantik 
akan dijadikan menantu ruja. Pulri Tunjungbang sedang sakit, dan bisa 
sembuh lagi hanya oleh air mata buaya putih Banyak pimpinan negara 
yang lertarik oleh keeaniikan putri, itiapi mereka lidak blsii 
mendapatkan air mata buaya putih {oirena dimakan buaya. 

Kakek Bnja memberi tahu dan mendesak JayHilnkna untuk ikut 
sayembara di Negara lunjungbang Mendengar ceriia dart kakek B<3ja 
tenlang kerantik:in putri, JayaiaJana menyanggupi untuk menyembuhkan 
putri Tunjungbang. 

Jayalalanit dan kakek Boja pergi ke sungai, lalu permukaan uir 
ditepuk Ug(i kali sambil membaca manira. Tak lama kemudian dari 
dalam sungai muncul buaya pulih yimg amai besar sekali. Buaya pulih 
ilu adalah p.tmnnnya Jaynlahmii. Kemudian Jayalalanii menyampaikan 
tujuannya mernmM air main pamannya untuk menyembuhkan putri 
Tunungbsng yang snkit Buaya putih berpura-pura mennngis, keluarlah 
air mulanya yang harum scmerhnk. Tak lama kemudian buaya pulih 
hilang menyelam ke daiam sungai 

Kakek Biija disuruh JayalalnTnii u n lu k pergi ke negara Tunjungbang 
sarnbil membawa airmaia buaya pulih. Raja Tunjungbang iiUak percaya 
bahwa kakek-kakek bisa mendapalkan air maUi bu n ya pulih, sedangkan 
para raja juga banyak yang tidak bisa. Dihadapan putri yang sedang 
sakit, kakek Bnja bcrpura-puro mengoKttinya .sambil membaca-baca 
mantra. Air mata buaya diieieskan pada putri dtin sebagian diminumkan. 
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K^rcrt^ kodratny^t, kemudian puiri bangun perlahan-Lahan ?^eperiL haru 
bangun dari tidur. 

Hali Raja Tunjungbang dan pramcswari merasa gembira sekali, 
karena putrinya sudah sembuh. Kakek Boja oleh raja dlhormat serta 
disuguhkan segala macam makanan- Oleh karena kakek Boja hanya 
mewakili cucunya, Raja Tunjungbang mengizinkan kakek Boja untuk 
segera puJang dan mempersiapkan acara perkawinHin. 

Putri Tunjunghang mennlak uniuk dikawinkan kepada cucu kakek 
Boja, karena mmsa hina dan jcick rupa. Akan tetapi setelah puiri 
melihat ketampanan Jayalalana ia sangat terkejut dan merasa malu sudah 
menolak cintanya. Akhirnya karenni ketampanan Jayalalana Putri Tun- 
jungbang dapat bersatu dengan Jayalalana, yang disaksikan oleh Raja 
Tunjungbang dan Tungjungsari saudara Raja Tunjunghang. 

Raja Angun'Sngun jimal marnh mendengar putri Tunjungbang 
sudah dinikahi Raden Jayalalana. fa mengutus patihnya untuk 
mengirimkan surat pernyataan perang pada Raja Tunjungbang. Surat 
dari negeri Angun-angun dibalas oleh ratu Eua, isinya perang ditunggu 
siang maupun malam. 

Dikisahkan prajurit Negeri Angun-angun menjarah daerah pesisir 
Rakyat Tunjungbang yang tidak berdoa menderiC'i kerugian jiwa maupun 
harta benda. Onng-orang yang selamat berlarian ke dalam negeri. Raden 
patih melapor pada Raden muda, bahwa rakyal hcserui hartanyni hancur 
diserang oleh pasukan dari Negeri Angun-angun. 

Pasukan dari Tunjungbang hanya sedikit, perang berkecamuk 
banyak prajurit dari kedua belah pihak mati, terkena lombak, pedang, 
dan bediJ. Mayat-mayat bergelimpangan. Palih Gagahi dari negeri 
Tunjungbang maju ke medan perang, ia menggunakan pedang saktinya. 
Banyak musuh yang lak mempan melawan kesaktian paiih Gagahi^ serta 
banyak yang mati diiangannya. Ratu tua hatinya gembira melihal 
musuhnya banyak yn'ing mati. 

Gandulaya anak raja negeri Angun-nangun maju ke medan perang. 
Dengan gayanya yang penuh keberanian, ia rncmanggil-manggil Raden 
Jaynlalana meminta dilayani perang. Kedua jago muda tersebut bertemu 
di tengah medan perang. Dengan menggunakan kuda Sembrani JayaJa- 
lana dapat melu m pu h kan G a ndu laya, se rta para praj uri in y a. Pa rn 
lawanan perang dimasuknn ke dalnm penjara. 
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Kembaii ki: masa InJu, dikisnhknn iicUtn y^ing jiituh di tt^ngah Jaladri 
y:tng padu waktu itu ilt Tunjuitgpufi mt'i'esiip padii putri Ayu, Ojpftnnh 
oleh Raden layatnlnna, fiaat iiu Kudah sadar kemhali. Setan Icrsebtit ingin 
membalas dendam kepada Raden Jayalakina. Diamnya akal antuk hisii 
membalas. Kebetulan waktu >1u jam dua malam Raden iayiilalanfl 
dang lidur nyenyak, diambilnya JayalaUna, dibawa ke aias liingit. 
Jayaklana ictap tidur walau ada dalam pangkuan setan. 

Ketika itbu di lengah hutan helarvEara Jayalalana dijatuhkan, 
kemudian ia sadar dan metasa kngel mengapa ia ada di tengah hutan. 
Haiinyn amat sedih. Namun tak lama kemudian datang kakek-kakek, 
eyang Jayalalana, Oleh eyangnya dibert pertotongaii dan diceritakan 
bahwa yang menghianati Ite adalah setan Kemudian Eyangnya berkain, 
Raden masih bisa dicuri, tandanya ilmu Raden belum sempurna dan 
masih bodoh. Oleh karena jiu sekarang mden harus pergi ke Ngeri 
Centakapuri yang ratunya terkenal sakli, iciapi ralunyn sudah m.'ili. 
Kesaktiannya turun kepada anaknya. Negeri Ccniakapuri sekarang 
sedang mengalami kesusahan dan Raden layatalana harus menolong 
pasti ilmu Raden tambah saku. Sang resi menghilang. Raden Jayalalanii 
pergi menuju ncgcri Ceniakapuri 

JH'fyalalnna pergi meninggalkan isln dan kerajaan Tunjungbang 
untuk berangkat ke negeri Ccfitakapuri, sebagaimana petuah kakeknya. 
Dia pergi dengan menggunakun emein pusakanya, sehingga ink di- 
kelnhiii oleh siapapun termasuk oJeh tslrinyii sendiri. Hal ilu memm- 
buikan kegaduhan di dnliim istana Akan leiapi kemudian selelah istrinya 
membaca surai yang ditinggalkan .suaminya yang menerangkan bahwa 
Jia akan pergi herketamt selama Ju>i hulun, .sadarlah isiri{iy)i akan Uikdir 
ynng harus diterimanya. 

Dalam perjalanannya, Jay.rtatiinn ditemani uteh dua raksasa 
bawahannya yang bernama Dcnnwad;in Deticwi. Ketik» di Lengah hutan 
mereka bertemu dengan Mllamanu, putm p,atih dari negeri Centakapuri. 
Milamanu mcminia tolong kepada Jayalalann untuk menumpas dua rak¬ 
sasa yang menyerbu negerinya dan lelah banyak memakan korban, bah¬ 
kan ayahnya pun mati diiangan kedua raksasa itu. iayalalana menyang¬ 
gupinya. Pergilah mereka hersnma menuju kota Ceninkapuri. 

Kedua raksasa yang mengamuk Ui kota Cenlakiipuri akhirnya dapnr 
dikalahkan oleh Jayalnlana dengin bHinlunn kedua raksasa bawrahannya 
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Raja beserta sebuah isi negeri Centakapuri hersukacita, kartrna raksasa 
yang menggangu negerinya telah mali. Kemudian sesuai dengan janji 
sang raja, iayalalana dinikahkan putrinya. 


2 J Alih Aksara 


Pupuh Asmarandana 


001. Karmaian panglipur galih, panghegar panglipur manah^ malan 
mandar janlen pareh, nyingkahan lampah nu salah, ingkar tina 
kasusah^ nundung napsu nu teu puguh, kapegat polah panyegah. 

002. TibaUn ngalaman deing^ mending mukaan dalung, ngahdueng 
tamba gapong^ kurah koreh kana layang, sugan Jadi manfaat, 
nirudei kapegat luput, sumangga ha lu r lumayan. 

003- Bismillah awil ditulis, aya sahji nagara^ nagri gede turta rame, 
nelahan Nagri Cempala, nu ngaheuyeuk nagam, kamashur 
digjaya punjul, kakasih Jayasumerai. 

004. Titih rintih ralu adil, ke somah kalangkung nyyah, ratu keur 
sumedeng anom, kagungan garwana dua, puiri geulis kacida, 
alus semu lungguh timpuh, leu aya cawadeunana. 

005. Ka maru sami rn^rapaih, tara pisan pancengkadan, mustika 
wanila lulen, !ueu mana sapanjangna, saroleh tur satia, 
kakasihna anu sepuh, kamashurna Sariratna. 

006. Nu anom Neng Wulansari, ledak hing terah kajinan, leurcuh hu 
nyepeng kadalon, papaku Nagri Cempala, kt>eap sahiji mangsa, 
ratu ka garwa ngadawuh, dibaning miri eisoea. 

()07. Duh dunungaan anu geulis, nyawa engkang salam inu, aknang 
keukeuh dina hate^ letep hayang boga anak, nu kasep Iur 
digjaya, garwana ngEiwalun imul, abdi ge nya kiiu pisan. 

tX>S. Abdi munUing siang wengi, neda-neda ka Pangeran, sok hoyong 
geura kalakon, sakapeung abdi ka anak, puasa ngisat awak^ 
mugia kadar dikahul^ saban iumaah ge nadar. 
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()09. B^kti kunu Suci, hdjdl ka pukir Sddaya, mung keukeuh 

mo weleh ^alunglurig tacar laLsana. cnggal nu kapirwarta, l\ 
hariU garwa ratu, dimakbul i^pancjana, 

010, Hanieu lami dua Fuiri, nuja nyiram salirana leuleus lesu anu 
boboi> langkung bingah manah raja, djpusti didadama, diasuh ku 
dukun kpus^ ku ajar gunawiscsa. 

011. Urang gancangkeun digurit, duanana garwa raja^ tujuh bulan 
anu bobol, sang raja kebal nimbalan, ka mantri anu perccka, 
ngumpuLkeun dukun nu luhung, paraji nu bijaksana. 

012. Dikclun jero nagri, di paseban anggeus hempak, paraji 
ngajajar beres, di payunan ku .sang raja, marando langkung 
hormau jejeg aya genep puluh, gaiindeng ratu ngandika. 

013- He kabeh dukun paraji, anjeun kudu ngajaraga, beurang pcuitng 
di kaputren, omal ulah pisan cLat, jampe make tumbal, tali 
paranli karuhun, walonna unjuk sumangga. 

014. Urang tunda raja Putri, kocapkeun sahiji setan, jin Suruluk 
ngaranna leh, ahli nenung kaniaya, geus nyaho eun harita, ti 
mega malang gcus lurun, moro Putri pang anomna. 


Pupuh SiDom 


015. Kacatur Neng Sariwulan^ sanggeus diasupkeun ku Jin^ Laya 
tangan pagawasa^ tuiuy lesu Liwat saking, siang wengi mung 
nagis, sabab ku setan d i tenung, j a bang bayi salin rupa, nu bakal 
kasep raspati, geus dilampud ku setan di patuangan. 

016. Kauninga ku Sang Raja, ningal ganva gulang guling, nangis teu 
aya keudaiana, sumpeg manah Kangjeng Gusti, ka nu jaga 
ngalhir, he .sakaheh dukun-dukun, mandi kurang ariatna, 
ngajaga ka Agan Putri, da bukUisna tcu aya tumbaJ nu menLal. 

017. Hayoh geura larekahan, piraku Laya nu matih, dukun paraji 
rateuwas^ ngadangu dawuh jeung gusli, pak pik pek taki-taki. 
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Pemukinuin penduduk menunjukkun poin pcmukjmnn TticRgelom- 
pok dan herpenear, leruiamit dJ daer;iJi pantai peda lamun n ya. Bentuk 
rumahnya sendin bermacam-macam, ndii yun^ bentuk arsiiickiumyu tiu- 
dah modem seperti di koiii-kotH besar, adu pula yang bentuknya hijUin 
lapi bangunannya sudah permanen atau semi permanen. Rumah-rumah 
yang ada di pinggir jalan raya, aniara satu dengan yang lainnya dibatasi 
pagar tanaman, tembok, bahkan ada yang tidak dibatasi. Untuk keperlu¬ 
an air, pada setiap rumah khususnya di daerah pantai terdapat sumur. 
Setiap sumur biasanya dilengkapi dengan kamar mandi dan WC, yang 
letaknya di bagian samping rumah atau belakang rumah. 

Musyarnkai Desa Cijulang dalam kehidupan sehari-harinya berko¬ 
munikasi dengan menggunakan bahasa Sunda dan Stdain itu mere¬ 
ka pun menggunakan bahasa Indmncsia dalam menghadapi para pen- 
dainng. Dalam hidang kesenian, Desit Cijuiartg memiliki kesenian khas 
yaitu ronggeng, yang kemudian lebih populer di kalang,in muda menjadi 
kesenian ketuk Ulu. Selain itu kesenian berupa pembacaan wawacun 
yang dilakukan di rumaji-nimah pad.i mahm hari, pernah mewarnai 
kehidupan dan kebudayaan masyarakat Desa Cijulang padu saat dulu, 
dewasa ini mnsih suka dilakukan oleh masyarakatnya, hanya pada stuii- 
saat tertentu saja. 

Naskah kuno: Pekerjaan inventarisasi naskah kuno dilakukan oleh 
tim peneliti untuk mendapatkan bahan-bahan penyeksian naskah yang 
akan diambil sebagai bahan kajian Dnn hasil mveUirisasi terkumpul 1) 
naskah kunir yang bertuILskan hurui cacunikan (Sunda Pesisir/Sunda 
Mataram) dan pegon (Arab Melayu). Adapun bahasanya semua daliim 
bahasa Sunda. TulLsa n-tulisan i lu semuany.'t terdapat pada hahan-bnhan 
kertas dengan warna tinni hitam, 

Adapun naskah kuno yang akan dikaji dan ilianalisis dipilih naskah 
yang berjudul ; Wawacan layalalnita. tanpa n,ima pengarang dan dilutis 
sekitar abad ke - 18 . Najikah tersebut dipilih karena : 

I. Sesuai dengan Monumen Ordonal STLB 238 tahun l‘>31 dan 
kclenluan ynng icrctintuni dalam TX>R bahw'a naskiih kuno ynng 
akan digarap harushih nnsbih ynng herumut lebih dari 50 tahun. 
Naskah wnwncan Jaya la la na (WJ) sendhi telah mckhthi umur 50 
Uihun. 
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026. He patih kudu &adia, kaolahan wama-wami, kdun kabeh 
tatabeuhan ulah aya anukari, kiimpukieuu siug sayagt, bedenet di 
alun-aLtui^ kula maksud saJametan, patih ngawalon sayagi Jisim 
abdi paianlos sasadiaan. 

027. Enggal tarapti keur pesta, buburtman wargi-wargi, bareres korsi 
jeimg meja, kacaturkeun dina wengi, kumpul pangkal ngiabans, 
dina korst ineres diuk, sara degung panghoimatan, sulingna 
semu ngalengis, ngiring sedih leb lalu rada tunggara. 

028. Oer pesta balakecrakau, sora sinden narik resmi, dibanmg 
barangtuaug, sawaieh mah anu ngibing, nu nopeng au serimpi, 
aya ioge anu nayub, para menak sukan-sukan, ngiring bingah 
Kangjeng Gusti, Kangjeng Raja ngadeg bade biantara. 

029, He sadaya menak^menak, Jeutig sakabeh abdi-abdi, ayeuna kula 
saksian, rek ngalungsur waris nami, ka anak li anu sepuh, nya 
ti SaTiialna, ti ayeuna masing harii, siog tumuluy neUb Raden 
Jayabiahma, 

030. Cer surak rame kacida, sorang asa kaindit, ngagunih sora 
gamelan, Sang Ratu ngadawuh deui, sorana semu rintih, he 
kabeh mangka maralum, nu hiji anak kaula, n u ti Dewi 
Wulansari, sing katelah namina Jayalalana, 

031. Cersurakambal-ambalan, nguping dawuba n Jeng Gusti, sadaya 
sami nyaksian, menak kuring bingah galih, wasta na 
murangkalih, sadaya sami jumungjung, lambat-lambat nu 
nampina, sing tumeras adil wening, abdi-abdi sing narampi 
mamanisna. 


PupaJi Dangdai^glHla 

032 Nu maranis dangdan pesta ngiring, sukan-sukan opat puluh 
dingna, beurang peuting hanteu lowong, nayaga sami taninduh, 
tina kesel lami leuing, loba nu kasalahan salah nakoi hulu, 
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2- Belum pernah digarap orang Lain sampai lunUis hingga dikaji dan 
dianalisis. 

3- Kopdisi naskahnya sendiri masih daiam keadaan cukep baik, 
tulisannya mudah dan jeias dibaca. Selain itu kelengkapan isi 
naskah masih uiuh, 

4. Nilai-niJai yang terkandung dalam naskn^h dirasakan perlu diketahui 
oLeh masyarakat luas, LeruLama dalam menghadapi dampak negatil 
pembangunan dewasa ini. 


IA Metode Fengkujuin 

Metode yang digunakan dalam penulisan ini adutah analisis isi 
(Content analysis), yaitu suatu pendekatan yang dipusatkan pada 
pemahaman isi pesan atau gagasan pengarang. Adapun untuk mema¬ 
hami ide-ide gagasan pengarangnya, dilakukan pula pendekalsm eksin- 
trtk^ yaitu pendekatan yang dilakukan dengan eara mErnghubungkan 
karya sastra dengan masyarakatnya. 


IS Feri^tiggtittgfawahati Penulisan 
L 5.1 Tahap persiapan 

Sebagai tahap persiapan dibentuk tim peneliti dengan keahlian yang 
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan untuk menangani permasalah¬ 
an dan tujuan pcneliliaitp yaitu Drs, Aam Masduki sebagai ketua aspek 
merangkap anggeta dengan keahlian dalam bidang Sastra Sunda; Dra. 
Una Herlinawati sebagai anggota dengn^n keahlian dalam bidang bahasa 
Indonesia; dan Drs, Nandang Rusnandar sebagai anggota dengan keahli¬ 
an dalam bidang Sastra Sunda. Tim kemudian mengadakan pertemuan 
untuk membiCdirakan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian .‘^eperti 
rumusan penelitian^ kerangka laporan penelitian, rumu.san petunjuk 
pelaksanaan penelitian yn'^ng telah tercantum dalam TOR. 

Pembagian tugas juga dilaksanakan daEam tahap ini untuk mencari 
dan mengumpulkan naskah-naskah kuno^ yang kemudian nantinya akan 
dipilih satu naskah sebagai bahan kajian dalam penelitian ini. 
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numawi ama Itu nyaah, ti^ra nguping. ihuna kumejoi galih, 
kasual ku putrana 

040. Putra ibu aduh dcudeuh ttuing^ megt u:» ulah pati dipikiran, keuu 
bae dihina ogc, sing sabar bac agus, nampi kersaning Yang 
Sukma, gusti sjpat adil, ngaganjar ngahukum, nu ngamurka 
ngawis^isa, sing percaya, saha anu teguh ati, lan wande meunang 
mulya. 

041. Ibuna ngahujauau ciiangis, atuh saha pijalmaeunana, nu ka putra 
hanteu abol, salapan bulan dikandung, hese namung letep mi- 
kanyaah^ mikaasih, abotna kaliwal saking, puguh hiji-hijina. 

042. Kacalurkeun dina hiji wanci, E>cn Barahma sareng Deu Lalana, 
ka pasar amengan nongton urang pasar galujrud, barang ninggal 
putra raja, kaget kaliwal saking^ ningal hedegul, boa Lain putra 
raja, Den Barahma, ti pasar nmggalkeun ngadr. nganiutikeun 
Den Lalana. 

043. Ki Cendala leu ngadangu tadi, jalma-jalma sami ngupaL Agan, 
Den Lalana jalmi awon, walon Den Barahma puguh, mana em- 
bung bareng ulin, dipiluan ku si eta, barang keur sumaur, karasa 
ku Den Lalana, dongkapna teh gasik-gasik teuing. Lapi barang 
)v\ dongkap. 

044. Dipapagkeun ku batu karikil dipcrekptk meneran tarang, ge- 
tihna gt utar-acer. Den Lalana ngudupung, nu dosana luluy 
ngaeir, barang jol ge ka latar, ku ralu diburu, dip^ngkon 
langkung nyaah. Den Barahma, unjukan diharuig nangis, ama 
abdi Leu suka. 

045. Gaduh dulur si Lalana jurig, jalmi-jalini ka abdi moyokan^ di 
pasar guguyon rame, abdi isin kalangkung^ najan kasep duluma 
jurig, mani teu dihargaan, najan lerah ratu, hemeng gaiih 
Kangjeng Raja, najan awon, da puguh anak pribadi, naon 
leungit komara. 

046. Tunda heula anu eukeur istori. Den lalana harita geus gugah 
mulih ka ibuna kaget, ibuna reuwas ka langkung, barang ningal 
piuuh ku getih diboro diusapan, tarangna teratu, na kufiaon ieu 
Agan mani raea, tarang haloboran geiih. Den Lalana balaka. 

047. Teru lerang ka ibuna pupulih, ti kawitan amengan ka pasar, 
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1-5-2 Tahap pengumpulan data 

Pada tahap ini djlalnikan pencarian dan penumpulan naskah- 
naskah knno yang sesuai dengan ketentuan monumen Ordonansi S7T£ 
238 tahun 1931 dan ketentuan yang tercantum dalam TOR. 

Dari hasil lapangan dapat diinventarisasi naskah kuno sebanyak 11 
buah, dengan judul-judul sebagai berikut: Tuduh Teiengger Islam (abad 
ke-19), Kitab Coyaiul Muluk (abad ke-18), Papatah (abad ke-19), Panji 
Narah (abad ke-19), Wawacan Ahmad Muhammad (1941), Wawacan 
Nutbuai (1941), Wawacan (1940), Wawacau Sifat Duaipuluh (1939), 
Wawacan Jayalalana (abad ke-18), dan 2 buah naskah tak berjudul, 
keduanya ditulis sekitar abad ke-19. 

Sebagai bahan acuan dalam langkah selanjutnya ditibukan studi 
kepustakaan, membaca dan mencatat karya-karya tulis yang ada rele¬ 
vansinya dengan objek penelitian. 


1.53 Tahap pengottdum data 

Selelah daia berupa naskah-naskah kuno terkumpul, maka diadakan 
seleksi guna mendapatkan naskah pilihan sebagai bahan kajian pene¬ 
litian ini. Dari sebelas naskah kuno terpilih naskdi berjudul Wawacan 
Jayatalana, tanpa nama pengarang, ditulis sekitar abad ke-18 dengan 
tulisan huruf Sunda-Pesisir/Sunda-Mata ram dan dalam bahasa Sunda. 
Dalam tahap ini dilakukan beberapa kegiatan, yaitu : 

alih aksara dari huruf Sunda-Fesisir ke dalam huruf latin, 
alih bahaisa dari bahasa Sunda ke dalam bahasa Indonesia dengan 
selalu menjaga keutuhan isi naskah, sekaligus membuat 
synopsisnya. 

pengkajian/pengungkapan nilaj-mlai tradisional dari isi naskah, 
pembahasan masalah relevansi dan peranan nilai-nilai yang 
terkandung dalam isi naskah sehubungan dengan pembinaan dan 
pengembangan kebudayaan nasional. 

1.5.4 Tahap penyusunan laporan 

Pengolahan data dari hasil kepustakaan, dan bahan kajian meng¬ 
hasilkan laporan bentuk-bentuk kegiatan seperti alih aksara, alih bahasa. 
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upai» gaitc.nngn:i miunjalc, Agnn di^iiuf fcu ram», mangga cnggal 
rama kengiii'g miinuk alu», cnggal lumpiil [>en Barahmak, 
Lalana nya kiiu dcui. 

nS5. Tcu kdcaiur di jalanan, (uikocapkeun gcu» ilarongkap murang- 
kath, ku rama Ujcng dtrawu. Den Barahma dicandak. Dcti La- 
lana icu di Icrct icu dtrawu, het pilih ka»ih ka pulra. nu au^on 
katuli-luli. 

056. Teu dilanjs tarci» acan, ngan Barahma nu di ugung liwat saking, 
kawantu nipuna mulus- ngandika iuu ujang, geiira mama rneu- 
nang manuk alus Inngkung. luh uycunu dikurungan, hcunang 
newak uwa patih. 

057. Ku B^irahma diitngahm, ams cia niKm manuk alus (cuing, rama- 
na lajcng ngadawuh. duka asep ugnranna mah, ama ogc hanteu 
icrang ngaranna manuk, cia manuk leh ncmhntan. kuring ngaran 
manuk Nnri. 

058. Umgkung bingah manah raja, nguping manuk biiia ngumong ka- 
wa» jutmi, harita kchui ngadawuh, hc manuk anyar, naon maneh 
kahnkanaji ktrur di gunung, manuk ka ratu ngajawab. anu di 
(iiihar ku kuring. 

OSV. Nu mniuh mah haniuu li^bu, gcus maranii kahakanan awak ku^ 
ring, buk-isuk kuluh j.inlung, dihungkusan daun Jaja, kangjeng 
raiu heran barang ngadang. hc upas maneh pek ngala. daun Inja 
n u beresih. 

060. Serta jimiung kudu meunang, keur pcirobna nya cia icu manuk 
Nori, cek manuk kaingkung, boto bae pangkat raja, leu 
hant tli bcrc sindir .snkilu, siga mah dn lain enya, sihoreng teh 
kicu geuning. 

061. Kuring neang anak raja, anu mcunang nenung estu moal lali. 
aya lajn sindir wungkul, juniung tenung nyatana, hcu cilnka 
UiftWHnde wining nu wuku, engkc di ahir kasorang, geus inngtu 
bakal pinanggih. 

062. Kricaiurkeun Den Lalana, <>cug unjukan ka rama nccla permisi, 
hotong ningal rup:i manuk, namung icu widian, saur raiu manuh 
mah miinlong cutangung. latn manuk enkeur sia. bagean Brah¬ 
ma Rnspait, 
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063. Rad«n Ulana ngalenyap, nguping saur ramana ku mata k nyeri, 
aboDg kami gcrei^ patut, e$tu dibeda-beda, baie sedib tugetiah 
kaliwai langkung, ti batan nandatig naJangsa, luas rek ngahuang 
diri, 

064. Teu siga ka Den Baiahina, dipiasih ku rama dipustt-pusti, 
salamifia mung diugung, Lalana Jiangis naJangsa, ngangres nge- 
nes jadi jaliua goreng patut, ku ramana di carekan, ku balur taya 
pangaji. 

065. Rampohpoy angkat ka latar, melas-melis sasambai lebctiitg ga¬ 
lib, bari dina tembok nyuuh, haijaneun kangjeng rama, boro bae 
ama teh ratu Itnuhung, kocap adil palamantra, ka abdi mab 
nganyenyeri. 

066, SJhoreng teh ari dunya, hanleu langgeng kawasna ganti ganti, 
teu sapertos robul gapur, duh gusti nu murbengrat, pasrah 
sadrah abdi nyanggakeun n ya umur, hirup ge taya gunana, loba 
kanyeri kapeurih. 

067. Waktu Lalana sasandiat, kabeaeran Den Brahma ka dinya sum¬ 
ping, nyampeurkeun bari ngadawuh, ku naon maneh Lalana, 
make oeurik na tembok bari tiyuuh, ngawaloh Raden Lalana, 
duh engkang dulur sim abdi. 

06S. Abdi banget panasaran, hoyong n ingat manuk a Jus (adi, mung 
kangjeng rama leu rujuk, sauma kangge engkang bisi leupas 
(inangtos abdi digantung, duh engkang abdi tulungan, mugi 
diparin ningalL 

069. Raden Barabma pok nyentak, kurang ajar sia make wan i-wan i, 
nyebut engkang ngaku dulur, aing teu sudi pisan, da seia mah 
umat goreng patut, da sia lain Jalma, sia lain dulur aing. 

070: Beuki ngenes Den Lalana, nguping saur Den Barabma ngahina 

teuing, awak lesu nguyung aJum, lajeng angkat ti dinya, sajalan 
teu weleh nangis sumengruk, natangsa ku kadar awak, nampi 
takdir Yang Widi. 

07 L Barang dongkap ka ibuna, jol dirontok ku ibuna bari nangis, 

aduh Agan putra ibu, puputon jimat ningwang, na ku naon 
unggal datang ngadon nyegiuk, bel taya pisan beragna, dng 
atuh ku naon deui. 
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072, Dtn Litlaiii] ngnwHlonnn, kH ibunji bari Ttyuuh itycgfuk nangis, 
duh ibu dbdi mah ampun, leu disangka kadar awak, ttitulisan 
paparin Gusti Yang Agung, kutan kieu karasana, ari jalmi anu 
Jaip. 

073. Saumur nandang nalangsa. nadah sudth ngan ririwii ku kanyeri, 
tuluy kcneh r(KJi:k hulu, ti batait cacad awak tnah, b«uki nyeri 
nadah panghina li sepuh, buktina ama tuu nyaah, abdi mah 
diapilain. 

074. Saga la rupi kahayang, leu laksana kalah siga beuki ijid, abong 
kena goreng patut, teu saparlos ka Barahma, saga la ge mung 
kangge pupu ton wungkul, da abdi mah anak saha, mana 
dibedakeun teuing, 

075. Ibuna sanajan sabar, hantcu kiat nguping murangkaiih, manahna 
kalarik ngangluh, munggah cipruk sirah putra, dihujannan 
dpanon nalangsa kalbu, nguncs taya keur bandingna, ngusapan 
hari ngalahir. 

076. Duh anak ibu sing pasrah, sing la rima kana kudrat sukma jati, 
manusa mah hamo unggul, aing alih nu kawasa, nga suratna 
kudu Legubsabar jujur, nampi papn.slen ajeun Na, sing percaya 
serta tohid. 

077. ibu oge katempuhan, hate asa digcrihan m a ke hinis, ngingat- 
keun ka kadar agus. Lapi dalah dikumaha, da papaslcn lutulisan 
ti Li'rhmahpud ngan tjjya dcui jalar na, ibu amanat saeutik. 

07fi. Ti walcs aytuna Agan, ntasing eling ulah hayang bareng deui, 
jcung ahli anu takabur sabah mun dideukeutan, gcu.s pin asi i 
nycrina Icuwih t i kitu, langtu leuwih li ayeuna, a mi pj t ulung li 
Gusti. 


Pupuh Kiimnli 

N u ngangluh hantcu di catur, d i papa le r siang wengi, dinasehat 
ku ibuna. Den Lslana eunggeus lali, ku panghina saderekna, 
geus hantcu diemut dcui. 
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080. KcNcap dina waklu. Dan Lalana nyampuer deui, acus pupuilah 
ka ibunda^ yen anjeunna badt ulin nyampcur kn Raden Barah- 
man, barang parantos kenging widi. 

081. Geus dangdan laju lumaku, dumugi ka Srimanganli, paam prok 
reujeung Ccndala, Den Brahma niasth di bumi, keur ngomong 
jeung manuk tea+ kameumuutua siang wengi- 

0S2. Manuk Nori dina kuning- kurung cmiiS cahy;t kuning, barang 
ningal Ka Lalana, kurung dipindahkeun deui, disunipulkeun, ku 
Barahma^ guus kitu teras ka humi. 

083. Brahma bangun embung icpung, ngantun I>erL l^lana tadi, knotkah 
lebel ka bumina, kucaturkeun manuk Nori, barang ningal Don 
Lalana, uluk salam bari seuri. 

084 Haturan tcuing Den Bagus, naha mana lami icuing, ayuuna 
nembe paluupang, hanleu pauasaran ali, bet geuning kilu rupana, 
nampa cocobi Li kamt. 

085. Anjeuji teh terahing ratu, tedakrng andanawari, naha geuning 
kilu rupa, kapan ibu ledaking jin, nepi ka mana aj;ilim, haynang 
nynaho itwak kami. 

086, Awak maneh ich hadcgul, kulii hideung mani lucir, semu hcjti 
walak ngewa, buuk bturcum semu galing, jeung bolutgt gede 
mata, biwir kandel seria jeding. 

087. Hantu segede nya lihul, hideung scperii damangsi, mun saio 
upama hayam, teu beda kawas eamani, pulra pupulon eempala, 
heuheuy deuh ku aius leuing. 

088. Ayeuna kami geus maphum, sidik ka rupa siUiing, enggeus 
heunteu panasaran, pilcuieuyan arek indil, saenggeu.s ngomong 
namuk musna, ilang teuugit tampn^i lebih. 

089. NganjeutI mung kautun kurung, keur ngaganlung guwang-ga- 
wing. manuk nori hcuntcu aya, Den l^alana tuluy nangis, cmul 
kasaur ramana, mun leupn^s langlu dipeuncil. 

090. Kaniaya leuing manuk, naha maneh make leungiL, tanglu urang 
kalempuhan, ku kangjeng ram^i dipcundi, duh ibu abdi cilaka, 
wande uandang balai. 
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ALIH AKSARA WAWACAN JAVALALANA 

2.t DaUt Naskah 
2.LI Judul Naskak 

NaskHh yung dialih nksnra ini htrtjudul Jayalulanu. Kal ini 
ht:rdasarkaii keicrangan yang icrdapal pada halaman 1 dalam naskah 
yaitu 1 wavi^acHJi Jayaialana .... nrliaya : .... 1 wjiwacan Jayalalann. 

2.1.2 Nama Pengarang (Penyalin) 

Nama pengarang tidak terdapat pada tek-s naskah. 

2.1.3 Umur Naskah 

Berdasarkan penutumn pwmilik naskah bah^a naskah ini dibuai 
kurang kbih abad ke- lii. 

2.1 4 Bentuk Fisik Naskah 

Naskah berukuran panjang 51 cm, lebar 21 cm dengan 
ketebalan 125 halaman. Ruang lulisan yang dipakai adalah tebar 
2(J cm dan panjang 2ti cm. 

Jumlah baris Uap hataman tidak sama. Pada halaman awal 
berjumloh 22 baris, kemudian bagian isi berjumlah 21 sampai 
dengan 22 baris, ditn bagian akhir naskah berjumlah 2 L btiris. 

ienis kertas yang digunakan ;idatah kertas ditublc poliu 
bergaris dengan wsima kekuning-kuningan. Tulisannya 
menggunakan Aksam Sunda Pesisir atau lebih dikenal dengan 
Sunda-Malanim. yang menggunakan bahasa Suniki dan linta 


n 
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lOZ Barang jol lajeng ngadawuh, garwa engkang anu gculis, eng¬ 
kang hade neda suka, sioarangan neda widi, anak urang Den 
Lalana, campelak kaliwat saking. 

103. ICawas tain terah raui, tetesan papayung nagri, ka kolot 
ngapeskeun ptsan, komo dibaring supagi, kawas anak beunang 
muja, ayeuna arek dipeundt. 

104. Putri Wuiansari gugup, barang nguping saur saur gusti, gebJug 
niba kapiuhan, reh putra bade dipeundt, mangkangan hiji-hifina, 
manah ngangres s^ih kingkin. 

105. Ratu harila geus mungkur, ngantunkeun ka prameswari, nyan- 
dak pedang nu dilugas. Den Lalana nu keur nangis, geus di¬ 
jambak mastakana, kabujeng dongkap den patih. 

106. Dicepang panangan ratu, bari nyaur semu ajrih, aduh gusti abdi 
tobat, sanes bade nyaram namsir, mung engkc heula sing sabar, 
kapan gusti teh Bopati. 

107. Kaceluk ratu pinunjuJ, koncara adil linuwih, naha ayeuna bet 
nista, bade meundt murangkalih, isin temen ku sadaya, mangga 
gusti geura gatih. 

108. Gampil kajurung ku napsu, komo ieu putra gusti, najan awon 
puguh putra, pilari hukum nu adil, ulah waka samagaha, nyang- 
gakeun bebendon gusti. 

109. Saur ratu anu bendu, bari ngeleret ka patih, bongan nista si 
Lalana, ngaleupaskeun manuk Nori, sabab geus dibere beja, 
mun leupas bakal dipeundt. 

110. Patih nyembah bari nyaur, duh gusti junjungan abdi, umpami 
ktlu mahiwai, sanes kedah hukum pati, kedahna mah 
katempuhan, sina mi larian Nori. 

111. Pami leu digentoa hukum, tetap putra dipateni, abdi-abadi 
sadayana, tinangtos ngaraos risi, cenah wungkul kasa lahan, 
ptlakadar manuk hiji. 

IIZ, Nepi ka tega ka umur, katurug putra pituin, komo meu reun ka 
rakyat mah, tah kitu mugi kagalih, namung jisim abdi tobat, 
sanes bade mapadani. 
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hitam. Pada tiap bait mengguna-kau landa penutup. Jilid naskah 
menggunakan kertas karton berbungkua kain pulih kecaklat- 
ooklatan. 

2.15 Keadaan Naskah 

Keadaan naskah ini secara keseluruhan baik. Baik dalam 
pengertian mudah dan jelas dibaca. Kelengkapan isinya utuh. 
2.1.$ Kepemilikan Naskah 

Naskah ini adalah milik perorangan yaitu 6apk Teten di Desa 
Qjulang Kabupaten Ciamis. Naskah ini merupakan warisan dari 
kakeknya. 

2.1.7 Penggarapan Naskah 

Ehtam alih aksara naskah ini, dilakukan secara deskripsi, yaitu 
menuliskan kembali secara apa adanya dalam naskah ke dalam 
bentuk tulisan latin. Dalam penggarapannya dialihaksarakan dari 
huruf per huruf, dari baris per baris, dan dari halaman per 
halaman. Agar tidak mengganggu uraian yang sesungguhnya 
dalam naskah aslinya. 

Dalam teks (naskah) asli kami tertulb tanda.... aksara teks penulis 
mempetgimakaii penomoran dengan angka 1 dan seterusnya. 


2 J Ringkasan Cerita Wavoaean Jayaialana 

Alkisah ada sebuah negeri bernama Cempala yang dirajai oleh 
JayasumeraL la berislrikan dua orang putri dan salah seorangnya adalah 
keturunan Jin. Nama kedua puiri itu adalah Sariratoa dan Wulansari. 

Selelah sekian lama bersama, mereka belum juga dikarunia putra. 
Raja tidak pernah lupa, selalu memohon kepada Allah untuk dipercayai 
mempunyai keturunan. Akhirnya, tak lama kemudian doanya 
dikabulk^. Istri pertamanya memperlihatkan landa-tanda mau hamil, 
begitu pola dengan istrj keduanya. 

Raja sangat senang sekali, ia memanggj] semua dukun peraji dan 
orang-orang pintar untuk merawat dan menjaga kedua istrinya dari 
ganguan makhluk gaib aiau orang yang dengki kepada mereka. 
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126. Gcus tinangtu aya paiib jin nu bijil, tah eta anu ngaja^, waktl 
ibu anu pasti, tah ieu gema tampanan, 

127. Lajang nyembah Den Latana honnai tadiin, nampi jimat tea, 
saieng dipasihan keur befccl cngke di jaian. 

12S, Ieu Agan duit tilu ratus ringgit, keur bekel di jalan, ke Den 
Lalana ditampi, bari nyembah Raden angka! 

129. Lajeng mios ngantunkeun ibu nu nangis, mumbut ctsoca, wantu 
masih muratigkalih, diajar titah lalana. 

130. Tibelalna geus Eain caturkeun deui, harita geus dongkap, Lebah 
alun-alun panggih, sareng Den Brahma C^ndata. 

131. E)en Brahmana punakawan ngalahir, lenjo si Lalana, 
sakeundeung deui lastari, ditundung ku kangjeng rama, 

132. Mun ka ieuweung tangtu dihakan dedemit, di kota kalapanran, 
ceuk Cendala mawa duit, dibeiean ku ibuna. 

133. Seueur pisan bekel keur luntu ti nagri, malum anu nyaah, wantu 
anu diplasih, goreng rupa alus bagja. 

134. Den Barahma nyentak nyengor semu pusing, mun kttu 
percumah, tangtu gagai tnoal mati, pek pagai lebut duiina. 


Pupuh Magalrn 

135. Lamun beunang ku manch duitna untung, Id Cendala atoh 
teuing, lumpat carik buru-buru, geus ngujubkeun loba duit, 
lumpatna teh puiatperot. 

136- Barang dongkap ka palebah, alun-alun, GUndata ngagero tarik, 
he Lalana maneh tu ngg u, dago handapeun caringin lajeng liren 
Raden Anom, 

137. Ki Cendala nmg h ap-rengfaap ngomong seru, kadieukeun eta 
duU, mun teu mikeun ke ditumbuk, ku aing rek ditampil ing, sia 
kc^or, ngomongna bari moloroL 
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135. WaloD Raden mangga atuh kaulanun, Gendala nampanan dait, 
bari ngomong lea atus, tah ieu mere tampiling, pibekeun sia 
kojof. 

139. Den Lalana diiampilmg geblung nyuuh, ku ki Cendala diink, 
aya hiji jalam muni, pangsiunan palajurit, ka CendaLa tuliiy 
itaios. 

140. Bagaimana kamu suka orang mukul, apa kamu gila hati, apa 
dosanya dipukul, hayo lekas jawab lagi, Cendala mungkin 
olobok. 

141. Ngomong gugup kuring mah teu boga udud, sumawoua kayu 
api, ogawalonna bari binggung, kana matayu leu ngiuti, 
marukanna meitta roko. 

142 Kj Cendala moiotot bari rek numbuk, make nyarekan ka aing, 
sia sia oge, anu buning, naha burung, naka make murang* 
maring, sia oge jalma oblo. 

143. Naha sia nyarekan leu puguh-pugufa, na teu nyabo adat aing, 
pangsiunan ngomong puguh, gelul mah paranti aing, ki Cendala 
tnontonjok. 

144. Seung dibuang peureupna Cendala rubub, h udang bari cungar- 
oengir, sirahna mani bancunur, ngingsreukfbari jeba-jebi, lapi 
sigana teu kapok. 

145. Singkir deui karepna mah arek numbuk, dikelid jungkeJ 
Jumpalit, bari nanglung rada lanju ngJuak-lieu k alak - alik, tuluy 
lumpal pural'perot. 

146. Barang datang hareupeun Barahma sunu, ki Cendala ngomong 
nyendir, aduh ampun abdi labuh, tigurawil kana gawir, ieu 
tarang ge jantowor. 

147. Siku gugus sirah ge mani bancunur, si Lalana lumpat ngacir, 
daek medu sanes wadul, kitu Ondala wawarti, eJeh gelut 
kaniun ngobral. 

148. Kacaturkeun ayeuna teh Raden Bagus, Jaya Lalana Raspati, ti 
alun-alun geus mungkur, badarat angkalna mnlik, hanieu puguh 
nu di boro. 



Akan leUpi^ wal^^upun dijagn^ si;mg m^lam mcrtka kecoiongari juga. 
Su^tu hari ketika usia kandungan Putri Wulansari genap 7 hnlan^ tiba- 
tiba ia menjadi gelisah dan menangis [iada henti. Ternyata Jin hemama 
Jin Suniluk lelah masuk dan mengganggu bayi yang dikandungnya. 
Rupa jabung bn'^yi yang semula tampan menjadi jelek diliputi setan. 

Raja sangat bingung, semua orang pintar dikeruhkan untuk 
menyembuh-kan tuan putri. Untunglah berkat kesigapan mereka tuan 
putri dapat tertolong. Semenjak iiu kewaspadaan lebih ditingkatkan lagi. 
Siang malam mereka menjaga kedua tuan putrinya. 

Ketika usia kehumiian telah lua Putri Sahratna melahirkan seorang 
buyi Jaki-laki dengan selamat. Dan lak lama kemudian Putri Wulansari 
pun menyusul, sama melahirkan seorang bayi laki-laki. Bayi Putri 
Sariratn^ diberi nama Jayabrahma dan bayi Putri Wulansari diberi nama 
JayaUlana. Akan tetapi wajah kedua bayi ilu berbeda sekali. Jayabrahma 
mempunyai rupa yang tampan, sedangkan Jayalalana buruk sekali seper¬ 
ti rupa raksasa. 

Hati Raja sangat sedih dan kecewa mengingat rupa anaknya dari 
Wulansari. Sehingga dalam sikap sehah-hari pun Raja kepada anak- 
anaknya sangat herbtdit. Raja sangat sayang kepada iaya-brahma, 
sedangkan kepada Jayalalana sangal benei. Li tak pernah menegur 
bahkan menengok pun ia tak mau. 

Dalam kehidupan sehari-hari pun ketika sedang bermain dengan 
Jayabrahma, Jayalalana selalu mendapat ejekan dari orang lain. Orang- 
orang takut kepadanya, tidak peduli ia anak seorang raja. 

Suatu saat diki.Snahkan Jin Suruluk sedang berkumpul dengan 
keluarganya, Liha-iiba hatinya menjadi sedih dan langsung ingat kepada 
jabang bayi yang ditenungnya dulu. Ja seknii melihai bagaimana keada¬ 
an anak itu sekarang. Maka terbanglah m ke Negeri Cenipala dengnan 
mengubah dirinya menjadi burung nori. 

Burung nori terbang dan hinggap di tempat musyawarah kerajaan. 
Kebetulan pada saat ilu orang-orang sedang berkumpul. Mereka men¬ 
coba menangkap burung itu, yang tampaknya sangat jinak, tapi ternyata 
jinak-jinak merpati. Burung itu susah sekali ditangkapnya, sehingga 
patih turun tangan. Dengan sigap ia menangkap burung ilu+ ternyata ia 
berhasil. 
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158- Kirci witnci hiiitful moyan, cahkn<^ li,indapcun kai, niogali ka 
hciilah wutan, bch gununi: g«lc nggailingding, punckna hanicu 
sidik, nri ngnnnno kama<ihur,katclahn3 gunung Jahat, mun jalttia 
ngalantujig pasti, haitk ngaran moal bisa dcui mulang. 

15^. Dt dinya ii^h enggun hcgal, icmpai kucu tukang mcuncit. nga- 
rampas taya ras-rasait, Utng bort> n u niawa duit, najan tc-u 
pasti, umurna tinaugtits lapur. Dvn Lalnna Itingkuiig susah, ayu 
pikcun jatan dvui, gvus Lihapil ku gunung paJcbah dinya. 

IbU. Mimahna Raden Lalano, hariD ngaraos sabit, iklas luas hi> 
bilasan, najan hirp lukung nycfi, nalangsu nadah sedih, saumur- 
umur mung bingung, tihaian maot di koia. mending djhakan 
dedemit, kebal Raden 1i dinya puianlos angkat- 

Ib t. Nyorang lempui begat tega, kabeneran nuju sepi, wuktu liwat ka 
dinya, begalna eukeur haralik. mung kari hangke julmi, sisi 
julaii mani numpuk, hauna kahina-hina.satamt'l nu matiah s.ihil. 
Raden jungjon gcus jauh ti tempat eui. 

Mapay lebak nyorang jungkrung, mipir-mipir sisi pasir, mendak 
legok lega pisan, sisi gunung nu ngajegir. tnanggih sayuran 
rejitk, huhuahan lubakdibuk, kthak balatak di lebak. kaeapinng 
sisi pasir, jeruk dkaman dawa jcung mandalika. 

153. JOidti hiidongdong jeung gedang, kau'cni huah kucapi, mnnggu 
munggah ngarnngkadak, Uingktd puri tanah miring. Raden teh 
hemar-hemir. miring puncak asa paur. anu saba nu htigana, ba- 
bahan di sisi bukit, manah nekad tajeng bae ngadeuhcusaji. 

154. Lebei ka jero sayuran. Den Ijiliina <itflk-aTik. itmgaTan anu ho- 
giina, het luya jnlma s^hiji, uiy^ gcusan paslnl. tems bae mipil 
jeruk, dituang segCT kacida, jagiag saperli sasari. tuluy bae 
huhuahan leh diranjah, ayn SJihiji kifira 

155- Cedena kaliwat saking, gorot\'i'png beulah lengahna, di sisina ge 
liilening. Den Lalana seug calik, handapeun kiara iuh, geus 
wareg nunng huahnu. sum aya batu biji, herang lucir ejen» 
kahinn-hina. 

155- Den Lalana rada senang, leu aya manah knrisi, cmuiannan lunta, 
rek di dinya bae cicing, betahna leal saking, snaajan icu ayn 
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Fatib membawa buning itu ke hadapan raja. Raja sangat senang, ia 
beimaksud akan meivghadiahkaniiya kepada anak kesayangan, yaitu 
Jayabrahtna. Adapun Jayalalana dilarang keras untuk melihat, bahkan 
baru mendekati sangkarnya pun ia langsung dihardik. 

Suadu ketika Jayalalana sudah tidak sabar lagi ingin segera melihat 
burung itu. la menangisi nasibnya dan akhirnya memohon kepada 
Jayabrabma untuk dapat melihat burung itu sebentar. Jayabrahma marah- 
marah dan segera meninggalkan tempat itu. Tinggallah Jayalalana yang 
terkagum-kagum melihat keelokan burung nori. 

Tiba-liba burung nori berbicara menyapa Jayalalana, Jayalalana 
kaget, ia tambah kagum karena ternyata burung itu bisa juga bicara. 
Sebaliknya burung nori alias jin Similuk bani puas melihat rupa anak 
yang ditenungnya dulu. Setelah mengomentari perawakan Jayalalana 
yang menakutkan, burung nori pun menghilang secara tiba-tiba. 

Jayalalana sangat sedih, ia pasrah menerima amarah ayahnya nanti. 
Setelah diketahui burung hilang, Jayabrahma beserta Raja sangat murka. 
Raja langsung memerintahkan patihnya untuk memenggal kepala Jaya¬ 
lalana. Akan tetapi perintah itu dapat dicegah oleh patih. Sebagai 
pengganti hukuman itu, Jayalalana harus pergi mencari burung nori yang 
hilang. 

Setelah mendapat restu dari ibunya, Jayalalana pergi meitgembara, 
naik gunung turun gunung, makan minum seadanya yang ada di hutan, 
la tidak berani masuk ke perkampungan, sebab pernah baru muncul saja 
orang-orang berlarian. Mereka ketakutan melihat wajah Jayalalana. 

Akhirnya ia tiba di sebuah hutan lebat yang terkenal banyak 
perampok jahatnya. Di sana, ia hanya menemukan sisa kekejaman 
mereka saja, mayat-mayat bergelimpangan dan sudah membusuk. Para 
perampok saat itu kebetulan sedang tidak ada di tempaL Jayalalana 
pasrah dengan keadaan dirinya, ia berjalan terus memasuki hutan lebat. 

Berapa lama kemudian, Jayalalana tiba di suatu tempat yang 
keadaannya jauh berbeda dengan hutan sebelumnya. Tempat itu penuh 
dengan tanaman sayuran yang subur serta aneka macam tanaman buah- 
buahan yang lebat. Ketika dicari pemiliknya, tidak ditemuktin seorang 
pun. Akhirnya Jayalalana memetik buah-buahan itu mttuk dimakan. Tu¬ 
lah lama ia tidak menemukan makanan selezat itu. 



45 


mantri, cing aki hugan kapuagkur. manggih huilah g<>Tcngnipa, 
i£U hkic jeung jurfg 

175* Aki-nki ngiiWiilgnHin, kauhmin kaptn^in pcntlak jisini sibdi^ hudnk 
hideung jcung hcJf^guL kapungkur gt^ntiip biihin, mcial !(?paE sa- 
kitu aTiu kiiomuL, ka hbsh dilu. j;jlann3^ asup kuna kuwcung kai* 

176. Tujuh mantri pada bungah. haya balur ayuuna mah indU dcui, 
da geus puguh nu diluju, moal ka miina Ico-sna, ayuuris ntah ku 
uumg tangru kanngkus, hariln tuluy a rangka u lumebcil k:* 
Icuweung kat. 

177. Di kuweung dit>irc^Figan!^ mpt wekh Den Lalnna [eu kapanggih. 
mantri tujuh pada bmgung, su^^peun bebcki^lan» mangka-mang' 
ka hantf^u acan ha^ii, mriksud rtfk halik sieun ku mja» pasb 
dihukum pati. 

17H- Tunda mantri nu tujuhan, kacalurkeun ayu iiiiihij! Nagari, Tun¬ 
jung Biru anu mashur^ kuur ubyog pangkal-pangkal naregangan 
mantri piu kahurp ngaranna Andaya<yunu ngnhcurcuyan 
garwa palih. 

|7^« Sakilan kabur ka ahis luu kapanggiti diubek k^i jem iiagri.geus 
luus ka puncisk gunung, barang dmn hdi m;mg!^L kabemer^m 
juung Den Uiiana pnlepungp pada reuwas duanana^ nu kabur 
|uung nu diusir. 

1^0. Baning gok gu pada ngujnu manikananHi nu nyusul ti iur<^ nagri^ 
mantri ngaler raden ngiduk malik deui Lkn Lalana^ rada jauh 
nyidikeun lam nu nyusul, icger deui Den [..aiana, nnindokfia 
kinra ngunin 

1^1. Mantri snkiUin mnh kebau kabcncran di puncak gunung gok 
pimggih, ^rung manlri anu tUjUh, nu kubur reiiwji!% pisiin> 
diicgcf^keun r^ihoreng lain nu nyu^uU kuiiu lujuh iligupnyan, 
nyampeurkeun haiena rUi. 

182. KjisLuun mab icicp aya, puguh dosa stinajan h^nieu kaetri, nu 
dirnsn m ah geiis ngaku, saperti manlri tua, najan sidik cui luh 
lain nu nyusut^ hatenn muh gegebeganp sidik luu benang dipa- 
ling. 

183h Nu tujuh manlri maiiksa^ umng mana aya di teu^'ung silaing, 
nu kubur tuluy wuwangsul, kula jalma kakahumn^ asJiil urung 
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Di sana It^rJapal p<>hon kiani beswir yang diiengahnya berlubang 
besar pula. Di bawahnya terdapat balu pipih yang besar, bersih, dan 
licin. Halaman sekitarnya pun bersih, Lerpelihara dengan baik. Oleh 
karena tempatnya membuat betah, Jayahihina bermaksud linggal di sana. 

Dikisahkan di Negeri Cempala, Raja memerimabkan lujuh menteri 
yang herani untuk mengejar Jayalalana. Dalam pertengahan perjalanan 
mereka bertemu dengan orang-orang yang pernah memergoki Jayalaiana, 
Akan tetapi dicari ke dalam hutan pun tetap tidak ditemukn^n 

Bersamaan dengan itu di Negara Tunjung Biru, penghuni istana 
sedang sibuk sibuknya karena kehilangan jejak buronan bernama 
Andayasura, yaitu menteri yang telah mempermainkan isiri patih. 

Andayasura lari ke dalam huun dan di sana ia bertemu dengan 
JayaUlana. Keduanya sama-sama kaget, karena masing-masing mengira 
bertemu dengan orang yang mencarinya. Andayasura tenis lari hingga 
sampat dt puncak gunung dan bertemu dengan tujuh menteri. Dari 
ee rit era And^ y a suralah tujuh menteri itu mengetahui tempat tinggal 
Jayalalana. 

Ketika Jayalalana sedang mandi di sungai kemudian berganti 
pakaian di dekat pohon kiara tujuh menteri yang mengintip dari tadi 
mulai menyergapnya Jayalalana menjerit dan berlari menghindnar 
sergapan mereka. Tujuh menteri tidak putus asa, mereka terus mengejar 
Jayalalana 

Sementara itu dikisahkan di puncak gunung terdapat seorang 
pertapa, yang ternyata adalah kakek Jayalalana. la sudah mengetahui 
keadaan Jayalalana yang sedang dikejar-kejar tujuh menteri. Oleh karena 
itu ia memanggil buaya putih JengEin menepuk permukaan air sungai. 
If^ jnenitipkan cucunya kepada buaya putih dan memberitahu bahwa 
sekarang cucunya sedang dalam bahaya Buaya pulih pun pergi 
menyusuri sungai. 

Bersamaan dengan itu Jayalalana yang diburu terjebak di pinggir 
sungai. Oleh karena tiada pilihan tain, akhirnya ia melompat ke dalam 
air. Akan tetapi tak lama kemudian ia langsung ditelan huaya putih. 
Jayalalana menangis dan memohon untuk tidak lama-lama^ segera saja 
ditelan. Buaya putih kemudian berkata bahwa ia sebenarnya adalah 
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btl siuwiing, mcurcun ulin lu^ir, ayeun:^ mah leuwih hade 
urang lunggu, da langtu aya balikna^ urang ititip ti nu buni- 

193. ManLri tujuhan riyararingkah arindil ncangan It^mpat nu bui\i, 
hartdapcun kai nu singkur, seja ngintip Den E^itra, hanteu lami 
rad^n ti cai gcu^ cunduk, ngajugjug katia kiara, nu ngintip 
mundu saeulik. 


Papah Durw 

194. Den Lalana salinna si^i kiara, teu terang keur diinltp, mantri 
tujuha^ pada ngaiaugas pedang batur sing arati-ati maling iyai- 
na, urang kepung budak leutik. 

195, Gcus dilikung Rahaden JayaUianap Raden harita ningali kaget 
Icbel manah, ngajerit hari ngejal^ dirarontok ku mantri, Raden 
Lalana wekh hanteu kacangking- 

Anu ngepng ambekna kabina-bin;i, montong lumpat sia iblis, 
moal burung beunang, masing rek ngapak ka mana, leuwih hade 
sla cidng mending ge pasrah, mun haha tangtu dipeudt. 

]97. Eten Ijilana barang nguping nu susumbar, ngajerit maralan 
langit, nyambat ka ibuna, aduh ibu abdi tobat, iteu abdi 
dibeherik utusan ama, neda rahmal sitn abdi. 

lyH. Aduh ibu samar teuing bisa pendak, mun kaya kicu mah diri 
duh ibu lulungan, sareng neda dihampra, d[)sa ageung d(.^a alit, 
uh piltuleuyan, dinsen teu abdi mati. 

IW. Mantri-maniri anu tujuh ambek kacida^pada narik pedang tam^ 
-^ir, batur tong Jihirupan, urang peuneit ayeuna, eta gtus idin 
Jeng Gusti, urang tarigas, dapon kabawa euuSi- 

200. Den Ij^lana i^alirana mani ruksak, beureum pinuh ku gelih urut 
labuh nagkarak, tncuk uanir ngaitan, lir peucang diudag anjing, 
Raden L'^lana^ lumpat toh hari nangis. 

201. Urang tunda nu dikepung Den LaEana, aya anu k^xap deui pan- 
dlLa nu keur tapa, dina uncak gunung et, ramana Ncfig Wulan- 
sari^ eyang [^lana, harita waspada galih. 
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pelindutignya, yang siap selalu akan menolongnya, la akan dalang cukup 
dengan menepuk permukaan air sungai tiga kali. 

Ketika diturunkan didarat^ JayalaLana melambaikan U^ngannya pada 
ketujuh menteri yang ada di seberang sungai. Ketujuh menteri heran 
seii^lit bagaimana bisa Jayalalana sampai di seberang dengan begitu 
oepat. Mereka menganggap mampu pula menyeberangi sungai mengi¬ 
ngat keberadaan mereka sebagai menteri dibandingkan dengan anak 
sebesar Jayalalana. Mereka melompat ke dalam air^telapi ternyata tidak 
kuat melawan arus sungai yang deras dan hanyutlah mereka. 

Keberuntungan nasib masih berpihak pda kelujuh menteri yang 
hanyut. Mereka selamat karena tersangkut pada akar pohon. Setelah tiba 
di darat kembali mereka mengejar dan menyergap Jayalalana yang 
sedang beristirahat. Ketika diserbu Jayalalana meronta dan melarikan 
diri ke dalam hutan. 

Jayalalana terus berlari naik turun gunung hingga sampailah di 
puncak sebuah gunung, la heran sekali karena di sana terdapat bangunan 
mesjid dengan pekarangannya yang luas. Tiba-tiba datanglah seorang 
kakek berjanggut dan melambaikan tangannya pada Jayalalana. 

Ternyata kakek berjanggut itu adalah .seorang pendeta yang 
kemudian diketahui adalah kakek Jayalalana dari keturunan jin. Menurut 
kakeknya itu semua sarana yang ada di sana disediakan khusus untuk 
Jayalalana. Kakeknya pun telah menyiapkan ber bagai ajimat untuk 
Jayalalana, yaitu pedang, pakaian, belitan rukmin serta panah. Masing- 
masing barang itu mempunyai keistimewHian. Panah jikn diluncurkan 
hutan lebat pun akan lenyap dan berubah menjadi jalan yang besar- 
begitu pula jika diarahkan pada musuh yang tidak mempan senjata^ 
maka ia akan hancur Kemudian khasiat ajimat rukmin jika diakibaskan 
pada musuh maka mereka akan lemas tidak ada lenaga. Adapun pakaian, 
jika dikenakan akan tidak mempan senjata. 

Setelah menyerahkan semua ajimat dialas, sang kakek menyuruh 
Jayalalana menyuruh ke arah timur. Disana akan didapatkan sebuah 
pesantren yang dipimpin oleh seorang pendeta sakti, Disanalah 
Jayalalana akan belajar menimba ilmu kedigjayaan. 

Dalam perjalanan menuju pesantren iiu^ Jjiy ala tana bertemu dengan 
tujuh me&teri yang masih penasaran ingin menangkapnya. Dengan sekali 
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213. Naon atuh abi pamul^in^ larima, da puguh ge jalmi taip, hina 
taya kaboga, buaya putih ngajawab, duh Agan semhaheun abdi, 
teu mamrih bapa, pamulang larima deui. 

214. Margi bapa ka Agan kawajiban, ti kapungkur dianti-anti, aytuna 
nembe pendak malahan bapa wasiat, mugi Agan keraa nampa^ 
bade bumela, bapa sambat tangtos dugj. 

215. Saratna mah cai tilu kali nepak, mun nandang ka^esah ati, 
tangoi bapa atang, sanajan aya di mana, pamugi agan sing eling, 
wasiat bapa, jawab D^n LaLana nampi. 

216. Nuhun Agan ayeuna bapa rek mulang, buaya putih ngaleungit, 
teu puguh leosna, kantun den Jayalalana, keur ngadeg sisi cai, 
nu ngudag kocap, di peutas kcuia alak-ilik. 

217. KaMngali ku Raden pck digupayan, gcura susuk ieu kami manlii 
nu lujuhan^ kaget ninga) budak meuntas sakiLu tarikna cai, jalan 
ka mana, cai gede maiak palid, 

21^r P^da bingung kabeh mantri leu untupan, paur ningal cai tarik, 
ngan aya saurang, nu haten ujub bisa^ ka balurna nyaur tarik- 
tang susah-susah^ bet elch ku bcbenjiL. 

219. Bet piraku Si Lalana bisa meuntas, urang mah komo mantri, ga¬ 
gah di urang, weduk sakti mandraguna, ulah mandeg hayu be- 
rik, ka mana lumpak bias-brus laluncat mantri. 

220. ^Cerelep les mantri-mantri nu tujuhan, ka hilir paralid, teu daya 
upaya, ku cai tarik kabawa^ roroesan gc rnubadir teu walakaya, 
kalem hanteu tembong deui. 

221. Catur deui ayeuna Jayalalana, ningal mantri kaheh palid, ma- 
nahna rada lega, laejgn ti dinya ge angkat, mapay-mapay sisi 
cai, kar>iun leulusna, samar laos Den Raspati. 
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kobutan bcliE^n mkmin ki!lujuh mcinkri ttu jaluh kma.s. Mcicluj 
hcnaubaL dun ingin mengabdi pad:i /ttyaldlana. Akan tetapi Jayatalana 
menyuruh mcicka puEang ke Negeri Ccmptka untuk menyampaikan 
berita kepada raja bah^a Jayaliilana telah tewas dalam pengejaran 
mereka. Ketujuh meitteri kembali kc negeri Cempala melalui jalan yang 
dicipiakan npmat panah Jayalalaoa. 

Dikisahkan Jsyalalana yang meneruskan perjalanannya tidak dt 
pesantren, la disambut baik oleh maha mku sekaiigus dEsak-sikan oleh 
para santri yang ketakutan dan keheranan. Mereka takut rupti Jayalalana 
yang menakutkan, dan heran karena maha wiku menyambutnya dengan 
gembira. Melihat romnn p.irn .santri yang keheranan, maha w i ku kemudi¬ 
an memperkenalkan Jayalalana kepada mereka. Ternyata maha wiku 
adalah saudara kakek layalalana yang bertapa di Gunung Candani. Jadi 
JayaJana ma.sili cucunya maha wiku. dan m akan bdajar menimba ilmu 
bersama-sama pam Siinlri lainnya. 

Siang malam Jaynlalana tidak pernah ketinggalan di ajari oleh maha 
wiku hingga dengan cepat semua ilmu dapat dikuasai, baik ilmu lahir 
maupun b»tin. Hal itu membuat bahagia sang wiku. 

Ketika semua ilmu maha wiku leiah turun kepada Jayalalana, maka 
soatu saat la tnemphon i^in kepada mahn wiku untuk berkelana, melan- 
julkan peijalanunnya. Mnh,a wiku menyciujuioya dan sebelum pergi 
J n y» la I a na diwarisi ujimal kiiiisyrmg mulia peninggalan luluhur. Dengun 
memak.ai kaos ttu si pemakai dapat terbang dan menghilang. Selain itu 
mahti wiku pun menitip pestin agar Jnyalslana menetm sebuah pohon 
kiara yang besar dan berlubang, dan dihawah pi>hon itu terdapat balu 
besar. Disanalah JayaLdaita harus bertafakur tiga hari liga mu lu m dan 
nanti aktm dalang scUin yang pernah menenung Jayalalana dulu. Pada 
stutl itulah inyalnlana harus meminia kembali rupanya yang asli. 

J ayu la Ion a pergi mencari tempat yang ditunjuk maha wiku hingga 
1 bulan lamanya, ta pergi srtmbil mengisai diri karena jngin cepat 
tercapai maksudnya. Hingga satu saat akhirnya tempat itu dapat 
ditemukan. Jaya la la nu pun teriiibikur selamn tiga hari (iga malam. 

Sementara itu dua seum sed.?ng terbang di angkasa. Mereka meras<t 
kepanasan dan turun ke bumi, ke tempat Jayalainna sedang bcrtathlur, 
mereka menemukan so-Suk J a ya la la nn sebagai penyebab tubuh merclca 
panas. Salah satu setan mengenal Jayalalana sebagai .inak yang pernah 
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232. Raden ulah rtuwas galih, sjitsnyana iiru eyang, rama ihu raden 
tulen, Wulansari anak eyang, tacdakiHig It knjinan. eyang ka 
Raden geus maphum, sanajan hanlcu haJaka. 

233. Sjng jabar jing pasrah din. lumanma kans kadar nampi pa- 
pasten Yang Mam>n, ingkeun sakilu mati jitmak. adatna hiji 
salria, kudu hcula ngsndung bingung, ngambah s Jam panga* 
lama n. 

234. Eyang sukur liiiMaL saking, Raden ka dieu syeuna, didago ti 
harclo. saenya lek wasiat, rek ngawaris pra jimaL, hiji pedang 
dua baju, katilu rukmin bculitan, 

235. Pek kasep ayeuna tampi, hiji deui ieu jimal, panah nu ka^ 
langkung aheng. ditampi sadaya jimat, nyembah Raden Istana, 
kieu saur maha siku, ieu panah mun dipciitsng- 

236. Najaji Alas Banaspati, ngemplung jadi jalan besar, snma-wunna 
mun dipakc, moitah musuh nu digjaya, nu Icu icurak pakarang 
katibanan pasti ajur.tayu barang kinusihan. 

237. Kasiaina jumai rukmin, upiima dintake perang, dikebuikeun ka 
miLsuh teh, geus tangiu lesu awakna. mo aya psuga^'asa. nga- 
lumbnik kawas kapuk, cia kiiu kiisiaina. 

238. Art ieu baju deui. ieu pasti Jrasbtnii, upami Ismun dipuke. 
Raden weduk ngadak-ngadak, mbnlicrurak pakarang. lu mbak 
bedil langlu ngeluk, Ieu raja ora knng tumama. 

23^. Den Lalana bmgah galih, ngupingkeun saur eyangna, jimal 
disimpen sakabeh, eyangna deui ngandika, tatapi Raden omai, 
ka nagaru tiJah waiigsul. mtmtong hayang ka Cvmpsla. 

241). Pek gugu tuduh aki, ayeumi Icumpang ngelan, di jalan tirng 
pungkal-pengktil, omal ulah su m pan g-simpang, ti dinya mangke 
mendak, pa.santren r,amc kslnngkung, ka dinya ge tunggal 
eyang. 

241. Dutur eyang eta sidik, nu >adi kiayi di dinya. kumpubn putra 
Bupauts, pada guru diatajar, kagagahan karongkahan, weduk 
ngalcungil jeung tigapung. di dinya sagala aya. 
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242. Di dmya pandita Ajar Sakii, geura bralayeuDA angkaU nyembah 
hormat Raden Anom, geus munjungan ka eyaogna, pandila 
ilang musnat heian manah Rad^ Bagus, da puguh masih no- 
notnan. 

Pn|nh SInom 

243. Geus ka luar li patapan, Den Lalana bingah galih, kocap mantri 
tujuhan, anu ngudag-ngudag tadi, hariia alak-ilik, laleumpang ka 
luhur gunung, kabeneran gpfc pepeudak, di jalan pasangrok deui, 
nu tujuhan hariia bungaheun pisan. 

244. Jol ngaroolok leu latanya, dipapag belitan rukmin, nu tujuhan 
tinggol^ak, asa ajur tulang sandi, teu bisa usik-mail, lalumpuh 
kabeh ngaringkuk, taya tangan pangawasa, sasambat tobat gusti, 
ua ampun ayeuna seja ngawvla. 

245. Ku Den Lalana disentak, naha bosen ngabeberik, kamari mah 
rek meuncit, mawa lambanag rek nalikung, ayeuna mah men¬ 
ding peiang, sapira kami bebenjit, mantri tujuh ka Raden tutuy 
nyarembab. 

246. Abdi seja manakawan, siang wengt bade ngiring, walon Raden 
hanteu hayang teu panies diiring-iring, taya gaew di kami, 
rumasa ku goreng patut, era mun mamawa gundal, mending ma- 
neh iulik, mun milu kuriak nandang sangsara. 

247. Duh Agan abdi kumaha, upami balik ka nagri linglung poho 
deui jalan, ageungna abdi risi, ama Agan tangtu meundt, sakiiu 
abdi kapaur, gumejang Den Lalana, naha maneh kurang lantap, 
atufa nyiar akal geusan kasalameian. 

24S, Kieu maneh nya ngajawab, lamun geus datang ka nagri, su- 
muhan perkawis budak, ku jisim abdi kapanggih, barang rek 
tuluy ngacir nologkeun maneh ka laut, titeuleum hanteu 
kapendak, duka dihakan dedemit, kudu kitu maneh ka raja 
unjukan. 

249, Walon mantri nuhun Agan, natnung susah jtsim abdi, linglung 
moal bisa mulang, jalanna geus poho deui, sareng kapegat cai, 
pemahna nagaia lapur, tt dieu kedah kamana. Den Lalana nyaur 
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pemahna nagara Inipur, ti dku kedab kamana. Den LaJany nyaur 
deui^ ieu kami ayt;una rek mere Jalan, 

250, Panahna Luluy dipentang^ ngahiung F>orana paring^ bookeun 
mantri tujuha, leuwcung nu asalna rumbiU ngadak-ngadak jadi 
leungit^ jadi Jalan ngabalungbung, Ltna kasjatna panah, Raden ka 
mantri ngalahir, g<;uTa mubng ka dinya maneh Jalanna. 

251. Tujuh mantri tniny i^ing, ngambah jalan anyar resik, batuna 
mani barerang, ktusikna mani carentik, a^ipalna berang lueir, 
anu nincak suia kalbu, lalampuahan tilu bulan, sajam ge harita 
nepi, ka Gempala ki mantri harita bungah. 

252- Jamparing geus digupayan, harita geus balik deui^ kocap mantri 
tujuhan^ di alun-alun agalintrik^ sh, raden patih nyaur gugup, be 
mantri kuma bejana, mantri tujuh ngawalonan tadim, kaulanun 
perkawis Raden Laiana, 

253. Ku jisim abdi kapendak, ngejal ngoceak ugajerit, ku abdi tuluy 
diudag, ninggangkeun maneh ka cai^ weleh leu pendak deui^ 
duka mtin dihakan cucut, atanapi ku buaya, saur patih kajeun 
ttuing, kcun ku kami rck diunjukeun ka ruja. 

254. Patih ngadeuheusn ka raja, mando di payeuneun gusti, ngun- 
Jukkeun ycn mantri lua, harita purantos dugi, sadayana diwarti. 
Raden Lalana ka laut, dipilari teu kapendak, kitu piunjukna 
patih, saur raja kenn hae ari kitu mah 

255. Moal jadi kacapangan, lamun puguh geus lastari, lajeng raden 
patib mulang^ tunda beula raden pat[b^ aycuna kocap dcui, 
malikan anu kapungkur, nya Raden Jayalalana, geus angkat ti 
tempat tadi, mapay reuma mipir pasir nyorang lehak- 

256. Barang nujti jongjon angkat. Raden barila teh nguping, kong- 
korongok bayam cur, ngarandeg bari ningali, nyaur lebeting 
galih, boa tempat nu dituju. Raden angkat beuki ganjang^ ka 
luar ti leuwung suni, harita teb geus nyorang jalan satapak. 

257. Beuki deukeui beuki nyala, katingal .sanajan tebih, 
ngarunggunuk pilcmburan^ di jalan Raden papungih, barudak 
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gede leiuik. barang ningal ka Den Bugiu». baitidak teh In- 
lumpatan. wieucunan lingjarerit, ningai rupj Kadun ku ittnlnk 
hanjakiiL 

258. Sin^oreng ich eta hudak, keur gum kn niatiit re$j, hariLii ge 
ngudeuheusan, walon saur mnha resi, kunaon maneh c’uurik, luk^ 
pat ka dku ra/usuh, wuhin isantri <iUuh eyang, sisi leuwung nys 
jurig, ayeuna ge ketir ngabedega di Jalan. 

259. Pandila mesem ngandika kasep cl;t lain jurig, sakedap deui gc 
dalang, ka djeu Jeung urang panggih, maha wiku lingali. ka 
raden nu bsdc rawuh, abong pandita waspada, terang kanu halcil 
jadi, harita ge raden gcus dtmgkap ka i alur. 

260. Ku pandila geus dipapag duh raden bagen teutng. nnu kasep 
ineu eyang, mangga anggur geura culik, Lalana nyembah indim, 
hudak santn pabuliut. ampar-ampar pikeun semah, maha wiku 
nyauT deui, he hurudak Jurig iirb nya >eu pisan- 

261. AniJ maiak maneh lajumpat, barudak santri muringis. ku pandiia 
disindiritn, pada heran hanicu muni, ningsli l>cn Raspali sstaia 
culik jeung wiku, ajrih inwis hormat, budak santri heran gulih, 
sang pandiia tiaha catik sjiiida. 

362, Jenng jalina kitu rupana, naha bel dihormai icuing, ccuk bniuma 
hari nepnk. eiu jurig panas tiris, nu maiak ku kiai, ayeuna ge 
stnu hatur, hurmat kii jurig muriang, bisi matak hiri 
dcngki.enggeus lanlu pikeun mihapekeun urang. 

263, Sanlri'santrj pada heran, gumujeng pnndiia resi, nyaur ka Raden 
Uitana, Asep teh anu li mendi, lembur maiuh nya ngancik. sa¬ 
rung sabu nama ibu, Den Lnlana ngawaJon, leu langkung eyang 
nu wsieis, soo iiwon eynng nu langkung uninga. 

264, Duh bener saur pandita, Agan e.siu ineu aing, ibu Agan Sa- 
riwuliin, rama nu jeneng biarpaii, di Cempala Nagari, nu nye* 
peng papayung agung, tah kitu tamun icu satah, nu mnink ka 
dicu sumping, dipiwarangan t i clrnu kagagnhan. 
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[iKoyerang Jayalalana, tapi setelah mereka dikalahkan dengan mudah 
dan Jayalalana mengakui siapa dirinya, barulah kedua burung menyerah. 
Mereka mempersiapkan Jayalalana membuka penutup gua. 

Batu penutup gua yang berat dengan mudah dapat diangkat 
Jayalalana. Tak lama kemudian muneutlab kuda sembrani dengan 
suaranya yang menggema. Kemunculannya membuat silau yang melihat, 
karena warnanya yang hijau bercahaya serta perlengkapan pakaiannya 
yang gemerlap. Kuda sembrani sempat menyerang Jayalalana, tapi 
dengan sekali kebutan belitan mkmin, Jayalalana dapat menundukannya. 

Selelah kuda sembrani mengetahui bahwa orang yang mengalah¬ 
kannya adalah majikan yang telah dinanti sekian lama, la pun bersiap 
akan membela Jayalana siang malam. 

Mulai saat itu Jayalalana melanjutkan perjalanannya dengan 
menggunakan kuda sembrani. Kadang-kadang Jayalalana betjalan kaki 
dan kudanya ia simpan didalam cupu. Di dalam sana kedua raksasa di 
perintahkan untuk memelihara kuda sembrani dengan seksama. 

Sementara Jayalalana melanjutkan perjalanannya, alkisah lagi di 
suatu negara bernama Negara Tunjungpura deitgan rajanya yang adil 
dan sayang kepada rakyatnya. Raja mempunyai seorang putra tampan 
bernama Raden Aryafcanta. Raden Aryakanta telah mempunyai pasangan 
seorang putri yang cantik dan anggun, namanya putri Ratnangsih. 

Negeri Tunjungpura maju pesat, oleh karena itu dikembangkan 
dengan membentuk sebuah negeri lagi, yang dinamai Negeri Tun- 
jungpuri di pimpin oleh Raden Aryakanta. Raden Aryakanta memimpin 
dengan baik dan tak lama kemudian ia meminang putri Ratnaningsih. 
Mereka dinikahkan dengan pesta yang sangat meriah. Akan tetapi 
selesai pesta pernikahan dan Raja Tunjungpura kembali ke negerinya, 
sifat putri Ratnangsih menjadi berubah. Ia menjadi benci dan jijik sekali 
melihat suaminya. Siang malam mereka ramai bertengkar. Raden Arya¬ 
kanta bingung dan tak tahu harus berbual apa. ia mencoba untuk tetap 
bersabar, hingga suatu hari raden tidak taham lagi. Ia marah sekali 
kepada tuan Putri, akibatnya Putri Ratnaningsih menjerit dan menangis, 
kemudian mengadu kepada ayahnya. 

Raja yang sudah pusing mendengar kelidakrapihan anak menan¬ 
tunya, meluluskan saja saran patihnya untuk mengusir Raden Aryakanta 
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275. Da elmu mah en^^us tukup^ icu cyanji wsswaris, jimal 
kans anu nmlya^ ari kasiatna sidik, lamun dipakc ku urang, hisa 
ngapung jeung ngaleungiL. 

276. [eu jimat nu saostu^ lumu ti nini aki, tedak terahing kajinan, Ih 
ayeuna tampi, sahab hidep anii geusan ngabasmt rurudel nagri. 

277. Raden nyembah hjngah kalbu, nampi wasial ti aki, jimat kaos 
tulumnan, sang ri:si ngalahir doui, lamun ti dieu gcus angkat, ku 
Raden kudu pilari 

278. Teangan sahiji kayu, kiara gede jungkiring, nsya balu di han- 
dapna, sarta sakuiiling hungking, lalunang Jir disapuan, go- 
rowong Icngahna kai. 

279. Di dinya kudu tapakur, tilu pc>e tiiu peuting, engke Ingtu datang 
.setan, ana ahii hirjdengki, malah anu boga dosa, nenung ka Ra¬ 
den keur alit. 

280- Raden kudu dipundut^ rupa nu tpaa ti Kodim, da manehna nu 
hianaU nu ngajadi manuk Nori, bral aycunji geura angkat, Den 
Lalana nyembah tadim. 

281. Geus munjung ka maha wiku. Raden langkung bingah galih, ti 
Fasantren geus ka Iiiar^ ngajajapkeun santri-santri,sos(.>noan rek 
papisah, dmugi ka sisi jami. 

282. Ttu galider nu lumaku.da dibeulit ku pangarli, ngawaduhan ka- 
gagahan, kasipuh ku wening galib, teu sieun siga ka tukang, 
oukeur waktu sisip harti. 

283. Geus asup ka leuweung singkur. kakaiunana rumbiL, Uiisi ka- 
sorang ku jalma, enggon sagala dedemit, angkatna enggeus 
sabulan. Raden bari ngisat diri. 

284. puasa bari lumn^ku, hayang buru-buru hasil, tapi tetep bac 
jagjag, da kasipuh ku pangarli, barang dina wanci Asar, Raden 
ningal hiji kai. 

285. Di handapna aya batu, lalening mani haresih, tangkal kiara 
ngayapak, boa ieu saur rc.si^ letela teu kasalahan, Raden di dinya 
geus calik. 
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286- Rsidci? di diny» Uip^kur^ h^nd^pcun kiar^i c^lik^ iuh sarta 
lumaniimh, ^ngin Iculik ngadiilingdingjundy kciur tatapa^ 
kacatur s^tan kcur ulin. 

287. Ngalayang di mega mundung, pelesir lengah wiali, saJaki jvung 
awewena^ salakinn pok Jiga lahir. Jika n kami ku hareudang Jeung 
paranas daun cculi. 

288. Hayu anggur buru-buru^ ayeuna mah urang balik, luluy lurun 
duanaua, geu^ daralang kana kai, barang rel nenjo ka handap, 
duh paingan itu nini. 

289. Tuh Jekma eukeur diuk, mun leu nyaho maneh tiiui, ku aki nu 
diheureuyan, diienutig keur jabang bayi, anakna Ringaja Ctrm- 
pala, gcuwat uini doudeuh leuing. 

290. Nu matak ka dieu cunduk, meureun menia rupa asli, nam nini 
ka ditu bawa, ku cai panyipuh mandi, geus lila l^uing karuuya, 
gugu bae nini indit. 

291. Raden ku nini diiungiun, dibawa mandi ka cai, bari mluy di- 
siraman, burinyay cahyana bijil, nya cadas-cadas h^rerang, 
keusik-keusik bararenlik. 

292. Salira mujus ngygcbur, lir emas anyar disangling, kasep lain 
kaulinan, estu mustika lalaki, dewata turun ka dunya, alit 
knggik ngajalenltr. 

293. Geus tutug mandi diruru, ku nini dibawa balik, dibikeun ka 
salakina, barang ret Raden ningaii, gila ningal rupa setan, hulu 
gimbal biwir Jeding. 

294. Setan ngomong anak bcdul, ambu-ambu kasep icuing^ matak 
guyur nu ningalan, matak gujrud eusi puri, hanteu siga memeh 
(Jalang, kulil hideung mani lueir. 

295. Bapa pangling nenjo Agus, panyana hanteu rasapaii, ayeuna 
mah meureun punah, moal aya nu nagih, anu ditenung ku bapa, 
huUmg punah ulah nagih. 

296. Buruhna tah ieu cupu, jimai mujijal linuwih, gede pisan 
hasiaina, sanajan sapuluh nagri, diasupkeun kana Jimai, eta 
langtu moal hcurtn. 
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d'ih Negeri Tungjungpuri Meudeng^ir fiulniny» di iKir, Rnja TtingjutJg- 
[yura sangal marah, ta pun mengirim seutang umaan untuk menyampnio 
kan uintangan mcngafiik pemng. la mcra&a lukik (erima, anaknya yang 
[elnh disia-siiikan oleh ts^trinya kemudian diusir begitu aajn oleh mercku. 

Pvpcriingun tak dapai dihindarkan lugi, banyak prajurit menjadi 
korban. Akhirnya kedua m)U yang masih bersaudara ilu memuluskan 
untuk berduel satu luwun satu, Unpa melihatkan rakyat serta prajurit' 
nya. Mereka hcrlarung dengan seru dan di saksikan oleh para prajurit¬ 
nya. 

Sementara itu Jnyalaiana tiba di tempat pertarungan kedua raja, ta 
pun mencoba merelai keduanya dengan menggunakan njimai cincin, la 
menghilang dan mulai mengneaukun jalannya pertarungan. Deugun tanpa 
wujud Jnyaliina berkata dan mengingatkan keduanya akan ikatan tali 
persaudaraan yang telnb mereka bina dnri dulu. Akhirnya mereka pun 
tersadar akan kekeliruan mereka selama ttu. Selelah lurdua raja tersadar 
dan saling berpelukan memohon nuiar, barulah Jayalalana menampakkan 
diri. 

Kedua raja sangat berienmii kasih kepada Jayalalana, anak-anak 
mereka pun diperkenalkan kepnda Jnyaiahma. Ketika putri Rainnngsih 
bertemu dengan Jayalalana. ta langsung jatuh hati, h berpikir, jika 
dijodohkan dengan Jaynlnlnna tentu iu odnk akan menolak. Dengan 
tcrang-icrangiUi ia menaruh hati kepada Juvalalana. Sehaliknyu iayn- 
litlana ketika melihat sosok putri Rjiinaningsih sangat kaget, sebab soriM- 
nya lain sekttli. Jayalalann yang menggunakan ajimat cincin menjadi 
maklum, putri berada di bawah penganih maktuk lain 

Seliinjuinyn la berkat.'? kepaUu ayahnya putri Ratnuniitgsih untuk 
melihat dengan lebih waspada pada sostik puirl dengan menyelipkan njt' 
rnat cincin di jarinya, Rnja sangat kaget ketika cincin terselip dan 
melihat anaknya, karena yang Icrtihal bukan sosok putri Rainanmgsih 
melainkan sosok rak-snsa yang sangat menakutkan. Ta uiLik banyak 
cerita, kemudian menyerahkan kembali .ijimat cincin ilu kepada Inya- 
tahma sembari mcyeialikiin segalanya kepatkt Jaytilalana. 

iayalalana kemudian mengeluarkan njimat panahnya, kemudian 
dipcniangksn icpal mengenai putri Ratnaningsih. Setan yang men Jekam 
dalam diri putri terbang meiesat keluar terpanah oleh Jayalalann. Putri 
scutal ptngsan dan Icrsadar kembali ^laiam kcadanit Icmns. In menangisi 
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306. Manch kudu all'alt. mamawa ncpi kajaga, mun manggih salria 
anom. nan» Den Jayalalana, puirana Sariwulan. ku nitanch teh 
jimai kudu, sanggakeun ka Radtn Putra. 

307. Tah eta teh putu kami, barang paranioji umanaU sang pandjia 
lajeng man[, nycURii caturkeun buta, gcus boga anak dua. Du- 
nawa Denewi masyiir, ngaran anak buta lea. 

3(Mf. Duanana ge talaki, kacatarkeun nya bapana. huia Renis arek 
naon^ seug anakna dicalukan. hariia kcnch datang tuluy ka 
an,ikna nyaur, ayeuna bapa nyariia. 

309. Ka maneh rek tnerc jangji, sabab ieu aya Jimat, kagungsn 
panditu kahoi, ku mnnuh kudu ampihan, dimana engke jaga, 
lamun pareng bisa tepung, jeting santri ngalalana, 

310. Tcttrcuh Cempata Nagah. geuwal bikuun icu jimat, maneh 
mana kawan hac, mun ditanya ha.siatita, icu ali mujijat, bisa 
nyaho kana iembut, ka jin setan marakayangan. 

311. Gcus ditampi cla ati, buta Renis luluy wafat. Denawa Denewi 
atob, dumeb ngabogaan jimat, tiurila banda direcab, hakajieun 
gcus megah meguh, gawena ngan barang liakan 

312. Barang hijt wanoi, ki Denewi ich nyarita, kuring ngtiikaa jimat 
teh, ku kuring urang ampihan, Denawa ngomong nyentak, moai 
dibikeun ka hatur, ieu mah ning nu boga. 

313. Molotot mata Denewi, bari ngomong kuning ajar, akang kuwas 
anu geto. ngcukeuweuk waris nu lian, pilakddar ngiJkan, hawek 
tcuing tah si burung, adi lanecuk ger amurab. 

314. Denewi ngarantok tarik, digegel pingping lanccukna, ku Dc* 
nawa pek dicabok. tungiungna mah ger galungan. silih scred 
jeung dupak, silih balang silih alung. saiua pada kuntna. 

315. Tayn eleh sahiji, bedasna saraa pisan, gagahna nya kitu keneh, 
taya unggul saurung, bcurang penting nu perang, cadas remp,ag 
batu remuk, dipakc nojer ku buia. 

316. Pernngna sahulan leuwih, Icuwcung rumbit jadi Icnang, ku di¬ 
pakc silih sca-d, tatangkalan bungbang, hunyur pasir gcus rata, 
tapi taya nu kasambui, sarua pada kuatna. 
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kc-adaan dirinya^ Sasok putri kembali bercahaya, dan i^ifaL i^erta budi 
pekertinya kembali seperti dulu, la memohon maaf kepada suaminya 
yang ia sia-siakan di luar kehendaknya. Mereka kembali rukun seperti 
semula. 

Kedua raja sangat berlerima kasih kepada Jayalalana dan sebagai 
ucapan terima kasih Raja Tunjungpura mengangkat Jayalalana sebagai 
pengganti dirinya^ karena ia merasa Lelah tua untuk memerinUhkan lagi. 
Jayalalana tak bisa menolak. 

Setelah sekian lama memerintah^ Jayalalana bermaksud akan melan¬ 
jutkan petualangannya, la pergi tanp berpamitan lebih dulu kepada ke¬ 
dua raja. Jayalalana melanjutkan perjalanannya, keluar masuk hutan- me¬ 
nyusuri pantai melewati lembah dan, ladang hingga memakan waktu 
berbulan-bulan. Pada suatu saat ia tiba di suatu gubuk dan meneoba ber¬ 
istirahat disana. Ketika ia sedang bcristirahal, dalanglah serombongan 
anak yang akan menggembala kerbau dan ingin berteduh di gubuk itu 
Anak itu keheranan melihat penampilan Jayalalana^ apalagi kemudian 
Jayalalana malahan memberi uang kepada mereka. 

Setelah cukup beristirahat^ kemudian Jayalalana kembali 
melanjutkan perjalanannya. Di tengah perjalanan ia bertemu dengan 
seorang kakek tua^ Jayalalana yang ingin beristirahat dan mau mencari 
tempat menginap, akhirnya ikut ke rumah kakek Rumah kakek tua 
ternyata berupa gubuk yang sangal kecil. Jayalalana yang sudah jatuh 
kusihun kepada kakek di sana. Setiap hari ia membantu pekerjaan 
mereka, seperti menyapu, mencari kayu bakar di hutan. Hingga suatu 
malam ia merasa jenuh dan ingin mengerjakan sesuatu, maka ia pun 
memanggil kedua jinnya, la ingin membuka usaha panda besi dan ingin 
segera disediakan sarana maupun prasaran a ny a ^ 

Dalam sekejap segala pcrminiaannya yang berhubungan dengan itu 
terwujud. 

Esok paginya ketika kakek tua dan isterinya diberitahu, mereka 
sangat kaget. Jayalalana mengatakan semua itu milik mereka. Dengan 
sigap kakek tua turut membantu di rumah panda. Hasil tempaan mereka 
bagus sekali, licin dan kuat. Penduduk sekampung menjadi ramai 
membicarakan panda muda Jayalalana yang tampan dcng<in hasilnya 
yang baik sekali. 
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327. Tiih aycunK ku m aneh re k meniii tulung, kudu kumiihakciin ali, 
ku ich wnsral estti, ari ku adi kami, teiup hae bayang mofn, 

328. Eu kitU uSiUtna n u i'nautk larung, mana mentn hukum adi i. Den 
Lnluna wa kn tmui, kadieukcun c la ali, kami nu ngahukum 
Langtns. 

329. Tapi ali naon ha.siatna tangtu, cuk buta kana ngakungit, moa) 
aya nu wcnih, sanajan setan reujeimg jjji, ka nu nganggo hamo 
lembong. 

33U, Saur Raden mun enya mah eia kitu, sok aiub kadieu atj, ku huia 
dibikeun luluy, gcus nampi Radeit ngalahtr, ayeuna pabora*^ 
boro. 

331. Icu panah lamun d)kpa$ ka luhur, saba heula anu nyangking 
kamt milik ali geus (angtu, n u meunang eta jamparing. nu teu 
meummg tanglu gafK.fng 

331 Seug dilepas pmparing mani ngahiung, buta anu moro gasik 
lumpatna paburu-buru, kuiincak leu diiingali, latangkalan 
lingdorokdok. 

333. Nu ngalayang didupak mani nalamhru, kocapkeun eta jam- 
paring, digupayan kn Den Sunu, hari la geus Ktlik duul, bui» 
m ali k deui ntoro. 

334. Barang datang ka payuncun. Raden Sunu, harita keneh nga- 
leungil, buta dua kautim napsu, ambek nyeiiek hanlcu basil, bati 
gogodeg otohok. 

335. Aduh adi ayeuna urang katipu. kasep-kasep jadi eiiltk. mun 
panggib sta diremus, hma dua bulak'bafik, keur neangim Raden 
Anom. 

336. Den Lalarta ninggalkeun polah diu gumujeng lebeting galih, si 
buta lieumun nyu.sud, lumpa-iempo alak-ilik, molotoi jeung 
lingga tero. 

337. Ela ali ku Radun luluy dicabut, harita ge katingali, ku dua buta 
diburu, geus banieu diinnya dcui, Raden ku buta dirontok. 
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Masyarakat desa, laki-lak) diin perempuan sibuk membuai makanan, 
sebagian besar menyediakan makan untuk diberikan kc|ia<la pemuda 
lampan, Jayalalana. Selesai menyediakan makanan semuanya pergi ke 
kebun menemui nenek Boja. Nenek Biifn merasa hemn karena perempa- 
an yang muda-muda berdaUingan serta membawa banyak miikunsn. 
Perempuan-perempuan tiu hai i n ya merasa lertnrik dan jaiuh einia pada 
L'ucu Kakek Boja setelah melihatnya di saung panda hesj, 

Pekerjaan Kakek Boja dan Raden Jayakilann di saung panda hest 
semakin maju, flamng-barang hasil kerajinan n ya hanyak yang membeli. 
Bahkan sebuah cindn pemberian ihunya. Jayalalana mencipiakan keraja- 
an yang bagus sekali. Kerajaan tersebut dikerjakan oleh dua Jtn yang 
keluar dari cincinnya dalam waklu satu malam, 

Di kisahkah pula di Negara Tunjungbiing sedang diadakan 
sayembara, yaitu siapa orang yang bisa menyembuhkan putri cantik 
akan dijadikan menantu ruja. Pulri Tunjungbang sedang sakit, dan bisa 
sembuh lagi hanya oleh air mata buaya putih Banyak pimpinan negara 
yang lertarik oleh keeaniikan putri, itiapi mereka lidak blsii 
mendapatkan air mata buaya putih {oirena dimakan buaya. 

Kakek Bnja memberi tahu dan mendesak JayHilnkna untuk ikut 
sayembara di Negara lunjungbang Mendengar ceriia dart kakek B<3ja 
tenlang kerantik:in putri, JayaiaJana menyanggupi untuk menyembuhkan 
putri Tunjungbang. 

Jayalalanit dan kakek Boja pergi ke sungai, lalu permukaan uir 
ditepuk Ug(i kali sambil membaca manira. Tak lama kemudian dari 
dalam sungai muncul buaya pulih yimg amai besar sekali. Buaya pulih 
ilu adalah p.tmnnnya Jaynlahmii. Kemudian Jayalalanii menyampaikan 
tujuannya mernmM air main pamannya untuk menyembuhkan putri 
Tunungbsng yang snkit Buaya putih berpura-pura mennngis, keluarlah 
air mulanya yang harum scmerhnk. Tak lama kemudian buaya pulih 
hilang menyelam ke daiam sungai 

Kakek Biija disuruh JayalalnTnii u n lu k pergi ke negara Tunjungbang 
sarnbil membawa airmaia buaya pulih. Raja Tunjungbang iiUak percaya 
bahwa kakek-kakek bisa mendapalkan air maUi bu n ya pulih, sedangkan 
para raja juga banyak yang tidak bisa. Dihadapan putri yang sedang 
sakit, kakek Bnja bcrpura-puro mengoKttinya .sambil membaca-baca 
mantra. Air mata buaya diieieskan pada putri dtin sebagian diminumkan. 
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350. Ayeuna mah mangga nyanggakeun kula nun, bujeng-bujcng 
sipai ali, alah nyawa abdi hatur, ka gamparan bade ngiring, 
siang wengi bade ngnsto. 

351. Walon Raden sukur maneb arek milu, hayu atuh urang indit, 
Denewa Denewi nangtung, ka Raden Lalana ngiring, binggah 
manah anu anom. 

352. Eungkur gagah tambah panakawan scgut. Raden angkatna di¬ 
iring, Denewa anu ti payun, anu ti pungkur Denewi, nu angkat 

manahna Jongjon. 

353. Raden ngemut U salebeting kaRiu, mun kien mah salah lening 
lain Lalana saestu, da ngadanding jeung diaping, tangku jahna 
sieun buron. 

354. Nenjo buta gedena kaliwat Jangkung, moal deukeutjalmijalmt, 
mending asupkeun ka cupu, tuiuy Denewa Denewj, lebet kama 
cupu ngenggon. 

355. Kawas nagri di jerona eia cupu, lalega buia arulin. hakaneun ge 
TTwdah-meduh, dua buta bvngah ati, cutur deui anu anom. 


Pm^tA Sluem 

356. Berang dina biji maagsa, aya anu Icatingali, tangkal kiara ma- 
yekpak, handapcunna lening bereath. Raden emut lu wangsit, 
yen dina handapeun batu, tudnhna teh iawapg guha, tempat ku¬ 
da sebrani, nu jagana sahiji manuk galudta. 

357. Barang jol Raden ka dinya, kabeneran engkuer sapi, galudra anu 
tungguna, keur nyaraba ka basisir, ku Raden katingali, teiela 
yen batu, rubakna kabina-bina, pernah sahandapeun kai, lajeng 
Raden nyai indung kana kiara. 

35S. Ttinda heula Den Lalana, kacatur galudra pksi, nu ulin sisi 
sagara, jeung bojona hanieu rapifa, pasea sisi cai, sabab hanteu 
manggih lauk, taya bangke-baqgke acan, bojona kaliwat pusing, 
tuiuy mulang harita ka panuMido Ira n - 
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359. Arcunit:up dina kiara, gyludra bikang ngaccwis, kanu jaluna 
nyartkan, ngangc3endeng ka salaLsi, ngabclaan nynn aki, hanteu 
manggih lauk cai, mtnia terang cik raon nu ditungguan. 

360. Salakijia pok ngajawab, naha maneh comcl Ituing, nungguan 
hanicu pcrcumah, sabab tugas ti sang aji, kudu didanga ku aki, 
cek bojoua naon utuh, salakina leu ngajawah, hojona pok 
ngomong dcui^ mun kiiu mah tcu nyaah ka pamajikan. 

361. Buklinatcu mere terang, salingkuh kaliwal saking, jeung bojona 
leu rusiah^ mun kilu nini rek balik, tcu guna ku salaksi, sarta 
menta talak lilu^ tiiji-hiji mah ngagokan, pck telcp didcui aki, 
salakina hinggungcun kabina-bina. 

362. Ari nyerahkeun kumaha^ da puguh duriai rnculit, lamun hantcu 
tenis !erang^ aki-aki lagts deui, dibejekcun ku risi^ puguh ge 
amanat ge amanat ratu, kiiu serba satah, tapi kulantaran asih, 
bojonn teh nu sakitu satiana. 

363- Wekasen tuluy carita, heung dibejakeun ku aki, asal nini ulah 
mulang, tapi ulah Urik tcuing, bisi uya nu nginLip, manusa 
tukang culudur^ saenyana lah Ji handap, mual aya nu tingkah, 
salianna aya eia dunungan urang. 

364- Aki disumpah bHiheul, ku sang wiku terahing jtn, leu meunang 
aya nu terang, iwal ti putuna hiji, anu bakal ngamiiik^ tuh itu 
handapeun batu, saeyana lawang guha, tempat kuda sahraiii^ 
kuda gagah nu bisa ngawang-ngawaug. 

365. Ela kitu saeyana, lamun nini tae^^n harii, caturkeun anu hiuhan, 
handapeun ktara calik, harita enggeus ngupingbingah salebeting 
kalbu, ngulial tuluy cengkai, ngadehem kn'tlangkung tarik- eta 
manuk ngagebeg bakciting reuwnis 

366. Duh aduh nini cilaka, tuh ieu manusa ngintip, da maneh mah 
lalawora, biwir teh hayang ngecewis, Long sipating istri, loba 
hiwir hari manyun, gcus kitu urang kumaha, bocor rusiah siing 
resi, gcus tinangtua urang teh meunang hukuman. 

367. Bojona tuluy nambalang, ngomong nyelak bah scuri, aki-aki 
humayua^ bodo teh kaliwai saking, enya puguh rejeki manusa 
urang campluk, leulik geus Snabeulah sewang, lamha peurih 
teuing peujih enya bener kitu jawab salakina. 
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Kembaii ki: masa InJu, dikisnhknn iicUtn y^ing jiituh di tt^ngah Jaladri 
y:tng padu waktu itu ilt Tunjuitgpufi mt'i'esiip padii putri Ayu, Ojpftnnh 
oleh Raden layatnlnna, fiaat iiu Kudah sadar kemhali. Setan Icrsebtit ingin 
membalas dendam kepada Raden Jayalakina. Diamnya akal antuk hisii 
membalas. Kebetulan waktu >1u jam dua malam Raden iayiilalanfl 
dang lidur nyenyak, diambilnya JayalaUna, dibawa ke aias liingit. 
Jayaklana ictap tidur walau ada dalam pangkuan setan. 

Ketika itbu di lengah hutan helarvEara Jayalalana dijatuhkan, 
kemudian ia sadar dan metasa kngel mengapa ia ada di tengah hutan. 
Haiinyn amat sedih. Namun tak lama kemudian datang kakek-kakek, 
eyang Jayalalana, Oleh eyangnya dibert pertotongaii dan diceritakan 
bahwa yang menghianati Ite adalah setan Kemudian Eyangnya berkain, 
Raden masih bisa dicuri, tandanya ilmu Raden belum sempurna dan 
masih bodoh. Oleh karena jiu sekarang mden harus pergi ke Ngeri 
Centakapuri yang ratunya terkenal sakli, iciapi ralunyn sudah m.'ili. 
Kesaktiannya turun kepada anaknya. Negeri Ccniakapuri sekarang 
sedang mengalami kesusahan dan Raden layatalana harus menolong 
pasti ilmu Raden tambah saku. Sang resi menghilang. Raden Jayalalanii 
pergi menuju ncgcri Ceniakapuri 

JH'fyalalnna pergi meninggalkan isln dan kerajaan Tunjungbang 
untuk berangkat ke negeri Ccfitakapuri, sebagaimana petuah kakeknya. 
Dia pergi dengan menggunakun emein pusakanya, sehingga ink di- 
kelnhiii oleh siapapun termasuk oJeh tslrinyii sendiri. Hal ilu memm- 
buikan kegaduhan di dnliim istana Akan leiapi kemudian selelah istrinya 
membaca surai yang ditinggalkan .suaminya yang menerangkan bahwa 
Jia akan pergi herketamt selama Ju>i hulun, .sadarlah isiri{iy)i akan Uikdir 
ynng harus diterimanya. 

Dalam perjalanannya, Jay.rtatiinn ditemani uteh dua raksasa 
bawahannya yang bernama Dcnnwad;in Deticwi. Ketik» di Lengah hutan 
mereka bertemu dengan Mllamanu, putm p,atih dari negeri Centakapuri. 
Milamanu mcminia tolong kepada Jayalalann untuk menumpas dua rak¬ 
sasa yang menyerbu negerinya dan lelah banyak memakan korban, bah¬ 
kan ayahnya pun mati diiangan kedua raksasa itu. iayalalana menyang¬ 
gupinya. Pergilah mereka hersnma menuju kota Ceninkapuri. 

Kedua raksasa yang mengamuk Ui kota Cenlakiipuri akhirnya dapnr 
dikalahkan oleh Jayalnlana dengin bHinlunn kedua raksasa bawrahannya 
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ngagoler dipupul bayu, ngaringkik teu wala kaya, lesu lung5<^, 
tulatig sendi, disampeurkeun ku Raden Jayaiaiana. 

377. Ka kuda Raden ngandika, he maneh leh sambarani, naha 
geuniitg kitu peia, kapan saeyana kami, ngbogaan hak waris, 
sabab pulu maha wiku, lekad terahing Cempala, nii matak ka 
dieu kami, saeyana manah arek dibawa, 

37S. Sambarani bisa ngucap, harita ge barang nguping, ka Raden 
tuluy Agajawab, Agen haniau nyana teuning, ayeuna geuning 
sumping, abdi ngantos siang dalu, ka Agen bade bumeJa, siang 
wangi seja ngiring, Den Lalana bungahna kabina-bina, 

379. Mun kitu mah sukur pisan, maneh seja bela pati, harita keneti 
dibuka, pileumpeubeun anu matih, kuda geus jagjag deui, seger 
tibatan kapungkur, ku Raden seung djtumpakan, sambarani ma- 

lang n y iring, sikep pisan kuda sareng nu tunggangna. 

380. Sisiiang taya karingring, I>eii Lalana bingah galib, Udtnya pa- 
Tantos angkat, taya kabingbang karisi, badarat siang wengi, tu- 
nin gunung unggah gunung. Den Lalana tunggang kuda, mtpir- 
mipir sisi pasir, nyukang lebak ngaliwat kana bubu la k. 

381. Sakapeungmab angkat nyacat,hanteu nunggang sambarani, ma- 
lab ari tungtungna mah, diteundeun di cupumatik, ngaJabir ka 
Denewi, sambarani kudu urus, ku maneh kudu piara, omat asak 
ngalpris, mangkade bisi kurang pariksaan. 

352. Katunda Jaya lalana, aya anu kocap deui, aya sahiji nagara, ka- 
ealurkeun ratu adil, pegat asih ka abdi, nagri Tungpura mashur, 
harita kagungan putra, pamegat kasepraspaii, kaJcasihna rahaden 
Aryakanta. 

353. Yuswa sumedeng non oman, semu lunggah budimanis,salirase- 
deng jangkungna, gadub papasangan putri, nimana Ratna Ning- 
sih, putri geulis lungguh tbnpuh, putrana rahaden Paiya, sederek 
sabrayna sidik, kapirayi putrina rahaden putra. 

384. Malah uituy ngababakan, ku seueurna abdi-abdi, ngababad ieu 
nagara, li Tunjungpura teu tebih, raden patih geus ngalih, ti 
dinya geus jadi ratu, ramena kabina-bina, katelabna Tanjung 
Puri, geus kaceluk ka nagri manca nagara. 
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3S5. Harila tdi baik pcsut, badc nJIofi puua-putn, baJandungan gcus 
!!ayangi. kumaha lati paranli, gamelan safcabeb muni, tiOrana ma¬ 
ni ngBgunih, pnmcgaten nilih kareta, di alun-alun nguriUng, anu 

ngiring Inbana kabina-hina. 

3H6. Harita tas dirapalan, nembc mulih ti mastglt, pelesir nguriling 
kuia, siang kaganit ku wciigi, paseban heiirin usik, pangkal- 
pangkat ngibing nnyub, ngaguruh sanika bungah, snrana asa kti- 
indit, nganli-anganti panganlen leu acan dongkap. 


Pupuh Klnsdtl 

387, Teu lami panganlen rawub. mariem diseungeut muni, ger sura k 
ambal-aiubatan, nti ndngiun geus heurin usik, bade ningnl nu 
nayuhan, biasa piingaicn ngibing. 

388. Aryukantan ngibing natuh, diiring ku luaniri-mantri, nu kalvpKik 
mani seah, geus wengi netnhe marulih. 

.389, ECilu pesta k<vap kkasan. ramu AryakanLi mulih, diiring kti ba- 
lad-balad, nganiua Nagrt Tanjung Puri. 

3%. Kacatur anu iJikantun, piinganlen putra-putri, barang saparanlos 
nikah, gan puiri teh jadi ijid, ninggal ka rupj rnkana, ngewana 
geus taya tanding. 

39t, Aryakanui gegelun siung wengi mung prihatin, haie asa didumk, 
Rgarakacak lirhuhtilin, ku ngamanahan panuian, hemeng maniih 
nu prihaiin. 

39Z. Beuki lila bcuki mniuh, diielcjcr hanteu malih, gan putri teh 
tambah molah, leu keaging diliirah-liiili, siang wengi oge pesta, 
ka caroge hanieu nolih. 

393, HariUi jengkep satuan, gan putri teu lilir galih, geutcuhna ka- 
bina-bina, Aryakanui jadi pusing, siang wengi ngan pasca, dor- 
dar Uiya euih-euth. 

394. Barang fiiji waktu, hendunn ka wanti-wanti jayakan U luluy 
nyeuseut, kn putri nu Sain-lam, garwaua ngejat ngooeak, iigu- 
ninga ka rama aji. 
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395. Nangisna mani ngagnlcguk, hemeitg mattah sang narpati, lan¬ 
taran nyaab ka puira, ilari jalan n u rapih, mala k bcisen nga- 
nasehat, wekasan nyaur den patih. 

396. Saur den patih geus rawuh, galuukng ratu ngalahir, dng patih 
kumaha peta, putra-putri hanteu rapih, eiiggeus satauti nu pesta, 
kuma akalna nu rapUi. 

397. Teapgan jalan nu mulus, sangkan taya nu balai, jeung baraya 
ulah benghal, cek-cok jeng dulur pamali, den patih ngawalon 
nyembah, kaula nun kangjeng gusti. 

39S. Saena mah sjna wangsul, tong aya di Tanjung puri, keur naon 
da matak sapgar, pangantennan hanteu rapih, pami raka gusti 
were, keun abdi nu jadi ganti. 

399. Sauaos ditebus umur, begang lara ucung pati, tcu aya pame- 
nganana, da ngabelaan narpati, upami kaya kitu mah, Aryakanta 
sae usir. 

400. Uenieu panjang kangjeng ratu, ngamanahan anu lantip, engke 
piahireunana, wekasan lisan ka patih, mangsa bodo Den E^tya, 
kami nyaho rapih deui. 

401. Lajeng angkat patih rusuh, ka kabupaten geus nepi cek patih 
raden ayeuna, ku rama teu kenging calik, wartosna kedafa mu- 
lang, tong aya di Tanjung Puri. 

40Z Arayakanta mindel kalbu, barang nguping saur patih, harita 
keneh ge dangdaan, beberes s^a rek mulih, ka patih hanteu 
pamitan, gejiing turun angkat gasik. 

403. Di jalartna teu kacatur, ka kocep tos dugi, lumebet ngadeuheus 
rama, unjukan wlreh diusir, geus teu rneunang cai atah, ku pa- 
patib Tanjung Puri. 

404. Saieng sadaya diujuk, talampahanana putri, mani geus sataun 
pesta, ramana hookeun galih, ku teu sangka tjtadina, marukan 
panganten rapih, 

405. Jeung dulur rek silih asuh, silih asah silih asih, tungtungna kitu 
buhina, siga anu salah harli, bet wani ngusir ka suan, teu ka 
asai tadi. 
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406. Gogodqg bawiining bendu. :isn dtunghak ku Hdi. ^ckiiiSJin nyaur 
den Arya, harjui keneh gc sumping, cedok nyemtaah tawis hor- 
mai, ngaitti dawuhn rtJirpnli. 

407. He mang pntih buru-bum, nyicun surai mRsing ga.sik, ndt kami 
bbi tutnnn, jcung menular jnrani dengki, wani ngusir amik kuln, 
padahal anak pribadi. 

4UK. Ka manehna paman eslu, tcu kaharti wani ngusir, padahal salah 
anakna, mun icu sudi atub miwir, tivtij mawa ka puhun, iirang 
warah bet kumaki. 

409. Rasa m aneh jeneng ram, adaina henteu make adil, mata k naun 
perdamaian, ayeunn mah kieu paliJi, urang gc ulnh kapalang 
hade langtu ngadu jurit. 

410. Den patih U dinya mungkur, nyicun serai gcus larapii, hiji 
mantri enggus iang, uiuaan lui Tanjung Puri, di jnlanna icu 
knkocap, caturkeun hae geus nepi 

411. Siir suml payuneun rui, diiaus ku raden paiih, kieu unggulna 
surat, sumping rnja Tanjung Puri, saiampana pelt sadia. hc* 
bckelnn pikeun juril. 

412. Ayeuna eungggcus ditunggu, bongon muneh wani ngusir, da la¬ 
in ngusir ka budak, lapi ngunghak kumawani, abong eunggcus 
jadi raja, geus kli ka purwndaksi, 

413. Ku maki adingung luhur, rcueus dumeh aing sakb.naha maneh 
hiiyang mecak, coba-coba mccak. coba-coba lamun wani, mun 
leu dalang diluningan. nugiirn diburak-barik. 

414. Ratu Tanjung Puri Bendu, ka patih luluy ngaiofair, lah patih kicu 
ahima, aycuniB dilangtang juril, kumaha pikiran Palya, raden 
patih nyembnh tadim. 

415. Kungt' Uirung moai mundur, mangga jLsim abdi ngiring, saur ra¬ 
ja pek sadia, urang onlrog rtgadu jurit, hayang nyabo rek ku- 

mahn, cedok nyembah pmtih indit. 

416. Patih nakol hende ngungkung, ngagender jero nagari, pada ka¬ 
get balad-balad, den palib nimbalan gasik, hayoh kaheb saradia, 
pnrabot lumbak jcung bedil. 
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417. Geus piriuh di alun-alun, rebu laksa palajurit, kuda gajah di- 
sjiraJa^ ratu gcus dangJos sayagi. 

41f5, Ka Tunjung Pura gcuj> tunduk, ka U3p4:| watcs nagari, luluy nyi- 
uun pasangrahan, pribumi gegous lingalL musuh gcus watcs na- 
gana, harila mapag rtk juril. 

419. Bandura huurtum ngagthur, ngcicbct kattbak angin, tanda anu 
nanglang perang, lalo, pret tabur geus muni, palajurit gtus 
ngajajar, harita burcs baris 

420- Sora merieni ngajegur, landana mimili jurit, paharcup musuh Jt- 
ung lawan, ger surak asn kaindit, harita guus trtaju rampak, silih 
lumbak silih bedil 

421. Nu tatu p;iting haregung, nu nin^ti pH^tumpn^ng iindili, b;tngke ku¬ 
da n^ujcung gajah, pacampur jeung paln'ijurii, n u palang gcus 
pabaiatak, perang kasapih ku wengi. 

42Z, Ratu Tanjung seung ngadawuh, isukan ma raden patih, long 
ngadukuun Wn^jahalad, kami anu maju iuri[, pa.sang henJora 
Umggarjj, tanda n g ajak ijcn j u rit. 

42i^- Cuurkeun bac geus isuk, langgara dipasang deui, bandcra pe¬ 
rang landingan, li musuh nya kiUi duui, Tanjung Puri, geus 
mungkur ti pasanggmhan. 


Pupuh Pangkur 

424. Pada maraju ka medan, e[a mja myi raka pada wan i, gcr balad 
surak ngaguruh, jeung sadeirck hanieiu Uia, raka rayi weduk su- 
mi padu weduk, silih lonjok silih dupsik, silih serang jeung 
lampiling. 

425. Tuluy pada nyabut pedang^ bukbek padu silih larnk silih leng- 
kas, pupuh .sami pada pupuh^ pedangna tayu nu teurak, satu- 
runan kuHl weduk sami teu bura, pakamng laya gunana, perang 
kasapi h ku bu rit. 
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426. Geus kaluar lind mt:d43n, mul^n^ nga^a h^ula rrg^du jurit, 
di prisEinggrahan gcus kumpul, ngajajar pargkat-pangkat, lara- 
rung ^aruka Tnani ngaguruh. lubuk-lubik lauk loba, daging !^api 
daging munding- 

427 S^nrl^iwona bang^ia inurncun, wama-wama anggur ngopt jeung 
harungi, soldah arak jeung limun, p^utingna tuluy nayuban, nu 
ngaribing sawareh ncpi ki\ isu k, kt>c4pkeun bat gcus icrang^ 
dangdiiin dcui paiajurit. 

428. Tamhuma gnus ngabarangbangan^ Uirompctna geu& disada mc- 
las-mdis^ Raja Tanjungpuri maju, ka medan nyungkelang la- 
drang, kitu deui Raja Tanjungpuri maju, di medan adu ha- 

prajurit ger surak Larik. 

429. Mimitina ^ilih gada^ Ling jalegur sarana bawaning larik, dipe- 
rekpek batu tunjung, gcbut niba kapiuhan, haateu lami geus 
ngorejat deut nangtung, hari gancang ngangkat gada, ncunggcul 
Raja Tanjungpuri 

430. Raja Tanjung tuluy niba, kokosodan di lemah hanteu ding, nu 
surak mani ngaguruh, kadenge ambal-ambaian, lopina diatung- 
^Jung nu nongton saruka hungah, anu asor pili genti. 

431. Tunda hcula nu keur perang, kacarita ayeuna malikan dcui, Den 
Lalana nu kacalur, anu nuju kuleumpangan, kacarios eyangna 
pandjta wiku, megat payuneun Lalana^ ngageheg raden Raspati. 

432. Den Labna lajcng nyembah, ngduk tungkul ealikbari semu aj- 
rih, nyium kuna dampal wiku, sang bangawan bingah manah, 
ningal putu sakilu hormat ka sepuh, he Agan Eyang rek nilah, 
ka raden rek meripati. 

434. Rohnn^ ^ya nu perang, adi lanecuk ayeuna keur perang tanding, 
taya nu eleh nu unggul, Tanjungpuri Tanjungpura^ keur garelut 
jeung dulur kawas nu burung, ku Raden teh kudu pisah, 
duanana anak aki. 

435 Raden mah ka pernah ua ela kitu panca kakina .sidik, nu matak 
kudu ditulung, sabab mo aya nu rueutiang, saruana nu gagah la¬ 
wan nu wduk, najan s^^taun lilnna, moal aya anu mati. 
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436. Den Laljna lajtng nyembah, abdi ngiring kana dawuh eyang re¬ 
si^ iiang musnah maha wiku^ nyandak ali Den Lalana, nu ka- 
pungkiir wasiat pasihan ibu, sakcdap neu-a jo! datang- ngadeg 
dua papatih jin. 

437. Dua patih gcus munjungan, dihaluran hari nyaur nembe sum¬ 
ping, naha lami hantcu nyaur, pun cmang kesel ptsan, ngantos- 
ngantos dawuhan ti Raden bagus, naon margi nyaur emang, na 
aya karepot deui. 

438. Den Lalana ngawaLon, leres pisan aya karcrepci deui, dipi- 
warang maha wiku, ku eyang li palapaan, jisim abdi nyu- 
hunkeun pakean alus, arek ngajajah nagara, jawab jin agan 
sayagi. 

43y Teu lami panganggn harih^ ge diinmpi ku Den Raspaii, pn^- 
tih jin harila suwung, catur Raden Lalana, hariUi gc salin 
panganggo nu mancur, panganggo kasatriaan^ diraksukan gilang 
kuning 

440. Kancing emas dua jajar, ditaretes ku inLen sareng hiduri, bendo 
hukud langkung lucu^ sinjang songket ling burinyay. Den La¬ 
lana estuning kasep pinunjuL sanes u>eleun nyi randa, anu sok 
ngaranggo poni. 

441. Den Lalana nedal lemah, biur mubui ka awang-awang, nyiripiL 
kaungkuian gunung-gunung, ngambah hing madia ganla, geus 
ngalayang dina luhur mega puL angkat gandang nga^ 
daleungdang, taya karempan nu ginding. 

442. KuTnelab pynganggo mubyar, lingburlnyay sorotna katebak 
angin, katingaina hurung mancur, nyepeng bendo diraramat, mi- 
lih anjeun Den Lalana matak lucu, lir putra banjar patromOn 
kewes pantes hing wtati. 

443. Harita enggeus ngungkuian, lapat-lapat naga geus katingaii, 
Rahaden nyawang ti luhur, riam loba jalma-jalma^ s;ma teges 
kakuping sora ngaguruh, nu angkat nyeol ka handap, sumiriwik 
kadya walil. 

444. Bamng beh tiingal nu perang, rap Rahaden nganggo ali les nga- 
leungit, sukedapp nulra geus turun, di payuneun nu perang, tcu 
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ktirai keur pupuh, jongjoTi b^c silih gada. d«n putia 
geus Laki-laki. 

445- Tuliih direbut gadana^ ngadak-ngadak gada leungil Lampa leu- 
wih, atuh ulohok nu gaduh, rehna hant^u kanyahoan, hanteu, 
kapok tuluy pada n y abui duhung, barang bneh kerii^na musna^ 
ngan gadana nu dicangking. 

446. Raja luLuy maut pedang, barang hual peiiangna Jeungil deui, 
arolohok dua ram, pakarang jimatna musna, teu kaharti he- 
raneun kaJiwat langkuug, gogodeg geus samar polah, ande^ 
lanana geus leungit. 

447. Tungtungna maha silih dupak, silih Jambak silih sered jeung 
tampiling, tapi hanteu daek maju, nyeredna teh hanteu kebat, 
sabab beural leu beda nyenyered gunung, dua raja pada heran, 
beural beda ti sasari. 

448. Keur ngitung-ngitung bangka piarsa, asa sora tatapi teu ka- 
lingali, sidik sadaya di payun, he perang kudu eureunan, 
mangke heula ua ulah gurung gusub, jeung duLur leu meunang 
perang, basana oge pamali 

449. Aduh mah wungkul utusan, embah dawuh eyang ti gunung can- 
dani, nu ayeuna jadi wiku, karek sakilu so^ra, nu keur perang 
eureun bari luiuy diuk, reh nguping nami rnimana, kaget sa- 
lebeting galih. 

450. Wekasan tuluy ngandika, he Si^ra aaha saha mcnta bukti, mun 
jalma ti mana lembur, banjar karang panglayungan, lamun setan 
kaditu indil, sing jauh, ulah ngagokan nu perang, menta Jawab 
anu yakin. 

451. Uwa pami ean uninga, sayaktosna ieu abdi sanes jutig, satuhu 
rama nu saestu^ maJahmah suan uwa, leges pisan ka pun biang 
kapan duLur, abdi adak sawulan, wedalan Cempala Nagri. 

452. Harita katembong jentul teu laLa dua raja, barang temhong 
Jayalalana dirangkul, ku dua dilangisan, duh raden bagea 
sumping. 
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453. Tcu sangk;) k^bina-bjna, horeng Raden puira rayi Wutansari, 
uwa Leu rigEirli sarambut, pninyann leu bo^a anak, tn^iya bcjn^i kn^ 
dicu mah li kapungkur, iaiosonoan liluEin, amarahna enggeus 
kungit. 

454. Napsu lilem timbul bingah, Mrta emut jeung dulur mah sing 
ugahiji, ti medan tiluan mundur, marulang ka pasanggrahan, dua 
ratu ^balad-balad ngadawuh, be saknabeh waja bakid, maneh 
ayeuna barahk. 

455. Gcr surak wadia balad, suka bungah reh perang geu.^ lastariT 
galecok jeujig pada balur, kieu omong nu saurang, aduh untung 
kami rek paeh tcu tulus, mangkaning las jujuanyar, maiikan ka 
tilu kali. 

456. Cek baturna puguh pisan, kula oge kapan anyar keneti kawin^ 
meunangkeun nu tas ngajuru, hongan bayang baga anak> bci 
ngarasa cia enggeus laun-taun, oacah jiwa ti tentara, bel 
ngasupkeun jiwa ucing. 

457. Kacaturkuen JayaJalana, harita ge ngiring ka Tunjung Nagari, 
nu ngiring ponggawa ngabruE, di jalan saiusurakan kadatun tcu 
larni pnarantos rawTih, lajeng lumehet, sadaya caralik na korsi 
gading. 

45S. Gcus sor pamasangan luang, jE^gjag jaga meja ngalademm pa- 
buis, di lebet mani ngaguruh, ratu teu weleh mariksa, kna ra- 
haden sonona kaljwai langkung, mariksakeun likawiinEi, pangna 
nilarktuu nagari. 

459. Diearios ku den putra, li kawitna dugi kahariM .sumping, biji 
taya nu kalangkung, gogodeg manah x^y% sareng bendu nguping 
ratu luas kiiu, het pilih kasih ka anuk, liJar ti adat bopjiti. 

46{). Wekasan lajeng ngandika, lamun kilu raden tmah di dieu calik 
malah kedah jadi ratu, uwa teh bet watir pisan, nyaah leuing ku 
ramah teh dipisatru, taya ras-raSEm kjicida, omal raden ulah 
mulib. 

461. Den Lalana ngawalonan, hatur nuhun ^ines nampik kapangasih^ 
mung abdi teu acan wanlun, margi lacan aya luang, ralu Tun- 
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jung Puri milii itcuL nyuur, mufi lil dieu hantcu kers», aluh di 
Tiinjung Naga r». 

46 Z. Saur Tunjung Pur;}, e Lu sue niiDgiiig a kang anu rugi, iJun 
EwUlana n y aur imui, kc uwa long panasca. kapan ncmbe abdi pa- 
mnuis mihatur, aycuna mah kJeu gtnura. badc naruit anak sidik. 

463, Naun kawii uwa perang, sareng wargi langlus aya pasal tadi, 
duws tam diunjuk, li kawii panganicnan mg dugi kajadian 
perang pupuh, n ya eui pasalna pcam, putra-putri hanum rapih. 

464, Cing Raden kuma pelana, uwa tuluy supaya panganten rapib, 
walnn Raden sanes dukun, abdi mah Kiinmu iJasa, namung cobi 
para-putra kedah saur, monawi aya Uimbalna, kebal mareunlas 
jeng gusti. 

465, Anu nyusui Aryakaaia, hiji deui nyusulan ka Agan Putri, cnggal 
paranlos rawuh, sami marunjiing ka rama, Aryakania litlU' 
pangkeun ku sang ratu, kapirayi ka Lalana, sanii munjung raka- 
rayi. 

464, Kakocapkeun Gan Putri lea, barang ningal ka Den Lalana ras- 
puli, manahna mani dag-dig-dug, ngucap saleheling manuh, 
sduh t<>bai ieu m uh kasep je ung lut.'u, ka dinya mah mnal noluk, 
sugan bae jadi gunii. 

467. Ditukeuron ku icu mah, ,sukali!uh d i ku mah n mi>al mungkir, sa- 
najan ku alakpiuJ, carek wiwIlaflganHnii, mual haha teu .sign ka 
julma itu, AryakunUi mutnk eua, Icu uyuhan mala k ijiii. 

468. Tah kiiu lebei munalina. Agan Putri lir kutarik pumssmi, ningal 
Raden mata k lucu, galindeng ratu ngundika, Ideh munis, sumuur 
dibarung iinut, geulis b isi mciin terung, ka dieu perenuh udi, 

469. Empek ulah a,vi'nsii, sahab dulur saenyana anak bibi, li Nagri 
Cempala ratu. Raden ka Putri munjungan, sanggeus kitu 
dipelong kn Raden Sun u. Putri mah mani latlatan, ningal soea 
anu manis. 

470. Surser hureudang bsyeungyang, puyeng ruda pun as liris jcuitg 
kalaj), ngalenyap manah gcgeiun, ban nyaur dumaieuda, aduh 
rayi sugan teh mual piitcpung, ngan bac rada banjakal cJal 
tcuing pancakuki. 
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pMyangka kanu goongna^ nu kaia kol, ngagumbug liEir, nayaga 
sami gundam. 

033. Kacaturkeun pesta lastari, opat puluh dii^icn geus laksana, rehc 
cobrek di babancong^ i\] 2 s Ladina ngaguruti^ kakarenna mung Liis 
Jempling, uauiung telep sautosa, aman Sf;pi kecu, sauajan leu 
aya ronda, tma mabok, kapaksa sasarc jcmpling, ingkar tina 
kawajiban. 

034 Kakocapkcun eta murangkalih, wuwuh lami wuwuh ngago- 
ungan^ diiring demang kalLwon, diasuh ku menak wungkul, anu 
matuh panakawan, nelah Cendala nami, ngiring ka Deu Bagus, 
murangkalih, esLuning layeut pisan. 

035. Namung ram rada mindd galih, reha ningal putra dan Lalana, 
rupina kaUngkung awon, kiiang dipangku dirawu, mung 5a- 
rahma nu di asih, saban diuten ditimang, ku rama diugung, 
Lalana teu di rosea, sakapueng mah, sok rada diapilaian, tara 
pisan mariksa. 

036. Rada ningnang Lcrahing narapti, pamor surem teu ayn^ cahyaan, 
kulit hideung semu hejo, lir redak putra jin, sepi terahing 
bopati, henteu miasih ramana, pedah putra kilu, sarla dina waktu 
tuang, tara sareng, dipisahkeun rada lebih, bareng jcung Ki 
Cendala. 

037. Den Lalana sakapeung sok nangis, tina margi nalangsa ma- 
nahna, boga rupa hanetu parok, hanteu sarua Jeung hatur, ka ibu 
sering unjukan^ ibuna naLangsa galih, ningal putra ngangluh, ku 
ibuna diparksa, aduh kasep put^a ibu buah ati naha kunaon 
Agan. 

038- Den Lalana sumungkem jeung nangis, ku Ibuna raden diusapan, 
bari hanteu welch nyombo, den putra unjuk hatur, kaulanun 
mugi kersa, ibu sing paos tingali, abdi puira ibu, aneh ku 
kangjeng rama^ ka abdi mah, benlen hanteu mikaasih, hcntcn 
sareng ka Barahma. 

039, Tuang ge jeung pangiring, saalasna sareng panakawan ampun 
abdi sanes heroy^ Barahma mah diugung-ugung^ ahong kena 
kasep campemik, kulit hejo cacarulang, abdi mah beleg diu. 
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480. Dub viigk,ing jufigjunnn ningwnng, jisim abdi mugi ituda pa- 
sihan sami, kalq)atan n u kjipmtgkur, nyanggaketu] sadaya- 
^daya, nu ngadangu sadayana bmgah kalbu, rch Putri parantos 
damang. nyuuh ka carogc nangis. 

481. Asal cuujadi ctnla. aiiat ngcwa ayt^una babalik piktr^ galih putih 
sakapungkur, dua ratu saiui bingah, aa^liiman rayi raka sami 
tmut. kayufigyun ningah putra, m manis parantos rapih. 


Pupuh Dangdunggula 

483- Ram Pura rawuh Raja Puri, harila teh sami bingab manoh, di¬ 
paksa Rabttdcn -Anoin. dijunengkeun jadi ratu, Rahadea geus leu 
meunang mungkir, ha sana m ulang tarimu, n ya kapaksa nurui. 
Ram Ani:>m Tunjung Pura ngagekdug, ciciren parantos mum. 
urngara psngangkaian. 

483. Abdi-abdi hungih, Uwal saking, boga ram sakitu iucuna. keur 
knsop Sn'ikti tur anom, n u surtik mani tigaguruh, bari ngalung- 
ngalung topi, geus tetep Jayalalann, di Tunjung ngaratu, ku uwa 
didama-dama, di kapuiren dikcmitaii siang wengt, giliran nu 
ngajaga, 

484. Hiji mangsa sang rniu ngnfahir, hiik btlib R,tdt'n boyong gar- 
waan. milih ka puira anu dencik, nu kamashur puira ratu, kvun 
uwa ngalamar pasLi, mo heak sarebu laksa, gedong uwu pLtiuh. 
Den Lainna ngawaiiman aduh utvn, tacan mHk.vid Jisim abdi, 
resop mun Iflengohnn 

485. Den Lnlnnn jeneng Kabopati, lamin a ich aya dua bulan, snreng 
mi kir anu amcim. hnyang tuos dcui ngapruk, ktx:ap dma biji 
wengj. dikim pukul snbclHS, Radon dangdart segut, n u ngajaga 
dtsircpnn, jtmpc kiibch iahifi laya n u nyaring, anjing ge mani 
gempar, 

486. Tina sabab bmsa sasri. pukul lima gusii geus ka luar, teras ka 
masigit bne. nycunn pukul saptiluh. naha laya bac bijil, nu ja- 
raga luluy lumpnl, kii ratu m i unjuk, ku ratu sepuh ditanya aya 
naon. maneh siga anu gasik, nn jaga oedok nyembah. 
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numawi ama Itu nyaah, ti^ra nguping. ihuna kumejoi galih, 
kasual ku putrana 

040. Putra ibu aduh dcudeuh ttuing^ megt u:» ulah pati dipikiran, keuu 
bae dihina ogc, sing sabar bac agus, nampi kersaning Yang 
Sukma, gusti sjpat adil, ngaganjar ngahukum, nu ngamurka 
ngawis^isa, sing percaya, saha anu teguh ati, lan wande meunang 
mulya. 

041. Ibuna ngahujauau ciiangis, atuh saha pijalmaeunana, nu ka putra 
hanteu abol, salapan bulan dikandung, hese namung letep mi- 
kanyaah^ mikaasih, abotna kaliwal saking, puguh hiji-hijina. 

042. Kacalurkeun dina hiji wanci, E>cn Barahma sareng Deu Lalana, 
ka pasar amengan nongton urang pasar galujrud, barang ninggal 
putra raja, kaget kaliwal saking^ ningal hedegul, boa Lain putra 
raja, Den Barahma, ti pasar nmggalkeun ngadr. nganiutikeun 
Den Lalana. 

043. Ki Cendala leu ngadangu tadi, jalma-jalma sami ngupaL Agan, 
Den Lalana jalmi awon, walon Den Barahma puguh, mana em- 
bung bareng ulin, dipiluan ku si eta, barang keur sumaur, karasa 
ku Den Lalana, dongkapna teh gasik-gasik teuing. Lapi barang 
)v\ dongkap. 

044. Dipapagkeun ku batu karikil dipcrekptk meneran tarang, ge- 
tihna gt utar-acer. Den Lalana ngudupung, nu dosana luluy 
ngaeir, barang jol ge ka latar, ku ralu diburu, dip^ngkon 
langkung nyaah. Den Barahma, unjukan diharuig nangis, ama 
abdi Leu suka. 

045. Gaduh dulur si Lalana jurig, jalmi-jalini ka abdi moyokan^ di 
pasar guguyon rame, abdi isin kalangkung^ najan kasep duluma 
jurig, mani teu dihargaan, najan lerah ratu, hemeng gaiih 
Kangjeng Raja, najan awon, da puguh anak pribadi, naon 
leungit komara. 

046. Tunda heula anu eukeur istori. Den lalana harita geus gugah 
mulih ka ibuna kaget, ibuna reuwas ka langkung, barang ningal 
piuuh ku getih diboro diusapan, tarangna teratu, na kufiaon ieu 
Agan mani raea, tarang haloboran geiih. Den Lalana balaka. 

047. Teru lerang ka ibuna pupulih, ti kawitan amengan ka pasar, 
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494. Raden L^ilana Iculcuwcungaji, mipir-mipir sisi pasir, nya- 
cal di bubulak, Lunin nyorang lehak^ enggeus tebih It nagari^ 
mangbulan-bulan anjog ka Tunjungbang Nagari 

495. K^dcn Anam ka iuar li jero alas^ geus nyorang ka pinggir nagri^ 
ngamprak di tegalan, seung manggihan uml buma, saita aya sa¬ 
ung leulik, ngsirercb heula, rcureuh paiay lajeng calik. 

496. Hcntcu lila tuluy daratang barudak^ budak tukang ngangon mun- 
ding, arek ngiuhan^ manehna kagettun pisan, naha ieu aya jal- 
mi, kitu rupana, TienLeu cara uraug geuning. 

497. Ditenjona siga hejo siga bodas^ saliwat mah siga kunJng, jabna 
naon cia, boa-boa meureun setan, mun jalmi mo kiiu leuing, bet 
kawenehan, barudak ngomong ngecewis. 

498. Barudak teh digupay ku Den l^lana, harita nyampeurkeun ga- 
sik, datang hari nanya, duh naon akang nyaLukan, jawab Raden 
meie duii, matak nyalukan, saur Raden bari seuri. 

499. F.ta budak dibagi diui gcus raia, ngariung dariuk sturi^ Raden 
guguyanan^ horcng padusunan^ hari[a ngaromong deui, basana 
kasar uing lukang ngangon munding. 

5l}0. Raden L^lana gumujcng nganggap barudak, kakara saumur ngu- 
ping, maneh budak mana, barudak bareng ngajawab, tuh di dim 
lembur uing, lembur Pades;in, na can nyaho akang uing. 

501. Saur Raden jauLi kcnch ka nagara, barudak narembal seuri, pu- 
guh kang Jauh mah, akang uing montong hayang, rea anu matak 
risi, saung-saung gc lumpaL, digusur ku kuda tarik. 

502. Ampir bae uing barelo Jeung bapa, kadupak goroiong barik, 
wantu budak huma, can nyaha kikping karela. Raden Lalana 
ngalahir^ lembur nu mana, ti djeu nu banteu lebih. 

503. Walon budak alah itu gcuing ngelat, geus ka jero pucuk awr 
teh eta padt'san, Den Lalana ngadeng angkaL J^ung hartina 
saung kutik, ninggalkcun budak, di jalan tuluy papangih. 
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dugi ka harita jonghok Mji ge hanteu kalarung, ibuna gogodeg 
nguping, leu sangka kitu peia, wckasan ngadawuh, keun bae 
Agan sing sabar, tong kapalang, pasrah ka Gusti Yang Widi, 
keunna keur saanjeunna. 

048. 'Hinda hcula anu runtik galih, kacaturkeun scian tadi lea, anu 
nenung waktos bobot, sunieredet jeung ngaranjug, ingel ncnung 
putra gusti, barila hayang neang, panasaran tanglu, ku rupa nu 
ditenungua, siga naon, naha kaSf:p naha geulis, setan geus salin 
rupa. 

049. Harita ge jadi manuk Nori, ules alus nu matak kagiwang, bulu- 
na lir sulia hejo sukuna emas ngagebur pamaiukna nya kitu 
duel, tuluy moro paseban, menerati kumpul, manuk eunireup 
kana meja pada kaget, sadaya anu ningali, dikepung ku sadaya. 

050. Henteu beunang dirontok ku mantri, lila pisan manuk 
pipindahan, sadayana pada kaget, tapi henteu hiber jauh 
ngapungna teh bet Undeuk japati, den patih tuluy daugdan r ikat, 
tuluy Rubruk, manukna lindeuk kadda, enggeus kenging ku 
raden patih kasangking, mungkur angkalna gancang. 

Pupuh Pangkur 

051. Lajeng ngadeuheus ka raja, hanteu lami den patih lebat sutrt- 
ping, dongkap ka payuncuu ratu, sang raja kaget pisan, ningal 
patih ma^va manuk alus semu, tuluy ka petjh mariksa, manuk 
naon alus teuing. 

052. Patih nyemban jcung unjukan, henteu terang namina mah abdi 
gusti, ditewakna di kadatun, waktos nuju kempeJan, ku sadaya 
ieu miuiuk dikarepung, namung weteh hanteu beunang, milikna 
ku jisim abdi. 

053. Disanggakeun ku Den Fatya, kangjeng gusti nampi manuk bi- 
ngah galib, ka upas nimhalan rusuh, upas saur Raden Barahma, 
pek bejakeun kami meunang manuk alus, upas leumpang gagan- 
cangati, di alun-alun kapanggih- 

054. NuJu amengan liluau. Den Barahma Lalana Cendala ngiring. 
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514, Abdi moh jalmi icu bfiga, tcu kcur mvuli-meuli, kaumMh lara 
masakai^ tpi hana luna harli, Den Annm nf;awalon lirih, aki 
ulah n y aur kitu, kt!un bai: najan icu aya, sarat mah wungiml 
pipindirtg, dapon budi sumeah nu matak betah. 

515. U ra ng cn ggga I ke un cari La, Raden d i di ny a gc u s e ic i ng, behe nah 
ngadon bebclah, isuk-isuk beberesih, kasehatan dipamrih, la- 
lenang bcunang sasapu, luluy muni aki 6o)a, ka Raden barj 
ngalahii, aduh agan muha ulah kitu peta. 

516, Malak liiig?a:m ka salira sasape keun hae ku aki. Raden gumu- 
jeng ngandika, keun h.ie da lamba cicing, keswlnn liwai saking, 
hanleu tinsa ngawagu, kilu baw damelna mah, Raden tukang be- 
beresih, kacaiurkeun dina htji mangsa. 

517. Aki nini sarerea, nn pukul sapuluh wengi, Den Jaya Eajcng ka 
tuar, di buruan ngadeg mi kir, I ajeng nyandak ali, kami soca geus 
disusut, sakedap netra jol dauuig, ngadeg di payun patih jin, 
duanana ka Raden harina nyembah. 

5 IH. Jin dua bari ngandika, aya naftn Agan gusi i, itumawi nyaur ka 

emang, mana rusuh-rusuh teuing, ngawatun Den Ra.sp3ii, ku la 
paman a ya perlu, rch di di c u ha yang manday, parabtrlnn sing 
sayagj keur gi>snli ulah ayu kakuirangan. 

519, Serta pibatureun duu, keur habnnlu dt gt^sali, nu bisaeun kann 
manday, nyembah malur papatih jin, eta mah Agan gambil, en- 
jing oge tangtus jcntul, sinareng kangge hatur mah, moal hese 
mun milori. paman bac duaan nu babantu mah, 

SZO. Karita keneh dicipui, sn kedap neira geus bukti, geus a ya adegan 
punduy, rupana alus teh leuing, ngahunyiid bahan beusi, gcus 
ngajajar bangku-bangku, sadiaan pancalikan, kucap harita geus 
enjing, Den Lalana jtung dua jin gcus prak manday. 

521. Kacaturkeun aki Boja, harila kakara nyaring barang ningal kaget 
pisan, tarasaan asa ngimpi, gawena alak-ilik, naha aya saung 
alus, ku Den Anum kauninga. yen aki keur hemn pikir, seug 
ngandika ka aki jeung ngagupayan. 

521 Pek ka dicu nki geuwal. aki boja Iumpat tarik, liongkup pa- 
yuneun Den Puira, saur Raden icu akt, lab nya icu gosali. 
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upai» gaitc.nngn:i miunjalc, Agnn di^iiuf fcu ram», mangga cnggal 
rama kengiii'g miinuk alu», cnggal lumpiil [>en Barahmak, 
Lalana nya kiiu dcui. 

nS5. Tcu kdcaiur di jalanan, (uikocapkeun gcu» ilarongkap murang- 
kath, ku rama Ujcng dtrawu. Den Barahma dicandak. Dcti La- 
lana icu di Icrct icu dtrawu, het pilih ka»ih ka pulra. nu au^on 
katuli-luli. 

056. Teu dilanjs tarci» acan, ngan Barahma nu di ugung liwat saking, 
kawantu nipuna mulus- ngandika iuu ujang, geiira mama rneu- 
nang manuk alus Inngkung. luh uycunu dikurungan, hcunang 
newak uwa patih. 

057. Ku B^irahma diitngahm, ams cia niKm manuk alus (cuing, rama- 
na lajcng ngadawuh. duka asep ugnranna mah, ama ogc hanteu 
icrang ngaranna manuk, cia manuk leh ncmhntan. kuring ngaran 
manuk Nnri. 

058. Umgkung bingah manah raja, nguping manuk biiia ngumong ka- 
wa» jutmi, harita kchui ngadawuh, hc manuk anyar, naon maneh 
kahnkanaji ktrur di gunung, manuk ka ratu ngajawab. anu di 
(iiihar ku kuring. 

OSV. Nu mniuh mah haniuu li^bu, gcus maranii kahakanan awak ku^ 
ring, buk-isuk kuluh j.inlung, dihungkusan daun Jaja, kangjeng 
raiu heran barang ngadang. hc upas maneh pek ngala. daun Inja 
n u beresih. 

060. Serta jimiung kudu meunang, keur pcirobna nya cia icu manuk 
Nori, cek manuk kaingkung, boto bae pangkat raja, leu 
hant tli bcrc sindir .snkilu, siga mah dn lain enya, sihoreng teh 
kicu geuning. 

061. Kuring neang anak raja, anu mcunang nenung estu moal lali. 
aya lajn sindir wungkul, juniung tenung nyatana, hcu cilnka 
UiftWHnde wining nu wuku, engkc di ahir kasorang, geus inngtu 
bakal pinanggih. 

062. Kricaiurkeun Den Lalana, <>cug unjukan ka rama nccla permisi, 
hotong ningal rup:i manuk, namung icu widian, saur raiu manuh 
mah miinlong cutangung. latn manuk enkeur sia. bagean Brah¬ 
ma Rnspait, 
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5awareh mah aya n u ngadadak nyangu, viaya-aya sayangi, luak- 
liauk taya lauk, jig ka pipir alak-ilik, clig dagdug maiaok 
endong. 

532. Kajeun leLing itajiit di carek ku iacu, da hayang nyorong nu 
gindmg, tuluy disalin pahibut, anu boga baju pusing, tuluy 
leregan dilorod. 

533. Dibedahan ngadadak nyarieun baju, kajeun enggon ngabuligir, 
dj Jalan awewe ngabrui, ling hareiireuy ting cikikik, geus pada 
datang ka kebon. 

534. Pupuntenan ka nini Boja di saung cek nini sumangga nyai, tu¬ 
luy dahuk ngariung, cek nini rareuwas teuing, rek naraon nu 
aranatn. 

535. Jawaban teh bayang bae, kuring tepung, lawas teu panggih je- 
ung nini, ka nu manday ieu endog. 

536. Nini Boja nonggal tetenong ngaliud, aluhna kaliwat saking, 
kumerot uruy, saumur kakara manggih, nu kokoro manggib ke- 

jo. 

537. Aeh nini saha nu manday di ditu, anu keur bareng jeung aki, 
walon nini kapan incu, geura mangga atuh nyai, bilih butuh ka 
parabot. 

538. Ka laluar awowc ti jero saung, nyalampeurkeun ka Gosali, gek 
dina bangku dariuk, naringkah paada gemeulis, mabek bau 
minyak mabok. 

539. Omong aki badc me$er naon enung, boh bilih butuh ku kacip, 
paranti meulahan jebug, peso pengot gagang beusi, peso rajang 
sareng bedog. 

540. Pada meuli awewe pada parebut, meuli peso meuli kacip, aki 
Boja meunang untung, cah cih cuh nampanan duit, meunang 
satengah boboko. 

541. Tuluy mulang awewe lalaki ngabrui li gosali rada tebih, di jalan 
seuri ngaguruh, parebut ngaraku istri, majer teh silaing nyaho 

542. Basa panday ngiceupan kami di ditu, baltirna ngawaion jebi, ka 
kami mah ngajak imut, ngiceupan, nyacarek balik, ka hayangna 
kudu ngendong. 
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543. £ta kJLu omujig awewe ngagunih, silih tcmpas pilih gcntj, kcKrap 
nini nu di saung, dahar gede suka ati, nu aram i s dadar endog, 

544. Kabeureuyan nini Boja renghaap ranjug, neleg lauk mani nye- 
lingir, ngomong ngo&om aduh bedul. lauk cucukan li gigir 
sugan tea bodas lepn. 

545. Henieu Lila ki Boja datang ka .saung, kaget bareng katiitgali, 
lakadalah loba tauk, jeung ieu anu aramis. berkat Juragan 
Anom, 

546. Aki Boja dabama teh mani rampvs, beuteungna mani muiiktrik, 
geus kilu Agomong ngalenggut, walahwah- weuleuhweuh seuri, 
heuay kem e rekaan ongkoh. 

547. Saban poe nu meuli ngagunih, aki nini loba duit, ganti sarung 
reujeung baju, icikibung nyoo duit, nu kapungkur mah geus 
poho. 

Pupuh Pangkur 

548. Aki nini suka hunguh, jero saung geus pinuh ku karung duil, di 
sisi saung ge numpuk, saur Raden ka ki Boja, hayang nyaho 
duil ku aki, harita keneh dibilang, dijajar-jajar ngabaris. 

549. Saung pinuh ku Jajaran, sup ka kolong tuluy deui milang duit, 
beak kolong tuluy turun ngajajarkeun di buruan, tira karung 
harita diudul-udui, geus pinuh sakuriling na, ngajajar bilangan 
duil. 

550. AJti sabaraha pasmet, walon aki Agan duka leuing, aki lieur 
liwal Ingkung, teu sanggup aki milang, padahal mah saumur can 
milang kitu, basa pasmat tacan terang, kanyahona genep duit. 

551. Den Anom gumujeng ninggal, polah aki nu saumur tacan harti, 
milang duil rebu-rebu, wekasan seung ngandika, aeh aki urang, 
kudu buru-buru ngabogaan gede imah, keur wadahna gudang 
duit. 

552. Jawab aki aduh Agan, pami kilu eta kalintang peryogi, gaduh 
bumi enggal atuh, keun aki meulian bahan, nyaur raden kaula 
mah hayang isuk, imah heunang dieusian, 
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553. Meulian bahan mah lila, hayang buni-buru pindah sarotg aki, 
mun lila mah uiah tulus, sanggeus nyaur Den Lalana, nyandak 
jimat cingcin ti ibu kapungkur, disusutkeun kana soca, turujol 
dua patih jin. 

554. Kti aki mah teu katinggal, malah-malab nu sumaur teu kaku- 
ptng, ngeresck lir angin puyuh, gawena hookeun ninggal, ku- 
ram-kireum ngusap bungeut jeung rumahuh, sidik barila di 
dlnya, geus jadi nagara resik. 

555. Ciciptaan patih jin tea, gadong beres ngajajar maningabaris, 
patamabati narik semu, ngembat jalan keur kereta, pasar anyar 
ngarendeng jeung alun-alun, marakbak nagara anyar, rasa jaima 
bal aw iri. 

556. Ayem-ayem padamelan, dieusian ku meja, ditiung korsi, ranjang 
beusi tempat tidur, parabot sing sarwa eemas, peso sendok 
jeung garpuh emas ^vungkul, korsi gading pauglinggihan, 
diteretes inten lukmi. 

557. Pangkuleman dua tempat, anu hiji paranti aki Jeung nini, leu 
beda saujung rambut, aki Jeung nini harita, keur beberes gawe 
ngurus tempat tidur, tuluy turun ngadon ngaca, iuwa-Jewe 
ngajebi. 

55S, Geus kilu deregdeg lumpai, lumpa-tempo nulak cangkung ngo- 
mojig tarik, jongos maneh huni-huru, mcnia oai gula jawa, 
sakalian mawa bubuy hui. 

559. Kuweh kaleng aiiu aya, aki nini ambtknna mani huncclik, 
maneh ku culanggung, menta hui hanteu aya, kueh kaieng 
matak rahcut biwir tangtu, kurang ajar kc Jioslah, ka juragan 
sepuh wani, 

560. Catur deut Den Latana, harila teh caEik dina korsi gading aki 
jeung nini dariuk, mando hormt kacida, saur Raden leh gedong 
nu alus nyieunna teu wiilan-wulan, kami mah sapcuting jadi. 

561- Mun nungguan aki lila taean tangku satuan ge bisa jadi, lapi 
omat ulah genih, serUi lelep pegawean, urang maaday, prak 
digawe di gosali- 
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562. Sinigeung anu keur nepe, nu ke u r gelol, di jero gosali, ayeuita 
ganti picatur,nya e la Raja Tunjunganbang, kagum ita kacoluk ka 
kandang ewuh, yen ratu kagungan puira, putri geulis taya 
tanding. 

Pupuh Daugdnnggula. 

563. Saur Raden hade ulah lami, aki Boja geus indit pck dangdan, 
pamitan lidnmya miois, di jalan hanteu kacatur, ka alun-alun 
geus nepi, geus hempak wadia bala d, ngaguruh tumenggung, 
den patih ngadeg di tengah seung ngadawuh, ka sadaya abdi- 
abdi kau la ngawakilan. 

564. Dawuh ram ka sadaya abdi-abdi, merc nyaho saembara raja, re h 
Agan Putri ayeuna leh, teu damang wales kalangkung, kasa- 
walta malak v^atir, hanleu kersa sasauran, lesu tur ngabisu, ari 
pilandongeunana, eia kudu cimaia buaya putih, saha bae n u 
meunang. 

565. Saha anu ngadamangkeun putri, saur ratu geus tangiu diganjar, 
budak atawana kolot, saha bae anu sanggup, ditikaieun ka Agan 
Putri, kajeun somah kurickan, hanteu pilih bulu, ha y olah ja- 
warab ayeuna, balad-balad, sahiji n u muni, sareiun ku buhaya. 

566. Pamikima sadayana muringgis, miccun pati manehna teu acan 
tuas, sancs teu h a yang n u denok, uruy heroy mah kalangkung, 
mun sieun buaya putih, na ku maha dialana, tangiu n a di capi u k, 
leupas pusing moro julang, teu uniupan lebar ka indung s j 
kucrii, nu kumpul geus marularg. 

567. Di Jalanna rayat ting kccewis, hanleu luas sieuneun baluas, 
buhaya langtua ngalebok, ki Baja ge geus cunduk, ditaros ku 
Den Raspati, aki naon kahasilan, ku matak karumpul, aki ka 
Raden ngajawab, aduh Agan, ngawarloskeun Den putri, ayeuna 
ge teu damang. 

563. Saha n u ngadangkeun deui, e la pasti didamel mantu a, nikah ka 
putri n u denok, teu pilih ka kuricakan, saha nu sanggup, dng 
atuh Agan Sumangga, lebar temen heg Agan Putri leh gulis, 
estu beunang nagara. 
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569. Saur Raden mua bener mab geults, kula sanggup ka Pbiri go¬ 
reng patut, walon aki aduh gusti, abdi wantnn disuiopah, pami 
goreng patut, na iraha aki panggjh, jeung putri disebut geulis, 
kula mah teu percaya. 

570 . Paling oge aki mah beja deut, nyiritakeun nu acan kanihan men¬ 
ding gejongjon digawe, pigaweeun mani numpuk, tuh itu hanca 
kamari, aki heoteu ngawalonan, haieneg kalangkung, ladi Raden 
geus nyanggupan, ngalandongan Piitri Sina damang deuj, kari- 
kari sulaya- 

571. Aki Boja ngahuleung keur mikir, nyiar akal kumaha jalanna, tu- 
luy ngoinong ka den Anom aduh Agan aki bingm^ bet kapan 
Agan mah sakti, na leu bayang ngalandoitgan p«ni hasil mak¬ 
sud Agan tangtos naek pangkat, janten raja, diiikahkeun ka nu 
geulis, aki ge naek harl^t. 

572. Anu nyebui nelah alu ganti, kasepuhan meureun disebuina. 
Agan naek aki naek, Raden Lalana ngadawuh, lamun keukeub 
awak aki, di dieu aya waJuitgan, kul anu saw f^gMp yv ayeuna 
geura dangdan, uiang ngala, cimata tnihaya putih, aki ngtgel 
jeung suiak. 

573. Lakadalah mangga Agan Manis, aki ngiring mangga ka waha- 
ngan, urang ka Cibondo bae, aki jeung Raden enggeusjung, teu 
kacatur di Jalan deui, ka Lebah wahangan datang. Raden nga¬ 
dawuh pek aki leuleuman, sugan lindeuk, buhaya putih ka sisi, 
aki ngahod-hod reuwas. 

574. Titah teuleum dina cai tarik, turug-turug rek n gala buhaya, 
kutiak matak disantok, aduh Agan abdi ampun, teu waanium 
ngaleuwihi, kumaha kersa gamparan, lajeng Raden Sunu, ciwa- 
hangan teh ditepk, dlu kali, mapal keun nyambal sakaJi, ka 
rama piramaan. 

575. Haenteu lami cai wuduh tarik, ngaburingkal nyingraykeun ka 
darat, teu lami aya nu tembok, aki Boja ngaranjung, tuluy 
lumpal nyiimpul buni, tina ku bakating reuwas, ninggal nu 
nyurungkuy, sagede gunung anakana, mana horeng ela leh 
buhaya putih, bapa pulung Den Putra. 
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576. Barang pl ge buhaya ngalabir aduh Raden Anom anak bapa, 
ayeujia Raden geus kasep, aya naon matak nyaur. Den Putra 
ngawaJon deui, anu mawi nyaur bapa, abdi neda tulung, reh 
puira-putia 'Dinjunghang, henicu damang, langongna leu aya 
dcui, liniang cisoca bapa. 

577. Ku kituua mugi maparin, sang buhaya ngawalon nyakakak, 
batuk kitu eta Raden, eta mah gampang kaiangkung, sok atuh 
wadalina gasik, bapa teh lek ceuceurikan, enggeus Raden Simu, 
geus ngawadahan cisoc^i, sanggeus beres, buhaya mah teuleum 
ckui, merebek di wahangan. 

578. Cisoca na seungit ngadalingding, hanteu beda li ratu-ning 
kembang, nyambuang sari wawangen. Raden ka aki sumaur 
eh geuwat ka dieu aki, ieu cisoca buhaya, gcura bawa atuh, 
boh bisi kaburu bcurang, lajeng Raden angkat diiring ku aki 
mawa cisoca lea. 

579. Di Jalanana hanteu dipiwarti, kocap harita geus datai^, aki ka 
nini mololol, kadieukeun geuwat baju, kami rek indit ka uagii 
mawa cisoca buhaya, deuieu niui langtu, Agau tcieh naek 
harkat, kami oge pasti Jadi senapati, ahli dawuhan raja. 


Pupuh kinanti 

580. Raden ka aki ngadawuh, geura jung ayeuna indit, ieu gancang 
geura bawa, kaula mah moal ngiring, aki bae ka dituna, aki 
Boja tuiuy indit. 

580. Raden ka aki ngadawuh, geura Jung ayeuna indit, ieu gancang 
geura bawa, kaula mah moal ngiring, aki bae ka dituna, aki 
Boja tuiuy indit. 

581. Ibu dicatur nu lumaku, ka nagata sanggeus nep, lumebet ka 
kaca lilu, tuiuy ngadeuheus ka mantri, cong nycmbah bar i 
unjukan sanggup ngala ndongan putri. 



37 


091, Pileukuyan nyawa in^un, mcureun teu betah di kuritig, he 
manuk maneh hianat, miieitah ke awak aing, geus moal meung 
hampura, ptnasti diri dipeunctt, 

092. Den Barabman barang jebut, bade nyandak manuk Nori, barang 
sidik hanteu aya, luluy nangis jerit-jerh, ka Lalana jeung 
nyarekan, lumpat nguninga ka gusti. 

093. Barang dongkap pok miunjuk, aduh ama manuk Nori, dileu- 
paskeun ku Lalaoa, pedah ka abdi teh sirik, manehna teu 
dipiasih, goreng rupi sulit ali, 

094. Eukeur ratu rada gir u k, kaiambih nampa istrori, ti putra nu 
dipipinta, ngangsonait nii lain lain, wekasan mah luas i kias, he 
cendala maneh indlL 

095. Lalana ka dieu gusur, tuman kurang ajar teuing, ki Cendala 
luluy Jumpat, teu talangke nu kuer nangis. Den Lalana leh 
ditongkat, digusur kalangkung tarik. 

096, Raden Lalana eumeluk, nangis bari jerit-jeritan, duh ampun 
teutng Cendala, ulah kJeu-kieu teuing, sot lesotkeun arek 
leumpang, ulah digusur nyeri, 

097. Ceuk Cendala tong nyampeluk, modar oge kajeun teuing, aing 
mah utusan raja, gancangan bae geus nepi, ku ramana dipariksa. 
Den Lalana bari nangis. 

09R. Cengkat bari luluy diuk, awakna pinuh ku gelih, tilas digusur 
Cendala, panganggena mani busik, duh ama abdi hampura, naon 
dosa awak abdi. 

099. Den Barahma ncmpas nycur, ngawonkeun dibarung nangis, sia 
buta kurang ajar, diteupaskeun manuk aing, moal saba nu do- 

sana, api-api mah ka ceurik. 

100. Dimana nti maling ngaku, sia jalma sulit ati, hanteu beda kana 
rupa, sirik pedah teu diasih, buia hejo buta rata, buta wereng 
buta tuli. 

101. Ramana kalungkung bendu, abong geus kersaning gusti, hanteu 
panjang dimanahan, los iumebel kena puri, teras nepangan mes- 
wara, ibu Lalana nu rintih. 
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592. Emban harita diutus, nguninga ka Jcangjeng gusli, emban 
lumpal gagancangun, bari rawah-riwih ceurik, dalang ka 
payuneun raja, cong nyembah bari ngaiviwiw, 

593. Ratu hemeng sakalangkuitg, naha maneh make ceurik, emban 
nyembah Jeung unjukan, kaulanun kangjeng gusti, ku bakating 
bungah. Agan Puiri damang dcui. 

594. Saur ratu bencr kitu, jeung angkat sarcug meswari, muru ka 
gitdong Kaputren, gabrug dimnlok Gan Putri, ibu rama 
narangisan, ku bakating bingah galih. 

595 Pangemut tadina buntu, mo (iasa damang deut, aki E3<ija geus 
d i hormat, katuangan warna-warni teu meunangbuburu m ulang, 
diandeg geus tilu peuting 

596 Kaluangan medah-meduh, kanu amis mah mih-mih, ku ki Boja 
geus diharca, dipapay kabeh bercsih, leurah jeung kamerekaan, 
heuay bari kapacirit. 

597. Tuluy lumpat bus ka kakus, nyeuscuhan calana aki, kanyahoan 
ku sang raja, tuluy akt dipisalin, beuki ginding aki Boja, nampi 
waleran li gusti. 

599. Harlta ratu ngadawuh,kBmi heran liwai saking, bci maneh bisa 
ngubaran, untung maneh aki-aki, kaula moal suiaya, udar 
sumpah jalir Jangji- 

600. Ayeuna kumaha maksud, lek ditikah Agan Putri, naha aki 
dikumaha, aki Boja nyembah ladim kaula nun gusti duka mugi 
henteu rengat galih. 

601. Yaktosna abl diutus, ku pun ineu anu ganti, ayeuna nuju 
nganti^an, timbalan sarira gusti, abdi darma piwarangan, ratu 
Tunjunghang ngalahir. 

602. Lnmu kiiu ela aluh, aki buru-buru balik, bejakeun Gan Putri 
damang, lempoan sabulan deui, tanglu ku urang dipapag, sadia 
hcula ke UT kawin. 
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609. Ki Boja amitan mundur, mungkur Li payuneun gifiti, hanteu 
hiocap di jalanna, ka imahna enggeus nepi, g^kcok anu bebeja, 
nerai^gkeun maksudna hasil. 

604. Agan Putri parantos mu!i£, damang deui sahihari, namung 
oeda tempo Ta|a,]amina sasasih deui, kumargi sasayagian, 
nikahkeun Agan ka Putri. 

605. Empat waktos abdi di d itu, dihormat-honnat ku giuati, katua- 
ngan ngarareunah, anu pelem anu amfe, abdi teh kameiekaan, 
busiat mani meleiighir. 

606. N ini Boja milu nyaur, nurus tunjung akJ-aki, tayoh teuipg 
kapatutna, iigerakeun katiwat saking, Jeung benema mab mun 
mawa kadaharan pikeuti nini, 

607. Tbnda nu gunem catur, kocap deui Agan PUtri, harila geus 
damang pisan, taya panyaldt ceuk tahir, tapt sapeuting manah 
hadeueuJ kaliwal saking 

606, Katingalna alum mesum, runtik tebeting panggalih, malah sok 
kabawa sasar, luang Icueut kitu deui, leu dileret^leret acan, 
hemeng manah Kangjeng Gusti. 

609. Kaiek oge Putri Ayu, igeg-igeg damang deui, ari het kitu 
ayeuna, seug ditaros Agan Putri, d uh enung mustika ama, 
kunaon salira Eulis. 

610. Bet kara ge mamayu, cing terangkeun ngarah harti, na naon 
atuh kahayang ulah sok jadi berewit. Putri nyuuh bari 
nyembah, adub amapun rama gusti. 

611. Mugi ama ulah bendu, abdi sayakksna alim, kawinka incu 
akimab, tobat abdi sanes nampik, na mama teu liitgsem manah, 
mantuan tedak pangarit. 

612. Ramaiialnnieu ngadaiwuh, e wed lebeting panggalih, ngadawuh 
sauf puirana, mun teu tulus wiiang leuing kawas lain tala raja, 
nia anom pada nyaksi. 
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lOZ Barang jol lajeng ngadawuh, garwa engkang anu gculis, eng¬ 
kang hade neda suka, sioarangan neda widi, anak urang Den 
Lalana, campelak kaliwat saking. 

103. ICawas tain terah raui, tetesan papayung nagri, ka kolot 
ngapeskeun ptsan, komo dibaring supagi, kawas anak beunang 
muja, ayeuna arek dipeundt. 

104. Putri Wuiansari gugup, barang nguping saur saur gusti, gebJug 
niba kapiuhan, reh putra bade dipeundt, mangkangan hiji-hifina, 
manah ngangres s^ih kingkin. 

105. Ratu harila geus mungkur, ngantunkeun ka prameswari, nyan- 
dak pedang nu dilugas. Den Lalana nu keur nangis, geus di¬ 
jambak mastakana, kabujeng dongkap den patih. 

106. Dicepang panangan ratu, bari nyaur semu ajrih, aduh gusti abdi 
tobat, sanes bade nyaram namsir, mung engkc heula sing sabar, 
kapan gusti teh Bopati. 

107. Kaceluk ratu pinunjuJ, koncara adil linuwih, naha ayeuna bet 
nista, bade meundt murangkalih, isin temen ku sadaya, mangga 
gusti geura gatih. 

108. Gampil kajurung ku napsu, komo ieu putra gusti, najan awon 
puguh putra, pilari hukum nu adil, ulah waka samagaha, nyang- 
gakeun bebendon gusti. 

109. Saur ratu anu bendu, bari ngeleret ka patih, bongan nista si 
Lalana, ngaleupaskeun manuk Nori, sabab geus dibere beja, 
mun leupas bakal dipeundt. 

110. Patih nyembah bari nyaur, duh gusti junjungan abdi, umpami 
ktlu mahiwai, sanes kedah hukum pati, kedahna mah 
katempuhan, sina mi larian Nori. 

111. Pami leu digentoa hukum, tetap putra dipateni, abdi-abadi 
sadayana, tinangtos ngaraos risi, cenah wungkul kasa lahan, 
ptlakadar manuk hiji. 

IIZ, Nepi ka tega ka umur, katurug putra pituin, komo meu reun ka 
rakyat mah, tah kitu mugi kagalih, namung jisim abdi tobat, 
sanes bade mapadani. 
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620. Den patih amitan jcngkar, di alun-alun ngabaris, sayagi kaneta 
retna, cahaya dumellng, nu nnngtong heurin usik, salurak mani 
ngagmuh, omongan sakabah rayat, bari keprok sukascuri, 
batur-haiui lamun incu aki datang. 

621. Ku urang kudu surakan, era-era urang sisi, arek jadi mantu 
Tsja, nyaah icmcn Agan Putri, luas mikeun nu geulis, kapilih 
ku umag dusun, kawas laya anak raja, barianeun Kanjeng 
Gusti, eta kitu suiakna layat Tunjui^bang. 

622. Kareia hariia iang, ditunggaitgan ku den patih, diiring ku 
wajabalad, surakna pating jelerit, budal kabeh nu ngiring, di 
jalan mani ngaguruh, ngaleul n u tarunggang kuda, sardadu 
ngiring pandeuri, pecut lopor kadenge bcbclcdagan. 

523. Tunda anu nuju mapag, catur deui Deui Raspaii, hariia teh 
hade ngehak, mawa sabun sikat gigi, ka abdi teh ngalahir, aki 
mah diwates tunggu, pc^ ieu mun teu salah, mapag anu ti 
nagri, aki Boja dangdan ka wates rek mapag. 

624. Anu beres di imah, dua Jin cngeus sayagi, murub mubyar 
cahayana, kattuingan warna-warni sanggcus beres jin Icungit 
lajeng ngebak Den Sunu, tunda anu eukeur ngebak, catur tieui 
raden patih, hariia teh dongkap ka nagara anyar. 

625. Pendak sareng aki Ditja, saur patih mana imah teh lebah-lebah- 
na, walcm aki raden tebih, mangga di payun gusti, raden patih 
enggeus lungsur, lajeng badarat angkatna. hanteu weleh alak- 
ilik, tina heran bet aya nagara anyar. 

626. Sumaur lebeiing manah enggeus lila jadi patih, hanteu mang- 
gihan nagara, naha ayeuna bci manggih, lajeng nyani ka aki, 
imah aki masih jauh, aki Boja nga^^lonan, itu gusti katingali 
habancongna anu marakhak di buruan 

627. Harita paranios dongkap, lumcbei ka jero bumi, sadaya gcus 
taJenggah caralik beres na koisi, den patih alak-ilik manahna 
heran kalangkung, ninggal parabot di dmya,sadaya emas hiduri, 
ting burinyay ting gurilap matak serah. 
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623. Calik clin^ kor&i emas, mantii alak-i!ik sadayana sami heran, 
na ha mana a Jus teuing, sanajan Kangjeng Gusti, hanteu gaduh 
barang kitu, boa-boa lain jalma, aki teh meureun dedemit, 
sabab e la parabotna hanteu layak. 

629. Aki Boja ngadeuheusan,mangga luang hcula giisli,mung 
sa kadar lumayan, beuang olah-olah n ini, den patih nyaur gasik, 
ke heula dahar mah atuh, kula ha yang heula terang, cing teang 
ku ha yang panggih, ka nagara ayeuna arek dibawa. 

630. \^lon akike antosan, moal latni oge sumping, kacatur Ja- 
yalalana, harita mulih ti cai, ngajingjing sikal gigi, bari diliung 
ku anduk, wang^ul mesek salira, di sinjangna batik manis, ting 
burinyay soroina gamparan emas. 

631. Ngalenghoy mu) ih ti jamban, angkatna tea andalemi, lageday 
macan teunangan, saria kalangkung ginding, di la la r ka £>en 
Putra, olohok sakabeh mantri, den patih ge henteu y asa 
sasauran. 

632. Pada ratu g manahna, saumuma karek rtianggih, n u kasep 
sapeiii e la sarurem panganggo mantri, ku cahaya Raden 
kalindih, sanajan ting tara nj u g, bari maluru ka latar, nyakitu 
deui den patih, geus munjungan Den Ijilaria, ka Den Patya. 

633. Lajeng na korsi lalenggah, mantri mah caralik di sisi, sawareh 
cara la i k di handap, patih nyaur lebel galih, kumaha nyebut 
ain g, leu pantes lamun nyebut agus, na ieu teh saha, moal 
panles incu aki, langluna ge ieu lumnan kusumah. 

634. Ngahulcngna sajongjonan, dipikir dibulak'baiik, ningal kitu 
sareatna, tcu lami Iajeng ngalahir, hormat semu nu ajrih, 
haturan teuing Den Bagus, ieu emang dipiwarang, ka rama 
agan sang aji, kedah angkat ayeuna teh, ka nagara. 

635. Disaur ku kangjeng raja, mugia kedah kairing, hih ieu pasihan 
rama, pangganggo teh dipisalin, ku Raden geus ditampi, harila 
dicxibi luluy, logor ngomplok icu meujeuhna, pok unjukan Den 
Raspati, henteu cekap pangganggo teh kaageungian. 
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636. Mugi abdi dswidian. dangdan ku pangganggo dulp, Den Lalana 
tajeng atigkai, dibarung imut sacutik, lumenyap gaLih mantri, 
meloitg kanungajak imui. karaosna icu renangan. sangkilang 
pada laiaki, komo meureun ninggang ks utri mah. 

637. pjjdr maniri hayang dalang, hayang nyaho pula h puiii, tukang 
ngahina mu nuiia. ka icu malt bua icuing, piraku mun icu nyiwjt, 
lalaki gc kalangkabut, kocapkeun Den Lalana, ti kaar paranios 
bijit, lapgkung ginding panganggnna matak licrab. 

638, Kamejana auira buda, kancingna ku inten rukmi, disinjang 
garingsing wayang, kaiinggalna aduh manci, udengna batik !>ESi, 
katingalna burung mancur, enggaina barang tuang, sami pony» 
mantri, naha icu kadaharan ngcunah piiuin, 

639, Saumur karek manggiban, mana ngcunah-ngenah tcuing, kulan 
kitu ma^iakan polab nini urang sisi, (cu nyana liwai saking, 
Raden ka aki teb nyaur, aki mab kudu nungguan kuJa rek 
nyelang ka nagri, kira-kira gcus lima poe Miana. 

6«Ki. Kakara aki teh datang, mni kajem nagan, hari icu buyung 
bawa, sangga ke un ka Agan Putri, sumangga jawaban aki. Den 
LaJana tajeng lung;;ur, diiring ku wajablaad, drna kaicia geui> 
calik, murub mubyar panganggo anu arendah. 

641. Manah raden pavih suka, mofii cia keur pangiring, caJikna dina 
karcia, dikaleng ku ladvn paiih, nya kiiu tenda deui, hariia 
dibuka feri», lantaran bayang katanggar, ngiring nu kusep 
mspati, sajajalan jaima-jalma, sami heran. 

64Z Nu utdina rek muyokan, jcung baiur pabeui bndami, lapi barang 
jul daiangmab, otohok teu bisa muni, pikima Jir kabadi, hanteu 
ngiecup-ngiocup manyun, kiiu bac sajajaian geus dongfciip ka 
jero nagri, jalma-jalma ngaberes jiga kasima. 

643. Ngaguruh sora karcia, lina lebih ge ka kuping, nu lalajo ting 
rarengbap, bayang nyabi^ incu aki, rupana urang oyig, patih 
jcung Eladen Raspati, lajeng ngadeg barakbak nu kaiingalan. 



40 


126. Gcus tinangtu aya paiib jin nu bijil, tah eta anu ngaja^, waktl 
ibu anu pasti, tah ieu gema tampanan, 

127. Lajang nyembah Den Latana honnai tadiin, nampi jimat tea, 
saieng dipasihan keur befccl cngke di jaian. 

12S, Ieu Agan duit tilu ratus ringgit, keur bekel di jalan, ke Den 
Lalana ditampi, bari nyembah Raden angka! 

129. Lajeng mios ngantunkeun ibu nu nangis, mumbut ctsoca, wantu 
masih muratigkalih, diajar titah lalana. 

130. Tibelalna geus Eain caturkeun deui, harita geus dongkap, Lebah 
alun-alun panggih, sareng Den Brahma C^ndata. 

131. E)en Brahmana punakawan ngalahir, lenjo si Lalana, 
sakeundeung deui lastari, ditundung ku kangjeng rama, 

132. Mun ka ieuweung tangtu dihakan dedemit, di kota kalapanran, 
ceuk Cendala mawa duit, dibeiean ku ibuna. 

133. Seueur pisan bekel keur luntu ti nagri, malum anu nyaah, wantu 
anu diplasih, goreng rupa alus bagja. 

134. Den Barahma nyentak nyengor semu pusing, mun kttu 
percumah, tangtu gagai tnoal mati, pek pagai lebut duiina. 


Pupuh Magalrn 

135. Lamun beunang ku manch duitna untung, Id Cendala atoh 
teuing, lumpat carik buru-buru, geus ngujubkeun loba duit, 
lumpatna teh puiatperot. 

136- Barang dongkap ka palebah, alun-alun, GUndata ngagero tarik, 
he Lalana maneh tu ngg u, dago handapeun caringin lajeng liren 
Raden Anom, 

137. Ki Cendala nmg h ap-rengfaap ngomong seru, kadieukeun eta 
duU, mun teu mikeun ke ditumbuk, ku aing rek ditampil ing, sia 
kc^or, ngomongna bari moloroL 
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652- Margi kag^ik kcur nongion sok calukan karenyei^, teu keur 
pek ningal nu kasep mani ngpknggereng, cek sawareh tada 
teaing kangeng raja teh. Ulas sesah ayeuna mah tai^glos bingah 
kumanlu teh. 

653- Nu narongion sami melong, sadayana taroel, hanieu bosen 
neuteup anu kasep janien kapetet, cahaya mubyar ngagebur 
mata k surem sarengenge, kadeseh nyerng ling kariceup 
euleug^ug nu apet, 


Pi^Hh Aamaramhna 

654- Nu tunggang kareia rukmi, Raden jeung Raliaden Patya, di 
jalan pada ngarogrog, ka hulu dayeuh geus darongkap, pangir- 
ingna sesah surak, geus anjog ka alun-alun den patih liren 
sakedap. 

655- Miwarang sahiji mantri, ngunjukeun parantos dongkap, di 
alun-alun djanios, biJih ratu kersa mapag, mantri leumpangna 
gancang, ka daiun enggeus cunduk, RatuTunjungbang mariksa. 

656. Aya naon matieh mantri, mantri nyembah itgawalongan, pa- 
mugi jantcn parios, putu Boja parantos dongkap, bok bilih badc 
mapag, ngantosan di alun-alun, Timjungbang lajeng ngandika. 

657. Ku nu dua rayi jeung patih, Iknjungpuri Ihnjui^ura, su- 
mangga urang marios, layi-iayi ngawalonan eta leh lenggelan 
raka, rayi mah di dieu nunggu, mangga sae bae mapag- 

658. Ratu Tunjungbang lajeng indit, ka alun-alun nyalira, manahna 
rada hawalDs, bade mantuan leu layak, sa-sama ka rayat hina, 
urang kampung bae linglung, ka alun-alun geus dongkap. 

659. Ku den patih katingali, tuh Agan ramana dongkap. Raden 
Lalana seug moro, lajeng ngarawu sampean, raja kaget 
manahna, melong ka Raden Sunu, den patih meie isarah. 
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660. Ratu sq>uh teu ng^Jahir, hareneg Lebeiing mauah, kagcl nii^ 
anu ka^t dewa turun ka dunya, cahyana luaui mUbyar, na 
aya aairia lucu, na ku teh atuli saba. 

661. Raden patih hatur tadim, nyembah payuneun sang raja, 
galitvkng ka patih naios, mana ari incu Boja, nu ku patih 
dipapag, raden patih nyemibah matur, sumuhun dawuh tim- 
balan. 

662. leu payuneun jeng gusti, sapg ratu bingah manahna, Raden 
Lalana diiionlok, nyaur bari diusapan, duh Agan putra saha, 
hampuia leu diaku, panyana teh sanes Agan. 

663. Kawit sedih jadi seuri, asal duka timbui suka, ngaaremplong 
mung kaniun bengong, malah mah hoyong katangar kunu 
ningal harita, yen boga tntnantu lucu, nu kasep teh dlusapan. 

664. Lajepg dikaleng ku gusti, dicandak ka padaleman, enggeus 
dongkap ka kaputien, diiripgkeun ku Den Patya, liluan geus 
lalenggah, saipg latu iajeng ngadawuh. Raden teh kudu baiaka. 

665. Ti mana kaiwil bumi, saicpg saha ibu rama, saha jenengan nu 
tulen, nagari aneJk-ancikan, banjar karang pamidangan, dayeuh 
maneuh lembur matub, bayang terang sayaktosna. 

666. Den Lalana nyaur manis, sayaktosna benteu lepat, saemut nya 
dipikolot, d j pun bapa aki Boja, mugl gusti uniitga, abdi teh 
ti lelembut, ti bid>u(tek tukang manday. 

667. Ngahulepg tnanah Narpati, midanget saur Den Putra, anu 
ngpngken somah tulen, namung tetep leu percaya, sanajan 
ngangken cacah, margi benten nu pamulu, terah teurcuhing 
kusumah. 

668. Ngabohong sarebu kali, caiek wiwilanganana, ku ratu tuah 
geus kahartos, emutan sanajan somah, nyaah moa) kapalang, 
enggai miwarang sang ratu, he emban maneb teb geuwaL 
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669. G«unt sBur Agan puiri, kudy ka ciieu ayeuna, huru-buru heg 
dianiosan, emban lumpai gapncangan, ka ksputrvn g<cu^ 
dalang. Agan tcb cnggal disaur, diankaan ku kanjeng rama. 

670, Gan putri hcmeu ngalahir, angur nangbi jeung sasambat 
meubeutkeun anjeun ka enggon, nangtsna kanyenyenaa aduh 
hariancun ama, bet dipaksa anu cmbung. aiga tcu nyaah ka 
anak. 

67t< Na leu a ya kangge ganti, ulah urang pasistan, incu aki nu 
luikmo. Agan cnggaJ saur emban, ku gi£tj dianiosan. Agan 
putri nyentak nyaur, naha maneh bet ngeukcuhan. 

672. Moal rek bop salaki, hayoh hejakeunka ama. emban teh tuluy 
pgaleos, npdeuheus deui ka raja, sang ratu seug ngandika, 
mana emban putri tea. emban nyembnh npwalonan. 

673. Kaula nun kangjeng gi^li mugi ulah bendu manah, tcu 
kcraaeun gan putri (eh, saurist mn orogean, iiaur ram nanyn, 
teang dcut buru-buru, ku maneh kudu kahawa. 

674. Lamun teu daek dipcuncii, bejakeun ku maneh emban, emban 
ka Raden hgalerct. olohok kaget kacida, ieu teh ineu Boja, 
kasepna kafiwai langkung, hanjakaj puiri ngcian. 

675 - Kitu emban jem pikir, ngupat ka dununganana, li payun gudi 
mids, datang ka pangkulcman, gan putri teh kasampak, keur 
nangis socana cindul, huh heh hoh cmhan nyembah. 

676. Agan uiah renggat galih dtsaur deui ku rama, ayeuna ge 
ngantos keneh, rnajah aya incu Boja, alah Apn ku gandang, 
kasep eahayana npgehur, bibi ogc silo ninpl. 

677. Milari salebet nagri, moal mendakan tandingna, bibi sak itu 
getEt kutoi, nu kitu mah nembe mendak, bibi mab alah loba t, 
aduh biung maiak giung, lucuna kabina-hina. 
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678, Mur leu isin mah nyi^it, sok inget jaman si JenaL, alah ampun 
daek gelo, mo poho nepL ka jaga, gan putra teras bcunia, lilir 
bari teru diuk, mluy bae emban teh nanya, 

679, Moal beda siga si aki anak merak kukuncungan, aki goreng 
incu goreng, kasep turunan U mana, ceuk emban wantun 
sumpah, sareng Agan ge kula nun, asa sae tamu tea, 

680, Putra ngadeg rada pusing, cing hayu jcung kami emban, lamun 
salah engke maneh ku kami dtpodaran, walon embati su- 
mangga, putri angkat rambut kusut, barang dongkap kana 
lawang. 

681- Noong lina lawang sosi, kabeneran teh kasemah, ngagebeg 
moho n u melong, geus k itu tuluy ka emban, ngangajak bae 
ngejat, hayu embat bum-buni, kami teh anieur ka jamban. 

682- Kami rek mandi diangir, mani bareudang bayeungyang ka 
jamban parantos anjog, lajeng bae puiri ngebak, dikusukan ku 
emban, diiur u ku sabun c rum, emban unyem seuseurian- 

683. Euleuh itu katumbiri, keur halodu nangiang hujan, geus 
careudeum iuh poek, ayeuna bet ngadak-ngadak, sasar! mah 
da tara, walon putri naon atuh, moal enya arek hujan. 

684. Emban unyem ngomong deuj, abdi mah hanjakal pLsan, Agan 
nampik kanu kasep, nya eia incu Boja, rama teh ngagentosan, 
nikah putra tumenggung, henteu cuw ka Agan mah. 

685. Putri hareneg panggalih, bibi emban naha c nya, semah kawin 
kanu sejen, lamun enya kami sumpah, moal rek carogean, 
lamunlain ka latamu, itu dittmng tina lawan. 

686. Putri li jamban geus mulih, emban ngiring gogonjakan, 
dongkap ka bumi seug nganggo, panganggn n u sarwa endah, 
bibi emban kumaha, naha pantes matak lucu, ka.scmah moal 
djcawad. 
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687. PHraiUds ng^nggoiiH puUi, bibi uaycm bayu bawa, wailah «u- 
rcuh tnaiiigka hadc, iui sumtu w3(lahHn,gcu!> lung^urii kapuiicn, 
panganggona mani mancur, ling gurtlap inien mubyar. 

688. Sclopna buludru gading, dtiarcii:s mutim, emas dukei inten 
.selong. langgenr putri nu angkat, lir wjdadah sawarga^ pinarcup 
ngabuab bucuti, raray lir bulan lumangga). 

689. Damis Hr kadu sapasi, ramo mecui rambut panjang, hatisna 
ngajeter paeh. panangttn medang gondewa, lakiak taraju emas, 
rarengkuh alus panyipuh, kawantu putri pujaan. 

690. Dongkap ka payuneun gusti, kti ramana digupayan, cong 
nycmbnh haampoy mando. ramana lajeng ngandika, ku mion 
lila pisan, tab ieu aya laiamu, cing aku kadinya gcuwai 

691. Ama mah jeung paman patJb, ayeuna rek ka paseban, paiib 
ngiring raja mios, mung kantun Raden duaan^ saur putri 
sumangga, hade nyesep kaula nun, aianapt mh ngalemar. 

692 Den Lalana jongjon linggih. icu n^Icrct-krct acan, gan putri 
deui nyark», na kunaon atub cr^^kang, leu ker?^ sasauran, naba 
ka abdi teh hendu. na naon atub kawjina 

693. Ktipan nembe uge sumpig, paiepnng nembe ayeuna ku naon 
henteu nyarios. engkang leb boyong kumaba, tong sok ngado- 
dol gula, lalikeun manah nu bendu, kaniaya tega pisan 

694. Tkicus lain suweg lain, jadtna di lengnb legal, mung kantun 
lalc.su bate, ^niar malang disusukan, teunangan raraosan, 
siicum lanaub mapay psdung, gan putri mung bati nahnay. 

695. Ku Raden leu diperduli, nu sakilu diconggahan, nu eapetang 
leu diwaloD, sigB anu henteu palay, padahal manab ngerab, icu 
itu sami giung, da puguh oge aduna. 

696. Den Lalana tcu ngalabir. maledog ku juru soca, ngabembat ku 
emut kempot, manah gan puiri lumenyap, diEerei diimuian, dag 
dig dug lebeting kalbu, ka Raden lajeng nyakeiaa. 



lOZ 

697, Bari nyaui semu ajrih, engkang teh naon margina, henieu 
nyarios, naha ka abdi leu suka, abdi mah JaJmi hina, doip teu 
aya pamuLu, panginien mcndak gentosna. 

696. Den Laiana emul manis, harita nembe nganika, duh gamparan 
anu denok, kitu mah teu pisan-pisan, wang^ulna pun engkang 
urang, gunung bau lisung, cacah rucah kuricakan. 

699. Keur hina teh lambiti miskin, na naon araheunana, dipandang 
kasep teu kasep, da puguh kieu buktina, ka agan sanes babad, 
numawika engkang nanduk, agan moal carogean. 

700. Putri lali purwadaksi, midangel saur den putra, da puguh ge 
tos ngaraos, anjeuna nu kitu peta, ayeuna disindiran hnmeu 
Latanya nyaluuh, duh engkang nu jembar manah. 

701. Ulah kirang pangaksami, najan kalepatan, abdi saaya rumaos, 
kapungkur nampik ka engkang, panginten bibi emban, anu 
sumauma geruh, wakios nguninga ka ama. 

702. Mangga engkang geura galih, naha moal ngahampura, saur 
raden mangsa bodo, engkang lain nu kawasa, ayeuna amit 
muiang Agan putri megai nagiung, ngaroniok ka Den Lalana. 

703. Den Lalana nyaur lirih, Agan ulah kieu peta, kalingalna maiak 
awnn, kieu mah sanes layana, mun agan arogean, engkang 
ngagundal li pungkur, panlcs kangge panakawan. 

704. Agan putri wantun nyiwil, dioepcng lambey den putra, ulah 
kitu engkang anom, upami engkang garwaan, abdi purab 
ngisikan, purah nyangu tukang nulu, pami ngebak dikasayan. 

705. Hanteu panjang nu ditulis, langms kagambar ka reka, urang 
kanlun anu otcl, koneapkeun deuj .sang raja, geus tepi ka 
pasehan, palepang jeung rayi ratu, Tanjungpuri Tanjungpura. 

706. Para rayina ngalahir, mana incu aki Boja, saur ratu di diiu 
keneh, coba saur heida Agan, pamanna can uninga, ki utusan 
lumpat rusub, ha kaputran enggeus datang. 
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158- Kirci witnci hiiitful moyan, cahkn<^ li,indapcun kai, niogali ka 
hciilah wutan, bch gununi: g«lc nggailingding, punckna hanicu 
sidik, nri ngnnnno kama<ihur,katclahn3 gunung Jahat, mun jalttia 
ngalantujig pasti, haitk ngaran moal bisa dcui mulang. 

15^. Dt dinya ii^h enggun hcgal, icmpai kucu tukang mcuncit. nga- 
rampas taya ras-rasait, Utng bort> n u niawa duit, najan tc-u 
pasti, umurna tinaugtits lapur. Dvn Lalnna Itingkuiig susah, ayu 
pikcun jatan dvui, gvus Lihapil ku gunung paJcbah dinya. 

IbU. Mimahna Raden Lalano, hariD ngaraos sabit, iklas luas hi> 
bilasan, najan hirp lukung nycfi, nalangsu nadah sedih, saumur- 
umur mung bingung, tihaian maot di koia. mending djhakan 
dedemit, kebal Raden 1i dinya puianlos angkat- 

Ib t. Nyorang lempui begat tega, kabeneran nuju sepi, wuktu liwat ka 
dinya, begalna eukeur haralik. mung kari hangke julmi, sisi 
julaii mani numpuk, hauna kahina-hina.satamt'l nu matiah s.ihil. 
Raden jungjon gcus jauh ti tempat eui. 

Mapay lebak nyorang jungkrung, mipir-mipir sisi pasir, mendak 
legok lega pisan, sisi gunung nu ngajegir. tnanggih sayuran 
rejitk, huhuahan lubakdibuk, kthak balatak di lebak. kaeapinng 
sisi pasir, jeruk dkaman dawa jcung mandalika. 

153. JOidti hiidongdong jeung gedang, kau'cni huah kucapi, mnnggu 
munggah ngarnngkadak, Uingktd puri tanah miring. Raden teh 
hemar-hemir. miring puncak asa paur. anu saba nu htigana, ba- 
bahan di sisi bukit, manah nekad tajeng bae ngadeuhcusaji. 

154. Lebei ka jero sayuran. Den Ijiliina <itflk-aTik. itmgaTan anu ho- 
giina, het luya jnlma s^hiji, uiy^ gcusan paslnl. tems bae mipil 
jeruk, dituang segCT kacida, jagiag saperli sasari. tuluy bae 
huhuahan leh diranjah, ayn SJihiji kifira 

155- Cedena kaliwat saking, gorot\'i'png beulah lengahna, di sisina ge 
liilening. Den Lalana seug calik, handapeun kiara iuh, geus 
wareg nunng huahnu. sum aya batu biji, herang lucir ejen» 
kahinn-hina. 

155- Den Lalana rada senang, leu aya manah knrisi, cmuiannan lunta, 
rek di dinya bae cicing, betahna leal saking, snaajan icu ayn 
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Pupuh FUngKur 

717. Den patih kebut marcniah, manul-inantn kabeh kudu sayagi, 
domba mimding sareitg lembu, sadtakeun laiabeuhan, dikuiu- 
pulkeun tl unggui kampung, ulah aya nu kaliwat kerid kabeh 
ka nag^ii 

718. Gancangna kabeh sadia, waniu-wantu parentab kangjettg gusli, 
tatabemhau geus ngaguruh, para istri piiang-pirang, geus arolah 
di dapur mani ngaguiuh, anu ngurus piring prong-prang, cat 
cct anu maieuncit 

719. Pasebati g^us dihiasan, putia-pulri didangdosan geus sayagi, 
panganggo nu burung mancur, gan putri jeung raden putra, 
geifi caiaiik dina alketip nu hipu, geus kitu lajeng kaluar, 
nitihan kaieta rukmi. 

720. Jcgur mariem disada ditembalan latabeuhan kabaeh muniger 
surak mani nangguruh, geleser maju kareia geus belaran 
nguriling di alun-alun, lalungsur putri jeung putra, lumcbet ka 
masigiL 

721. Nu ialajo mani seah, sesek jejel nu katincak ting jalerit, kikis 
mastgit leh runtuh, rebah kaiaiincakan, hayang awas ka 
papgaten putra ratu, laden enggeus diiapalan, tunggang kareta 
marulib. 

722. Dongkap disawer di latar, sanggeus beres lajeng hatebet 
kabumi, latinggih na rosbang mancur, panghulu lajeng ngado’a 
tamat doa hamiit mariem ngajegur, tawis nikahkeun sampuma 
nu suiak pating jalerit 

723. Caturkeun dina wengina, tuluy pesta mmena liwat saking, 
menak-menak ngibing nayub, degung ronggeng kendang 
penca, reog angklung tanda badaya n^guruh pangaten enggeus 
ka luar di libeng ku para istri. 



724. 




H iba r nagan Tunjungbiing, cahaya lampu ismiop laniera lili, 
cabayans mstti fliiagcbur, ngaguruh ku (atbcuhan, anu sumk 
ilgagcdcr pagcr rambah, nu pcsia cak-cakan, nu lalajo harcunn 
usik. 

725. Eukcur rsmc laiabeuhait, tuluy jempe bianiara kangjcng gusti, 
hc saidaya para mincnggung, rcujcung sakahch rayaina, sarak- 
sian ayeuna kaula lungsur, rck numnkeun karaJaaTU ragragna 
ka mantu kami 

726. Jenengan Jayalalana, menir ieu nu ngawasa ieu nagrl, tfi 
Tunjunghang Jenei^ niu, sakabeh kudu uninga, ngan sakhu 
kasauran maha ratu, ger surak u^adia balad, ngaguruh samka 
ati, 

727. 7\jjuh kali maricmna, disunduian (andam jcncng narpaii, ku 
tatabeuhan disambung, kira-kira pukul dua, pait^nicn leh istri 
pnmcgci, lalungsur, lumebet ka pajuaraa geus karulcm putra- 
putri. 

728. Kacaiur dina cnjingm, puira-puirt kaluar teras ka cai, ka 
jamban patuytin-patuyun, angkat pakael panangan, silih lemi 
silih kaleng bari imui, gan putri haniem nyiwiian, ih na engkang 
sok cilimil 

729. Oi jamban lajeng sal i ram, bart oicl silih simbcuh silih ciwii, 
tunglungna mah rum. sami mamsek salira, hanicu twleh di 
jamban ogc garelut papukoTsilihciwitac.duanana bingab galih- 

730. Tt jamban mami ih nyaat, ngarareumbay rabui panjang sarc^g- 
galing. waDuangia nyambuang arum, emban rek ninggal kabiLi. 
luak-lkuk dulak dUak bus ka kakus, sigana hanieu kawawa. 
samping jibrug ku cik i ih. 

731. Kacarios aki Boja, harita teh jeung n ini Icbci ka nagri, lajeng 
ngadcuhcus ka ratu, rch nyanggakeun buyung (ca, tujuy 
nyembah kautanun gusti ratu, mugi henicu bendu manab. abdi 
kaporotan icuing. 
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732. leu gaduh kagcgelait, nipi buyung lumayan kieur wadah cai, 
muiig saleku ka gaduh, etaug maskawin puiia, walon ratusakku 
ge aki nnhun, buyung ditampi ku raja, muka tuluy nu di&osi. 

733. Barang bray cahayana ruhay. Jero buyung eusina inten biduii, 
ku kaaitgkat bakat pinuh, putri ngnleret rakana, aduh engkang 
ald nini beunghat langkung, sanajan ku nagara, katutu eusina 
kabeuli. 

734. Gan putri bungph kadda, kaiampi buyung panumbas li nini 
aki, laden kh lajeng sumaur, ieu leh engkang nu saha, walon 
raden aki jeung nini nu gaduh, saur putri pami terang, abdi 
langtos ka gosalL 

735. Aki diandeg di dinya, benteu mulih ka asalna anu tadi, leip 
jeung nini maranih, itung pamulang tarima, da nagrtna ciptaan 
enggeus suwung, jadi alas bandawasa, ngalih ka asalna deui. 

736. Aki jeung nini berungah, beurang penting laya gawe wungkul 
ulin, aya darajat geus sepuh, kitu mupgguh nu sabar, awal ahir 
tangtu pinanggih rahayu, ari gawena ayeuna, ngasuh nu manis 
Raspati. 

Pttpuih Dattgdanggula 

737. Tunda heula anu suka galih ti Tbnjungbang Raden Lalana, 
meujeuhna gentos carios, kocap ratu Angun-angun, nu ngala 
buhaya putih, harita teu acan meunang, dua bulan punjul, keur 
landong pulii beudami, teu uninga, putri harita gcus kawin, ka 
Raden Jayalalana. 

738. Aya JaJma nu dagang kuriling, harita teh keur ngaliwat kadinya, 
kabencran kenging waitos, raja Angun-angnn bendu, nguping 
putri enggeus kawin, ka Rahaden Lalana, katut nu saratus, 
harita ge ngaieinpagan, kuma akal sangkau pakarepan hasil, 
■eh TVmjungjbapg geus cidia. 
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mantri, cing aki hugan kapuagkur. manggih huilah g<>Tcngnipa, 
i£U hkic jeung jurfg 

175* Aki-nki ngiiWiilgnHin, kauhmin kaptn^in pcntlak jisini sibdi^ hudnk 
hideung jcung hcJf^guL kapungkur gt^ntiip biihin, mcial !(?paE sa- 
kitu aTiu kiiomuL, ka hbsh dilu. j;jlann3^ asup kuna kuwcung kai* 

176. Tujuh mantri pada bungah. haya balur ayuuna mah indU dcui, 
da geus puguh nu diluju, moal ka miina Ico-sna, ayuuris ntah ku 
uumg tangru kanngkus, hariln tuluy a rangka u lumebcil k:* 
Icuweung kat. 

177. Di kuweung dit>irc^Figan!^ mpt wekh Den Lalnna [eu kapanggih. 
mantri tujuh pada bmgung, su^^peun bebcki^lan» mangka-mang' 
ka hantf^u acan ha^ii, mriksud rtfk halik sieun ku mja» pasb 
dihukum pati. 

17H- Tunda mantri nu tujuhan, kacalurkeun ayu iiiiihij! Nagari, Tun¬ 
jung Biru anu mashur^ kuur ubyog pangkal-pangkal naregangan 
mantri piu kahurp ngaranna Andaya<yunu ngnhcurcuyan 
garwa palih. 

|7^« Sakilan kabur ka ahis luu kapanggiti diubek k^i jem iiagri.geus 
luus ka puncisk gunung, barang dmn hdi m;mg!^L kabemer^m 
juung Den Uiiana pnlepungp pada reuwas duanana^ nu kabur 
|uung nu diusir. 

1^0. Baning gok gu pada ngujnu manikananHi nu nyusul ti iur<^ nagri^ 
mantri ngaler raden ngiduk malik deui Lkn Lalana^ rada jauh 
nyidikeun lam nu nyusul, icger deui Den [..aiana, nnindokfia 
kinra ngunin 

1^1. Mantri snkiUin mnh kebau kabcncran di puncak gunung gok 
pimggih, ^rung manlri anu tUjUh, nu kubur reiiwji!% pisiin> 
diicgcf^keun r^ihoreng lain nu nyu^uU kuiiu lujuh iligupnyan, 
nyampeurkeun haiena rUi. 

182. KjisLuun mab icicp aya, puguh dosa stinajan h^nieu kaetri, nu 
dirnsn m ah geiis ngaku, saperti manlri tua, najan sidik cui luh 
lain nu nyusut^ hatenn muh gegebeganp sidik luu benang dipa- 
ling. 

183h Nu tujuh manlri maiiksa^ umng mana aya di teu^'ung silaing, 
nu kubur tuluy wuwangsul, kula jalma kakahumn^ asJiil urung 
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745. Kacalurkeun ka ai^gun parantos tunduk, tong nyembah jeung 
mik^un tulis, ku raja angun kamaphum, walonan n u nangtang 
jurit, isuk sore rek di dago, 

746. Ela serat pangwalonan geus ditutup, btnduna kaliwat saking, 
raiay bcureum mani ngjempur, kekerot mani ngagidir, ka t>alad 
lajeng hahauk. 

747. HayubaLuraycunaniahurangliirug,budalkeunkal>ehpcrjuril, 
lamun acan lebur ajui, nagarena bunk barik, minaniuna sina 
kojor. 

748. 'Hiluy budal bala d angun ratu, pa laju rit laksa keti, haleungheum 
kawas halimun, ngabrul lir siram jadi, nu s unik paling haraok. 

74^. Enggeus dongkap para jasa ratus, ka pinggir Tunjungbang 
nagri, ngaranjah ka unggal lembur, imahna diburakbarik, 
manggih domba diparotong. 

750. Urang kampung aiuh kabeh pada kabur, laIumpat ka jero nagri, 
awewe talaki ngabrul ngagarandong budak kutik, ling 
darengek ting galero. 

751. Kajeun leuing banda mah di ranyak lapur, leu melang ku emas 
rlspis, supaya badan sakujur, salamcl saanak rabi, ulah 
dugikeun kamaot. 

752. Aki-a k i jeung nini-nini iumpatna ripuh, kaidek ku palajurit, 
pakampungan burak-barik diruksak kunu ngatampog, 

753. Raden patih kalaporan angkat rusuh, nguningaktun pinggiran 
nagri, duh gusti musuh tos tunduk, raresak sadaya abdi, imut 
manLs perhu anom. 

754. Mangga atuh sing sayagi hum-huru, kempelkeun kabeh perju- 
rit, sareng pakarang sing cukup, ngan namung kedah dipilih, 
nu agung wawanen tanggoh. 
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755. Saupami balad ws; kumpul, parios saha nu wani. suka rela 
majengpupuh, mun teu wantun ^ina halik, longdipaksa kanggo 
naon. 

756. Laj«ng kDiulur den patih ks alun-alun, nakol bende langkung 
larik, geunjleung sorana ngaguruh, geus darangdan pamjurit, 
sanmktB kabeh paraboL 

757. Nyoren gobang kuli lumhak sareng limpung. di alun-alun gcu-s 
hcurm, layeng den patih ngadawuh. he sadaya palajurit, saha 
bac anu langgoh. 

75B. Anu wani kana perang pupuh, ujang keur dilurug juht, Ll ratu 
pamukii angun. saha bac nu tcu wani, ulah milu karerempon 

759. Lamun wani hayu buru-buru maju, anu icu wani hamtik. sadaya 
sangem rerempon, 

760. Ptk ngabclB lemah cai moal mundur, simaos dugi ka maii, den 
patih ngawalim sukur, hc sadaya palajurit, ayeuna utang 
marios. 

761. Lajeng budsl li alun-alun ngaguruh, surakna pating jaieritka 
wates kota geus cunduk. seug marentah raden patih, nyieun 
pasanggrahan cek-cok. 

762. fCitu dcui batad ratu angun-angun, nyieun pasanggrshan sami, 
ngabcrcs kabeb atalus, nf^jajar tnam baris, papanggui^n geic 
ngabangong. 

763. Isuk geus rap bandcnina ngetnpur. lawis kaagungan nagri 
bandem bcunrum, ciciren ngayonan juriu da puguh pada 
jarago. 

764. Geus ngabarls bebempa kabeh sardadu, semah katut piribumi, 
dipirg ku soia tambur maiak kelar rebut pati, bedil sorana geus 
dur dor 
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Na g ri Tunjung Suri ustu, lujith mantri atoh pisan, cing $ilaing 
sugun panggih- 

184 Jcung budak hideung rupana, nu ditanya ngawalonan puguh 
pang g ih , tatapi t i dieu jauh, kira lalakon sabulan, pernah na teh 
dina legok sisi gunung, eta di dinya maiuhna, mantri tujuh suka 
ati. 

185- Hariia keneh darangdan, pada bunga h reh geus meunang beja 
pasti, dangdanan mani saregut, bral sadayana marangkat, nutur 
galur mapay-mapay sapituduh, teu dicatur di jalanna, ayeuna 
diselang deui. 

186- Catur deui Den Lalana, enggeus genah dina tangkal kai dina 
kiaia ngaringkuDg, taya deui karingrang, pasosore ngalanlung di 
kebon sayur, dahareun taya kakurang, bungbuahan nu aramis. 

187. Harita keur di wahangan, kokojoyan senang-senang anu mandi, 
taya n u ngaharu bint, kocapkeun nu tujuban, harita teh geus 
nepi ka kebon sayur, hookeun anu tujuhan, ningal patempatan 
resmi. 

188. Kituna teh bakating Lapar, ningal buah meuhpeuy bangun nu 
aramis, naraek paburu-buru, mahmah-mihmih taruang, pon y o 
naker sapcrti anu mamayu,sadaya kamerekaan dariuk handapun 
kai. 

189. Mantri saurang carita, betah temen saumur di dieu ddng, taya 
kasusah kabingung, mun teu aya utusan, keur neangan budak hi¬ 
deung nu hedcgul, sigana teh moal mulang, ccu baturna puguh 
teuing. 

190. Najan sakumaha senang, mo sampurna lubak-libuk nu aramis, 
inget ka nu di lembur, tinangtu ngadagoan, ngaiep-ngarep in¬ 
dung siteueul linangtu, oek baturna bener pisan, ayeuna mah 
hayu indit- 

191. Urang neangan Lalana, moal salah di dieu maiuhna cidng, sa- 
panuduh jalma hatur, tuluy ditareangan, geus narepi kana kiara 
n u baku, katembong lidig uruina, cek mantri tetcla sidik. 

192. Na kai ieu matuhna, tuh kadri aya anggel daun eurih, tap 
ayeuna bet suwung, meureun ulin ka luar, ayeuna, tapi ayeuna 
bet suwung, meureun ulin ka luar, ayeuna mah leuwih hade 
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T74. Nyaah teuin|: nagnn) tanglu Jiranjah, gan putri ngawaUin 
manis, mung salira engkang, kedah anii)S-amo£ ptsan. di- 
doakeun ku sim ahdi, sing unggul perang, pami engkang kawim 
jurit 

775. Tkngtos abdi ka engkang ngjnng bumda, raden harita gc indii, 
ngadcuheus mertua, mugia ngawidla, ahdi bade mapag urJt, 
ratu ngandika. ama oge se)a ngiring. 

776. Prabu anom lajcng nanggo karapan, tunggang gajah latjgkung 
ginding, dJubeng pcmggawa. gcus sumping ka pasanggrahan, 
lajeng lalinggih koisi, jcung ratu sepah, ti payun patih gagahi. 

777. Ting harauk musuh nangiang menia lawan, baladna saraiiK 
nagri, hc balad Lunjunghang. hayoh afng gcura lawan, paiih 
gagahi gcu$ amti, mciakeun bsld, ptrjurii sesanu tigaeir. 

778. Mariemna ngajcgur mete tangata, lawis mikai deui jurit, ger 
dcut anu perang, silih bedil silih pedang, lambur ngabrnng- 
biingan larik, ketir kaekla melas meiLs sora suling. 

77*>. Raden patih ka prahu ano unjukan, neda widi jisim abdi, hade 
maju persng, neda hibar pangduana, prabu anom enggciis widi, 
patih geus iiing nyaren pedang nyungkciang kerta^ 

7Rt}. Sor namjang patih gdgnhi ka medan, nyabul pedang nguwak* 
ngawaik, dicacar lir holang, bungbang balad-balad, disabeian 
ku en patih, ngamuk pnhara. pmjurii loha nu mati. 

78! Anu perang hariia bubaran lamaran kasapih burit, ger pe&ta 
sadayn. ngageder diposanggrahan. semah sareng pribumi, sami 
nayuhan, pcb^ wayang sareng tanjl. 

7S2. Rcureuh perang hiburan ngaribing undak, seucur nu wcureu 
sopi, siga suka hungah. ngageder ku tatabcuhan. Itrcnna anu 
ngaribing. kabujeng siang, den patih naiakeun barts. 
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783. Geus dipasang bandeia di ten^h medan, t^gunih nu suiak 
tarik, ramc deui petang, den patih maju deui ka iiiedan, dicacar 
deui peijurii, n^mukna rongkah, nu tatu pating jalerit. 

734. Raja-raja nu saraue kage pisan, ninggal balad burak batik, 
bubar katawuran, katawis ku hiji raja, euleuti geuning iiu patih, 
bel bangkarwarah, wanita ngamuk peijuriL 

735. Lajeng bendu sang ratu sorong buana, kekerot waosna tarik, 
melesat ka medan, sareng patih paiepang, raja sorong nanya 
baitgis, he saha ngaian, naha maneh salakina putri, leu geura 
perang, ngalawan, ka aing juril 

786. Raden patih nyaur gampang reujeung raja, aing oge tacan mati, 
sang sorong amarah, ngupingkeun anu nangiang, na bener sia 
leh wani, geura pek gada, tinggakeun ka awak aing. 

737. t^lon patih teuh watek aing li heula, sang sorong melotot 
pusing, uiluy ngangkai gada, gebrod ka patih ngngada, den 
patih rampayak ngjbing, henteu dirasa, asa diciwii nu geulis. 

788. Hayoh sia utang olohok pek gada, ulah bosen marak jilid, sang 
sorong buana amarah tuluy ngagada, henteu dirasa panggitik, 
pek nyabut pedang, raden patih dek diiamsir. 

739. Pedang ngambul tcu leurak ka raden patya, raja sorong 
tangkung pusing, ka patih ngandika, geura males sia setan, 
raden patih leh tarampii, ceg oeuli raja, jebet nampiling sakali. 

790. Raja sorong lap tati kukurilingan, ngubeng saupama kincir, 
jeung Ulah-Ulahan, ger sura k balad tunjungbang, barina marawa 
tali, gei£ ditalian digotong diguwang-gawtng. 

791. Geifi, kabandang raja sorong buana, lajeng dipanjara beusi, 
den patih susumbar, bari tatandang di medan, musuh henteu 
geura bijil, aya nu datang, moro ka rahaden patih, bari nanya 
suga), patih sia saha ngaran, na sia wani ka aing. patih 
nembalan, ngaran kami den gagahi. 
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792. Raja Dut|!i ka paiih luluh nambalang, empuk liia gcura naimir, 
aiawa ngagada, bi^ii hay-mj’ nyatw sia, kagagahan awak ain g* 
pek euba-cohii. Inmun enya ain wani. 

793. Bargkawanh sia paiih ngajagoan, paiih ncmbalan bari seuri, 
tcu luman aiang tnah, mihculfiHb ncimg^ulnn, si amarab raja 
durgi ngajuni^ung gada, patih ditinggangrut tarik. 

794. Paiih nyingcct ka gigir jeung nepak gada, aluh gada muunang 
angin, den paiih nya kakak, het naha eta gada, teu hayangeun 
ngakan getih, kav^iiA diajar, perang jcung budak kutik. 

795. Raja durgi seug ngalcmpag deui lumbak, diicwak ku raden 
patih, dipi^iiangkeun lumbak, rnani ajur jadi opuit, digiaik geus 
jadi cai, stang durgi nimbaian. ulohak hari jeung puding. 

7%. Rikat netvitk raja Duigi ku den Paiya, tuluy dihalangkeun tarik, 
ragragna nagkarak, paiuhan henieu hudang, gur surak pating 
jakrik bata d tunjungbang. ka medan manawa lall. 

797. Raja Durgi harita lerm ditaUa digoioitg diguwHng-gawtng 
diguitur ti medan, dibawa ka pasanggraban, raja durgi Icweh 
ecurik, dicra^em kawas kin ) a laki. 

798. Raden patih susumhar deul ii medan, nangtung ban jerai-jcril, 
hayoh menta lawan, gcura bijil ku medan, naba mana lila 
tcuing, mun teu wani mah, maneb geuwai bamllk. 

799. Ckus kakuptng ku raja gandamalcla, tusr narajang den patih, 
eepil ngembang wera, ku lina bakal amarah, henduna raden 
patih, iBnggina.s pisan, getis jp| lutpung kumun paiih. 


Pupuh E*Bngkur 

80(). Barang jol iicung nanya ngaran, :^ha tiia raja aiawa patih, patih 
gagahi seug matur, kaula mah lain raja, papatihna tunjungbnng 
andetan pamuk, ccuk raja gandamaJcla, jtek atuh gcum ngagi- 
tik. 
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2C2. L^jeng mios pandita ti patapan, geus dongkap ka ^isi cai, 
wahangar di tepak, ujug jo[ buaya dalang, iajeng pandita 
ngalahir, he buaya ayeuna nepi ka pai^li. 

203. Nu dittinggu ku urnag ayeuna datang, mani nganli-nganti 
geu^ nepi ka kadar, i^ugan bae saenyana, norah teu ^utaya deui, 
kitu implengan, hempik geura arindil. 

204. Ttreh panggih incu kami Den La!ana, nu ku maneti keur dijagi, 
aytuna iyaina, sing hadc ngajagana, ayeuna eukeur prihalin, 
pada ngarudak, ku mantri Cendala hJagri. 

205. Sang buaya ngawalonan nuhun pisan, abdi di dieu geus lami 
ngantos putu gamparan» hanteu geura cnggal dongkap, saralus 
tahun ge leuwih, abdi ngantosa, ayeuna nnhun rt^k sumping. 

20ft. Tong salcmpang manahan gampara mah, upami dongkap ka ai 
ku abdi disanggap, dihanjalkeun ka darat, pandjta ngalahir 
manis, mihape pisan geus nyaur luluy ngaleuagit. 

207. Sang buaya mapay-mapay di wahannga, tunda ki buaya puEih, 
catur Den Lalana nu keur dikepung tea, haritn hongah sacutik. 
li nu ngarudag. Den Lalana ngabedr. 

208. Lumpatna teh meneran kana wafiangan, ngahuleng kapegai cai, 
mun balik ka lukang, tinangtu nya ti^vas, maju kapegat ku cai, 
kitu tarikna, mundutr maju balai. 

209. Tatapina libatan ku mantri beunang, linangtu bakal dipeuncit, 
mending ka wahangan, harita luluy luncai, matidkeun maneh ka 
hdir, lapi teu Ula, dianggap ku buaya pulih. 

210- Pek dihcumeheu Den Lalana ku buaya. Raden nyaur hari nagis, 
hc jurig sagara^ kami tng ditila-lila, geura tcureuy sing laslari, 
jawab buaya, abdi leu seja mateni. 

211, Jisim sibdi ka Agan bade nulungan, jawab Raden hagja diri, 
atuh ulah lila eungap, enggal dihawa ki} darat, buaya 
nyurungkuy tarik, nepi ka peuntas> ngarandegnn sisi cdi. 

212, Diejagkeun Den Lalana ku buaya, geus ngadeg di sisi cai, bari 
ngadika, nuhun pUulung bapak, abdi teh bisa walagri, teu 
ditulungatif tanwanda abdi balai. 
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809. Pedang ngangsar dirodaan, langkung segul godeg jeung ku- 
misna jedig, pangwakan jangkung luhur, mhak dada jeung 
buluan, sor ka medan jeung patih gagahi tepung, manggul gada 
seguL pisan, heurat dua ralus kali. 

810. Geus amprok adu harcupan, ngaharegem moloiot nanya ka 
patih, raja buiarna pok nyaur sia patih mah jig muiang, [ain 
tanding raja sia huru-buru, sa ia kina putri teang, ulang jongkon 
bae eieing. 

811. Raden patih ngawaionan, tong ng^hampas tacati putu h aing 
mati, aing heula gcura gebug, butarna ngangkat gada, tcu 
talangke den patih digebu g, raden patih kapiuhan, ku tina 
bakating tarik. 

812. Diburu ku balad-baiad, geus digotong ka pasanggrahan geus 
nepi, nu sura k mani ngagumh, kakara musuh teh sura k, baksa 
raja nu saratus mani ribut, deuleu eiah jago sia, keuyeup apu 
tereh mati. 

813. Maneh ulah sog ogoan, karek nyaho sia ich ka laja aing kilu 
surakna ngaguruh, ratu angun suka manah, ningal musuh patjh 
gagahi ngudupung, geus taya peta ka rem pan, ngan kari si lalaki 
putri. 

814. Balad musuh leh sus umbar, ha y u geuwat ratu anom gcura bijil, 
urang peneet budak lembut, manah den ialana panas, ningal 
raden patih paranins rubuh, ratu sepuh sepa pias, icu aya 
tanggelan juiit. 

815. Den [^iana ngadeuhcusan, ka mertua unjukan nyuhunkeun 
wkli, puua ama kaulanun, baden mapakeun ngayuda, bade 
nyobi diajar rebutan umur, ratu sepuh l^g-beg manah, ku tina 
salempang galih. 

816. Prabuanomgeuskalur, lajengangkaldiiritig pongga wa ma nt r i, 
saringset ku matak lucu, tunggang gajah dipajengan, enggeus 
dongkap ka medan sura k ngaguruh, musuhna kageieun pisan, 
teu sangka kasep raspti. 
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213. Naon atuh abi pamul^in^ larima, da puguh ge jalmi taip, hina 
taya kaboga, buaya putih ngajawab, duh Agan semhaheun abdi, 
teu mamrih bapa, pamulang larima deui. 

214. Margi bapa ka Agan kawajiban, ti kapungkur dianti-anti, aytuna 
nembe pendak malahan bapa wasiat, mugi Agan keraa nampa^ 
bade bumela, bapa sambat tangtos dugj. 

215. Saratna mah cai tilu kali nepak, mun nandang ka^esah ati, 
tangoi bapa atang, sanajan aya di mana, pamugi agan sing eling, 
wasiat bapa, jawab D^n LaLana nampi. 

216. Nuhun Agan ayeuna bapa rek mulang, buaya putih ngaleungit, 
teu puguh leosna, kantun den Jayalalana, keur ngadeg sisi cai, 
nu ngudag kocap, di peutas kcuia alak-ilik. 

217. KaMngali ku Raden pck digupayan, gcura susuk ieu kami manlii 
nu lujuhan^ kaget ninga) budak meuntas sakiLu tarikna cai, jalan 
ka mana, cai gede maiak palid, 

21^r P^da bingung kabeh mantri leu untupan, paur ningal cai tarik, 
ngan aya saurang, nu haten ujub bisa^ ka balurna nyaur tarik- 
tang susah-susah^ bet elch ku bcbenjiL. 

219. Bet piraku Si Lalana bisa meuntas, urang mah komo mantri, ga¬ 
gah di urang, weduk sakti mandraguna, ulah mandeg hayu be- 
rik, ka mana lumpak bias-brus laluncat mantri. 

220. ^Cerelep les mantri-mantri nu tujuhan, ka hilir paralid, teu daya 
upaya, ku cai tarik kabawa^ roroesan gc rnubadir teu walakaya, 
kalem hanteu tembong deui. 

221. Catur deui ayeuna Jayalalana, ningal mantri kaheh palid, ma- 
nahna rada lega, laejgn ti dinya ge angkat, mapay-mapay sisi 
cai, kar>iun leulusna, samar laos Den Raspati. 
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K25. Laj«n£l Nc minAl pcdiing, pciiang panjang gaticna kaijwal 
saking, tea kahawa ku sapuiuh, tiiia Kakal ku bcuraina, gcuii 
dilepas sora pedang teh ngakiung, sor raden nyodorkeun laar, 
ngagcnirang hawaning larik. 

826. Pcdiingna raja hulama, kaniati teumk kalah rompang lllu dim, 
heran kakara saumur, keur kitu tcu kanyakoan, raden anom 
nyabok cepil buiama nambru, ngudupung kokosodan, gerang- 
gerung kembung pipi, 

827. Barang h udang luiuy lumpal, buiama pjpinn sabeuLab kebi, pek 
balur gcura ara^up, mun wani kaincuna boja, sugan hayang 
bareuh hulu pipih kembung, dewek saumur kakara, kapok 
mending oge balik. 

S28. Hanas jikan gcti.s diinlak. pnnyanu leb putri rek bcunang ku 
aing, ayeuna mah rek dlruju, bari menln diubaran. pipi barciih 
dipopokon bea.s cikur, mending j ikan n u ithcula, moal maiak 
baneuh pipi. 

829. Kocapkeun Jayalalana, lunjung-Unjing, tengab medan nangtang 
Uinding, cn)ak<ileuk nangung musuh, ou gandang ngadago 
lawan, maiak lucu luang, hanteu linglung, dnngah ludeung 
ngadaleungdang, lir teduk patromun aju 

830. Aya dcui hiji ruja, nu nurajang maju ka lengob hing juril, sareng 
prabu anom tepung, di medan adu hareupan, nami raja sang ratu 
rarangan mashur, barang jot mtv ngandika, sa.s[ria pek gads 
kami 

B.31, Prabu attom ngawatonanu, hiinieu waiek ti huula kami ngagjtik, 
pek heula maneh ngagebug, sang rarangan ngangkai gada, 
diembatkeun ka raden mani nghaiuk, jedag mngang Den La fana. 
Raden Anom kalah ngibing. 

832. N u surak raine kacida, resep niagal prabu anom gagah sakti, 
topina dialujig-alung, ratu rarangan amarafa, scak maro bari 
ngabar-ngaba duhung, ku prabu anom dilepak, keris ngeluk siga 
arit. 

833. Hanteu kapok mesat pedang, hari luncat narok kanu cukeur 
ngiblng, raden ngetid newak hulu, bar t disepak dadana, ti 
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jumpaJik talieur gabluk taraiig bohak buntu dongkJak, 

ngculeuweur leu bisa J adil. 

S34. TuJuy dirawat ku balada urang Tunjung surakna pating jaleri, 
ratu sepub bingab kalbu^ ningali putrana gagab, Icngab medan 
nu kasep balad-balad, nu anom kayungyun teuing. 

Pupuh Sinom 

835^ Harita perang bubaran^ sabab kasapib ku burit^ sadaya sami 
mamiang, di pasanggrahan caralik, reuieuh palay prajurit, 
carekcok mani ngaguruh, ngaruiung sami lariung, kaoJahan 
warna-wami, warna-wania inuman sagalaa aya. 

836. Ratu sepub teh mariksa, kaputraa kalangkung asih^duh raden 
ama teu nyana^ manawaa teu yasa Jurit, ama paur di kawit^ den 
patih gagahi imui, sagala dupi gamparan, ningai bayam oge 
geuning^ aluii peupeuhan ge malih pisau. 

837. Batad rame kasukaan, maen catur maen pilik, Jck-dak nu keur 
maen bola^ daringding anu keur ngarinding, ponggawa jeung 
para mantrk di pasanggrahan ngaguruh, prajurit halakecrakan, 
senang-senang nu berenti, mundar-mandir di pipih nu maen 
hitai. 

838. Ti wengi ugi ka siang, geus areurcun anu ngibing, isuk-isuk 
nyekep pedang^ bandera di pas^ang deui, jam genep geu 
ngabaris, beres barisan sardadu, prabu ana lajeng angkat, 
kamedan harila sumping, balad-batad gersurak rame, kadda. 

839. Prabu anom lajeng nangtung, meupeungisuk gcura biji], aya hiji 
raja datang bangun sareng bengis, mani gumilang geni, jeung 
prabu anom geus tepung, tu ngunis tatanya heula, jo] jedak 
nggada tarik- raden nyingcet Lajeng ditewak sang raja. 

840. Dibalangkeun tarik pisan, tiheuia ragragna muniir, nglaujgsar 
di tengah medan, jeung nagtung samu teu eling, biwima jebaa- 
j ebi, dadaiigdeugan lalaujung, moro balad ti tunjungbang, tuluy 
dirawe, kutali pek ditarik gumilang rubuh nengkarak. 
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Pupuh A^marandyrtii 


222- Angin lentik ngudalingding nCr^k^ifi Uangdaun^in, raos raden nu 
nyarandCj tana langkai kai gordah^ nycc^^p tiis rn^osna. Raden 
teu aya kaparu, gens lasaiari anu ngudag. 

223. Kacalur anu paralid, manIh-mantri anu tujuhan^ ean nepi kn'iiia 
papaslcn^ kabeneran kabeh nyangsang^ kana arcuy maruntang, 
baranjai naek ka luhur, salamcl biSn^ ka darai 

224. Hartia tuluy badamb ayeuna kumaha peta, aka mana urang nya 
kos^ puguh udagan geus musna^ rek balik urang kapalang, cok 
baluma aluh puguh, urang susah [alampahan. 

225. Urang mapay sisi cai, ka mana be nepina, geus rcmpug luluy 
marios^ mapay dt sisi wahangan, teu lami bch kapcndak, han- 
dapcun gordah nu diuk, tetela Raden Laiana. 

226- Nyarandc sare ngajempling, tujuh manlri bungah manah, !a- 
kadalah bagja gede, ayeuna mn^h langtu bennang, rek ka mana 
nya lumpai^ hayu hatur urang kepung, lalunan hisi ngqai. 

227. Anu keur sare ngajempling, teu lilir ngarande tibra, ku sadaya 
didodoho, direjengan rek dibj^uda, Den Jayahlana reuwas, lilir 
bari budag-badug, jol ksut pananganana. 

228. Nu di hartup ditampihng^ anu di tukang disepak, ^nu di gigir 
diianjok, mantri tujuh tingjarengkang, rikal Raden Laiana ngejat 
bari luluy mabur, ninggulkoun anu nangkarak. 

229. Den Laiana lumpal larik, luhur gunung na puncakna^ kareprina 
rek nyumpul bae^ talpi barang jol dalang, heran kabina-binu, 
herart diharung jeung aioh, keur kitu aya nu dongkap, aki-aki 
janggota, ngagupayan bari nyaur, he Raden ku dieu hiap. 

230. Den Laiana hemar-hemir ningal nu janggotan panjang, padahal 
lain sabrongbrong, eta aki-aki tea, nyatana mah pjLndiiia, nu 
matuh di luhur gunung, letesing payung nagara. 

231. Kebon sayur tadi, eta kabeh dpiuan, nyayagikeun anu ant>m^ 
kt^p harila pandita, nuyun ka Raden Laiana, geus ealik pa- 
payun^payun, galindeng resi ngadika. 
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849. Saba pilandinggeunana, nu mawi nyuhunkeun wLdi^ ramana 
geus ngawidian, raden ganduLaya indit, lageday satria gandang, 
gandang manis ampuh Jungguh^ wan lu satria geus kocap, 
kawentar kaunggai nagri^ au nu naJukeun saratus nagara tea. 

850. Bagahnaa t i bubudak, sakli bawa t i ajali, pilih tanding 
digjayana, burey keneh jaga jurii, kasohor kamana mendi, 
dipayun Jimama cupu, li tukang jimaina pedang, tigigir 
nyujigkelang keris, nu li Uwa panangan nyupeng gondewa. 

851. Ngagandeungan angkal gandang, lir ledak raden secaki, 
Icngkabna ibarat kama, pasemon laya kagimir, kocapkeun den 
raspali, putrana sang angun uji, Den Lalana nganggo makula 
karajaan, 

852. Bismilah raden nu angka- kulit dibeulit kti isin^ lengakha dijaga 
ku lapad, rintih nyurupkeun pungurti, ngulik-ngutik cupu manik, 
pangawaya nn ngaksn, beunang tapa ti bubudaak, beunang 
ngaji ti Iculeunluk, dun lalana angkul keu lampud ku jimal. 

853. Adu harupan i medan, ger surak kabeh perjurit, ramana kabina- 
bina, tamu amg pribumi, tumpangan papa k hapit, pada ngaku ja¬ 
go pupuh, tangtu rame nu tandingan, sairia sami pinilih, mana 
bae nu kiat turuna. 

654. Memeh prak nu majeng perang, silih leret silih telik,ganiTnnjeng 
duanana, den gandu jeung den raspali, sigana mendak landing, 
nu kasep sareng nu lucu, bentna th dina yuswa, rada anom den 
raspati, den lalana ngandika ku pantar pisan, 

855. Saha anjeun leh nya ngaran, den gandu ngawalon manis, 
gandulaya nami kula, aha anjeun ge wawabi, raden ngawalon 
dcui, Jayalalana nu mahur, saur gandulaya naaha, sampean teh 
wani-wani, nikah putri papacangun kaula. 

856. Na euweuh deui wanita, ulah rasa maneh teuing, anu gagah 
ngan sorangan, caan nyaha ka awak kami, mashur ka saban 
nagri^ Gandulaya jago pupuh, lukang ngaboyong nagari, 
ngawalon raden raspati, kajeun teuing gagah sakadar baja. 

857. Dipakc nyingsieunan, kami lain buak Icutik, maneh 
ngagungkeun sorangan, raden Gandu Iya nguping, saJirana 
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232. Raden ulah rtuwas galih, sjitsnyana iiru eyang, rama ihu raden 
tulen, Wulansari anak eyang, tacdakiHig It knjinan. eyang ka 
Raden geus maphum, sanajan hanlcu haJaka. 

233. Sjng jabar jing pasrah din. lumanma kans kadar nampi pa- 
pasten Yang Mam>n, ingkeun sakilu mati jitmak. adatna hiji 
salria, kudu hcula ngsndung bingung, ngambah s Jam panga* 
lama n. 

234. Eyang sukur liiiMaL saking, Raden ka dieu syeuna, didago ti 
harclo. saenya lek wasiat, rek ngawaris pra jimaL, hiji pedang 
dua baju, katilu rukmin bculitan, 

235. Pek kasep ayeuna tampi, hiji deui ieu jimal, panah nu ka^ 
langkung aheng. ditampi sadaya jimat, nyembah Raden Istana, 
kieu saur maha siku, ieu panah mun dipciitsng- 

236. Najaji Alas Banaspati, ngemplung jadi jalan besar, snma-wunna 
mun dipakc, moitah musuh nu digjaya, nu Icu icurak pakarang 
katibanan pasti ajur.tayu barang kinusihan. 

237. Kasiaina jumai rukmin, upiima dintake perang, dikebuikeun ka 
miLsuh teh, geus tangiu lesu awakna. mo aya psuga^'asa. nga- 
lumbnik kawas kapuk, cia kiiu kiisiaina. 

238. Art ieu baju deui. ieu pasti Jrasbtnii, upami Ismun dipuke. 
Raden weduk ngadak-ngadak, mbnlicrurak pakarang. lu mbak 
bedil langlu ngeluk, Ieu raja ora knng tumama. 

23^. Den Lalana bmgah galih, ngupingkeun saur eyangna, jimal 
disimpen sakabeh, eyangna deui ngandika, tatapi Raden omai, 
ka nagaru tiJah waiigsul. mtmtong hayang ka Cvmpsla. 

241). Pek gugu tuduh aki, ayeumi Icumpang ngelan, di jalan tirng 
pungkal-pengktil, omal ulah su m pan g-simpang, ti dinya mangke 
mendak, pa.santren r,amc kslnngkung, ka dinya ge tunggal 
eyang. 

241. Dutur eyang eta sidik, nu >adi kiayi di dinya. kumpubn putra 
Bupauts, pada guru diatajar, kagagahan karongkahan, weduk 
ngalcungil jeung tigapung. di dinya sagala aya. 
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Pupuh Magatru 

865^ Balad tunjung surakna mani ngagunih, deuleu Idh suratus nagri, 
jago sLa Jigadon tidur, pck hudangkcun sina nyaringi sukur oge 
Jamu n kojor, 

866, Gandulayaa lami-lamj lajeug imut, namung rada langlung- 
Jingling, jaJugjag-jaligjcug ripuh, lahuh Eajeng hudang deui, 
kawas anu keur sa kalor. 

867, Ti tunjungbang surakjia mani ngaguruh, nyeri ngara^^a kanyeri, 
pupub sami pada pupub, hayoh pada lumpang deui, silih cokcl 
soca boior. 

868, Anu perang kabujeng waktu, tandingan kasa p ih bu rit, paLuray 
ngalcr jeung ngidul^ sakitu nu mcntas jurit^ mulihna pating 
laknghoy. 

869, Barang dongkap ka pasanggrahan ngaguruh, halad mapag suka 
ati^ ngaginggung sorana degung, mdas melis sora suling, dur- 
dnrar sora b aji dor. 

870, Para mantri ponggawa rawuh tumenggung, rame pada 
ngararibmg, nayuban dibarung nginum, bir arak sinatang sopi, 
sapalih pada marabok. 

S7L Sami bae pribumi lamu nyakitu, ngageder rame sawengi, nu 
nayub dugi ka isu k, kasukaan abdi-abdi, maen pute maen colok. 

872, Geus bubaran nu maraen i,suk-isuk, geus pasang dcui perjurit, 
bandera nanjeur ka Euhur, ti tamu nyakitu deui, l^j^rig jengkar 
prabu anom. 

873- Sareng musuh nu kamari gtus palepung, samt na keur perang 
tanding, taUtngdanagna matak lucu, wani sami-samt wani, satria 
sumedeng anom. 

874. Pada ngabar curiga sami maraju^ duanana nyepang keris, 
namung halna palaur, sami gaduh manah risi, tilas kamari 
kampok. 

875. Barang scbrnt raden J^lana nu nyuduk^ den Ganduiaya teh 
leungit^ alal-ilik raden bagus, kailangan ]awan juriL benieu lami 
beb katembong. 
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H7fi. GiiiiJuhyH ngubongohan. Isijcng nyuduk, les leutigit Radi^ri 
R:ispnli,:andijlaya ny^uraduh, si kunyLing hisd ngdleungil liatt;iij 
raden olohok. 

877. Sanggeiis letnhong den anom ngadeg di payun, nyebnit rek 
newtkcun keris, den Gandu siga kapurtgkur, leuingiL deui lapa 
iebih, lami pisan hanteii icmHong. 

87S. Anu surak ramena kalimat j^ngkungp Umu amgpribuini, iya nu 
asor nu ungui, sor balur lumpangan deui, urang silih coiok 
panon, 

879. Eukeur kitu ngageiebeg aya gunung, di ingah medang ngajegir, 
den lalana awas kalbu, Den Lalana ge ngakungiu landak rebu- 
rebu jul jol. 

SSOr Gunung gcus dilingkung mani gcus pinuh, padaa ngorowotan 
pasir, ngaiempeyek gunung runiuh, leungit dei Lampa lebih, 
raden Gandulaya belok. 

881. Landak musna harila Umbul E>en Bagus, Gandulaya nyaur lirih, 
hanteu nyana, tnaneh teguh. katungUk pangarii aing> muka 
kaboro kanyaho. 

882. Den lalana ngawalon ulah ^kabur, hayoh geura leungit deui^ da 
moal burung disusul, sannijan ka luhur langit, Gandulaya les teu 
tembyng. 

883. Balad-balad hookeun hanteu sumaur, nu perang teu tombong 
deui, raden lalana keur nyumput milari nu nepus bumi, harila 
enggeus katembong. 

3S4. Anggeus icmbong Gandulaya keur lumantung, maneh r ke 
kamana indit kawas lain jago pupuh, hayam lisung lamba 
geuning, purah kalayang-koloyong. 

885. Kaget manah Gandulaya, ngiJes suwung^ geus tjen:ibong di 
medan deui, jadi sakembaran maung, tengah medan ting 
kuHnting^ kekedug hari sesegor. 

886 Den lalana sumurup ngagedog kaJbu, jadi singa ngajung iring, 
lajeng nyampeurkeuit ka maung, maungnenjo Diluy ngadr, 
lumpatna tipaparetot. 
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8S7. Leungit masing jadi mega wani mendung, di awang-awang 
ngading^ den lalana ge nyakitu, geu!» mu^na ngajadi angin, ka 
mega ngadupak sewot. 

SS8. Henleu lami haiiu mega gcu^ tebur, luiuy bae salin jinis. jadi 
cacing mani enyut,tengah medan heurin usik, kita deui prabu 
anom. 

HS9. Leungit angin jadi manuk geus ngagulung, ngungkulan ka 
tengah juri t, paparengan jadi tuh^ manuk geus macokan cacing, 
nu tcu kabagi olokok, 

890. Enggeus beak cacing dJhakanan manuk, GanduJaya tembong 
deui, bingungeun kaliwat iangkung, dmuna enggeus katindih, 
teu kiat nadah rerempoh. 

891. Den lalana nyaur hayoh sia aluh, mun bayang maneh kaputri, 
auh kudu buru-buru^ ari hayang kanu geuis, geura biritna 
kumongplo. 

892. Raden Gandu ngemut lebeimg pangkalbu, kaduhung uira kadri, 
hancengan dihakan batur, rek direbut kurang wani^ salakina 
kuwih tanggoh. 

893. Kocap balad resepeun kaliwat langkung^ nongtong anu perang 
tanding, puguh deui ratu sepuh, ningal mantu unggul jurit, 
bingah kalhuna molongpong- 

894. Aki jeung nlni di kaputren ting hariul, nini nyaur deuleu aki, 
mun dunungan urang pupus, saha nu nyaah ka kami^ walon aki 
atuh konio. 

895. Aing nyandung moal aya nu ngajujur, boa moal tulus kawin, 
kasusah aing sagunung, hayang kanu geulis, ceuk nini ari nu 
gelo. 

896. Naon deui da nyatu mah urang cukup, teu kurang pakc jeung 
duit, aing nini meungpcung hirup, mun mcunang pnrawan 
geulis^ aing kaut mculi entog. 

897. Kantun heula aki jeung nini nu gujnik, ayeuna matikan deui nu 
ay^ di medan pupuh, gandulaya leungit deui^ jadi .seuneu Ling 
salembroi. 
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89K. Prabu iinom haritn ktineh suwung. li lungaah medan geuj^ 
Icungit, ngajadi hujati ngaguruh, «««uneii dttinggang ku cat, p«js 
p&rcum atuiB kacci^is. 

Hyy, Raden GanJttiaya harila nguyungkung, kabulusan gcus mucicid, 
ripuheun kaliwal langkung, ngaadcgdcg bakatmg lirjs, angkatna 
semu muyongkitd- 

900. Ngan sakilat lulity ku raden di lumbuk, den Oandulaya 
ngaguling, ger surak maut ngaguruh, perjuril tunjungbang nagij, 
anu Ijcu emut digotong. 

901. Kti Tunjungbang dilalian seug ditutup, poek mongkleng bula 
rajin, satria enggeus nganngkuk, taya peta bisa bijil, toiojcr- 
loicijal. 

yUZ Ratu-ratu nu saialtis sami ribut, n ingat dunungan geus sjsip, 
Hcus kabandang deh pupuh, ramana sang angun aji, napsuita 
mani hahaok 

903. Hayoh budnl kabeh ratu nu saralus, ulah tinggaicun sahiji, 
geuwat kepung ttu musuh, sapiru manusa teulik, hayob kudu 
diraroncim. 

904. Serta bereg budnlkeun kabeb sardadu, ulah aya anu kari, kepung 
Ukakr ti kidul, tong aya nu bisa biji L bel piraku henicu kopr 

905. Tuluy budal ralu nu saratus ngabruJ lir silnru jadi, sutrtawona 
para ratu, r k ngepung Raden Raspati, geus dironom raden anom. 

90b. Tingharok iing jeteril sordadu, mani asa genjlong bumi, ratu 
semu h ns i<rs samar ruos. 

907, Den La!Anu hnritn nuju dikepung, anjeuna mundur saeutuk, 
□epak-nepak kana cupu, saur kuiLi sambrani, teu Lamt kuda 
ntimkjol. 

9(!B. Kuda depa hahoang bari tuiunjuk. luneat mden raspati, 
tunggang kuda bart tmui, geus sesegof sambarani, bangun gatak 
bayang nyugoi. 

909. Pnda kaget nu keur ngepung para ratu, nya bencr digjayu sakti, 
hogH kuda anu kitu, sami paur palajurit, kapungkur ma J undur 
cekcok- 
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Pupuh Pangkur 

910. Kuda ngamukua sambarani murtlir icu bcunang dibcdi i, 

sardadu palig kajungkung, diamuk pating kLK:eak, 
pagoktaklayon geus palumpuk, satria raden labnaT nguwak- 
ngawik nganggo umsir. 

911. Namung bakating ku lobaa, baladna ge saratus nagri, pock 
upami hal imun n Lacan lembong dtn taJauaa, ratu sepuh 
ningalikcun raden paur, reh balad seueur kacida, namung barang 
katingali. 

912. Maniu nuju tunggang kuda^ ules-alus da puguh ge sambarani^ 
anjeuna bingah kalaugkung, disarengan heran manah, na tiana 
boga kuda ninu kitu, da tadi mah hanteu awas^ reugereu namah 
kangjeng gusli, 

913. Caturkeun Raden Lalana, nu keur ngamuk ngahubukan ngnaan 
ngiri, nu moro paguJung-gulung, nu eakel ling jareugkaug, 
mandi geiih Ukiak buniung taya hulu, kasabet ku pedang jimai, 
perjurit bareuki wani. 

914. Panangau raden lalana asa komper pake nyaheian perjurit, lu 
kapok dalang ngagimbung, kocap denewi-deneu^a^ buta dua nu 
aya di jero cupu, ka rahaden sasauran, agan abdi hayang 
ngiring. 

915. Bari ngomong tuiuy luncai^ buia denawi^denewa, baranjil, 
kalauar tina cupu, baJad-balad ruuwas pisan, sami gil^ ningai 
buLa jangkung Juhur, buk gimbal huntu longgar, sihungna 
manipasalit. 

916l, Mala beureum kembang weia^ cculi rubak gedena upaina 
Umpir, jengkung \\t caringin kurung, buta dua geus unjukan, 
aduh agan mangga nyingkah, lina medan raden geus nyingkir 
ka sisi. 

917. Dua buta geus ngarabuU tangkai caringin dipegangi dibabukeun 
ka halad anu ngagulung, atuh bubar paburisai, ling koceak ling 
jftlerit. 

913. Lalana teh lain jalma, mal^ik cua bci loba J dedemit, ayeuna 



gc aya diu, agumongna iuung luluinpaian, tuluy ka 

Mdung rck monta lulung, a u sa&arn bat ka mitoha, n u ka l onccu k 
nu ka adL 

Anu nyambiit kabugohna. aduh nyai dungukeun akang ku nyai, 
augan aya milik hirup, bisu tulus ka rurtjajig, accuk pach diganii 
ku nyai Luluy, ukang mola pajiu^ran, niun lulus ka uu-uk nyai. 

Warna-warni nu uu^ambal, kacipangan aya nu mienia ka ninl, 
buta dua ngamuk hibuL, Liyon gvus pabuiaiak, disupukcun balad 
JaLsa-laksa ntbu, lir sarah kalubak caah, ngali^lfd tayt'n purjuril. 

Den Latana gcnab knggah. nigulikeun nu keur ngamuk ka 
pciiuril, ralu sepuh gc nyakiiu, bingah amarwaiasuta, aduh-uduh 
kulan aitiik manjur, tu nyangka kabina-hina, bei balad dedemit 

Balud musuh enggcus bubar, banteu aya sahiji nu kari kur buta 
dua diamuk, atab-aiah mah rajana. harita ich sami bubar 
kaiabur, dibcberik ku dunawa. dttcwakan kawas bcuril. 

Diasupkeun kana koja. raja-rajaa disorcndang ku denewi ka 
pasanggrahan geus asup, bu la dua th ngranjah, naon bue nu aya 
tuluy digulung, barang geu.s dibawaan, bedcig pesci canglor 
beusi, 

Hanteu aya nu kaliwai, sumawona barang-barang nu maranis, 
sannj'an sinduk pnriuk. dulang pangahh ascupan, dibawaan ku 
ki denci gulung, dianinyikeun kanii kLija, leung raja jadi .sabiji, 

Buia dua tuluy m ulang, ta$ ngamnjab li paaanggrahan, cnggeu^^ 
dongkap ka payuneun sang pcrebu, den Lalanaa seug muriksa, 
miiwa niion be denewi. 

Ki denewa nu unjukan. kaulanun cia leh bi^yongan guslt, 
sujmuhun raja saraius, saur den layalalana, cr>ba buka ku 
maneh, eia teh bungkus, koja ku buia diguiu', raja-raja barartjil. 

Sami carerong rupina, pra ratu panggangona euiang-caiing, 
margi campur jeung priuk, dihijikeun dina koja, barang-barang 
margi preupeus kabeh ainneur, mung kantun (alawengkama, 
priuk bubuk jeung piring. 

Harita bubar nu prang, ralu-ralu cin nu saralus nagrisadayana 
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Pupuh Kinunli 


265. Den P^indita mahn wiku, nu gunung Candani, ala U;h nya 
dulur eyang, mun icu salah pemah adi. Raden oge pernah 
eyang, ka eyang aki U gigir- 

266. Tong as^-asa guguru, da eyang ge tunggal wajihj tuh Lingali 
barudak^ ela ogc kahch santri, di dieu kour diajar, kebeh ge 
putra Bopati. 

267. Maharesi lajeng nyaur, he kabch barudak saniri, ka dieu kumpul 
sadaya, manch bisi hanteu hurli, ieu anu anyar d^t^ng, s^cnyana 
ineu kami. 

268. Tcrah letcsing raiu, nu wasta Cempala Nagri, nu maUk ka dieu 
datang, maksudna rek ngalap ilmu^jagana lalanang jagal, sanlri 
andeling jurlt. 

269. Pek ayeuna geura munjung^ tuluy kabeh santri-santri, marunjung 
ka Efen Lalana, Raden di dinya gcus mukim, bareng pada diajar, 
cimu kasanirtan hudi. 

270. Siang wengi hanleu kantun, diwuwuhan ku kiai. Den LaLina pa¬ 
da manah, paham saLabehna ilmu, kagagahan karongkahan, su- 
mawona ngapung ngaleungii. 

271. Gugunina enggeus tuLug, eiinu maharesi sisip, enggeus hanleu 
diwurukan, clmulahir elmu halin, sanlri anu loba heran, panlcs 
keur lalanang langin 

272- Diwiridna opai isuk, lamplnk kabeh elmu resi, eyangna hingah 
kaci d;i, n i rtg:i I p utu galih, Le Lel a h an Le u su 1 ay a, ta wis 

andeJan ning jurit. 

273 Barang dina hiji waklu, sang pandiui nyaur lirih^ Agan ayeuna 
meujeuhna, elmu wyang enggeu?^ sisip, kn^digjaya fcarosaan, Ra¬ 
den hese nyiar tanding. 

274. Nyembah hormat Raden BaguSn manawi jeung eyang widi, abdi 
bade ngalalana, walon pandil^i samawi, eyang saestuna ngidinan, 
Raden masing lulus diri. 
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937. Aki ka nini (eb nycniak, bangkarwiimb bum mab andcian 
amg, talung aing lamun khu. aingmahsok mindcng lumpak. 
eukeur bujang hahacuin ivakiu di lembur, ^bab deukcui 
lukang Jagat, ^ban poe mt>e kuliL 

9315. Kulit miutding kulit kuda, ditumpakab ku aing di imab 
cicing, ngan lacan numpak nu htdup, walon ntnJ kadongora, 
anungtorong^n aki-aki goreng palui, nyaritakuun kuda mO' 
dar, aki seuri mucung budi, 

pupu b PtiL'ung 

939. Saur putri Bismillah ayeuna bayu, aki girura tumpak kuda, aki 
jcung nini ngadcgdcg, reuwas pisan ditumpaken kana kuda. 

94(1, Aki Bqja tumpak kudana murungkut, bari nyeket jampogna, 
geregep sela dlgcgcl, jeba-jebi ngarenghap ambekan nana. 

941. Nini aki ku upacaia mangka bade, suku kuring opai pek 
kudu cekalan. 

942. Mangkahade ngajag^na bisi kabur, sam emong sina lumpat, 
dcuicu palaur kuring leh, aki Boja kasims kiina sela. 

943. Aki nini euweuh angen-ang5;n hirup, keur kitu kuda tsada, 
ngajerit nini ngadengek. nini Boja kekejek hari nyarekan. 

944. Bangkarwarab nu ngajaga ucut burung, nahu kuda sina 
leumpang, jcung utuh ILsndana gandeng, latawora hisi aing, 
engke sowak. 

945. Aki runi tumpak kuda diruruban. diarobeng upacara, pageuh 
kana sela ugegel. agan putri enggeus jengkar padaleman. 

946. Kuda naggebos aki icu empek (ulung, ieu aing sieun ragmg, 
alaab icung bujur Iccct. lamun ragrag aing teh langtu ciJaka. 

947. Agan putri ka pasanggrahan geus cunduk, ku raden lajettg 
dipapag, nu lungsur tajeng dikateng. ku ramana digondeng 
putri jcung putra. 

948. Seug talanggaah di pasanggrahan ngariung, agan putri 
bingah manatt. jcung mka culik ngnrendcng, nu baluas harita 
kanlun kagagas. 
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275. Da elmu mah en^^us tukup^ icu cyanji wsswaris, jimal 
kans anu nmlya^ ari kasiatna sidik, lamun dipakc ku urang, hisa 
ngapung jeung ngaleungiL. 

276. [eu jimat nu saostu^ lumu ti nini aki, tedak terahing kajinan, Ih 
ayeuna tampi, sahab hidep anii geusan ngabasmt rurudel nagri. 

277. Raden nyembah hjngah kalbu, nampi wasial ti aki, jimat kaos 
tulumnan, sang ri:si ngalahir doui, lamun ti dieu gcus angkat, ku 
Raden kudu pilari 

278. Teangan sahiji kayu, kiara gede jungkiring, nsya balu di han- 
dapna, sarta sakuiiling hungking, lalunang Jir disapuan, go- 
rowong Icngahna kai. 

279. Di dinya kudu tapakur, tilu pc>e tiiu peuting, engke Ingtu datang 
.setan, ana ahii hirjdengki, malah anu boga dosa, nenung ka Ra¬ 
den keur alit. 

280- Raden kudu dipundut^ rupa nu tpaa ti Kodim, da manehna nu 
hianaU nu ngajadi manuk Nori, bral aycunji geura angkat, Den 
Lalana nyembah tadim. 

281. Geus munjung ka maha wiku. Raden langkung bingah galih, ti 
Fasantren geus ka Iiiar^ ngajajapkeun santri-santri,sos(.>noan rek 
papisah, dmugi ka sisi jami. 

282. Ttu galider nu lumaku.da dibeulit ku pangarli, ngawaduhan ka- 
gagahan, kasipuh ku wening galib, teu sieun siga ka tukang, 
oukeur waktu sisip harti. 

283. Geus asup ka leuweung singkur. kakaiunana rumbiL, Uiisi ka- 
sorang ku jalma, enggon sagala dedemit, angkatna enggeus 
sabulan. Raden bari ngisat diri. 

284. puasa bari lumn^ku, hayang buru-buru hasil, tapi tetep bac 
jagjag, da kasipuh ku pangarli, barang dina wanci Asar, Raden 
ningal hiji kai. 

285. Di handapna aya batu, lalening mani haresih, tangkal kiara 
ngayapak, boa ieu saur rc.si^ letela teu kasalahan, Raden di dinya 
geus calik. 
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959. Ninggal gan ptitri kabita, leuwih hade aing mati, linimbang 
kawjwiraangna, hinip gc lugcnah didi, Gandu Jaya ngaLhir, 
kaulanaaun gadub piunjuk, abdi lioyong dipaeliaii, tiirup ge 
p«rcuinah teuing, maigi wirang saumur aya didunya. 

960. Prabu Anom teh ngandika, Jamun Idtu maii den patih, 
GandaJaya pek panjara, sarta dijaiaga deui, kajeun nepi ka mati, 
lamUD teu daekeun taluk, ku patih lajeng dicandak, ka panjara 
geus diiring, dilebikeun patih ka pangberokan. 

961. Nu kantun wungkul para raja, anu saiatus nagrt, sadaya sami 
sumerab, taratuk siuneja ngabdi, saban taun upeti, ka prabu 
anom tunjung, Boja nguping raja-raja, serah bongkokan ka 
gusti, oedok nyembab aki Boja teh unjukan. 

962. Peremios aki agan, manawi aya paidin, aki rek mariksa raja, 
sareng bayang wawub deui, saur raden pek aki, alti Boja tuJuy 
nangtuiig, nyampeurkeun ka pataiukan, gantana gantini aki, baju 
takwa dibeubeu carecet madras. 

963. Pinuh kacatut juruna, ki boja laya kagimir, kancing gUang dua 
jajar, dhem bari ngusap birit, payuneun para bopati, baiina tuluy 
sumaur, be ayeuna sakabeh raja, poma kudu taringali, kudu 
nyaho kaula eyangna raja 

964. Supados anjeun uninga, ku la asisor nagara, dedeJna nagri 
tunjungbang, n ya ku la tukang ngajaring, mun aya musuh jKlit, 
kula nu sanggup ngarangkul, mangga anjeun sing waspada, 
kudu aradat ka aki, sabah aki lain jaJma lalawora. 

965. Para ratu ngawalonan, duh kantenan bae aki, nuhun dipasihan 
terang, boh bilib kaula sisip, kawantu anyar panggih, ki Boja 
ngupingkeun imui, ratu saratus jtgawula, tuluy ngigel suka ati, 
bari empiak dibarung nepakan dada. 

966. Urang bujengkeun carita, saparanios laluk aji, prabu anom 
ngadaeuhan, he sadayana paman aji, manggaa urang ka nagri, 
u Lab aya nu kantun, urang pesta sukan-sukan, Lajeng jengkar 
para aji, ngaleuitgeudeul ngiring ka raden putra. 

967. Oi jalan ngaguruh surak, darongkap ka tepiswiring, sami bingah 
sadayana, ka panciniti sarumping, laka^ pn bopati, pahtbut 
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anu susuguh, wama-wanii katuangao, menak abdi geus kabagi, 
sami reook ngarantosaa katuangan. 

968, Otiukeun dida eajidgna, padgkat-padgkai geus pabuis, arus- 
unis tangge pest, perbiasao saleb«t nagri, puade matak resmi, 
lampu-lampu mani lantuy, damar sewuua nga|ajar, tatabeuhan 
geus sayagi, harila latalu pangangkat pesia. 

969. Nu ngangge baksa sadia, nyandak kekemben ngabagi, para 
mojang gev^ ngajajart sami nyandak damai Lilin, agibingna 
renggoitg manis, bendrong jeung berenuk mundur, raucag itdan 
emas, geus maranti ti kamari tangkung bingah nu ngaribing 
meitak-menak. 

97D. Aki Boja leh ngof^at, tina kofsi tuluy indit, cediok ityembafa 
ngadeuheusan ka den raspaii, prabu anom ngalabir, empek aki 
geura kaula, saija bari kudu ijab, ngadoa salamet aki, aki Boja 
oedok menta tandak. 

971. Mayob panjak kudu nyora, poma kudu atl-ali, pacuan salah 
gong, ieu uing arek ngjbing, senggak nu maranti, ponggawa 
tuluy naraniung, ngaiepiokan aki Boja, model ngigetna ge muih, 
aki nitah dikeprobm ku ponggawa. 

972. Lumut lieot kesang ngucur kesang tuntungna tuluy tiguling, cape 
teuing boak karep, lieur bongana ngunling, ugadegdeg jeung 
buncelik, ambekan ngahanju, beungeina pias pisan, ngagoLer 
siga teu eling, anu kaul digotong ku pra ponggawa, 

973. Hatuian pesta Jekasaan, pra ratu geus marulLh, sanagrina- 
san^grina letae combrek di nagri, tilas rame (ek teuing, ayeuna 
mung kantun tunduh, ngagoter sami talibra, lulu deui den 
Taspati, mabok pesta lumebet ka pangkuletnan. 

974. Di selang heula carita, malikan kapungkur deui, nyarioskeun 
setan tea, nu lagrag tengah Jaladri, kenr waktos ditunjungpuii, 
sumurup ka putri ayu, dipanah ku den putia, eta setan karek 
eling, hate na mah hayang males ka den pulia. 

975. Geus mumbul ka awang-awang, barj hanteu weleb mtkir, harita 
geus terus rasa, uningaeun den raspati, aya di tunjungbang. 
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297. Ditampi Icu Raden Sunu, hingah leheting panggalaih, nuhun 
pa^ihan li ayeuna mah abdi pamit, scian teh gancang 
nambalang^ engke ulah rusuh teuiug. 

29S. Aya hiji dcui Agus, bapa ayeuna wawarti, teangan hiji kiara, 
anu gede liwat saking^ aya batu di handapna, ku Agan kudu 
pilari. 

299. Saenyuna eta batu lamun ku urartg diangkat, tangtu tembong 
lawang guha^ cnggon kuda Sambarani, ^akitu bapa wasiat, nam 
Raden geura pilari. 

300. Den bingah kalbu, nguping setan nu wawangsil, harita enggeus 
pamitan^ lajeng Raden mios deui^ nganglunkeun anu wasjat^ 
kasmaran lebet panggaJih. 


Pupuh Asmarandana 

30h Angkaina Raden Raspaii. gandang leu aya karingrang, ky- 
eumponan ku pasemon, hibarna ku pangywEisa, siia eahya 
gubcbyar, malak guyur urang lembur, matak ear sanagara. 

302 Rintih laniip hadc budi, jatnika lucu pauingkah, pasemon lir 
tanjung anum, gandangna lir Arjuna^bungah manah teu rempan^ 
Jatnika teLsing ratu, wanlu rembesing kusumah. 

303. Lumebet ka kuw^iung rumbil, aya tengah-tengah alas, dina 
Icuwcung simagonggang, sakitu eunggeus lamina^ tacan ngarn- 
bah nagara, jangkep lima belas tahun, masih keneh leu- 

teuweungan. 

304. Katunda Raden Raspati, aya deui nu kakocap, pandita ka- 
langkung kahot, rnamana raja Cempala, nya eta eyang Den 
Lalana, lapi puluh-puluh laun ngantosan sumping putuna. 

305. Hanteu kabujeng kapanggih^ kabujeng yuswana pegat, namung 
samemeh niaot^ amanat ka panakawan, buta Renis ngarana, Re^ 
nLs ieu mareh kudu, jimat aing kudu bawa. 
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985. Saur resi, lamun raden can ling^li, heug akt caiios, leh ieu anu 
hianat teh setan lu^ng gawe jail, kapungkui nyuiup ka putri, 
di tanjupg kadatun. 

986. Maksudna leh nya ayeuna males paii, den putra ngawalon, 
aduh eyapg jisim abdi (eh, manawi aya paklin, ayeuna baden 
dibetik, tuman rek disusul. 

987. resi agan eyang hantcu idin, sabab bongan enong, tacan 
cekap pangartos Ich, rusuh ngajadi bopati, eycuna tuiuikeun 
aki, elmu raden sipuh, 

988. Haitina teh raden kudu bisa nyaring, bate mah tnoncorong, 
bisa inget sanajatt sare, nya tbia etmu gaib, ku htdep tacan 
kapanggih, di wtgud sing gutung. 

989. Naha hidep ayeuna beunarig dtpaling, tanda masih bodo, can 
ngahiji usik malik teh, gum ulung jeung nu sahiji, nam ayeuna 
geuia indit, ku hedep pek buru. 

990. Geura jngjug ka nagri Gentiakapuri, tatuna kasohnr, ratu gagah 
linuwih sareh, ngagem elmu anu sakti, namung ayeuna geus 
mati, ka puirana turun. 

991. Aitu bakal ngagenios rama diahir, reh manggih prihatos, 
meunang cangcala susah gede, kudu tuluttg ku anaking, mun 
gcus bisa nuEung pasti, etmu raden manjur 

992. Sabab eia wirasat karamat wali, tangtu matak kabot, ari 
kasusahna teh, mangka diahir kapanggih, mo dibikcun ku aki, 
kapendak dipayun. 

993. Prabu Anom ngawalon sareng ta'dim, nyembah handap asor, 
nuhun rebu taksa abdi teh, namung sesah jisim abdi perkawis 
parabot wacis, sadaya kakantun. 

994. Saur resi eta mah tong susah galih, keun eyang nu nyokot, resi 
peuieum i^gi^tah bae, harita jimat kacangking, digupayan ku 
resi jin, jimat kabeh kumpul. 
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995. Sahiji ge taya nu kari di nagri, sareng panganggo, dipaa$ild(«un 
hariia keneh, raden Jaya Ra<ipaii, ku Den Lalana ditampi, 
bingah bari imuL 

996. Saur Resi Raden ayeuna pek mdit, didur^keun enong, 
paranios nyaur sang Pandita teh teu katingal miccia leungii. 
kantun I>en Jaya Raspaii, maiikan kapungkur. 


Pupuh Fha^ur 

997. Kakocapk^un di nagara, agan putri gugph kuiem kaget gaiih^ 
en g kan g bel nganiunl ceun lungsur, lajeng dibujeng ka jamban^ 
benieu aya engkang teh ka mana atuh, agan putri agaro sipgsat, 
rakana hemeu kapanggih. 

99S. Lajepg ngadeuheus ka rama, rek ngunjukeun gan putri parantos 
leungit, ramana kaget ngadangu, ngupingk^un lahir putrana, 
agan putri nyaurna dibarung nyuuh, duh ama uiang cUaka, 
kapg anom nganium ka abdi. 

999. D^Uari teu kapendak, atos weleb milaraiatt jisiiti abdi, ratu 
sepuh hemeng kalbu, na ka mana atub agan, tajepg lungsur di 
lebet leras pahibut, putri nangis jejeritan, dirubupg ku para 
istri. 

1000. Ear nu maridangdam, ratu sepuh sarepg gar«a prameswari, di 
pangkuleman pgudupung, samUsami keleteban, anu nyusuL anu 
ngetan anu ngidul, patih cuh-cib tunggang kuda, para manti 
tipg kuriling. 

1001. Nu megat di paraptan, nanaroskeuti ka sadaya abdi-abdi, 
naniung tetep raden suwung, disraksrak ka pakampungan, nu 
milari lamina cpggeus saminggu, weleb raden leu Icapeodak 
'nmjungbang nadah prihatin- 

. 1002. 'nmda heula anu neangatt, catur deui ayeuna ffidrn ttaspaU, 
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alina eiuiggeus disusui, jol dongkap jin nu duaan, saur Raden 
paman patih buru-buru, ieu surat leundeun dina.meja. 

1003. Ikda leumg Icungileun ku awak kami, surat ku jin geus 
dibantun, ngalayang ka awang-awang, nycwuk landing angin 
puyub nu iuma^ nyirorot li awang-awang, ajong ka l^njung- 
babg Nagri. 

1004. Surat teh lajeng ditunda, dikapuben dina meja agan putri, dua 
patih jin gci« nganiun, catur deui eta surat, ku gan putri hariia 
geus katimu, tetela surat ti raka, dibuka dibarung nangis. 

1005. Dina unggelna eta surat, duh dunungan jimgjunan engkang anu 
geulis, mugi ulah alit kalbu, ayeuna leh apan engkaiig, lengah 
alas teu terang di kater kidul, duka saha anu mawa, hanteu 
kaharti saeutik, 

1006. Inget geus di tengah alas, tong kapalang sabar agan nganti 
itganii, ayeuna wayahna enung, paiuray heula jeung engkang, 
masing sabar tumampi kadar yang agung, mangga tempoan 
heula moal lami dua sasih. 

1007. Barang tamat ng^cs serat, putri lumpat nguning^ ka rama aji, 
serat disanggakeun tuluy, ku ramana geus dibuka, geus kahartos 
ungget serat geunijig kitu, nya dalah atuh kuntaba, da geus 
pasti li ajali. 

lOOS. Kocapkeun Jayalatana prabu anom leuleuweungan siang 
wengi, ka centa kartu dijugjug, aprak-aprakan di alas, mipir 
pasir nyukanag Lebak unggah gunung, lamina geus tilu bulan, 
Den Lalana lacan nepi. 

1009. Kaselapg heula earita, nyaritakeun aya sahiji nagari, nagri 
Dermis anu mashur, kagungngan sahiji putra, putra istri 
geulisna ka wanti-wanti. 

1010. Ari dina hiji mangsa, seng ngadawuh raja ka Ki Nujum Sidik, 
he kumaha ieu nujum, anak kami Erum Ningrat, naha bagja 
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sipanjangmi bisa mulas, moal mendakan halangan, oedok 
ny^^mbah Nujuk Sidik 

IDll. Duh Gusli putra gamparan, agcung pisan bahlana teh agan 
putri, moal lepal kanlaun, puira lehdipaling bula. malah-malah 
eia teh buta li gunung, dina sasih ieu pisan, buta dua tukang 
jail. 

1012. Ijcnggcrek Maha Raja, nguping nujum piurrjukna anu sidik, ka 
patih cnggal ngadawuh^ eh patih atuh ayeima^ sing sadia 
kumpulkeun kaheh sardadu, geura alur halad-balad, ulah aya 
nu kari. 

1013. Sadiakeun tumbak pedang, jeung mariem kalaniaka bedil 
cuplis, ulah rek ciat sardadu, saban ptie kudu jaga, enggeus 
budal harila, mani ngaguruh, sardadu pada ariang, suma^^^ona 
ponggawa mantri. 

1014. Kataiurkeun dua buta, namina teh Buta Renas Buta Rcnis, 
harita turun ti gunung seja maling putri lea, gciLs ngaguruh 
leumpangna cundeur iir gugur, kai kas^’srang rarebah, batu cadas 
lingga r ul ing. 

11)].^. Jauhna teh ka nagara, kira-kira lampahna sabulan ieuwih, 
lamun kasorang lumaku, harita buta gcus dalang, ttlu poe geus 
datang ka sisi kampung, nu ngajaga kaget pisan, kasima tuluy 
ngalacir. 

]016 Buta noyod ka nagara, geus kaiembtmg kimu jag^ ti nagari, 
mariem dLscungeut jegur, petor laya nu leurak, manan tcurak 
malah meber siga nyiru, nu ngajaga lalumpatan, cul bedil 
nyarumput buni 

1017. Sawaneh anu kasima, jongjon nangtung icu ngieeup mata 
buncelik, sawareh nanagkeup bulu, ku buta teh ditewakan, 
sahuap ku buta diiegleg teriL^, hiji gc laya nu kuat, kakocapkeun 
raden patih. 
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1018, Nyainpeurkeun ka buta dua, ayabut keris teu aya pasidi deui, 
gejos bula teh disuduk, kertsna teh henieu leurak, raden pa¬ 
tih fcu dua buta dibuni, ditewak lindeuk kackla, disasak tuluy 
malL 

1019. Salirana teh pasiksak, harita ge raden patih teh lastari, buta ka 
kota ngaburu, di nagaia jempe pisan, di jatan ge laya jalma 
nu lumantung, sakabeh taya nu iunta, marintu maneh di bumi. 

1020, Sumawona Kangjepg Raja, teu ka luar dikoncian kabeh buni, 
putra garwa sami nyumput, buta nu dua ngaranjah, saban poe 
di nagaia ting laJantung, kocap sahiji satria, nya eia E)en Pa¬ 
tih. 

1021. Sapaianios pupus rama, lajeng bae ngalolos ka leuweung kai, 
turun gunung unggah gunung, Sairia Jaya Ihnapa lengah 
leuewung jeung Prabu Anom patepung, sami kaget duanana, 
nyalondo lanpa ajrih. 

10i22w Ningal komaia sasmita, ka Den putra cahyana mani dumeling, 
Prabu Anom seug ngadawuh, rayi teh anu ti mana, naon 
maksud tengah leuweung luwang-tiwung, Jaya Thnapa seug 
nyembah, unjukan kalangkung tadtm, 

1023. KuJanun dawuh gamparan, Jiisim abdi upami percanten gusti, 
ledak dayeuh nuju kabur, kawit mah Dermis nagara, anak patih 
mung ayeuna paranios pupus, dikoha huia jahat nuju werii 
lebet nagri. 

1024. Abdi naros ka gamparan, damel naon anu mawi aya di bukit, 
Raden Lalana ngawangsui, saenyana leu kami, aya hiji rupi 
anu dimaksud, Kakang teh Raya Ttinjungbang, ngabujeng 
cenlaka puri. 

1023. Jaya Iknapa unjukan, nuhun rebu sareng gusti abdi panggih, 
upami gamparan sapuk, abdi neda ditulungan, maigj rayat 
ayeuna teh nuju bingung, malah-malah kangjeng raja, dugi 
sayembara putri. 
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1026. Salu hye nu tiusa, nu maehan buta dua anu ckr^ki, kanwanJf; 
didamel ratu, dilikahkeun ka pulrana, kanu gt:ulLs Etum Ningrat 
Lasmi Ayu, mugia gisti keresa, angkat ka mgara Dermis. 

1027. Prabu antim seug ngandika, teu itawk» mangga kakartg ituLung 
rayi, la jeng t i gunung lalungsur, kakusapkeun di rtagara, kcitr 
meujeuhna ramena mani pahibut. palajurjt rebu lak$a, diatur 
beres ngabaris. 

102S. Nu megat buta lea, sardadu sadia tumbak jeung bedil, buta dua 
enggeus turun nyeak lir hujan uilantang, geus ngadingding 
lembongna maru nga guruh, nenjo ka balad calangap, perjuiit 
mundur saeutik. 


Ptipuh Dumia 

1029. balad nenjo buia sami gila, kasarima parajurit ning- 
galkeun jagaan, lalumpat labuh ngdapang, bari ngabeumpikan 
bedil, rupana pias, sora bedil mani jcmpling. 

1030. Buta dua leumpangna pating Jaligra h, semu nu laya kagimir, 
buukna teh gimbal, biwir jeding huntu nanggah, cculina sagede 
tampir, buJuan dada, slhuriga mani palasii. 

1031, N u katewak ku buta tuLuy d ibakan, sjga anu mahmah tnihmih, 
caUir E}en Lalana, jeung Raden Jayatatiapa, ka alun-alun 
dumugi, buta keur mota h, di nu iuh Raden calik. 

1032. Den Iknapa ka prabu anom unjukan, duh kumaha abdi gusti, 
ningal buia gila, teu wantun nyakcian ptsan, margi pun bapa 
ge mati, dihakan buta, komo deui diri abdi. 

1033, Saur Raden he rayi Jaya Tknapa, ulah rek saleiiq)aqg galib, 
keun kumaha kakang, tanpa nyembah unjukan, abdi paur liwat 
saking, aduh gamparan, ka mana nya nyumput abdi. 

1034, Den Lalana I ajeng nyauran ka kuda, kuda hejo SMsbarani, 
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liarita kaJtiar pek rayi eia tutunggaagan, sambaran! ati-atj, ku 
imnch bawa, di awang-awang ngulinting. 

1035. Den Tknapa ngadengc geus tunggang kuda, melesat ka luhur 
tarik, kocap eta buta, panggih jeimg Raden Lalana, buta more 
bari seuri, lakadalah na keur naon budak Icutik. 

1036. Saur raden kapan keur megat ka sia, buta ngagakgak seuri 
aduh wani pisan, diUncak gc $ia modar, Jayalalana ngalahir, 
geura pek tincak geura (ewak awak aing. 

1037. Buta dua ngarontok ka Raden Putra, namutig raden nyingicet 
kesit, bitisna disepak, dua buta teh nangkarak, aduh biung 
peuheru teuing, sepakan budak, siga anak gelap badis. 

103B. Pada napsu eta buta duanana, bareng ngarontok sakali, raden 
ngejat luncat, ka luhur kana taklakna, buta dua ring arilik, 
kamana budak, dijanejek punduk jurig. 

1039. Duanana tijengkang pada nangkaiak, aduh biung nyeri teuing, 
bet laya karunya, Icutik-lcutik maiak modar, hayu rayi tewak 
deui, urang sobat jangan diiu leuing. 

1040. Kalua sabangsa saudara satu darah, sampe uyuhan ka sini, 
musti ingetan, satu markas sama kami. 

1041. Momong ngomong ceuk Denewi bari meta, repeh tong kalah- 
kah biwir, sia teh oampelak dunungan aing ditawan, ayeuna 
mah reujeung aing, sok uiang perang, pada buta ngarah tan¬ 
ding. 

1042. Pada wani silih rontok buta opat, silih lonjok silih banting taya 
nu kasoran, wantu buta pada bedas, pada silih gegel tarik, taya 
nu teurak sihungna mani pabeuliL 

1043- Alun-alun ledug mani paburisal, raningkad tangkal caringin, 
babaneong rarcbali dipake nojer ku buta, eundeur sanagri 
dermis buta galurtgan embung eleh sahiji. 
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327. Tiih aycunK ku m aneh re k meniii tulung, kudu kumiihakciin ali, 
ku ich wnsral estti, ari ku adi kami, teiup hae bayang mofn, 

328. Eu kitU uSiUtna n u i'nautk larung, mana mentn hukum adi i. Den 
Lnluna wa kn tmui, kadieukcun c la ali, kami nu ngahukum 
Langtns. 

329. Tapi ali naon ha.siatna tangtu, cuk buta kana ngakungit, moa) 
aya nu wcnih, sanajan setan reujeimg jjji, ka nu nganggo hamo 
lembong. 

33U, Saur Raden mun enya mah eia kitu, sok aiub kadieu atj, ku huia 
dibikeun luluy, gcus nampi Radeit ngalahtr, ayeuna pabora*^ 
boro. 

331. Icu panah lamun d)kpa$ ka luhur, saba heula anu nyangking 
kamt milik ali geus (angtu, n u meunang eta jamparing. nu teu 
meummg tanglu gafK.fng 

331 Seug dilepas pmparing mani ngahiung, buta anu moro gasik 
lumpatna paburu-buru, kuiincak leu diiingali, latangkalan 
lingdorokdok. 

333. Nu ngalayang didupak mani nalamhru, kocapkeun eta jam- 
paring, digupayan kn Den Sunu, hari la geus Ktlik duul, bui» 
m ali k deui ntoro. 

334. Barang datang ka payuncun. Raden Sunu, harita keneh nga- 
leungil, buta dua kautim napsu, ambek nyeiiek hanlcu basil, bati 
gogodeg otohok. 

335. Aduh adi ayeuna urang katipu. kasep-kasep jadi eiiltk. mun 
panggib sta diremus, hma dua bulak'bafik, keur neangim Raden 
Anom. 

336. Den Lalarta ninggalkeun polah diu gumujeng lebeting galih, si 
buta lieumun nyu.sud, lumpa-iempo alak-ilik, molotoi jeung 
lingga tero. 

337. Ela ali ku Radun luluy dicabut, harita ge katingali, ku dua buta 
diburu, geus banieu diinnya dcui, Raden ku buta dirontok. 
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1054. Tbu kadei^ eta buta eukeui ngaprak, ti kamari henteu batik, 
■tgawalon tanapa, ibu ulab salempang, buta aycuna geus mati, 
ku gan Lalana, prabu anotn Jajeng linggitL 


Pupuh Slnom 

1055. Raden Tbnapa unjukan, ka parabu anom raspaii, gamparan di 
dieu tenggab, dikantun heula ku abdi, unjukan heula ka gusti, 
harita keneh gc lung^ur, batfc ng un inga ka raja, di jalan leu 
aya jatmi, rahe comrek tiiseun kabina-bina. 

1056. Asa J saJdtu rainena, harita mah jadi sepi, bangun narik kolot 
pisan da puguh sadaya jaltni, paur sinareng gimir, dikonci 
sadaya pintu, sadaya taya nu muka, jaimi taya anu bijil, 
kangjeng raja, ningk«b atijeun di bumina. 

1057. Dikeirokan ku Tbnapa, mani sabaraha kali, sang ratu bangun 
kasima, teu dibuka anggur cicing, tiu ngetriokan terus tarik, 
Ibnapa barina nayur, mangga gusti epggal buka, pun Tanapa 
ieu abdi, ulah reuwas maigi buta los perlaya, 

1058. Raiu nguliat kalawang, ngalahima radia tarik, naha bener buta 
modar, leres oeuk Ihnapa deui, panto dibuka gasik, raden 
Ibnapa geus asup, cong nyembah ngandika, pamugi janten 
lidgalip buta lea ayeuna kantun bugangna. 

1059. Ku saha saur sang raja, Tanapa ngawalon ta'dim, sumuhun 
kersa paduka, matina eta raseksi, ku prabu anom gusti, den 
Lalana kauEanun, satria ratu Ttinjungbang, ratu dermis bingah 
galih, scug ngalahir mana a tuh ayeuna. 

1060. Jayaianapa unjukan, aya di rorompok abdi, ayeuna nuju 
ngan-tosan, ratu dermis seug ngalahir, geuwai pek aiuh indit, 
prabu anom geura susul, wartoskeun dihaturatian, den Ibnapa 
nyembah pamit, geus ka luar rek mapag den Lalana. 
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1061. Di jalanana gagancangan, dongkap ka payuncun giisli, cong 
nyembah bari ngandika, kalaaun saliia gusii, ayeuna enggal 
linggib, ku rama ralu dLsaur, prabu amm lajeng angkat, den 
Tknapa anu ngiring, lugay medal geus nganlunkeun kapatih- 
an. 

1062. Den Pulra parantos dongkap, dipapaiyg ku ra}a dermis, diiuyun 
dicandak lenggah, kaget lebeting panggalih, den Lalana nycm- 
bah nyauT, kulanun dawuh gamparan, nuhun diparios abdi,dupi 
kawii prabu anon li Tunjungbang- 

1063 Niunawi ka dicu dongkap, nuju tengah leuxveung rumbil, di 
candak ku den Tanapa, mundui piiulung li abdi, reh nagri 
dermis weril, aya dua buia ngamuk, tah kilu eia maigina, 
numawi ka dicu dugi, abdi gusti rumaos los kumalancang. 

1064. Neda hapuntcit ngaJanggar, margi kaserepan icuing, ku cia buta 
nu dua, abdi hcnicu kenging nyingkir, dilingker kanan kiri, 
kapaksa buta dibunuh, abdi teu nguninga heula, mugi ulah 
bendu galih, raja demis gumujeng mani ngagakgak. 

1065. Raden ulah aya manah, ama rebu nuhun teuing, malah aya 
pakadaran, ama boga anak hiji, lumayan mun kagalih, nyang- 
gakeun ka raden estu, pasrah lilah nyanggakeun kalut eusina 

1066. Lajeng nyaur hiji emban, bibi aeed, gcuwat indit, ayeuna saur 
dunungan. anak kami anu geulLs, buru-buru dianli, emban aced 
gura-giru, enggeus datang ka kaputren, luluy ngadeuhcus ka 
putri, aduh agan cnggal disaur ka ama. 

1067. Agan puiri lajeng dangdan, harita enggeus larapti, hideung 
koneng da lain, nu sanien miyuni lucu, taklak lir tarajau emas, 
sampayan pamuket ati, ramo mecui lalancip tarik ciwitna. 

1068. Lir pisin nangkub imbiina, kagigir nampmg saeutik, dilingal ti 
payun Icnjang, sipal rapih nyaparipih, pamilih jatnika rintih, 
pinareup ngabuah butun, raray btinder bmes pisan, bulu socana 
caientik, lambey ipLs pcrwaiek larik ngenyotna. 
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1069. Dongkap payiincun ramana, ku r^tu disambal iinggih^ t:ing 
enung ka difiu geuwal, gcura cahk dina korsi, tah icu tamu 
nyai, pek geura aku ku enung, gan puiri gumeter manah, aduh 
ieu bagja teuing, sugan bac badan teh kapiduriat. 

1070. Lamun laksana ka dinya, th kumaha bac diri, patih ge tt;u 
pariHsaian, kitu mana agan puni, gan putra kitu dcui, ningal 
putri nyeblak kalbu, kumcjol lebcting manah, kapinuutku imut 
sari, linglalarei deundeun semu dina st)t:a. 

1071. Ratu dermis geus ngandika, lah den mugi katampi, ieu leh 
kanggo geureuha, anak ama anu laip, den putra nyembah. 

1072. Tadi, pangasih ama kasuhun, ratu dermis bingah manah ku 
sepuh mah tios kajudi^ agan putri harila enggeus munjungan. 

1073. Barang nuju sasalaman, panangan putri diciwii. dibales di 
jembel ngejai, panangan kandar kasisi, gan putri ngcgei hivuir, 
mutuh ku maLak kayungyung^ mun sanes payuneun rama, 
dikumaha boa teuing, taja dermLs ngandika ka den Tanapa. 

1074. Embarkeun buta perlaya^ takol bende sina nitir^ sina ka kuping 
ku balad, Tanapa nyembati jcung indiu nakol bende, gcus nitir, 
nu nguping kaget kalangkung, pada barijil ka luar^ siga anu 
suka ati, lalumpatan pada hayang nenp buta. 

1075- Ratu nyaur ka ptinggawa^ he sadaya parajurii, ayeuna geuwai 
.sadia, kumpulkeun eusi nagri, karasmenan sing sayagi, pek 
keJun ti saban kampung, kami rek mestakeun anak, nikahkeun 
puputon dermis, ka s^istrki nu maehan buta tea. 

1076. Balad-balad kabeh ubyag, waniu parentahan gustu sakedap 
gcus saradia^ meja korsi gcus ngaharLs^ putra sinareng putri- 
panganggona hurung mancur, tukang hias pinier pLsan, pa- 
ngantenna nitih Juli, lajeng jengkar ger surak wadia baiad. 

1077. Gandeng st>ra tatabcuhan, geus melung nu lembang tarik, 
leugeudeut anu helaran, dialus-alus nguriting, mayak di sri 
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mangHJiii, panganien harita lungsur, di imsjid geus dirapalan^ 
bingah galih pulra putri, nu nya^er nganli-nganti di paseban. 


Pupuh Kinanti 

1078. Jagijig luhur mcunang ngui^un, dunung^n bagea sumping^ 
cikur jangkung pamuraan^anakingpatalay teuLng, tutuc gunung 
keong reuma, suniangga geura gtk linggih, 

1079. Beres nyawer surak ribuLj mariem discungeul tarik, taiabeuhan 
gei£ disada^ geueuman asa kaindil^ geus walimah Lajeng pesta, 
tujuh dinten tujuh wengi. 

1080. N u pesta ayeuna langkung, panganien ulah diintipi diselang 
beula carita, calurkeun sahiji nagri, nelahna Centakapura, raja 
gagnh pilih tanding. 

1081. Mangsa eia eukeur ngungun, reh paila lebei nagri, hanieu jadi 
pcpolakan, pare gandum jagong hui, sakur bangsa katuangan, 
teu jadi kirang ku cai. 

1082- Geus sataun hujan suwung, panasna kaliwat saking, tayat ampir 
kalaparan, hadena aya nu ngirim ti nagara nu boyongan, ti 
Lokagiwa nagari 

1083. Nagara boyongan nulung^ anu dagang balawiri, sanes kana 
kadaharan, taya kakurangan dcui, ramena kabina-bina, nagri 
resik liwat saking. 

1084. Kamashur namina ratu, Raja Seh Rul Alam Tobib, kagungana 
sahiji putia^ ibu rama di asih, pameget esru jatuika, raden 
Milama nu nami. 

1085. Yuswa duapuluh taun^ dienod kawanti-wanti^ barang dina biji 
imngS^, henieu kenging mungkir deui, sang ratu dugi pany- 
awai, dugi kana titis tulis. 
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lOM, Dqnuidui Ku Nu Rahayu, dihlopinasii anyar pai^ggjh, dicandak 
Ku Nu Kagjungau, dipulai^^ara laslari, ratu sepuh kantun jenat, 
dapng koma sepi. 

1087. Sai^ latu mung kantiui luoggul, garwa piuia naraiangjs, para 
pangampih midangdaiUi tibelai ka anu mulih, kantun pasrah 
serah kadar, nainpi kadaiiog Ulahi. 

1068. Den patih lajeng ngadawuh, eh ayeuna para mantri, sumawon 
aria jaksa, rehing ayeuna di nagri, ratu septih para ulos wapat, 
ku putiana uraog ganti 

1069. Ku raden Milama, nu nppntos jenepgan aji, saidayana sing 
uniitga, suniawona abdi-abdi, geledug maieim sada, tawisna 
jenengan narpati. 

1090. Balad surakna ngaguruh, tawis ngirihg biitgah galih, ka prabu 
anom ceniaka, sareng teras nyieun tulis. 

1091. Den mantri nu dhuus, tunggang kuda 1 umpat tarik, di jalanna 
hanleu kocap, harita parantos dugi, lumebet kana kaca-kaca, 
ka paseban parantos sumping. 

109Z Lajeng pgadeuheus ka ratu, nyembah bari mikeun tulis, serat 
ku raja dibuka, unggeina enggcus kaharti, ngunlngakeun genios 
raja, ratu loka bingah galih. 

1093. Rupi aU>h liwat langkung, nepak dada bari seurl itu diayeuna 
inah, si ratu pamuk geus mati, rek dipenta nagarana, ku aing 
arek diiandih. 

1094. Perkara sl mOamanu, aing leu sieun saeutik, sieun soteh ku 
bapana, hayoh patih geura nulis, walonan centakapura, raden 
patih lajeng nulis. 

1095. Uitgelna serat kahatur, M Damanu dl nagri, serat raden katarima, 
puira ulah bendu galih, emang moal kuinawula, ayeuna rek 
matik tali. 
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359. Arcunit:up dina kiara, gyludra bikang ngaccwis, kanu jaluna 
nyartkan, ngangc3endeng ka salaLsi, ngabclaan nynn aki, hanteu 
manggih lauk cai, mtnia terang cik raon nu ditungguan. 

360. Salakijia pok ngajawab, naha maneh comcl Ituing, nungguan 
hanicu pcrcumah, sabab tugas ti sang aji, kudu didanga ku aki, 
cek bojoua naon utuh, salakina leu ngajawah, hojona pok 
ngomong dcui^ mun kiiu mah tcu nyaah ka pamajikan. 

361. Buklinatcu mere terang, salingkuh kaliwal saking, jeung bojona 
leu rusiah^ mun kilu nini rek balik, tcu guna ku salaksi, sarta 
menta talak lilu^ tiiji-hiji mah ngagokan, pck telcp didcui aki, 
salakina hinggungcun kabina-bina. 

362. Ari nyerahkeun kumaha^ da puguh duriai rnculit, lamun hantcu 
tenis !erang^ aki-aki lagts deui, dibejekcun ku risi^ puguh ge 
amanat ge amanat ratu, kiiu serba satah, tapi kulantaran asih, 
bojonn teh nu sakitu satiana. 

363- Wekasen tuluy carita, heung dibejakeun ku aki, asal nini ulah 
mulang, tapi ulah Urik tcuing, bisi uya nu nginLip, manusa 
tukang culudur^ saenyana lah Ji handap, mual aya nu tingkah, 
salianna aya eia dunungan urang. 

364- Aki disumpah bHiheul, ku sang wiku terahing jtn, leu meunang 
aya nu terang, iwal ti putuna hiji, anu bakal ngamiiik^ tuh itu 
handapeun batu, saeyana lawang guha, tempat kuda sahraiii^ 
kuda gagah nu bisa ngawang-ngawaug. 

365. Ela kitu saeyana, lamun nini tae^^n harii, caturkeun anu hiuhan, 
handapeun ktara calik, harita enggeus ngupingbingah salebeting 
kalbu, ngulial tuluy cengkai, ngadehem kn'tlangkung tarik- eta 
manuk ngagebeg bakciting reuwnis 

366. Duh aduh nini cilaka, tuh ieu manusa ngintip, da maneh mah 
lalawora, biwir teh hayang ngecewis, Long sipating istri, loba 
hiwir hari manyun, gcus kitu urang kumaha, bocor rusiah siing 
resi, gcus tinangtua urang teh meunang hukuman. 

367. Bojona tuluy nambalang, ngomong nyelak bah scuri, aki-aki 
humayua^ bodo teh kaliwai saking, enya puguh rejeki manusa 
urang campluk, leulik geus Snabeulah sewang, lamha peurih 
teuing peujih enya bener kitu jawab salakina. 



14» 

1106. Ka utusan balik manyun, bade uninga ka gusti, tunda anu 
cukeur midang, Lokagiwa catur deui, nakal bcnilc nitir pisan, 
gei£ kumpul sakabeh abdi. 

1107. Biantara patih agung, sakabeh rayat geus ngarti, sadayana 
diwawaran, Lokagiwa geus disiplin, lara dagang kadaharan, 
kasmaran Ceniaka Puii, 


Pupu b K«smama 

1108. Gcnlakasaredih kingkin, kakuraTigankadaharan,sanaossaleuer 
artus, taya pescmun percuma h, aruxs taya guna, budak leutik 
geus nga guruh, ceurik ha yang barang ha ka n, 

1109. Abdi-abdi sami peurih, nareangan beubeutian, tiba La n beu- 
tengna ngongkrong, tambah ganjel kalaparan, yarat gcus 
palulayah, sawareh nu weureu gandum, rayat I cuti k maridang- 
dam. 

1110. Ratu nyaur ka den pailh, mang patih ayeuna gcuwat, gudang 
boas buka kabeb, bagi kabeh sing walatia, menak kuring 
sadayana, ulah aya nu ka larung, lakol bende di pasehan. 

1111. Ditakol bende geus nitir, ria b sadayana jalma, ia la k i sareng 
a WC WC, waiatia dibagi beas, n u nampi suka bunga h, urang 
nagri urang kampung, hartta tuluy mamiang. 

11IZ Saban poc balawiri, anu nampi pembagian, mung dugi ka tujuh 
poe, gcus kosong sadaya gudang, malahan ratu pisan, tuang- 
eun paranios laluput, lambih sesah mana h raja, 

1113. Jalmi-jalmi maruringis, rahayat sami baregang, budak mah 
scuer n u maal, langlaycuscun hanteu kuat, najan indung 
bapana, kaanak loba nu cul, boiampar ingei ka anak. 


1114. 


Budak Icutik kantun ceurik, ia les u taya tanaga, salta anu teu 
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hawiitkis, nu maoi piitulaj/ah. cnuing boro Kanidak. koloL 
(igt: tmg huTi^gung, jiilmiHjdlmf SHini mihnay. 

in5. Scueur nu ijtu bisd indiu kumaigi inya lanaga. ngalcngkah 
pating ngalcmprch, paling galcm Kisambai, aya ttu nyambai 
hapa, nu kainclung ninj huyut, ctng kanihan mtnia dahar. 

U16. Pcurih icutng pcujii kuring, naha atuh raja sepuh, make cnggal 
icuing mani, aycuna dahar dikiiiat. bcnerna kangjeng raja, ku 
nagura dipundui, ku sang mja lj>kagiwa. 

1117, Sanggakeun ku matak rugi, mcurcun moal kabalan^k, mun 
kku mah matak knjnr, icu guna ngajadi raja, myai mah 
kalaparan, hei raja bndo kalangkung, mun kicu machan myat. 

lllfl. >^rui-wana saur jaimi. samprd icu nuinggih dahur, inha nu 
nychutkcun gelo, raja ku ht^ga kanyaah. na ku maha makiudna, 
jongion hiic jadi raiu. narck ngantjaan scian. 

1119. Ari jaimi nu berbudi, mepelingan ka baturna, dulur u>ng karitu 
omong, da geus nept kana kadar, urang lain Siirangan, najan 
cia kangjeng raiu, anjeuna gc henteu (uang. 

1121), Ibngiu rajii uge maii. urang mt^l pana.samn. nandakeun 
bclapaii kh, pangesk uning ka raja, ulah ku kaikmgdora. sukur 
sDtch cukeur cukup, walurai tuluy nyarekan. 

1121. Kudu isln ku Yang widi. na saha atiu keresa, anu kahoyong 
kicu kh, sajabr gusti nu murha. nu kersa ku anjeunna, 
biinggamng kaheh halimun piMikna lam diii^h 

T121. Caangna gc kilu dcui, lara kaiawisdatangna. geum urang engkc 
ogc. angjitg AJIoh nu uninga, nu mutbii dirt uning, malHk naon 
kcr.sa nulung, ari geu.s widi Alloh mah. 

1122, Kakivapkeun kangjeng gusii, nuju ngupahan garwanii. duh 
enimg junglunan hate, n-ayahna hcnicu luang mah. dir puguh 
saniigani, rayat seueuranu pupu.s, langlayeuseun hanteu dahar 
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ngagoler dipupul bayu, ngaringkik teu wala kaya, lesu lung5<^, 
tulatig sendi, disampeurkeun ku Raden Jayaiaiana. 

377. Ka kuda Raden ngandika, he maneh leh sambarani, naha 
geuniitg kitu peia, kapan saeyana kami, ngbogaan hak waris, 
sabab pulu maha wiku, lekad terahing Cempala, nii matak ka 
dieu kami, saeyana manah arek dibawa, 

37S. Sambarani bisa ngucap, harita ge barang nguping, ka Raden 
tuluy Agajawab, Agen haniau nyana teuning, ayeuna geuning 
sumping, abdi ngantos siang dalu, ka Agen bade bumeJa, siang 
wangi seja ngiring, Den Lalana bungahna kabina-bina, 

379. Mun kitu mah sukur pisan, maneh seja bela pati, harita keneti 
dibuka, pileumpeubeun anu matih, kuda geus jagjag deui, seger 
tibatan kapungkur, ku Raden seung djtumpakan, sambarani ma- 

lang n y iring, sikep pisan kuda sareng nu tunggangna. 

380. Sisiiang taya karingring, I>eii Lalana bingah galib, Udtnya pa- 
Tantos angkat, taya kabingbang karisi, badarat siang wengi, tu- 
nin gunung unggah gunung. Den Lalana tunggang kuda, mtpir- 
mipir sisi pasir, nyukang lebak ngaliwat kana bubu la k. 

381. Sakapeungmab angkat nyacat,hanteu nunggang sambarani, ma- 
lab ari tungtungna mah, diteundeun di cupumatik, ngaJabir ka 
Denewi, sambarani kudu urus, ku maneh kudu piara, omat asak 
ngalpris, mangkade bisi kurang pariksaan. 

352. Katunda Jaya lalana, aya anu kocap deui, aya sahiji nagara, ka- 
ealurkeun ratu adil, pegat asih ka abdi, nagri Tungpura mashur, 
harita kagungan putra, pamegat kasepraspaii, kaJcasihna rahaden 
Aryakanta. 

353. Yuswa sumedeng non oman, semu lunggah budimanis,salirase- 
deng jangkungna, gadub papasangan putri, nimana Ratna Ning- 
sih, putri geulis lungguh tbnpuh, putrana rahaden Paiya, sederek 
sabrayna sidik, kapirayi putrina rahaden putra. 

384. Malah uituy ngababakan, ku seueurna abdi-abdi, ngababad ieu 
nagara, li Tunjungpura teu tebih, raden patih geus ngalih, ti 
dinya geus jadi ratu, ramena kabina-bina, katelabna Tanjung 
Puri, geus kaceluk ka nagri manca nagara. 
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1135. Ambu-ambu n<iha bei tcltn^es leuing. icu aya ras-rasan 
leung'tfiuingtun Loka Aji nganiaya pupuasan 

1136. Prabu anom lajcng bac, mujasmedi malangkcun cipiaan^ mepet 
kang palang perkiiwls, tipla dihin hingkang lunggal. 

1137 StK:a dua henteu dianggo ningali, pangambung pangucap, 
malah semrcng cepil nyipta tunggal kaianggengan. 

1138. Estu husu netep keltbel panggaJih, lapkur ka Allah Milamanu 
nu prihatin, dimakbul sapanejana 

113^. Prabu anom raos kulem Ujeng ngimpl kasumping^n eyang 
dcudeuh teuing ineu aki, wayahna raden .sangisara. 

1140. Satria ulah reh dipake ieutik, kc aya nu datang, ngajaait li 
prihatin, aya sahiji satria. 

1141. Prabu ant>m ratu Tunjungbang nagri, nami den Lalana, eslu 
ning digjaya sakti^ wani nugcl Lokagiv/a. 

1142 . l^ngarana damina engke rek sumping^ nya ku hulu buta, dua 
kabir jamparing, ka huliir daycuh ragragna. 

1143. Masing eling amat putra ulah lali, ^kitu wasiat, masing rosa 
hae mujl prabu anom lahaola. 


P^puh stnom 

1144. Katunda ratu Ccntaka, anu keur sedih prihatin^ catur di dermis 
nagara, prabu anom dan raspati, nu nuju bingah galih^ ras emut 
jangji kapungkur, dipiwarang ku eyangna, ngajugjug een- 
takapurl den Lalana lajeng nyauraan garwana. 

1145. Duh enung engkang amitan, neda widi bade iruliL rehing bade 
ka Centaka^ lami lening engkang isin, piwarang eyang resi, ka 
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raiiin^ kedah nulung, sanaus t£u acan lerang, wajib ku engliang 
disung^^i, na d i mana pvrnahna nagii Centaka. 

1146. Agan putri ngawalonan, Ccntakapuia mah lebih, ngulun ngaler 
li dicu mah, lalakona dua sa.sih, pami hadarat nyungsi, ktiu 
wartosna ti sepuh, hade naon engkang angkat, a tuh abdi bade 
ngiring, alim kantun abdi mah kamana-mana. 

1147. Nyaur deui den Lalana, geulis engkang moal iami, ayeuna 
kedah unjukan, ka ama nyuhunkeun widi, gan putri iajeng indit, 
geus dongkap la jeng piunjuk, abdi piwarang ku engkang, bade 
nyuhunkeun paidin, rehing bade mios ka Centakapura. 

1143. Ramana hanicu ngawidian, keur naon rek angkat deui, da ieu 
mutlak nagri, ama mah benteu migaduh poma ulah asa-asa, 
wartoskeun bae ku e uli s, agan putri nyembah i ajeng ang- 
kaL 

1149. Dongkap ka raka unjukan, duh engkang ama teu widi, sauma 
leh ulah angkat sing tetep di dieu linggih, prabu anom ngalahir, 
atuh moa] pami kitu, upami teu widi mama, kaca tur paranios 
wengi, agan putri harita parantos kulem tibra. 

1150. Kira wanci tabuh dua, beberes raden tarapti, lajeng ngauggo 
kaos jimat, gci£ mcdal ti Icbct puri, di latar nejeh bumi, salira 
raden teh mumbul, ngalayang di awang-awang, bentang-ben- 
tang sami nyaksi, ting karetip nyaangan anu lumampah, 

1151. Lepas batan kuda Icupas, tarikana lir mimis bedil, ku me!epa.s 
di angkasa, raden teu aya karisi, balap jeung angin leutik, 
nyulusup di mega paul, tunda nu di mega malang, catur deui 
agan putri, enjing-enjing harita teh nembe gugah. 

J152. Malik guguling rarampa cupa-cupi raka sepi, lajeng ngabujeng 
ka jamban, di pil ari teu kapanggih, mulih deui ka puri, nuju 
nyauj raden patih, sardadu kabeh gujrud, aya hulu buta dua, 
anu kati i r Jamparing, mamri argkai hade nguninga ka raja. 
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1153. Pr^bu anotti seug mariksa, aya naon emang patjbp ^umuhun 
gamparaan ayeuna di hulti nagri^ karage abdi-abdi» a ya dua hulu 
diu, gcura mangga urang layad, geu^ j^gkar raja Jeung patih, 
barang dongkap ka hulu dayeiih l^Lela. 

1154. Cek ratu alhamdulilah, sugan bae emang patih, aya nu rek nu- 
Lung tea, alamat impian tadi, t^tela ieu sidik^den patih waLon 
5umuhun, mantri-mantri ieu tuang, sing buni sama s«kaLip sugan 
bae jadi tumbalna paila. 

1155. Lajeng ratu solat toat, neda-neda ka yang widi» mugi dipa^arin 
rahmat^ kitu maksuna Jeng gusti^ teu ulat siang wertgi» ueneda 
bari tupakur, supados tepi kumaksud, kocapkeun raden raspati, 
hari La teh ngungkuLan Centaka pura. 

1156. Ti luhur monteng ka handap» sumiripit ngadaliugliog, geus uga- 
dampal Lemah, satria angkatna ginding, geus nepi sisi ttegri, rae 
ningal ka payun, heran salebeting manah^ naha nagri mesum 
teuing, den Lalana harita gcus salin rupa. 

1157. Jadi Jahna jajar pasar^ leungil rupi nu sajati da pugub kenging 
ngahaja^ panganggona ruwak-rawik, raden geus angkat deui, 
ngaraiKleg di hiji warung, kadinya leh lajeug sindang, di tepas 
warung ge calik, tukang warung keur ngagoleher henteu 
hudang. 

1158. Saur den JayaiaJana, abdi menta sangu bibi, tukang warung teh 
ngajawab, naha ujang urang mendi, kapan di dieu nagri kama- 
na-manaa geus mashur^ ayeuna taya nu dahar, mani aya dua 
saksi, malah-malah ratu oge tara tuang. 

1159. Saur den Jayalalana» nagri naon ieu bibi, nu ditanya ngawa- 
lonan, nagara Centakapuri, Den Lalana imut manis, lajeng ti 
warung teh lung;sur, ka alun-alun geus dongkap, calik ban- 
dapeun caringin, ningal jaimi leumpapg rarampcolan. 

1160. Teu lami aya nu dongkap, nu ngaliwal dua mantri, nyam- 
peurkeun ka den Latana, ka raden Lnlny mariksa^ urang mana 
silaing, keur naon di dieu diuk, raden Lalana ngajawab, abdi 
seja bae ulih» hayang terang abdi teh di kangjeng raja. 

1161. Siga naon ari raja, mantri gumujeng ngugLkgrik, na ilaing urang 
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miina, jeurg saha ari silaing, rupa nti jagjap tctiing, fcawas anu 
manggih nyalu, dtn Lalanaa ccduk nycmbah, unjukan bac ka 
manui, nun sumuhun u gunung abcJi gamparan. 

1162- Wanla scueur kakaian^ daun pucuk .sareng beuli, anu ku abdi 
didahar, au saur t^la mantri, nam aluh aycnna inJit, mun hayang 
panggih jcung ratu^ urang ngadeuheusan ka patya^ raden harita 
geus ngiring^ hanteu lami ka pascban cnggcus dongkap- 

1163. Raden Patih leh ka:^ampak, nuju calik dina kor^i^ cong nycmbah 
mantri unjukan, sim abdi ngujukeun jalmi, sangemna leh ka 
abdi, boyong tcpang rupi ratu, bari unjuk ka den putra, raden 
patih seug ngalahir, ark naon silaing nu matak datang. 

1164. Den Lalana lajeng nyembah, nibdi mah urang sisi teu acan Icrng 
dj raja, bade bubujeng sim abdi, raden patih ngalabirmanis, 
hayu aluh jeung aing^ ayeuna urang ka ralu, geus ngiring raden 
l^lana, beuteung ngabdcdch buncir enggeus dnngkap ka 
payuneun raja. 

1165. Prabu anom kaget manah, aya naon emang patih, den patih 
nyembah unjukan^ ngunjukcun sahiji jatmi, ieu bantun sim abdi^ 
piunjukna kaulanun, maksadna boyong bubujang, di dieu di 
kangjeng gusti, gek calik di latar payun^ ku sang raja dipariksa, 
rek naon datang ka kami, panh raja sami pada kasamaran 

Puptih Asmutfindann 

1166. Den Laiana matur ta\lim, kula nun dawuh gamparan, seja du- 
meuheus, abdi teh hoyong bubujang ka raja, cek ratu btxJo 
pisan, mending aya di gunung, loba oge dangduunan. 

1167. Aya di dieu mah watir, moal baranghakan^ sabab taya pikeun 
mere, den Lalana ngajawahna, teu sawioj; abdi mah, najan dugi 
kana umur, abdi paeh digamparan. 

1168. Sang ratu ngalahir manis^ hade maneh mun ikliis mah, di dieu 
ddng di dewek^ j^ung saha sia nya ngaran, den putra nga- 
walonan, katelahna anu nyehui abdi Jamburaya. 
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1 Gancangna anu dilulis, Jamhurayti geus ngabujanig, dj pascban 
kulcm na ich. dipcrnabkcun ku sang raja, ngajag paralH>t karvia, 
huhujHngnii siga suKuil, kumawulana ka raja 

H7U, Subuh-subuh cnggeus langi. teras sasapu di lutar, herusih 
langkung baates. guus rada beuniag mcueusan, nyiraimn 
kekembHngiin. ngaremploh kemhaiig aralus, mcjii kursi iliulapun« 

I [71. Lampu lumur baitrcsih, ralu pramaswari gugha. euleuh eneng 

eia jalmii, nu kamari huhu]»ng, hidcungna kaUwai tangkung, bcl 
nyaho lala di menak. 

1172. Sing imiang sa.saur sing gasik. geroan si Jamhuraya. ku kakang 
ruk diperesen seug disauf ku pawumag. Jamburaya siu guuwuL, 
ku dieu sing huru-huru, ilisaru ku luingjeng raja. 

2173> Jumburayn lumpul gaastk. ngadeuheusan ka sang ra.ia, ku ratu 
5 cug diperesen. dipapann rak.sukiin. aing mere Jamburaya, kup 
keur maneh lah haju. J umbu raya eednk nyembah. 

Il7d. Nnmpma ban ngndcgdeg. pek gcum pakc ku sta. walanna hen- 
U;u werai, ahdi mah saumur. nembean mendak uyeuna. 

L175, Raksukun teh siie leuing, tutuil dianggo ayeuna, rek didamel 
jimai bae, saur riilu pakr siah, keur digawe lumuyan. eia ganti 
bajau buiui, keun hau eia kbal mah. 

1176. Engku gc JibcR' deur. cik ka ditu iiyeunn mah, Jamhuniya 
nyemhah teos. vnggcus asup ka k^imuma, gumujeng dina ma- 
nah, kirn lamin» saminggu. Jamburaya ngabujiingna. 

1177. Lajeng ngadeuheii.s ka gusti, Ciing nyembab bari unjukait, saur 
ruja aya naon, muluk nagdeuheus ka urang. Jambu raya ceng 
nyembah, kaulanun kiingjetig ralu, manatvi tvidi gamparun- 

1178. H oyong lenng sbi nagrt, abdi ean terang d i pasar, sumawonn 
loko-ioko, etu leh sigit ku maha, saur ratu percumah, taya nu 
dagang jeung warung, keur naon makc ka pasar. 

II TV, iambuiaya nyaur deui, sanes rek nyiar dagangan, hoyong temng 

bae yaktos, dawuhan raja pek henam. tiade lapi tong lila, 
iamburaya lajeng mundur, ka kampung ider-idenm. 
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1 ISO. Ningal jalmi matak walir, gawcna wungkul maroyan, di bunian 
ling galokr, linggarcsoy kaniun lulang, sawaarehna ngajarapak, 
laltus leu kuat rangtung, den putra walireun pisan. 

1181. Lajeng nyandak cupu manik, lorojol bula kaluar, denawa dc- 
newi tembong, !^ami naros ka diinungan, duh aya naon agan, nu- 
mawi nyaur rusuh, prabu anom acug ngandika. 

LLS2. Maneh denawa denewi geura indil gcuwat-geuwal, ulah honteu 
saban poc, jugjug nagri Lokagiwa, ayeuna di dieu jalma^ sa- 
kabeh pada ngaruyung^ Ima cuweuh kadaharna. 

1183. Maneh kudu lujuh batik, sapoena ulah salah, kudu maralaingan 
pare, ka nagara Lokagiwa, ayeuna keur dibuai, pek teundeun di 
alun-alun, jeung maneh ulah katara. 

11S4. Ulah katembong ku jaimi, nam ayeuna geura mangkat, denawa 
denewi kos. Raden Jamburaya mulang, jol ka laUr paseban, 
sang ralu lajcug ngaadawuh, manggih naon Jamburaya. 

1185. Jamburayaa nembal ajrih, aduh gusli kitu kutan, ku maha rakyat 
sakabeb, ripuheun kabin a-bina, kumargi henleu dahar, pami abdi 
gusti gaduh, dikersakeun gagaha rongkah. 

1136. Tinanglos kabedah nagri, ngabelaan rerencangan, ku tina mata k 
hawatos, ralu geus waspada mana h, sarehna disindiran, ngariut 
halisna kerung, mesem nguping Jamhumya. 

11S7. Kocap denawa denewL, langkung gancang di jalannaa^ lampahna 
leu kacarios, ka Lokagiwa geus dongkap, karaget jalma-jalma, 
nu di sawah sami kabur, nu di bual jejerilan. 

1188. Denawa denewL singkil, tengah sawah dkih cikah, pada nya- 
ralayan pare, ku awi tali rancatan, lobana kabina-bina, hiji bula 
lilu raius, geus diakui pare tea. 

1190. Kaeenlakapura nepi di jalanna gancang pisan, tapi laya anu nya- 
ho, sasaina leu lembong pisan^ ku urang Ceniaka mah, ngana 
tembong pnarena numpuk, di alun-alun geus banyak. 

1191. KjIu bae bulak-balik tujuh kali sapoena, buta Leh ngakauian 
pare, di alun-alun ngalayah^ geus pinuh ka mana-mana, gaiujrud 
mani ngaliud, jalmi-jaimi sami heran. 
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1192. Dibnning jt-ung suku ali, nyangka ua mah anu daagang. pasc- 
dck'pascdck ajiu nonglon, sawareh mah ting kanrlap, uruy ku 
pare ka, menak-menk -sami gugupi ka alun-alun ngalayad. 

1993. Scueuf pare kangjeng guslt, ralu heran lajctig jengkar, tnilu 
iamburaya «ge. diiringkeun ku den paiya kenia bade ngatayad, 
ka alun-alun geus cunduk ngawingking pare kaiingal- 

1194. Tumpukan leh luhur dcui. pare ngalayah ka jalan, gogudeg sang 
ratu anom hemeng galih snug ngandika, mang palih kuma peia. 
maiak bingung sakalangkung. aa ieu pare nu saha. 

1195. Ari rek dibagi-bagi, ayeuna ka halad-balad, kula bingung dina 
hate, sababnaa tacan kJinihan, leu pan: lacan sah, saur patih 
enya kitu. mundur maju haie emang, 

Pupub Durma 

11%. Lajeng nyembah iamhuraya panakawan, duh gusli piunjuk abdi, 
Alob sipat murah, rohma mah kangge manusa. rohim sipal anu 
gusli kitu gamparan anging ker&a Yang Widi, 

1197. Ayeuna mah pare ku gamparan bagikeun ka abdi-abdi, hnwatos 
kadda, .supados aya lanaga, mun teu kilu maiak walir, pami 
dikisat, mun perang tangiu balai, 

i 198. Kakupingna ku raja rada kamanah, lajeng barempag jeung paiih, 
paman patih kuniah.i. pmklr;ian Jamhuraya palih ngajawab. abdi 
mah ngiringan gu.sli. 

1199. Getes ditakoE hende, mlir di pasehan, burudul sadaya jaimi. nu 
leumpang ngariindang, aya nu oriiy-oruyan. ka alun-niun gcus 
nepi, palih pek ayeunn keneh jami. 

12(MJ. Sadayann empek bae maraniwa, tah pare paparin gusti, cekcok 
jalma-jalma, sakuai-sakuaina mawa. a u ngagusur itu ngajingjing, 
bnri sarurak gujrud awewe iahiki. 

121)1. Geus dakdikdug nuiu rame kadda di tisnng geus heurin usik 
heas dibahcumna ku una kaliwai lapar, anu ngahnbur anu mais, 
ugejo ngakmpah, eenghar deui jalmi-jaimi. 
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1202. Mani ear koJot budak disarada, ngagumh anu saleuri catur raja 
mulang^ ti alun-alun tiluan, Jamburaya anu ngiring, sareng den 
patya catur denawa denewj. 

1203. Harita teh ngadeuheus ka den Lalana, nu sanes hanteu ningali, 
kicu aya sauma, gusti pare atos beak^ di Lokagiwa geus bersih, 
hatur uninga, naon deui tugas abdi. 

1204. Saur raden maneh teh kapalang bala, lamun pare atiggeus ledis, 
naen bae bawa, jagong ampeu, hui, kacang, kuda, munding reu- 
jeung sapi, ku maneh bawa, benam maneh balad deui. 

1205. Kacaturkeun di Lokagiw nagara, sami gujrud abdi-abdi, ngu- 
ningakeun ka raja, ku lanun gusti ayeuna, abdi kaget liwai 
saking bet aya buta ngaranjah pare beresih. 

1206. Unggla dinten darongkapna teh ka sawah, ratu nguping kaget 
galih, patih teu mariksa, buru-buru eta Jaga, sing sodia tumbak, 
bedil ku kabeh bala, podaran bae sakali. 

1207. Raden patih mepek balad geus sadia, semu ambek liwat saking, 
adat barangasan, gede ambek kacida, kami raden barahgent, teu 
kocap pisan gancang nyabok jeung nampiling. 

120R. Harita teb geus budal dek megat buta diiingkeun ku raden patih, 
nyarumput di sawah, balad teh ngaguruh sura k, raden patih 
lanjang-linjing, ambek ka buta, hayang geura gok papanggih. 

1209. Kacaturkeun bapa maling enggcus datang, ka Lokagiwa nagri, 
balad geus iatna, sumawona laden paiya, bedil dipasang nga¬ 
bur i$ ku balad-balad, patib matek pedang tamsir. 

1210. Patih nyaur geura awaskeun ku sia, tah eta si buta jurig, u 
dewek dicacag, mu n tacan beulah huluna, tacan nyaho ambek 
aing, ku sia tanggap, ku aing buta disiksik. 

1211. Buta dua geus datang ka tengah sawah, ku balad tembong nga- 
dingding, nu tadi diajam, geus beh mah pada lalumpatan, sirna 
ntamagpengkeun bedil, ka tengah sawah, raden patih oge ngacir. 

1212. LumpaUia teh cilaka meneran ranca, bres ti leuleum ngajum- 
palit, euleugcug beuheungna, roroesan dina ranca, taya nulung 
sabiji, jebeng lambeyna, rambisak diajar ceurik. 



1213> Ku ik(iav/<i cUi biilad dihuhurak. lin^kuccak Mng j^jlcril^ huia 
dmt suka, nm^dl haJaJ lalumpiiun, ilcnawa ilenewi singkiU n.i;* 
wakili dtmibj), kuda muading sarcng api 

1214. Diringkusan diianggurg ku uta bu D. mawu koja ki duniwi, ji- 
mal nu hahculs, raius-Talus nu asupna, gcus kilu mah luluy 
b^lik, hariiii dalang ka alun-alun gcus nepl 

1215. Pada kagcl d j aJuti'alun sadayn, disarada kuda munding unjukan 
ka fiijU, kku saurnn den pftiya, ayeuna mangga tinggal, munding 
jcung domba, pinuh nlun-aJun heurm. 

121b, BuT^tng nguping sang ratu gi.>godcg keran, na ku maha emang pia- 
lih, kuJa kagu pisan, saba aiub nu mawana, kaula mah henteu 
ngani, jawah den pavya, abdi oge hemeng galth, 

121X Lajeng jengkar sang raja ti padakman, diiring ku nidcn patih, 
malah Jamburaya, dicandak ku kangjeng raja, tcu lami parantus 
sumping, harenag manah. ngahulung heran jeng gusti. 

1218, &u,aigjongan kangjeng ratu teu ngandika, mang patih kumaha 
pesui, naha dibagi ke un deut, ku la teh susah, teu hubuiak sina 
nyingkir. 

1219, Jamburaya kjeng luijukan, ka raja, saaena mah kangjeng gusti 
icu sadayana, bagikeun liuui ka balad, anggur sina diparvuncit, 
k'bar Icmcnan, icu mah kapan rejeki. 

1220, Aya sungu tangios kedah juung iaukna, milamanu nyeniak he* 
ngi.s, sia Jamburaya, ngan muni bae gampnngnn, bahtana henteu 
dipikir, matak dlaka, lambuiayaa nyembah .seuri. 

1221, Ulah mangmang gamparan, ke diuhirna, paJuna kumaha aNi, 
najan jeung rajaita, .ihdi nu sanggup ngnwahin, mung pemng 
abdi mah nlim, kuma gamiirnn abdi mah sieun dipeundi. 

1222, Saur raja iugenab pikiran sia, aing ogc atuh wnni, ari ngawaian 
omong mah. aringls soleh mun perang, Jamburaya seuri nye- 
ngir, ah gamapran, aya ratu sieun mali. 

1223, Prantos kUu hanta lajeng manilang, ka kbei enggal sarumptng. 
ratu ngamanahan, ku bawaning sangcl heran, ngagebeg icheting 
panggalih, duh palangsiang, Jamburaya itu keur nynngling. 
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]224. Lajeng buc ngal 3 hir ka raden paiya, boa-boa emang patih, uraiig 
teh kalinglap, kapungkur a ya impenan, n u nulung eta pinasii, ra¬ 
ja satria, rtu kasep sareng manhi. 

Pupuh Dangdanggula 

1125. Mangga manah ku patih sing lantip, lotondena hulu buta dua, 
kapungkur gcuning tos yaktos^ nu ragrag ka alu n-alu n, tur katiir 
ku jamparing, ayouna lUi datang tt, Jamburaya cunduk, meureu 
eta susumpan, mangga manah, sanggeus Jamburaya eicing, loba 
n ya kadaharan. 

1226. Walon patih boa yaktos gusli, ayeunaa parios nu enya, bilih 
urang kabobodo, matak isin ^akalangkung, ktur hodo kaiambih- 
tambih, kumaha upamaa tnya, urang leb kapalsu, wirangna ka- 
bina-bina, mangsa aloh, kumaha akalna gusti, bongan ku 
anjeunna, 

1227. Ayeuna mah sae sauir gusti^ lamburaya pariksa nu enya, aiuh 
iiu gcuning kcur sare, lajcng ku r^ja disaur. dk atuh saur mang 
patih, ctaa siiamburaya, ku patih disaur, ka dieu ki Jamburaya, 
kudu marek, maneh ayeuna ka gusti, enggalna ngadeuhcusan. 

122R- Kanjeng gusli ngadawuhan manis. Jamburaya kaula rek nanya 
kudu jawab anu yaktos, ulah rek sumput salindung, kaula bareto 
ngimpi, baris aya nu nulungan, satria pinunjul, prabu anom ti 
Tunjungbang, nu uulungan kana kasusah geus pasti^ hoa mah 
anjeunna. 

1229. Jamburaya cedok nyembah tadini, lepat pisan abdi mah gam¬ 
paran, abdi mah jaimi bodo, namung terang ratu Tunjung^ satria 
kalangkung sakd, malahan meueusan^ di jaman kapungkur, saur 
sang ruja Centaka, sukur pisan pek leang, jeung emang patih„ 
pek tuduhkeun ayana. 

1230 Jamburaya lajeng nyaurdeui, hoyong pendak kepadah peureum 
heula, engke kalingal kulan, lebet impenan kulanun, raja 
peureum areng paiih, harita teh Jamburaya, ngagedog sakujur, 
leungit rupa Jamburaya, timbul raden nu kasep Jaya Raspati^ 
parabu anom Tunjungbang. 
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1231. Lijeng nyaur ka raja jcung paiih. mangga gusii aytuna mab 
gugaah, baning bnty Nrunia ich kaget, ningal cahaya nu mancur, 
mja ragrag Una koisi, sareng patih kapiuhan, dihandap 
ngudupung. lina Ncrab sareng reuwas, tampt niiis, kalangkung 
hangci kai^in, tilas, ngahina hasa. 

1232. Barang cmui patih raja nangis. diluuhan ku JayalaJana, raden 
putra nyaur akm, cia kakang ulah kitu. naha kawas muraogkalili, 
anggur mah utang l>arctnpug, nyarit^ nu liAtu anu janten 
kasesahan, mangga daar, layi ayeuna rek nguping, patih raja 
munjungan. 

1233. Ailuti gusti tia kacida lening, ka abdi teh tta mal&u kackla,ia 
mmaos abdi mah bndo, nyanggakeun badan sakujut, Ulas abdi 
ku mawan L. kumawcrai kumalancang, nyanggakeun hchendu. 
nyaur aUtn den Lalami, pastil ctn. kakang ulah sumpeg galih, 
pun myi sawangsulna 

1234. Kedah malum wirah kumawafii, ka salira kaksng ngaheur-eu- 
yun. myi nimarts lulucon, umng sami adu malum. raja patih 
bingah galih. Iajeng luiggih satata, nn kciisi ngariung. suJuin- 
sukan barang luang, raja puui ningal kaget nya panggaiih, 
cnggal bac nya munjungati- 

1235. Gusti ulah hentiu nya panggalih, Uln.*. bncung fcumawantun 
nitah, waion raden leu sawms, ulah janten rengat kalbu, 
sawangsulna tuang rayi, mugi dibapunten pisan, sang cejitaka 
imut, sadaya hanngah manah. raden putra, nyaur semu manis, 
myi pasihan terang. 

1236. Naon kawii margi dinagri, kakjrangan sepi kadaharan, ratu 
cenuka ngawnbn, kicu knwitnn kapungkur.ein Lokagtwa nagri, 
sayaktosna tatalukan, barang sma ptipun. aneh bet hayang ma- 
likan. ka Ceniakan. ayeurta hayang ngalindih, sasat menta 
nagara. 

1237. Den Lalana nyaur semu lirih, ayeuna mab raka tong salempang. 
rayi nu sanggem sayaktos. anti baris moiong hulu, raja Loka' 
giwa juUg, ayeuna panenna beak ku urang diakut, etn rayi nu 
nitahna, maling munding, kudn domba sareng sapi, miwarang 
panakawan. 
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1238. Namina denawa dcncwi, pami raka boyong anininga, mangga 
urang aaiii bae, lajeng raden nepak cupu, nyaur denawa denewi, 
torojol buin n u dua, di latar narangtung, gedena kabina-btna, 
tnoaL a£Up mun lebet ka srj manganti, nu ningal ka sarima, 

1239. Prameawari ratu sareng patih, tinkaleper ngahodbod, reujeung 
ngesang, kasima mani ngadegdeg ratu nyaur semu paur, aduh 
ampun engal rayi, kakang teu kiat ningalna, simpen deui atuh 
denawa denewi musna, asup deui, kana cupu anu (adi, nu ningal 
kantun rcuwas. 

1240. Ratu nyaur Jebeting pangalih estu nyata raden teh digjaya, 
impenan teh geuning yakios, baladna oge kaget kitu, matak gila 
n u ningali, meureunan buta siluman, datangna jeung suwung, 
mani teu katingal pisan, na di mana, cicingna eta raksesi, kitu 
manah sang raja. 

1241. Milamanu nyaur langkung manis, sawadina piunjukpun kakang, 
ayeuna lukagiwa teh, waktos bage gaduh mantu, baris pesta 
rame leuwih, ngarendengkeun putra, sekamingsih Ayu, ka 
putra ratu Campala, nu wasia Raden Brahma nu manis, satria 
gagah rongltab. 

1242. Den Lalanaa ngagebeg panggalih, nguping saur sang ratu 
Ccmpala, bubuhan raniana tulen, harita emut ka ibu, manah 
nganggres lajeng nangis, satria medal cisoca, banget kalbu 
ngungun jeung ibu hoyong patepang, kapiraray dina lebeting 
galih, nu sakitu nyaahna. 

1243. Manah raden estu sedih kingkin, rusras seueur aitu kamulan, ras 
emut ka papasten, ras emut ka ibu ngangluh, emut ka ramana 
sedih, asa nyapirakeun pisan, ka anjeuna estu, nangis bawaning 
nalangsa, geus kumejot, hoyong cnggal deui panggih, ayeuna 
rek kumaha. 

1244. Kangjeng rama harianeun, teuing, nu dienod wungku] kakang 
Brahma, manah raden mani ranyod, nahan napsu bati lesu, 
hoyong gurudug nepungan, ibuna kokolebatan, nyeri nyuksruk 
sungsum, aduhibu ieu putra naha ihu, henteu imut ka sim abdi. 
Den Lalana lumen yap. 
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436. Den Laljna lajtng nyembah, abdi ngiring kana dawuh eyang re¬ 
si^ iiang musnah maha wiku^ nyandak ali Den Lalana, nu ka- 
pungkiir wasiat pasihan ibu, sakcdap neu-a jo! datang- ngadeg 
dua papatih jin. 

437. Dua patih gcus munjungan, dihaluran hari nyaur nembe sum¬ 
ping, naha lami hantcu nyaur, pun cmang kesel ptsan, ngantos- 
ngantos dawuhan ti Raden bagus, naon margi nyaur emang, na 
aya karepot deui. 

438. Den Lalana ngawaLon, leres pisan aya karcrepci deui, dipi- 
warang maha wiku, ku eyang li palapaan, jisim abdi nyu- 
hunkeun pakean alus, arek ngajajah nagara, jawab jin agan 
sayagi. 

43y Teu lami panganggn harih^ ge diinmpi ku Den Raspaii, pn^- 
tih jin harila suwung, catur Raden Lalana, hariUi gc salin 
panganggo nu mancur, panganggo kasatriaan^ diraksukan gilang 
kuning 

440. Kancing emas dua jajar, ditaretes ku inLen sareng hiduri, bendo 
hukud langkung lucu^ sinjang songket ling burinyay. Den La¬ 
lana estuning kasep pinunjuL sanes u>eleun nyi randa, anu sok 
ngaranggo poni. 

441. Den Lalana nedal lemah, biur mubui ka awang-awang, nyiripiL 
kaungkuian gunung-gunung, ngambah hing madia ganla, geus 
ngalayang dina luhur mega puL angkat gandang nga^ 
daleungdang, taya karempan nu ginding. 

442. KuTnelab pynganggo mubyar, lingburlnyay sorotna katebak 
angin, katingaina hurung mancur, nyepeng bendo diraramat, mi- 
lih anjeun Den Lalana matak lucu, lir putra banjar patromOn 
kewes pantes hing wtati. 

443. Harita enggeus ngungkuian, lapat-lapat naga geus katingaii, 
Rahaden nyawang ti luhur, riam loba jalma-jalma^ s;ma teges 
kakuping sora ngaguruh, nu angkat nyeol ka handap, sumiriwik 
kadya walil. 

444. Bamng beh tiingal nu perang, rap Rahaden nganggo ali les nga- 
leungit, sukedapp nulra geus turun, di payuneun nu perang, tcu 
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ALIH BAHASA 


iA Ttkttlk Ftmtrjtm^kMn 

Mcflurut Oilfofd (1965) ^lih h^as^ auu penerjemahan adalah 
penggantian bahasa sumber (BSU) dengan naskah bahasa sasaran (BSA) 
yang berpodanan- Sehubungan dengan pernyataan leisebuu alifa bahasa 
mengandung arti menuturkan kembali jsi teks bahasa sumber ke dalam 
teks bahasa sasaran menurut bentuk penuturan penerjemah- 

Perihal alih bahasa Naskah Wawacan Jayalalana (WJ) dikerjakan 
melalui tahap-tahap sebagai berikut. Pertama, teks bahasa sumber dibaca 
unUik memahami maksudnya. Kedua, teks hahasa sumber dialihbaha¬ 
sakan (perpada) ke dalam teks bahasa sasaran dengan menuturkan kem¬ 
bali isi/tnaksud teks hahasa sumber dengan mencari padanannya dalam 
bahasa sasaran tanpa menghilangkan makna yang sesungguhnya. Ketiga, 
penyuntingan dengan menyusun kembali hasil pada lahap kedua menu¬ 
rut struktur bahasa dan ejaan bahasa sasaran bahasa bidonesia. 
Fenerjcmahan karya sastra daerab kc dalam bahasa Indonesia bertujuan 
agar warisan kekayaan budaya dan rohani daeiah benar-benar menjadi 
milik nasional (AJip Rusidi, 1977; 180). Sejalan dengan tujuan teisebut, 
maka penerjemahan naskah wawacan Jayalalana (WJ) diharapkan dapat 
mengenai sasarannya. 
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3^ TerJcmahMii Na^^kab Wawaan Jayalalaiui 


Pupuh Asmarandaua 

(X)l. Sebagai penghibur hali yang «medang su.^h karena cinta- 
penghibur hali yang i^edang gembira^ mudah-mudahan menjadi 
"parah \ menghindari langkah yang salah, keluar dari kesusahan, 
mengusir nafsu yang idak baik, lerputus oleh laku pencegah. 

002. Daripada diam melamun, lebih baik membuka-buka kertas, ber¬ 
nyanyi menjadikan lidak muba/iTj mencari-cari dalam layang, 
semoga jadi manfaai, segala kesulitan lerputus sama sekali 
tidakada hasil, silakan. 

003. Bismilah memulai ditulis, ada sebuah negara, negeri besar serta 
ramai, namanya negeri Cempahi, yang memeriniah negara, 
lermashur keberaniannya, namanya Jayasumerat. 

004. Ratu yang adil dan bijaksana, kepada orang kecil sangat sayang, 
raja sedang muda-mudanya, mempunyai istri dua, putri yang sa¬ 
ngat cantik, sikapnya baik dan anggun, lidak ada kekurangan. 

005. Kepada istri muda sama-sama baiknya, tidak pernah ada per¬ 
tengkaran^ mustika wa:iita asli, lucu selamanya, saleh serta setia, 
yang tua namanya dikenal Sariratna. 

006. Yang muda neng Wulansari, keturunan jin, kclurunnn yang me¬ 
megang kerajaan, pimpinan negeri Cempala, sampai pada suatu 
saat, ratu pada istrinya berkala, diiringi dengan genangan air 
mata. 

007, Ehih. buah hati yang cantik, nyawa kakak selamanya, kakak le- 
Uip dalam hali, tetap ingin punya anak, yang lampan serta 
pemberani, istrinya menjawab sambil tersenyum, saya pun de¬ 
mikian. 

008. Saya memohon bantuan siang malam, memohon kepada Allah, 
ingin segera teralami, sesekali saya kepada anak, puasa me¬ 
ngurangi segalanya a^ar maksud terlaksana, mudah-mudahan 
hiKil dikabulkan, setiap Jum'at juga nadar. 
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009. Sakii kepacb Tuhan Yang Maha Suci, sedekah kepada semua 
fakir^ hanya tetap tidak habis ihtiar^ selama belum terlaksana, 
akhirnya mulai saat ini istri ratu^ maksud kciuginannya 
dikabulkan. 

010. Tak lama dua putri, sedang ngidam badannya lemas lesu yang 
sedang hamil, lebih bahagia hati raja^ dianggap barang yang 
dijaga keselamatannya^ diasuh oleh dukun pinlar, oleh ajar 
'guftawiesa^ 

01L Kita cepatkait dikarang tembangkan, kedua isiri raja, tujuh bulan 
sedang hamil, sang raja terus memerintah, kepada mantri yang 
cekatan, mengumpulkan dukun yang tinggi ilmunya, poraji yang 
bijaksana. 

012. Dibawa ke dalam negeri, dibangunan tempat berkumpulnya 
orang-orang sudah ad^, peraji berjajar, dihadapi oleh sang raja, 
duduk menghormat lebih hormal, tepat ada enam puluh, 
berkatalah ratu. 

013. He, semua dukun peraji, kalian harus berjaga-jaga, siang malam 
di kaputren, awas jangan sampai terlambat, jampi dan syarat 
untuk menghindari bahaya, adat istiadat, nenek moyang^ katanya 
memberi tahu. 

014. Kita tinggalkan raja putri, dikisahkan salah satu jin, jin Sumiuk 
namanya itu, ahli tenung yang menyakitkan, sudah tahu saat itu, 
dari awan yang melintang sudah turun, menujn putri yang pating 
muda. 

Pupuh Sihom 

015. Dikisahkan Neng Sariwnlan, setelah dimasuki jin, tiada tenaga 
sedikitpun, kemudian lesu sekali, siang maiam hanya menangis, 
sebab oleh setan ditenung, jabang bayi berganti rupa, yang maii 
tampan, sudah ditutup oleh setan di dalam perut. 

016- Diketahui oleh sang raja, melihat istri gelisah bergutJng-gubng^ 
menangis tiada putusnya, bingung hati sang raja, kepada yang 
menjaga berkata, h e semua dukun, kalian kutang hati-hati, 
menjaga tuan putri, sebab buktinya tidak ada tumbal yang ampuh. 
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OlT Ayo, segera usahakan, masa tidak ada yang ampuh, dukun 
beranak kaget, mendengar perkataan jeng gusti, sibuk bersiap- 
siap mengucapkan jantpi yang ampuh dengan sekuat tenaga, 
tuan putri dijampi-jampi, tak lama kemudian tuan putri bangun, 
setan yang ada di perut kepanasan. 

018. Jampi pemunah terasa panas, seakan dibakar oleh jin, dari perut 
keluar, kemudian kabur ke angkasa, dikisahkan sekarang putri, 
saat itu juga sadar, sembuh seperti sedia kata, kangjeng gusti 
hatinya bahagia, be dukun beranak sekarang saya bersaksi. 

019. Oleh kaieria tuan putri sembub, saya akan membagi uang, tapi 
mulai dari sekarang, harus lebih bali-hati, menjaga siang malam, 
sampai pada waktu melahirkan, awas J angan sembar angan, takut 
kena lagi, para dukun menjawab mengiyakan. 

020, Dukun beranak sama, menerima hadiah dari raja gusti, 
semuanya berbahagia, juga lebih hati-hati, menjaga istri raja, 
stang malam sama'Sarna menjaga, bergiliran tiada putusnya, 
ketemu minggu berganti bulan, sampatlah pada yang hamil 
sendiilan bulan. 

021, Dukun pandita sudah berjajar, ma dukun beranak hati-hati, 
semuanya siap-siap, panglay kunir, ctkur juga, menyediakan 
untuk bayi, pakaian popok dengan obat-obatan untuk bayi, 
ketika saatnya tiba, akan melahirkan tuan putri, ma dukun 
beranak sudah monyong mulutnya mau menyemburkan panglay. 

022. Akhirnya saling menyembur, dengan sesama dukun beranak, 
sampai basah bau panglay, mengharumkan ruangan putri, tuan 
raja bolak-balik, kepada yang muda kepada yang tua, 
melahirkannya itu bersamaan sekali, putra sama laki-laki, penuh 
sesak oleh yang menjenguk. 

023. Sama membawa baki perak, isinya pakaian uang, tuan raja 
hatinya bahagia, yang menggendong bergantian, sebagian 
batinya heran, berbisik dalam hati, kenapa putra raja, yang satu 
berbeda sekali, wajahnya besar. 

024. Putra dari turunan jin, yaitu yang ditenung oleh jin, beda sekali, 
tampan tinggi kecil, seperti bumi dan langit, rupa anak jauh. 
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jung Puri milii itcuL nyuur, mufi lil dieu hantcu kers», aluh di 
Tiinjung Naga r». 

46 Z. Saur Tunjung Pur;}, e Lu sue niiDgiiig a kang anu rugi, iJun 
EwUlana n y aur imui, kc uwa long panasca. kapan ncmbe abdi pa- 
mnuis mihatur, aycuna mah kJeu gtnura. badc naruit anak sidik. 

463, Naun kawii uwa perang, sareng wargi langlus aya pasal tadi, 
duws tam diunjuk, li kawii panganicnan mg dugi kajadian 
perang pupuh, n ya eui pasalna pcam, putra-putri hanum rapih. 

464, Cing Raden kuma pelana, uwa tuluy supaya panganten rapib, 
walnn Raden sanes dukun, abdi mah Kiinmu iJasa, namung cobi 
para-putra kedah saur, monawi aya Uimbalna, kebal mareunlas 
jeng gusti. 

465, Anu nyusui Aryakaaia, hiji deui nyusulan ka Agan Putri, cnggal 
paranlos rawuh, sami marunjiing ka rama, Aryakania litlU' 
pangkeun ku sang ratu, kapirayi ka Lalana, sanii munjung raka- 
rayi. 

464, Kakocapkeun Gan Putri lea, barang ningal ka Den Lalana ras- 
puli, manahna mani dag-dig-dug, ngucap saleheling manuh, 
sduh t<>bai ieu m uh kasep je ung lut.'u, ka dinya mah mnal noluk, 
sugan bae jadi gunii. 

467. Ditukeuron ku icu mah, ,sukali!uh d i ku mah n mi>al mungkir, sa- 
najan ku alakpiuJ, carek wiwIlaflganHnii, mual haha teu .sign ka 
julma itu, AryakunUi mutnk eua, Icu uyuhan mala k ijiii. 

468. Tah kiiu lebei munalina. Agan Putri lir kutarik pumssmi, ningal 
Raden mata k lucu, galindeng ratu ngundika, Ideh munis, sumuur 
dibarung iinut, geulis b isi mciin terung, ka dieu perenuh udi, 

469. Empek ulah a,vi'nsii, sahab dulur saenyana anak bibi, li Nagri 
Cempala ratu. Raden ka Putri munjungan, sanggeus kitu 
dipelong kn Raden Sun u. Putri mah mani latlatan, ningal soea 
anu manis. 

470. Surser hureudang bsyeungyang, puyeng ruda pun as liris jcuitg 
kalaj), ngalenyap manah gcgeiun, ban nyaur dumaieuda, aduh 
rayi sugan teh mual piitcpung, ngan bac rada banjakal cJal 
tcuing pancakuki. 
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Pupuh 

032. Y»ng maniS'inanis jkui berdandan, bersenang-senang empat 
puluh bari, siang matam tidak kosong, nayaga sama-sama 
ngantuk, karena terlalu lama, banyak yang kesalahan memukul 
kepala, dikiranya kena gongnya, yang terpukul, kaget bangun, 
nayage sama mengigau. 

033. Di kisahkan pesta selesai, empat puluh bar i sudah terlaksana, 
stici sepi di babancong, bekas tadinya berguruh, sisanya tinggal 
sunyi senyap, hanya tetap sentosa, aman sepi dari perampok, 
walaupun tidak ada ronda, dari mabok, terpaksa tertidur sepi, 
ingkar dari kewajiban. 

034. Dikisahkan anak itu, tambah lama tambah membesar, diiringi 
deman Kalewnn, diasuh oleh bangsawan saja, yang tetap 
pengiring, dipanggil Cendana namanya, ikut kepada Den Bagus, 
anak-anak, sungguh akrab sekali. 

035, Akan tetapi ratu agak terdiam, sehubungan dengan melihat putra 
Den Lnlana, wajahnya sangat jelek, kurang digendong di 'rama', 
hanya Brahmana yang disayangi, setiap hari digendong dengan 
penuh kasih, oleh ayah dimanja, Lalana tidak diperdulikan, 
kadang-kadang suka disisihkan, tak pernah diperiksa. 

036. Agak tidak pantas keturunan raja, garis suram, tidak bercahaya, 
kulit hitam kehijauan, seperti keturunan putra jin, jauh dari 
keturunan bupati, tidak disayang ayahnya, karena putra begitu, 
serta pada waktu makan, tidak pernah sama-sama, dipisahkan 
agak Jauh, bersama dengan Ki Cendana. 

037. Den Lalana kadang-kadang suka menangis, karena sedih hatinya, 
mempunyai wajah tidak sama dengan orang lain, kepada ibu 
sering mengadu, ibunya sedih, melihat putra mengeluh, oleh 
ibunya ditanya, aduh tampan buah hati ibu ada apa. 

033. Den Lalana sungkem dan menangis, oleh ibunya ia diusap-usap, 
sambil tiada hentinya membujuk, den putri berkata mudah- 
mudahan bersedia, ib': semoga teliti, saya anak ibu, aneh oleh 
ayah, kepada saya, berbeda tidak sayang, berbeda dengan 
kepada Barahma. 
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03^. Makmi pun dengiin pengiring, saiii piring dengan pelayan, maat 
buk;in saya ingin sekali, Brahmana d i manja-manja, mentang- 
mtnung umpan kulilnya bagus, kalau saya seperti raksasa, ok h 
karena itu aysti tidak sayang, Uk picmah mendengar, hati ibunya 
tergugah, mengingat ktisu5»han putranya. 

040. Putra ibu aduh kasihan stkati, sudah J angan begitu 
dipikirkan, biar saja dihina juga, sabar saja Agus, terima 
kehendak Aliah, sifatnya adil, memberi gimjaraii dan hukuman, 
yang memberi murka Yang Maha Kuastt, percayalah, siap yang 
teguh hatinya, tentu akan mendapat mulia, 

041. Ibunya bcnirai air mata, siapa orangnya yang kepada putra tidak 
sayang, 9 bulan dikandung susah payah sekali, sangat berat, 
tentunya, satu-satunya 

042, Dikisahkan suatu saat, Den Brahmana dengan Den l^lana ke 
pasar bermain menonton, orang-orang pasar ribut, ketika melihat 
putra ra|n, kaget sekali, melihat bedegul, barangkali bukan putra 
raja, den Brahanta, dari pasar cepat ke luar, meninggalkan Den 
L^lana. 

043. Ki Cendain tidak mendengar tadi, orang-orang sama mem¬ 
bicarakan Agan, Den l^lana manusia JeJek, jawab Den Brahma 
tentu saja, oleh karena tidak mau bermain bersama,dicampuri 
oleh si itu, ketika sedang berkata, terasa oleh Den Lalana, 
Jarangnya itu cepat sekali, tapi ketika datang. 

044. Di sambut oleh batu-hiitu kerikil, bertubi-tubi lcp,i1 mengenai 
dahi, darahnya juga mcnunicuri. Den E^lana menelungkup, yang 
berdosanya kemudian kabur, ketika tibtl kc (latar) halaman, oleh 
ratu diburu, digendong sayang sekali,Den Brahmana, mengadu 
diselingi dcng.tn rangisun, ayah saya tidak suka. 

(145. Mempunyai saudara Si Lalanu hantu, orang-orang kepada saya 
mengejek, di pajar ramai menjadi bahan guyonan, saya sangat 
malu, walaupun tampan saudnra hantu, seakan tidak dihargai, 
walaupun turunan ratu, bingung hati raja, walaupun jelek, tapi 
anak sendiri, api hilang pengaruh. 
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046, Simpan dulu yang sedarg menjelek-jelekar orang, Den Lalana 
saat itu sudah bangun pulang ke ibunya, ibunya kaget sekali, 
ketika melihat anaknya penuh dengan darah, disambut diusap, 
dahinya tcrluka, kenapa ini Agan sampai lerluka, dahi belepotan 
darah, I>en Lalana terus terang. 

047, Terus terang ibunya memberi tahu, dari mulai bermain ke pasar, 
hingga saat itu bertemu, satu pun tidak terlewat, ibunya 
menggeleng-gelengkan kepala mendengar, tidak sangka begttu 
ceritanya, selesai berkala, biar saja Agan sabarlah, jangan 
kepalang, pasrah kepada Allah Yang Maha Kuasa. 

048, Tunda dulu yang sedang prihatin, kisahkan setan tadi itu, yang 
memang ketika hamil, sedih dan kaget, ingat menenung putra 
raja, saat itu ingin melihat, tentu penasaran, oleh wajah yang 
ditenungnya, seperti apa, apa tampan apa cantik, serta sudah 
berganti rupa. 

049, Saat itu juga menjadi buning Nori, bentuknya bagus membuat 
terpesona, bulunya seperti sutra hijau, kakinya emas bercahaya, 
dan paruhnya begitu juga, kemudian menuju, tempat orang 
berkumpul, kebetulan sedang berkumpul, burung hinggap di atas 
meja, semua kaget, semua yang melihat, dikepung oleh semua. 

050. Jauh terbangnya itu, jadi jinak merpati, I>cn patih kemudian 
(memahai pakaian bagus) berdandan dengan cepat, kemudian 
menunduk, burungnya jinak sekali, sudah dapat oleh raden patih 
terpegang, membelakangi perginya dengan cepat. 

Pupuh Pangkur 

051. Kemudian menghadap kepada raja, tak lama Den Patih masuk, 
datang ke hadapan raja, sang raja kaget sekali, melihat patih 
membawa burung yang rupanya bagus, kemudian kepada patih 
memeriksa, burung apa bagus sekali. 

052. Patih menyembah sambil berkata, saya tidak tahu namanya 
gusti, ditangkapnya di kadaton ketika sedang berkumpul, oleh 
semua burung ini dikepung, namun tetap tidak dapat, miliknya 
oleh saya. 
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480. Dub viigk,ing jufigjunnn ningwnng, jisim abdi mugi ituda pa- 
sihan sami, kalq)atan n u kjipmtgkur, nyanggaketu] sadaya- 
^daya, nu ngadangu sadayana bmgah kalbu, rch Putri parantos 
damang. nyuuh ka carogc nangis. 

481. Asal cuujadi ctnla. aiiat ngcwa ayt^una babalik piktr^ galih putih 
sakapungkur, dua ratu saiui bingah, aa^liiman rayi raka sami 
tmut. kayufigyun ningah putra, m manis parantos rapih. 


Pupuh Dangdunggula 

483- Ram Pura rawuh Raja Puri, harila teh sami bingab manoh, di¬ 
paksa Rabttdcn -Anoin. dijunengkeun jadi ratu, Rahadea geus leu 
meunang mungkir, ha sana m ulang tarimu, n ya kapaksa nurui. 
Ram Ani:>m Tunjung Pura ngagekdug, ciciren parantos mum. 
urngara psngangkaian. 

483. Abdi-abdi hungih, Uwal saking, boga ram sakitu iucuna. keur 
knsop Sn'ikti tur anom, n u surtik mani tigaguruh, bari ngalung- 
ngalung topi, geus tetep Jayalalann, di Tunjung ngaratu, ku uwa 
didama-dama, di kapuiren dikcmitaii siang wengt, giliran nu 
ngajaga, 

484. Hiji mangsa sang rniu ngnfahir, hiik btlib R,tdt'n boyong gar- 
waan. milih ka puira anu dencik, nu kamashur puira ratu, kvun 
uwa ngalamar pasLi, mo heak sarebu laksa, gedong uwu pLtiuh. 
Den Lainna ngawaiiman aduh utvn, tacan mHk.vid Jisim abdi, 
resop mun Iflengohnn 

485. Den Lnlnnn jeneng Kabopati, lamin a ich aya dua bulan, snreng 
mi kir anu amcim. hnyang tuos dcui ngapruk, ktx:ap dma biji 
wengj. dikim pukul snbclHS, Radon dangdart segut, n u ngajaga 
dtsircpnn, jtmpc kiibch iahifi laya n u nyaring, anjing ge mani 
gempar, 

486. Tina sabab bmsa sasri. pukul lima gusii geus ka luar, teras ka 
masigit bne. nycunn pukul saptiluh. naha laya bac bijil, nu ja- 
raga luluy lumpnl, kii ratu m i unjuk, ku ratu sepuh ditanya aya 
naon. maneh siga anu gasik, nn jaga oedok nyembah. 
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062- Dikif^ahkan Den Lalana^ kemudian berkala kepada ayahnya^ 
memohon permisi, ingin melihat rupa burung, namun lidak 
mendapat izin, kata raja, kamu jangan lidak tahu hormat, bukan 
huning untukmu^ bagian Bmhma yang tampan. 

063. Raden Lalana kaget, mendengar perkataan ayahnya yang i^akil 
hati ^mentang-mentang kepada yang jelek rupanya^ 'estu' dibeda- 
beda, hmi sedih sekali, daripada merasakan sengsara dan 
nelangsa^ nekad mau membuang diri. 

064. Tidak seperti kepada Raden Brahma, disayang dan dimanja oleh 
ayah, selamanya disanjung, Lalana menangis sedih, s^tkit hati 
menjadi manusia buruk rupa, oJeh ayah dimarahi, oleh orang 
lain tiada dihargai- 

065. Dengan lemas pergi ke halaman, menjerit memanggil-manggil 
dalam hati, sambil di tembok menelungkup, lidak biasanya 
kangjeng ayah, katanya bapak itu raja bijaksana, dikenal adil 
palamarta, kepada saya menyakiti. 

066. Temyaia dunia itu^ tidak langgengi kekuasaan berganti-ganti, 
tidak seperti yang Mahakuasa^ duh Tuhan yang menguasai jagat 
raya, pasrah saya menyerahkan umur, hidup juga tiada gunanya, 
banyak sakit hatinya. 

067, Kelika Lalana meminta toEong, kebetulan Den Brahma ke sana 
datang, mendatangi sambil berkatu, kenapa kamu Lalana, pakai 
menangis di tembok sambil menelungkup, menjawab Raden 
Lalana, duh kakak saudara saya. 

068. Saya sangai penasaran, ingin melihat burung bagus yang tadi, 
hanya ayah tidak setuju, katanya uutuk kakak, takut lepas, pasti 
saya digantung, duh kakak tolonglah saya, mudah-mudahan 
diizinkan melihat. 

069. Raden Brahma membentak, kurang ajar kamu berani-berani 
menyebut dan memanggil kakak, kamu bukan manusia, kamu 
bukan saudara saya. 

070. Semakin sedih Den Lalana^ mendengar perkataan Den Brahma 
menghina sekali ’ngyung alum' kemudian pergi dari sana, 
^panjang jalan tidak berhenti menangis, sedih akan nasib 
badan, menerima takdir yang kuasa. 
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4S7. Kaula nun mugia tingyli, rohna jiusti anotn henteu aya, kawiLna 
anu par^ntns, dina Labuh lima lung^^ur, dintcn it;u Icu ningali, 
midangel sang ratu rcuwas, harita gc lungsur, ttras lebel ka 
kaputren^ dipilari di gtidong paranlos stpi, hontcu 

kapendak. 

48S. Na kamana atuh Den Rasparati, kebat raiu harita nimbalan, upas 
saur patih lenges teu lami den patih rawuh, sang r^iut marcntiih 
gasik, ht patih gcuwat aycuna, anak kami susul, leu nyaho k;i 
mana losna, sugan aya, pek susu! ka Tanjung Puri, sing La lili di 
jaJan. 

489. Taianyakeun ka rayrii nagari, sugan aya di dinya nu terang, pek 
palih ayeuna mk>s, patih nyembah kebal mundur, mungkir ti pa- 
yuneun gusli, ngebalkeun papaientahan, geus sadinya kumpu], 
hral ariang sadayana^ nu dijugjung ka nagara Tanjung Puri, 
naros Den Lalana, 

490. Hanitu kooap di jalaunT den patih, kacarios ka Tunjung gcus 
dongkap, lajeng ngadeuheus;in bae, ka tinggali ku ^ang ratu, 
kaget mariksa ka palihs aya naon Den Palya, semu anu rusuh, 
Raden ngawalon jisim abdi, riHW^skcun putra jeng gusti, Raden 
kendur teu aya. 

Pupuh Durmafti 

491. Saur ratu teu aya di dieu Pn^tya, kumaha nu matak JcungiL nge- 
lolos ti nagara, kacida pisan heranna, nyaah teuing Den Raspati, 
geus teungan ku patih kudu kapanggib. 

492. Nyemhah pamit raden patih tuluy mulang, geus dongkap unjuk- 
an gasik, putra teh teu pendak, di rayi ge hanteu aya, dily- 
roskeun ku jisim abdi, Kjsen neangan, nyanggEikeun bebtndu 
gusti. 

493. Ti harita uwa Rahadeb Lalana, kaedanan raka rayi, libelct ku 
jasa, anu sakitu nulungna^ kari-kari jadi kungil ayeuna tunda, 
kocap duui Den Raspati, 
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Plipuh Kinanti 

079. Vang sed^g prihfitm tidak diceritakan, diusabak^ supaya lupa 
siang dan malam- dinasihati oleh ibunya^ Den Lalana sudah 
lupa^ oleh penghina saudaranya, sudah tidak diingat lagi. 

080. Dikisahkan pada suatu waktu, Den Lalana datang lagi^ sudah 
minta izin kepada ibunya^ bahwa dia akan bermain^ menjemput 
Raden Brahma, ketika, sudah dapat izin. 

081. Setelah berdandan kemudian pergi, hingga sampai ke 
Sritnanganti^ bertemu dengan Caudala^ Den Brahma masih di 
rumah, sedang bicara dengan burung itu, kesayangannya siang 
malam. 

082. Burung Nori dalam sangkar^ sangkar emas bercahaya kuning, 
ketika mdihat kepada Lalana, sangkar di pindahkannya lagi, 
disembunyikan^ oleh Brahma^ setelah itu terus ke rumah- 

OS3. Brahma seakait tidak mau berjumpa, meninggalkan Den Lalana 
tadL malahan masuk kc rumahnya, dikisahkan burung Nori, 
ketika melihat i>en Lalana^ memberi salam dan tersenyum. 

084. Selamat datang Den Bagus, kenapa lama sekali, sekarang baru 
bertemu^ tidak penasaran, ternyata begitu rupanya^ menerima 
contohan dari saya. 

085. Kamu itu turunan raja, turunan Andanawari, kenapa begitu rupa, 
kan ibu turunan Jin, hingga kemana ayahnya, ingin tahu badan 
saya. 

086. Badanmu itu ^beduguL, kulit hitam sangat lidn, kehijau-hijauan 
menyebabkan kebencian, rambut merah agak ikal, dan bulat 
besar, bibir tebal seria monyong. 

087. Gigi sebesar kayu bakar gelondongan, hitam seperti memakai 
tinta, kalau binatang seperti ayam, tidak beda seperti camani, 
putra emas G^mala, oy bagusnya. 

088. Sekarang saya sudah maklum^ jetas pada rupanya, sudah tidak 
penasaran lagi^ selamat tinggal mau pergi, setelah bicara burung 
lenyap, hilang secara tiba-tiba. 
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494. Raden L^ilana Iculcuwcungaji, mipir-mipir sisi pasir, nya- 
cal di bubulak, Lunin nyorang lehak^ enggeus tebih It nagari^ 
mangbulan-bulan anjog ka Tunjungbang Nagari 

495. K^dcn Anam ka iuar li jero alas^ geus nyorang ka pinggir nagri^ 
ngamprak di tegalan, seung manggihan uml buma, saita aya sa¬ 
ung leulik, ngsirercb heula, rcureuh paiay lajeng calik. 

496. Hcntcu lila tuluy daratang barudak^ budak tukang ngangon mun- 
ding, arek ngiuhan^ manehna kagettun pisan, naha ieu aya jal- 
mi, kitu rupana, TienLeu cara uraug geuning. 

497. Ditenjona siga hejo siga bodas^ saliwat mah siga kunJng, jabna 
naon cia, boa-boa meureun setan, mun jalmi mo kiiu leuing, bet 
kawenehan, barudak ngomong ngecewis. 

498. Barudak teh digupay ku Den l^lana, harita nyampeurkeun ga- 
sik, datang hari nanya, duh naon akang nyaLukan, jawab Raden 
meie duii, matak nyalukan, saur Raden bari seuri. 

499. F.ta budak dibagi diui gcus raia, ngariung dariuk sturi^ Raden 
guguyanan^ horcng padusunan^ hari[a ngaromong deui, basana 
kasar uing lukang ngangon munding. 

5l}0. Raden L^lana gumujcng nganggap barudak, kakara saumur ngu- 
ping, maneh budak mana, barudak bareng ngajawab, tuh di dim 
lembur uing, lembur Pades;in, na can nyaho akang uing. 

501. Saur Raden jauLi kcnch ka nagara, barudak narembal seuri, pu- 
guh kang Jauh mah, akang uing montong hayang, rea anu matak 
risi, saung-saung gc lumpaL, digusur ku kuda tarik. 

502. Ampir bae uing barelo Jeung bapa, kadupak goroiong barik, 
wantu budak huma, can nyaha kikping karela. Raden Lalana 
ngalahir^ lembur nu mana, ti djeu nu banteu lebih. 

503. Walon budak alah itu gcuing ngelat, geus ka jero pucuk awr 
teh eta padt'san, Den Lalana ngadeng angkaL J^ung hartina 
saung kutik, ninggalkcun budak, di jalan tuluy papangih. 
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100. Oimana yang maling mengaku maling, kamu manusia sulil hati, 
ti 3 da beda dengan wajah, ini karena lidak disayang, raksasa 
hijau, raksasa raLa, raksasa 'wereng’, raksasa tuli. 

101. Ayahnya sangat marah, mentang-mentang sudah keinginan 
Atlah, tiada panjang pikir, masuklah ke dalam puri, kemudian 
menemui pramesuri, ihu Lalana yang herhatl-hali. 

102. Ketika Uha kemudian berkata^ istri kakak yangeantik, saya mau 
meminia kesedihan, beserta memninta izin, anak ketika Den 
L^lana^ kurang ajdr sekali. 

103. Seakan bukan keturunan raja^ keturunan pemimpin negeri, 
kepada orang tua yang memiliki sial sekali, terlebih pada 
akhirnya^ seperti anak bekas memuja, sekarang mau dipenggal. 

104. Pulti Wulansari gugup, ketika mendengar pcrknitaan raja, jatuh 
pingsan, karena putra akan dipcggHil, terlebih hanya salu- 
satunya, hati sedih sekali, 

105. Saat itu raja meninggalkan tempat, meninggalkan pramesuri, 
membawa pedang untuk menebas. Den Lalana yang sedang 
menangis, sudah ditarik kepalanya, terlanjur datang den patih. 

106. Dipegang tangan raja, sambil berkata agak 'ajrih , aduh gusti 
saya tobat, bukan mau melarang, hanya nanti duJu, sabarlah kan 
gusti itu bupati. 

107. Dikenal roja yang unggul, terkenal adil bijaksana, kenapa 
sekarang jadi nista, hendak memotong leher anak kecil, malu 
sekali oteh semua, silakan raja pikirkan. 

lOS. Mudah terdorong oleh napsu, apalagi ini putra raja, walaupun 
jelek tapi tetap putra, carilah hukum yang adil, jnangan 
sembarangan^ nyagakeun bcbenior gusti, 

109. Kata raja yang marah, sambi! melirik kepada patih^ karena nakal 
si Lalana, melepaskan burung Nori, sebab sudah diberi tahu, 
kalau lepas akan dipenggal lehernya. 

IIC. Patih menyembah sambil, duh raja 'jungjunan\ kalau begitu di 
luar kebiasaan, bukan harus dihukum mati, harusnya 
menanggung akibat^ suruh mencari Nori. 
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504. Jcung s-'ihiji jalma nu Icumpang di plan, icmhtjngna gcus aki- 
aki, ku Raden digupay^ geus nyapeurkeun aki-aki Ica, Raden 
naros aeh aki, kaaJa nanya, reh hayang rereh .sapeuling. 

505. Sugan aya di dieu keur pamundukan, ngawalonan aki-akk aya 
oge saung aki, ku alil pisau, mangga pami keur salinggih. 

506. Saur Raden keun bae soal kutik mah, cek aki sumangga ngi- 
ring. Raden Lajeng angkat, geus dongkap ka saung tc, aki 
ngangero ka nini. he nini geuwat, palupuh serbet sing bersih. 

507. Nini ngelapan paiupub gaticang, aki jeung nini ngeecwis, aluh 
nini geuwat, naheur cai teh sing asak, nini-nini capa-cipi, taya 
wdahna, suwung dalung sepi kendi. 

508. Carek aki naha nini maneh liwar, dilitah leh naheur cat, ayni 
gusti urang, pulang ngaieucuL dasak^ naheur dina naon aki, 
euwcuh wadahna, na teu nya ngaran, jeung kasah nu asli^ keur 
dadaharan, sinareng Li mana kawit. 

510. Aki-aki ngawaJon bari nyembah^ aki Boja jisim abdi^ dupi pa- 
kasaban^ estuning teu gaduh ptsan, kawit aki teh piiuin, di dieu 
pisan, satria Anom ngalahir. 

Pupuh Sinom 

51 k Tj mana aki nya dahar, teu usaha henieu tani, aki Boja nga- 
walonan, kumaha parengma gusti, upami aya rejeki, yasa dahar 
kaulanuji, upami teu pareng aya, etang ngisal kana diri, malah- 
malah sakapeung mah hanteu mtndak. 

512. Den Lalana welas manah, ninggal warugana aki, iga ragas ka- 
was gambang, enya kitu deui nini, paken mwang-rawlug, sisi 
Icuweung nyaung-nyaung, laya sanak Laya kadang, matak watir 
liwat saking. Raden calik taya Icmpal-tempal acan. 

513. Sumawonna pami samak, ngart aya palupuh hiji, mingkana ka- 
Juaran, tamba guLar-goler Icuing, Raden lajeng ngalahir, aki 
kauta seasiu, di deiu arek bebetah, rek ngaku kolot ka aki, 
waloti aki niduh lingsem teuing Agen. 
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122. Bekas ibu mcndapiat susah dari saya, semoga 'jcmbar’ hati, 
memaafkan lahir batin, tidak sem|>at membalas budi. 

123. Ibu Raden membalas disertai tangis, berkata terpatah-patah, 
aduh agan buah hati, insya allah ridho sekali. 

124. Didoakan oleh ibu semoga mulia diri, silakan segera pergi, dan 
ini ibu memberi, salah satu cincin wasiat, 

125. Khasiatnya kalau nanti di akhir nanti, menemui ketakutan, 
usapkan cincin ini pada kedua mata. 

126. Sudah pasti ada patih jin yang keluar, nah itulah yang menjaga, 
pengganti ibu yang pasti, segera terima ini. 

127. Kemudian Den Lalana menyembah hormat dengan takdim, 
menerima ajimat itu, dan diberi uang, buat bekal nanti di jalan. 

128. bii Agan uang tiga ratus ringgit, untuk bekal di Jalan, oleh Den 
Lalana diterima, sambil menyembah Raden pergi. 

129. Kemudian pergi meninggalkan ibu yang menangis, air mata 
mengalir, oleh karena masib keci), diajar disuruh berkelana. 

130. Berat hati tiada terkatakan lagi, saat itu sudah tiba, tepat di 
alun-alun bertemu, dengan Den Brahma dan Cendala. 

131. Den Brahmana berkata kepada pengiringnya, lihat si Lalana, 
sebentar iagi mati, diusir oleh ayah. 

132. Kalau ke hutan lentu dimakan setan, di kota kelaparan, kata 
Cendala bawa uang, diberi oleh ibunya 

133. Banyak sekali bekal untuk pergi dari negeri, maklum yang 
sayang, oleh karena yang disayang, buruk rupa, bagus bahagia. 

134. Den Brahmana membentak seperti yang pusing, kalau begitu 
percuma, lentu gagal tidak mati, ayo cegat rebut uangnya. 

Pupuh Magntru 

135. Kalau dapal uangnya olehmu untung, Ki Cendala senang sekali, 
berlari cepat tergesa-gesa, sudah membayangkan banyak uang. 
Larinya tergesa-gesa. 
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136. Ketika dauing ke alun-alun, Ccndnla memanggil keras, he 
Lalana kamu tunggu, tunggu di bawah p^ihun bcnngin, 
kemudian raden muda berhenti. 

137, Ki Cetidaln lerenggah-enggah bicara ramai, kesinikan itu uang, 
kalau tidak diberikan nanti dipukul, oleh saya muu ditempeleng, 
kamu mati, katanya sambil melotot. 

13S. Jawab raden, silakan kauianun, Cendala menerima uang, sambil 
menerima uang >nt bagus, ini saya beri tempelengan, untuk 
bekal kamu mati, 

139. Den Lalana ditempeleng sampai tersungkur, oleh ki Cendala 
diinjak, ada seorang yang memburu, pensiunan prajuriL, kepada 
Csndsla kemudian bertanya. 

14(1, Bagaimana kamu orang suka memukul, apa kamu giia, spa 
dosanya hingga dipukul, ayo lekas jawab lagi, Ccndala malah 
bengong. 

141, Bicara gugup, saya lidak punya rokok, begitu pula kayu apt, 
menjawabnya sambil bingung, pada bahasa melayu tirbk 
mengerti, disangkanya minta rokok. 

142, Ki Ccndala melotot sambil mau memukul, pakai marah kepada 
saya, kamu juga yang gtJs, kenapa paksi marah-miinih, kamu 
seperti manusia bodoh. 

143. Kjenapa kamu memarahi tiba-tiba, apa ijdak tahu adat saya, 
pensiunan bicara bemir, berkelahi sudah kebiasaan saya, Ki 
Ccndala hendak meninjau. 

144. Kepalan Ccndaln dipukul hingga rubUh, bagun Sjimbil meringis, 
kepalanya sampai berdH-rnjh, menangis sambil ‘jeba-jebi’, tapi 
agaknya lidak kapok. 

145, $iap-siap lagi sepertinya mau memukul, ditangkis hingga 
terpelcntang, Sitmbil berdiri agak pusing, melihat kiri kanan, 
kemudian berlari (ergu.sa-gcs3. 

146. Ketika datang dJ hadapan Brahma sunu, Ki Ccndala bicara 
sambil meringis, aduh ampun saya Jatuh, terjatuh pada dinding 
pasir, ini lenganpura sampai luka berdarah. 
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147. Sikut luk^T kcp-ak Juga sampai bengkak- si Latana bertari 
ketakutan^ sumpah bukan boboug, begitu laporan Cendala, kalah 
berkelahi tinggal mengobrol 

148. Dikisahkan sekarang ini Raden Sagus, Jaya Latana tampan dari 
alun-alun sudah pergi- perginya jalan kaki memprihatinkan, 
tidak tentu yang diburu. 

149. Langsung mengikuti jalan yang agak sunyi, tiba ke kampung 
yang sunyii masuk ke bekas ladang yang luas, bertemu dengan 
seorang kakek-kaftek, raden kepada kakek bertanya, 

150. Kakek apakah ini Jalan ke gunung, kakek-kakek bertari 
ketakutan, tidak menjawab kepada Den Sunu, malahan menjerit- 
jeriV kepada anak cucu memanggil 

152. Aduh-aduh eueu ini sayu tulongp saya dicegat hantu, oleh anak 
raksasa dari gunung. Den Lalana kaget mendengar, dan hatinya 
merasa tidak enak. 

153. Vang muda prihatin sekati, duh pantesan begini, oleh bapak 
dihenci, membuat jijik kakek-kakek^ kemana kami bertanya. 

154. Berangkat lagi sudah tiba di pinggir gunung, kira-kira 
menjelang magrib^ t^pi raden terus pergi- masuk ke dalam hutan 
yang sunyi, meraba-raba yang muda. 

Pupuh Sinom 

155. Hutan lebat masih utuh, seperti tempatnya para setan, berbagai 
macam bunyi ular kuda, badak harimau yang terdengar, hatinya 
raden netan^, menangis aii matanya mengalir, menjtj akar, 
gelap gulita, pakaiannya terkait-kait hingga robek. 

156. Tiba-tiba ingat kepada ibunya, duh ibu saya, sudah ada di 
tengah-hutan, mudah-mudahan selamat diri ini^ serta perut ini 
perihn melilit berbunyi, tak ada air sedikit pun^ duh ampun 
bagaimana. Den Lalana lemah lunglai. 

157. Sengsara sekali, memeluk batang kayu, kedinginan kena embun, 
sengsara siang malam, makannya pucuk kayu, atau memakan 
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ayeuna mah hayu atuh uran^ ntmpa jcung kauh, aki Boja ria¬ 
nya gasik, naha Ag^n ieu teh saha nu boga. 

523. Geuk Raden kapan nu urang, beunang nyieun peuling tadi, naha 
aki teu niamuan, ki Boja olohok nguping, ngomongna di jero 
ali. Agan pasLi Lerah raLu, nyala rembesing kui^umah, i^amak^ud 
icu bukti, ngan gogodeg aki Bi^jana heran. 

524. Raden singkil dilancingan, raksukan kutung purikil, nyekel palu 
legep pisarij manday liluan sareng jin, ki Boja ngacir, barang 
gcusnepi ka saung, aki ka nini nyarekan geuwat gcuwaidculcu 
nini, itu lenjo pagawean awak urang. 

525. Pckgtura belelkcun mnta, pagawean aing ladi, mana ulah lala- 
woraj ngaladenan awak aing^ teu nyabo kabeh bukti, naon hae 
nu dimaksud, sakilu deuleu alusna, saung bcunang nyieun pen¬ 
ting, nini Boja nonggengan bujurna lenrab. 

526. Ulah kalah ku carila, tcu ngandel leuing sacutik, bisa ge li 
baheuEa, aki Boja ngejal seuri, geus nepi ka gosali. Raden La- 
bnii snmaur, geuspek aki menta, kn knia aki dibawn'^, pH'tgawean 
wungkul aki lukang ngasah. 

527. Rarasaan aki Boja, anu aya di gosali, manehna hae dua jin, 
imah hanlcu kalingali, nu nepa langkung rajin, pakarang beu- 
nangna alus^ puguh lain samanea^ pagawean papatih jin^ 
congkrang aril pacul, bedog peso parang, 

52S. Pakarang geus pekpek pisan^ ngabugbnig, sisi gosali, parang 
moal matak rompang, aritna moal murilit, pagaweanana limil, 
nu meuli guyur salembur, ear di desa Padesaan^ aya panday 
kasep teuing, malak gujrud geus jadi buah cartta. 

Pupuh Magatru 

529. Urang desa gehger kabeh pada sujud, ngabrul awewejalaki^ itu 
watek urang kampung- ka saung aki geus nepi^ bnangsa awewe 
mah komo. 

530. Sanggue.s sidik balik deui buru-buru, pakepuk nalaheurcai, nga- 
geduk ngadadak nipung, cuhcih anu nyieun wajit, moroyol nyi- 
euD borondong. 
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dirn^kan segar sekali, sehat seperti biasa, terus saja buab-bnahan 
dipetik, ada sebuah pohon kiara. 

165. Besar sekali, berlubang sebelah tengahnya, di sisinya juga 
bersih, Den Lalana sudah duduh, di bawah kiara teduh, sudah 
kenyang makan buahnya, serta tidak ada suatu batu, licin 
mengkilat besar sekali, 

166. Den Lalana agak senang, tidak ada hati yang ketakutan, 
pikirannya terbang- mau di sana saya tinggal, belah sekali, 
walaupun tidak ada kawan, makanan tinggal mengambil, serta 
tempat di pinggir sungai, mau mandi sumber air besar sekali, 

167. Pagi-pagi pergi ke wahangan, mau mandi sesuka hati, ikannya 
beriringan, seperti yang mau bertemu manusia, menyenggol 
paha, ikan lalawak '‘pating suruwuh^ sepat pating kecopel, 
julung-julung ngajalingking, ketika ke luar dari sungai 
kemudian beijemur, 

168. Beristirahat sebentar di atas batu itu, siang hari memetik buah 
lagi, malam hari tidur di kiara, begitu pekerjaan siang malam, 
sudah tidak ada ketakutan, walaupun ada di gunung, kota hanya 
sebagai penggoda, tidak daipat menahan diri untuk mencapai 
suatu maksud. Den Lalana sudah mantap sambil bertapa. 

169. Terputus dulu cerita, sekarang dikisahkan lagi, yang di negeri 
Cempala, raja memanggil patih, bagaimana paman patih, si 
Lalana belum kelihaian, sudah lama belum pulang, mencari 
burung nori, barangkali terus kabur tidak akan kembali. 

170. Sekarang harus menyuruh kepada mantri yang berani, yang kuat 
menjaga bah la, kira-kira tujuh orang juga cukup, tapi yang 
mendapat pilihan, sekiranya yang sanggup, menangkap Si 
Jayalalana, kalau tidak menuruti perintah lebih baik penggal 
kepalanya. Raden patih mundur dari hadapan raja. 

Pupuh Pangkur 

171. Den patih langsung mcmeriniah, tujuh mantri saat itu sudah 
siap, mau menyusul putra ratu, yaitu Jayalalana, sudah 
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berdandan mantri yang lujuh itu, tersedia tembok dan pedang, 
panah, tameng, serta bedil- 

172. Sudah pergi mantri yang tujuh, berjaJan tergesa-gesa 
ntetiyandang pedang ntemangguJ bedil, ’hulu nagara* ada salah 
satu mantri berkata kepada temannya, kita itu menyusul 
kemana, tidak tentu kcmana mencari keterangan. 

173. Yang disusul dimana, harus dipikir jangan gugup beihenti di 
jalan, sentcnlara itu datang seorang kakek-kakek menghampiri 
mereka, tukang gembala kerbau itu yang dulu pernah lari 
teibirit-birit. 

174 Takut oleh Den Lalana, saat itu lewat di depan mantri, kakek- 
kakek itu dipanggil, ketika sudah bertatap muka, kata mantri, 
coba kakek barangkali dulu, ketemu dengan anak buruk rupa, 
tidak beda dengan hantu. 

175. Kakek-kakek menjawab, ya tuan sudah, ketemu dengan saya 
anak hitam daan 'bedegul' dulu enam bulan, tidak salah hanya 
itu yang teringat, ke sebelah sana jalannya, masuk ke dalam 
hutan kayu. 

176. Tujuh mantri berbahagia, ayo kawan sekarang pergi, karena 
sudah pasti yang dituju, tidak akan kemana perginya, sekarang 
oleh kita tentu tertangkap, saat itu kemudian pergi, masuk ke 
dalam hutan kayu. 

177. Di hutan dicari-cari, lapi tetap Den Lalana tidak ketemu, mantri 
tujuh, kebingungan, kehabisan bekal, padahal belum berhasil, 
maksud mau pulang takut oleh raja, pasti dihukum pati. 

178. Tinggalkan dulu mantri yang tujuh, dikisahkan ada sebuah 
negeri,Tunjung Biru yang mashur, sedang ramai para pembesar, 
mencari tawanan mantri yang kabur, namanya Andayasura, 
menggoda istri patih. 

179. Tawanan kabur ke hutan, tidak ketemu di cari di dalam negeri, 
sudah terus ke punci;k gunung, ketika suatu saat, kebetulan 
dengan Den Lalana bertemu, sama-sama kaget keduanya, yang 
kabur dan yang diusir 



186 


180. Ketik;i jumpy juga sama-s.ima menjauh, disangka yang 
menyusul Jari dalam negeri- manlri ke utara, raden ke selatan, 
kembali iagi Den Lalana, liJur di kiara nyuni'. 

181. Tawanan langsung Sn'^Ja, kebeluhn di puncak gunung bertemu, 
dengan manlri yang tujuh^ yang kabur kaget sekali, diperhatikan 
benar-bcnarT ternyata bukan yang menyusui, oleh yang tujuh 
dipanggil, mendekati hatinya agak takuL 

182. Ketakutan tetap ada, yakni berdosa walaupun tidak kelihatan, 
yang dira.sa .sudah mengaku, seperti mantri itu, walaupun sudah 
jelas- itu bukan yang menyusul, hati berdebar-debar, jelas sudah 
tidak dapat diingkari, 

183. Vang tujuh mantri memeriksa, orang yang mana yang ada di 
hutan kamu^ yang kabur kemudian menjawab, saya adalah 
pelarian, asal negeri Tunjungsari, lujuh mantri bahagia sekali, 
coba kamu barangkali ketemu. 

184. Dengan anak hitam rupanya^ y^rig ditanya merijawab, ju.stru 
bertemu^ tapi dari sini jauh, kira-kini perfalanan sebulan, 
tempatnya di lembah pinggir gunung- im di sana tinggalnya, 
mantri tujuh suka hati. 

185. 8aat itu juga siap-siap, semua bahagia karena sudah mendapat 
berita pasti, berdandan dengan semangat, semua berangkat, 
mengikuti jalan memanjang bekas injakan binatang, menyusuri 
sesuai petunjuk tidak dikisahkan di jalannya, sekarang di selang 
lagi, 

186. Dikisahkan lagi Den Lalana, sudah enak tinggal di pohon kayu, 
di pohon kiara 'ngaringkung', tak ada lagi kekhawatiran tiada 
kekurangan, buah-buahan yang manis-manis. 

187. Saat itu sedang di sungai, berenang senang-senang yang mandi- 
tiada yang menggangu^ dikisahkan yang tujuh orang, saat itu 
sudah tiba di kebun sayur, yang tujuh bengong, melihat tempat 
yang membuat betah. 

188. Begitu saking lapar, melihat buah yang banyak seperti yang 
manis, naik ke atas berebutan, makan dengan lahap, nikmat 
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543. £ta kJLu omujig awewe ngagunih, silih tcmpas pilih gcntj, kcKrap 
nini nu di saung, dahar gede suka ati, nu aram i s dadar endog, 

544. Kabeureuyan nini Boja renghaap ranjug, neleg lauk mani nye- 
lingir, ngomong ngo&om aduh bedul. lauk cucukan li gigir 
sugan tea bodas lepn. 

545. Henieu Lila ki Boja datang ka .saung, kaget bareng katiitgali, 
lakadalah loba tauk, jeung ieu anu aramis. berkat Juragan 
Anom, 

546. Aki Boja dabama teh mani rampvs, beuteungna mani muiiktrik, 
geus kilu Agomong ngalenggut, walahwah- weuleuhweuh seuri, 
heuay kem e rekaan ongkoh. 

547. Saban poe nu meuli ngagunih, aki nini loba duit, ganti sarung 
reujeung baju, icikibung nyoo duit, nu kapungkur mah geus 
poho. 

Pupuh Pangkur 

548. Aki nini suka hunguh, jero saung geus pinuh ku karung duil, di 
sisi saung ge numpuk, saur Raden ka ki Boja, hayang nyaho 
duil ku aki, harita keneh dibilang, dijajar-jajar ngabaris. 

549. Saung pinuh ku Jajaran, sup ka kolong tuluy deui milang duit, 
beak kolong tuluy turun ngajajarkeun di buruan, tira karung 
harita diudul-udui, geus pinuh sakuriling na, ngajajar bilangan 
duil. 

550. AJti sabaraha pasmet, walon aki Agan duka leuing, aki lieur 
liwal Ingkung, teu sanggup aki milang, padahal mah saumur can 
milang kitu, basa pasmat tacan terang, kanyahona genep duit. 

551. Den Anom gumujeng ninggal, polah aki nu saumur tacan harti, 
milang duil rebu-rebu, wekasan seung ngandika, aeh aki urang, 
kudu buru-buru ngabogaan gede imah, keur wadahna gudang 
duit. 

552. Jawab aki aduh Agan, pami kilu eta kalintang peryogi, gaduh 
bumi enggal atuh, keun aki meulian bahan, nyaur raden kaula 
mah hayang isuk, imah heunang dieusian, 
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197. Den Lalana ketika mendengar yang marah-marah, menjerit 
keras sekali, memanggil ibunya, aduh ihu saya tobat, ini 
saya dikejar-kejar, utusan ayah, mohon rahmat saya. 

198. Aduh ibu barangkali tidak akan bisa bertemu, kalau seperti 
ini, duh ibu tolonglah, dan mohon dimaafkan, dosa besar 
dosa kecil, duh selamat tinggal, hari ini saya mati, 

199. Manlri-mantri yang tujuh marah sekali, semua mencabul 
pedang tamsir, kawan jangan diberi hidup, kita potong 
sekarang, ttu sudah mendapat iain dengan raja, kita potong 
asal terbawa telinga. 

200. Den Lalana badannya rusak sekali, merah penuh dengan 
darah bekas Jatuh terleniang, duri canir mengait-ngait, seperti 
kijang dikejar anjing. Raden Lalana, larinya sambil 
menangis. 

201. Kita tunda dulu yang dikepung den Lalana, yang berkat lagi 
pandlta yang sedang beratap, di puncak gunung ilu, ayahnya 
Neng Wulansari, kakek Lalana, saat itu hatinya waspada. 

202. Kemudian pergi sebagai pandita dari pertapaan, sudah datang 
ke pinggir sungai, sungai ditepuk, liba-iiba muncul buaya 
datang, kemudian pendeta berkata, he buaya sekarang datang 
sampai pada kepastian. 

203. Yang dinanti kita sekarang datang, kesal sekali menanti-nanti 
hingga ke kadar, mudah-mudahan saja sebenarnya, meramaj 
tidak meleset lagi, hegjtu impian, ayo segera pergi. 

204. Hampir ketemu cucu saya Den Lalana, yang olehmu sedang 
dijaga, sekarang hati-hati, semoga baik menjaganya, 
sekarang sedang prihatin, dikejar-kejar oleh mantri negeri 
CempaJa. 

205. Sang buaya menjawab terima kasih, saya di sirii sudah lama, 
menunggu cucu tuan, tidak segera datang, seratus tahun juga 
lebih, saya menunggu, sekarang terima kasih datang. 

206. Jangan khawatir hati gamparan, kalau datang ke air, oleh saya 
ditangkap, dinaikan ke darat, pendeta berkala dengan manis, 
titip sekali, setelah berkata kemudian menghilang. 
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207, Sang buaya irujrtyusuri sungau liaggal ki buaya puiih, 

dikuiahkan Den Lalana yang diserbu, saal itu .sedikit 

lidak haii-hati, dari yang mengejar. Den Lalana lari, 

208, Larinya kebeiutan ke sungai termenung terjegal air, kalau 
puEang ke belakang, >cntu mati, tnajn tercegat air, begitu 
derasnya mundur maju ceiaka. 

209, Akan tetapi daripada oleh maniri kena, tentu akan dipoiang 
leber, lebih haik ke sungai, saat iiu kemudian loncat, 
mencebur diri ke hiUr, rapi tak lama, ditangkap, disanggap 
buaya putih. 

21U. Kemudian dikuium Den Lalana oleh buaya, raden berkata 
sambil menangis, he jurig, bantu laut, saya jangan dilama- 
lama, segera telan hingga mati, jawab buaya, saya tidak 
berani membunuh. 

211. Saya kepada tuan mau menolong, jawab raden bahagia diri 
ini, kalau begitu jangan strmpal sesak, dengan cepat dibawa 
ke darat, buaya meluncur cepat, sampai ke seberang, berhenii 
di pltrggir atr. 

212. Diturunkan Den Lalana oleh buaya, sudah berdiri di pinggir 
air, sambil berkata, mohon pertolongan bapak, saya Itu bisa 
sebar, tidak ditolong, temu saya celaka. 

213. Apa saya sebagai balasan buaya, karena lentu juga manusia 
bodoh, hina tLdak punya, buaya putih menjawab, duh Agan 
yang saya hormati, bapak tidak mengharap balas budi. 

214. Sebab bnpak kepada tuan iiu kewajiban, dari duduk di¬ 
tunggu-tunggu. sekarang haru benemu malahan bapak 
wasiat, semoga tuan mau menerima, mau membela, bapa 
panggil pasti sampai. 

215. Syaratnya air tepuk tiga kali, kalau mau nienerimB kcsicsah- 
fin. tentu hapak dxntang. walaupun ada dimana, semoga tuan 
ingar, wasiat bapak d-.iang, jawab Den Uilaniii lerimn. 

2tb. Terima kasih tuan sekarang bapak mau pulang, bui'rya pulih 
menghilang, iidak tahu pergrnya. tinggal den Jayalalann, 
sedang berdiri di pinggir air, yang mengejar yang dikisahkan 
dl seberang sedang mei r ha t-lihat. 
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217. Terlihai okh raden kemudian dipanggil, segera susul, ini 
saya, manlri yang Lujuh^ kagel melihat anak menyeberang 
begitu derasnya air, jalan kemana* air besar membuat hanyut. 

218. Sama-sama bingung semua maniri, tidak sanggup, takut 
meJihai air deras, hanya ada seorang, yang hatinya memasti¬ 
kan sanggup, kepada kawannya berkala keras, jangan susah- 
susah^ kenapa kalah dengan anak keeii. 

219. Kenapa si Lalana bisa menyeberang, kiia apalagi karena 
mamri, gagahnya pada kita, berilmu sakit sekali, jangan 
berjerit ayo kejar, kemana lari, masuklah ke sungai mantri- 
mantri. 

22Q. Timbul tenggelam maniri-mantri yang lujuh, ke hilir hanyut, 
tiada tenaga, oleh air deras terbawa, menggapai-gapai juga tiada 
guna tidak berdaya, tenggelam sudah tidak lampak lagi. 

221. Dikisahkan sekarang Jayalalana^ melihat mantri hanyut 
semua, hatinya agak lega, kemudian dari sana juga pergi, 
menyusuri pinggir air tinggal lemasnya tidak tentu rasa den 
Ras pati. 

Pupuh Asmaranckina 

222. Angin kecil bertiup menggoyangkan dedaunan, enak raden 
yang menyandar, pada pohon kayu gordah, dingin rasanya, 
raden tidak ada kekhawatiran, sudah mati yang mengejar 

223. Dikisahkan yang hanyut, maniri-mantri yang tujuh, belum 
sampai pada kematian, kebetulan semua menyangkut, pada 
akar pohon berpegang, naik ke atas, selamat bisa kedarat. 

224. Saat itu kemudian berembuk, sekarang bagaimana langkah 
selanjutnya, kemana kiia pergi, yang pasti yang diburu sudah 
hilang- mau kembali kita terlanjur, kata kawannya tentu saja^ 
kita susah perjalanan. 

225. Kita susuri pinggir air, kemana saja sampainya^ sudah 
mufakat kemudian pergi, menyusuri pinggir sungai, tak lanta 
ditemukan, di bawah gordan yang duduk. Jelas Raden Lalana. 
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226. Bei^ndar tidur menyepi, tujuh mantri hatinya senang, 
bahagia sekait, sekarang tentu dapat, mau kemana larinya, 
ayo kawan kita kepung, pelan-pelan takut minggat. 

227. Yang tidur menyepi, tidak bangun bersender pulas, oleh 
semua diintip, dipegang mau dimiliki. Den Jayalalana kaget, 
bangun sambil meronta-ronia, tiba-tiba lepas tangannya, 

228. Yang ada didepan ditempeleng, yang dibelakaitg disepak, 
yang dipinggir dipukul, mantri tujuh lerjungkaJ, dengan cepat 
Raden Lalana, meninggalkan yang telanjang. 

229. Den Lalana lari cepat, gunung tinggi di puncaknya, inginnya 
mau bersembunyi saja, tapi ketika datang, heran sekali, ada 
mesjid di puncak gunung, halamannya luas sekali, bengong 
dalam hati, tidak sangka sama sekali, heran diiringi dengan 
bahagia, ada yang datang, kakek-kakek berjenggot, memang¬ 
gil sambil berkata, he raden ke sana ayo. 

230. Den Lalana sedikit ketakutan, melihat yang berjenggot 
panjang, padahal bukan sembarangan, itu kakek-kakek, 
nyalanya seorang pendeta, yang tinggal tetap dt atas gunung, 
titisan pemimpin negara. 

231. Kebun sayur tadi, itu semua ciptaan, menyediakan yang 
muda, dikisahkan saat itu pendeta, menuntut raden Lalana, 
sudah duduk berhadapan resi pun berkata. 

232. Raden jangan kaget, sebenarnya ini kakek, ayah ibu raden 
asli, wiilansari anak kakek, keturunan dari jin, kakek ke 
raden sudah makJum, walaupun tidak terus terang. 

233. Sabar dan pasrah diri, menerima pada suratan, mener ima 
apa-apa yang dipastikan Allah Yang Kuasa, biarlah begitu 
wajar, adatnya seorang ksatria, harus mengandung bingung 
dulu, mengarungi alam pengalaman. 

234. Eyang sangat bersyukur sekali, raden sekarang ke sini, 
ditunggu air dulu, sebenarnya mau wasiat, mau mewasiaii 
prajimat, sebuah pedang, baju, dan ikatan rukmin/emas. 

235. Ayo tampan, sekarang terima, satu lagi ini ajimat, panah yang 
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terlebih anek, diterima semua jimal^ menyeinbah Raden 
L^lana, begini kata maha witu, panah ini kalau dilarik. 

236. Wlau hutan tebal sekalipun berubah lapaitg jadi Jalan besar, 
begitu pula kalau dipakai, memanah musuh yaiig sakti, yang 
tulak mempan senjata, terkena pasti hancur, tiada haiaitg ajian. 

237. Khasiatnya jimat emas/rukmin, kalau dipakai perang, dike- 
bulkan ke musuh itu, sudah tentu lesu bad^ya, tidak ada {ke^ 
kuasaan) tenaga, teronggok seperti kapuk, begitu khasiatnya. 

23S. Kalau baju Itu, pasti khasiatnya, kalau dipakai raden agar 
tidak mempan senjata tiba-tiba, tidak mempan senjata, 
tombalc bedil tentu menunduk, tidak raja. 

239. Den Lalana batinya bahagia, mendengar perkataan kakeknya, 
ajimat semuanya disimpan, kakeknya berkata lagi, tapi raden 
awas, ke negeri jangan kembali, jangan mau ke Cempala. 

240. Ayo turuti petunjuk kakek, sekarang Jaian ke wetan, di jalan 
Jangen belok>belok, awas jaogan mampir, dari sana nanti 
menemukan, pesantren sangat ramai, ke sana juga kakek satu. 

241. Saudara kakek itu pasti, yapg jadi klyai di sana, kumpulan 
putra bupati, sama-sama guru belajar, kegagahan, ilmu 
menghilang dan terbang, di sana segala ada. 

242. DI pendeta belajar kesaktian, sudah sekaraitg pergi, menyem¬ 
bah deitgan hormat raden muda, setelah stmgkem kepada 
kakeknya, pendeta hilang, heran hati raden bagus, karena 
piastl kalab muda. 

PUpnh Sinena 

243. Sudah ke luar dari pertapaan. Den Lalana hatinya senang, 
dikisahkan maniri yang tujuh, yang mengejar-ngejar tadi, 
saat itu melihat-lihat, berjalan-jalan ke atas gunung, kebetu¬ 
lan ke^tt, di Jalan berpapasan lagi, yang tujuh oraitg saat 
iiu senang sekali. 

244. Tfba-tilm memeluk tidak bertanya-tanya, disambut belitan 
nakmin» yang tujuh orapg tergeletak semua, rasanya hancur 
tulang sendi, tidak bisa beigeletak semua, rasanya hancur 
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tulang sendi, tidak hisa bergerak sedikitpun, lumpuh semua, 
tiada tenaga sedikitpun, memohon-mohon ampun tuan, uwa 
ampun sekarang bermaksud mau mengabdi. 

Z45. Oleh Den Lalana dibentuk, kenapa biasa mengejar-ngejar, 
kemarin kan mau memenggal leher, membawa tambang mau 
mengikat, sekarang mendingan perang, apakah saya anak 
keeil, mantri tujuh kepada raden kemudian menyembah. 

246. Saya bermaksud menjadi pegawai, siang malam mau ikut, 
jawab raden tidak mau, tidak pantas d i iringi-iring i tiada 
kerja pada saya merasa diri buruk rupa, malu kalau mem¬ 
bawa-bawa pengawai, mending juga kalian pulang, kalau 
ikut nantinya menanggung sengsara. 

247. Duh tuan saya bagaimana, kalau kembali ke negeri lupa lagi 
jalan, besarnya saya takut, ayah tuan, tentu memenggal 
kepala, hanya itu yang saya khawatirkan, tersenyum Den 
Lalana, kenapa kamu kurang *lantip', kalau begitu cari akan 
keselamatan. 

248. Begini kalian menjawab, kalau sudah datang ke negeri, ya 
masalah anak, oleh saya ketemu, ketika akan terus kabur 
menerjunkan diri ke laut, tenggelam tidak ketemu, tidak tahu 
dimakan setan, harus begitu kamu pada raja melapor. 

249. Jawab mantri terima kasih guan, mendengung suaranya 
nyaring, terbengong-bengong tujuh mantri, hutan yang asal¬ 
nya susah dilalui, tiba-tiba jadi hilang, menjadi jalan besar 
dan luas, dari khasiatnya panah, Raden kepada mantri 
berkata, segera pulang kc sana kamu jalannya. 

250. Panahnya kemudian ditarik, mendengung suaranya nyaring, 
terbengong-bengong tujuh mari, hutan yang asalnya susah, 
dilalui, tiba-tiba hilang, menjadi Jalan besar dan luas, dari 
khasiatnya panah. Raden kepada mantri berkata, scgeni 
pulang ke sana kamu jalannya. 

251. Tujuh mantri kemudian pergi, mengarungi jala n baru yang resik, 
balunya bercahaya, |>asirnya "manik caiientik',asplnya bersinar, 
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yyi\g menginjak h^linya menang, perjalanan liga bulan, ^ejam 
juga ^at iLu ^mpui, ke Cempala, ki maniri saat jtu bahagia. 

252. Anak panah sudah dipanggil, saal iiu sudah kembali !agt, 
dikisahkan tujuh mantri^ di alun-aLun 'ngalinLrik', mau 
menghadap kepada paiih. Raden patih berkata gugup, h e mantri 
bagaimana kabarnya,mantri lujuh monjawnb takzim, tuan 
masalah Raden LaUna 

253. Oleh saya ditemukan, kabur/menghindar dan menjerit, kemudian 
saya kejar- menjeburkan diri ke air, tetap tidak ketemu lagi, 
tidak tahu kalau dimakan eucm, atau oleh buaya kata patih biar 
saja^ biar akan saya Laporkan kepada raja. 

254. Palih menghadap raja, menyembah di depan raja, melaporkan 
bahwa mantri itu, saat itu sudah sampai, semuanya diberitabu. 
Raden Lalaua ke laut, dicari tidak ketemu, begitu petunjuknya 
patibf kala raja biarJah kalau begitu. 

255. Tidak akan jadi bahan pembicaraan, kalau pasti sudah mati, 
kemudian raden patih kembali, simpan dulu raden patih, 
sekarang dikisahkan lagi, kembali kc saat lalu, yaitu Raden 
JayalaJana, sudah pergi dari tempat tadi^ menyusuri ladang, 
menyusuri pasir, menyusuri lembah 

256. Ketika sedang tenang-tenang berjalan, saat itu Raden 
mendengar, ayam berkokok ramai, berhenti sambil melihat, 
berkata dalam hati^ siapa tahu tempat yang dituju^ Raden pergi 
tambah cepat, keluar dah hutan sunyi, saat itu sudah melewati 
jalan setapak. 

257. Tambah dekat makin jelas, terlihat walau jauh, kumpulan 
perkampungan di jalan Raden bertemu, anak-anak besar kecil, 
ketika melihat kepada Den Bagus, anak-anak berlarian, 
ketakutan menjerit-jerit, melihat rupa Raden yang membuat 
menyesal 

258. Ternyata anak-anak itu, sedang berguru ke maha resi,saat itu 
juga menghadapi jawab sanu*!^ aduh eyang di pinggir hutan ada 
hantu, sekarang juga sedang berdiri di jalan. 

259. Pendeta tersenyum kedi menjawab tampan itu bukan hantu^ 
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569. Saur Raden mua bener mab geults, kula sanggup ka Pbiri go¬ 
reng patut, walon aki aduh gusti, abdi wantnn disuiopah, pami 
goreng patut, na iraha aki panggjh, jeung putri disebut geulis, 
kula mah teu percaya. 

570. Paling oge aki mah beja deut, nyiritakeun nu acan kanihan men¬ 
ding gejongjon digawe, pigaweeun mani numpuk, tuh itu hanca 
kamari, aki heoteu ngawalonan, haieneg kalangkung, ladi Raden 
geus nyanggupan, ngalandongan Piitri Sina damang deuj, kari- 
kari sulaya- 

571. Aki Boja ngahuleung keur mikir, nyiar akal kumaha jalanna, tu- 
luy ngoinong ka den Anom aduh Agan aki bingm^ bet kapan 
Agan mah sakti, na leu bayang ngalandoitgan p«ni hasil mak¬ 
sud Agan tangtos naek pangkat, janten raja, diiikahkeun ka nu 
geulis, aki ge naek harl^t. 

572. Anu nyebui nelah alu ganti, kasepuhan meureun disebuina. 
Agan naek aki naek, Raden Lalana ngadawuh, lamun keukeub 
awak aki, di dieu aya waJuitgan, kul anu saw f^gMp yv ayeuna 
geura dangdan, uiang ngala, cimata tnihaya putih, aki ngtgel 
jeung suiak. 

573. Lakadalah mangga Agan Manis, aki ngiring mangga ka waha- 
ngan, urang ka Cibondo bae, aki jeung Raden enggeusjung, teu 
kacatur di Jalan deui, ka Lebah wahangan datang. Raden nga¬ 
dawuh pek aki leuleuman, sugan lindeuk, buhaya putih ka sisi, 
aki ngahod-hod reuwas. 

574. Titah teuleum dina cai tarik, turug-turug rek n gala buhaya, 
kutiak matak disantok, aduh Agan abdi ampun, teu waanium 
ngaleuwihi, kumaha kersa gamparan, lajeng Raden Sunu, ciwa- 
hangan teh ditepk, dlu kali, mapal keun nyambal sakaJi, ka 
rama piramaan. 

575. Haenteu lami cai wuduh tarik, ngaburingkal nyingraykeun ka 
darat, teu lami aya nu tembok, aki Boja ngaranjung, tuluy 
lumpal nyiimpul buni, tina ku bakating reuwas, ninggal nu 
nyurungkuy, sagede gunung anakana, mana horeng ela leh 
buhaya putih, bapa pulung Den Putra. 
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lihai anak-anak, ilu juga semua saniri, di sini sudang hciajar, 
semua juga putra Bupati. 

2f>7. Maharesi kemudian berkata, he semua anak santri- ke sini 
kumpul semua, kalau-kalau tidak mengerti, ini yang datang, 
sehenartiya adalah cucu saya. 

26M. Keturunan tilisan ratu, yang namanya Negeri Cempala, oleh 
karena kc sini datang- maksudnya mau menimba ilmu, nantinya 
latanang jagau gagah perkasa, aniri nindaian rakyat. 

269. Ayo sekarang segera memberi hormat, kemudian .semua santri 
menghormat kepada Den Lalana, Raden di sini sudah tinggal, 
bersama-sama belajar, ilmu kesantrian budi. 

270. Siang malam tidak ketinggalan, disaLsikan/ditamhah oleh 
kerajaan. Den Lalana sama-sama manah, paham semua ilmu 
kegagahan, kesaktian begitu pula terbang menghilang. 

271. Bergunanya sudah selesai, ilmu maharesi sisip, sudah tidak 
diajari, ilmu lahir dan ilmu batin, santri yang banyak heran, 
pantas untuk menjadi laki-laki yang gagah perkasa. 

272. Diunlaranya empat hari, jatuh semua ilmu resi, eyangnya 
gembira sekali, melihat cucu sama-sama suka, ternyaia tidak 
bohong, penanda/mempunya i dri andalan prajurit. 

273. Ketika sewaktu-wakiu, sang pendeta berkata lembur, tuan 
sekarang sudah cukup, ilmu eyang sudah habis, keberanian 
kekuatan. Raden su.sah mencari tandingannya. 

274. Raden Bagus menyembah hormat, barangkali eyang memberi 
i/imsaya mau berkelana, jawab pendeta, 'samun i ^ eyang senang 
mengbinkan. Raden .semoga lulus (seLarnat). 

275. Karena ilmu sudah cukup, hanya ini eyang mewariskan, jimat 
kaos yang mulia, adapun khasiatnya jelas, kalau dipakai oleh 
kita, bisa terbang dan menghilang. 

276. Jimat ini yang .sebenarnya, turunan dari nenek kakek, turunun 
jin+ nah sekarang segera terima, sebab kamu yang akan 
membasmi musuh negeri. 
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576. Barang pl ge buhaya ngalabir aduh Raden Anom anak bapa, 
ayeujia Raden geus kasep, aya naon matak nyaur. Den Putra 
ngawaJon deui, anu mawi nyaur bapa, abdi neda tulung, reh 
puira-putia 'Dinjunghang, henicu damang, langongna leu aya 
dcui, liniang cisoca bapa. 

577. Ku kituua mugi maparin, sang buhaya ngawalon nyakakak, 
batuk kitu eta Raden, eta mah gampang kaiangkung, sok atuh 
wadalina gasik, bapa teh lek ceuceurikan, enggeus Raden Simu, 
geus ngawadahan cisoc^i, sanggeus beres, buhaya mah teuleum 
ckui, merebek di wahangan. 

578. Cisoca na seungit ngadalingding, hanteu beda li ratu-ning 
kembang, nyambuang sari wawangen. Raden ka aki sumaur 
eh geuwat ka dieu aki, ieu cisoca buhaya, gcura bawa atuh, 
boh bisi kaburu bcurang, lajeng Raden angkat diiring ku aki 
mawa cisoca lea. 

579. Di Jalanana hanteu dipiwarti, kocap harita geus datai^, aki ka 
nini mololol, kadieukeun geuwat baju, kami rek indit ka uagii 
mawa cisoca buhaya, deuieu niui langtu, Agau tcieh naek 
harkat, kami oge pasti Jadi senapati, ahli dawuhan raja. 


Pupuh kinanti 

580. Raden ka aki ngadawuh, geura jung ayeuna indit, ieu gancang 
geura bawa, kaula mah moal ngiring, aki bae ka dituna, aki 
Boja tuiuy indit. 

580. Raden ka aki ngadawuh, geura Jung ayeuna indit, ieu gancang 
geura bawa, kaula mah moal ngiring, aki bae ka dituna, aki 
Boja tuiuy indit. 

581. Ibu dicatur nu lumaku, ka nagata sanggeus nep, lumebet ka 
kaca lilu, tuiuy ngadeuheus ka mantri, cong nycmbah bar i 
unjukan sanggup ngala ndongan putri. 
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238. Ay(y «;pat-ccpal, sckaiang kiU pulang, kemudian keduanya 
turun- sudah sampai di pohon hanya letih melihat kc bawah, 
duh pantesan Uu nek. 

23^. Tuh manusia sedang duduk, kalau tidak tahu nenek ya oleh 
kakek- dimainkan dateng waktu masih jabang bayu anaknya 
Raja Cempaka, cepat nenek kasihan sekali. 

290. Oleh karena ke sini datang, barangkali minia wajah asli, ayo 
nek ke sana bawa oleh air penyepub mandi- sudah terlalu lama 
kasihan, tunggu saja nenek pergi. 

291. Raden oleh nenek dipegang tangannya, dibawa mandi ke air, 
sambil terus disiram^ tiba-tiba cahayanya, bersemur seperti batu- 
batu gemerlapan mana pasir bara rentik. 

292. l'ubuh mulus seperti emas baru digosok, umpan bukan main, 
benar-benar mustika laki-laki dewaiaa turun ke dunia, kecil 
ienggah ngajalantir 

293. Setelah selesai mandi digosok oleh nenek dibawa pulang, 
diberikan kepada suaminya, ketika melihat Raden, jijik melihat 
setan, rambut gimbal, bibir memble. 

294. Seian bicara anak babi hutan, ambu-ambu umpan sekali, 
membual ramai yang melihat, membuat sibuk seisi istana, lidak 
seperti semula datang, lihat hitam legam sekali. 

295. Bapak Lidak kenal melihat Agus, disangkanya tidak tampan 
sekarang pasti lunas^ tidak akan ada yang menagih, yang 
ditenung oleh Bapak, utang lunas, lidak ada yang menagih. 

296. Upahnya nak ini kolak, jimat mujizat yang ungguU besar sekali 
khasiatnya, walau sepuluh negeri dimasukan ke dalam jimat, 
tentu tidak akan sesak. 

297. Di terima oleh Raden Suni^ bahagia dalam hati, terima kasih 
beKan dari bapak- sekarang saya mau pamiU setan itu cepat 
menjawab, nanti jangan lerge.sa-gesa sekali. 

298. Ada satu lagi Agus^ bapa sekarang memberikan^ cari satu pohon 
kiara, yang sangat besar ada batu dibawahnya^ oleh tuan harus 
dicari. 
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Sil. Aki ku mainri ditunLun, dideuheu&keun ka jeng gusti, ku ratu 
gev$ digupayan aya naon maneh aki, nu matak ka dieu dataag, 
aki Boga nyembah tadim. 

583. Kauta nun dawuh ratu, nianawj bahan katanyii, reh jisim abdi 
ayeuna, sanggem ngalandongan Puiri, moal enya maneh deui 
akt'akj. 

584. Ratu gt taya nu sanggup, ngala cisoca nu niatUt, na ku maha 
maneh peta, ngala buhaya putih, aki Boja ngawalonan, kau* 
lanun dawuh gusti. 

585. Bilih gusti kiiang maphum, ku jisim abdi mah gampil, buhaya 
teh diurekan, nyanggut teras wae kengiitg, gcis di darat 
diteunggeulan, gagauk buhaya ceurik. 

586. Barang keur ceurik ngaguk-guk, cisoca na nu keur bijil, ku abdi 
teh diwsadahan, kitu ngalana mah gusti, sang raja hemeng 
galthm, midanget carJta aki. 

587. Mo enya nepi ka kitu, bet a ya buhaya putih, diurekan bisa 
bcunang, tambah make bisa ceurik, ngaguk-guk saperti jaima, 
pamohalan liwat saking. 

538, Patih bawa buru-buru, mangsa bodo awak kami, kumaha kanep 
Den Patya, ngalandogan Agan putri, raden patih amit nyembah 
aki geus dibawa indiL 

589. Lcbet ka Kapuuen Ayu, aki geus pendak jeung Putri, tuluy 
ngukus aki Bojak mapalkeun jampe ngecewis kunyam-kunyem 
siga enya, padahal mah duka icuing. 

590. Nyokot cai dina sangku, campuran cisoca deui, Gan putri seug 
dilatkdongan, ditetesan soca putri, diJeueulkeun sawaieh, ku 
kudratna bijil gusti. 

591. Agan Putri cengkat nangtung, ka emban bari n^iahir, duh 
emban kami tetinangan, mana lungse-lungse leuing, den patih 
anu nyaksian, jeung emban samka aii. 
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308. Kcdiianya juga laki-laki, dikisahkan ayahnya. Raksasa Rcnis 
mau apa, kemudian anaknya Jipanggik ^aal itu juga dalangi 
kemudian kepada anaknya berkala, sekarang bapak mau bicara 

309. Kepadamu mau memberi janji- sebab ini ada jimal^ kepunyaan 
pendeta, olehmu harus disimpan, dimana nanii dijaga kalau 
kemungkinan bisa bertemu, dengan santri berkelana. 

310. Turunan Negeri Cempala berika ini jimat kamu manakawan 
saja, kalau ditanya khasiatnya, cincin ini muzizat, bisa tahu 
sampai ke bati, kepada jin yang beterbangan. 

311. Sudah diterima cincin itu, Raksasa Renis kemudian mati, 
Denawa Denewi bahagia karena memiliki jimab saat itu benda 
dibuka, makanan sudah banyak, kerjanya hanya makan saja. 

312. Ketika suatu etikaa, ki E)enewi berkata, coba saya melihai jimat 
itu, akan saya simpan, Denawa membentak, tidak akan di¬ 
berikan kepada orang Lain, itu miliknya. 

313^ Mata Denewj melotot^ sambil bicara kurang ajar, kakak seperti 
yang gila, wasiat orang lain, hanya melihat serakah sekali 
buning adik kakak bermarahan 

3] 4. Denewi menabrak keras, paha kakaknya digigil, oleh Denawa 
kemudian dipukul ditempeleng akhirnya bergulat, saling dorong 
dan menonjok, saling banting saling lempar- sama-sama 
kuatnya. 

315- Tiada yang kalah satupun, sama-samaa kuat gagalnya begitupun, 
tiada yang unggul seorang pun, siang maJam yang perang, cadas 
runtuh batu remuk, dipakai menendang oleh raksasa. 

316. Perangnya sebulan lebih, hutan rimba jadi rata, oleh karena 
dipakai saling dorong, pepohonan tumbang, timbunan pasir 
sudah rata, tapi tak ada yang mail, dalam peperangan itu, sama 
kuatnya. 

317. Tinggalkan dulu yang sedang berperang, dikisahkan lagi Den 
Lalana, saat itu sudah sampai di .sana^ melihat yang berperang 
hatinya heran sekali, yang perang suaranya gemuruh, berebut 
untuk saling membinasakan lawan. 
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Popuh Meig^tru 

318. Den LaJana termenung di bawab pohon, menonton yang 
(perang) bertanding berLeriak-lertak keran, gemuruh suaranya 
keras. Raden heran dan menggeleng-gelengkan kepala. 

319. Orang tidak kelihatan karena banyak debu bertebangan, tanah 
bertiup kanan kiri digunakan menendang oleh raksasa garis 
runtuh tak bersisa, sekilat sudah kelihatan. 

320. Raden berkala dalam hati, tempat hantu itu, raksasa besar tinggi, 
kenapa berkelahi sedang memperebutkan apa. 

321. Ketika sedang berkata dalam hati, dikisahkan Denawa Denewj, 
kepada raden Lalana memburu, aduh bahagia sekali, ada yang 
mengirim makanan. 

322. Dari mana ada manusia berjalan-jalan, milik makanan dikirim, 
ayo kita bertarung dulu, sebelah-sebelah kita bagi, ketika 
bertemu dengan Raden Mida. 

323. Kala Elenewi nanti dulu jangan tergesa-gesa, ini seperti orang 
negeri, tampan seperti anak ratu, rupanya tampan sekali, ayo 
kita tanya. 

324. Bagaimana orang kecil tapi bagus, berani jalan sendiri, apa 
kamu tidak tahu, yang memiliki bukit ini, lekas bilang jangan 
'hinon'. 

325. Den Lalana kemudian menjawab, kepada raksasa, benar saya 
orang negeri, apa sebab kamu bertanya, begitu, ayo kamu bilang 
lagi, kepada saya jangan berbohong. 

326. Ki Denawa sambil melotot dan berkataa, syukurlah saya sudah 
bertemu sekarang, minta ditetapkan sehubungan punya sebuah 
cincin, oleh berdua mau dibagi dua. 

327. Nah sekarang mau minta bantuan, lolong harusdib^imanakan, 
cincin ini khasiatnya itu sudah pasti, kalau ini adik saya, tetap 
saya ingin bagi. 

328. Apakah itu asalnya membuat bertarung, oleh karena minta 
hukum adil. Den Lalana menjawab tersenyum, kestnikan cincin 
itu, saya yang menentukan hukum. 
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592. Emban harita diutus, nguninga ka Jcangjeng gusli, emban 
lumpal gagancangun, bari rawah-riwih ceurik, dalang ka 
payuneun raja, cong nyembah bari ngaiviwiw, 

593. Ratu hemeng sakalangkuitg, naha maneh make ceurik, emban 
nyembah Jeung unjukan, kaulanun kangjeng gusti, ku bakating 
bungah. Agan Puiri damang dcui. 

594. Saur ratu bencr kitu, jeung angkat sarcug meswari, muru ka 
gitdong Kaputren, gabrug dimnlok Gan Putri, ibu rama 
narangisan, ku bakating bingah galih. 

595 Pangemut tadina buntu, mo (iasa damang deut, aki E3<ija geus 
d i hormat, katuangan warna-warni teu meunangbuburu m ulang, 
diandeg geus tilu peuting 

596 Kaluangan medah-meduh, kanu amis mah mih-mih, ku ki Boja 
geus diharca, dipapay kabeh bercsih, leurah jeung kamerekaan, 
heuay bari kapacirit. 

597. Tuluy lumpat bus ka kakus, nyeuscuhan calana aki, kanyahoan 
ku sang raja, tuluy akt dipisalin, beuki ginding aki Boja, nampi 
waleran li gusti. 

599. Harlta ratu ngadawuh,kBmi heran liwai saking, bci maneh bisa 
ngubaran, untung maneh aki-aki, kaula moal suiaya, udar 
sumpah jalir Jangji- 

600. Ayeuna kumaha maksud, lek ditikah Agan Putri, naha aki 
dikumaha, aki Boja nyembah ladim kaula nun gusti duka mugi 
henteu rengat galih. 

601. Yaktosna abl diutus, ku pun ineu anu ganti, ayeuna nuju 
nganti^an, timbalan sarira gusti, abdi darma piwarangan, ratu 
Tunjunghang ngalahir. 

602. Lnmu kiiu ela aluh, aki buru-buru balik, bejakeun Gan Putri 
damang, lempoan sabulan deui, tanglu ku urang dipapag, sadia 
hcula ke UT kawin. 
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340. Akhirny;! ‘puas’ lidak ktna ktmuUian mcr^cpangn Raden lincah 
tidak takut lam .seperli hcluL raLsa.sa kn^ah di tempe k n jt. 
}^ij^inya hin^a tan^al- 

341. Muntah darah hergu m pai-gumpal, menggeraju tapi karena ^kli^ 
hangun lagi wimbil memburu, mau membalas mau 
menempeleng, Raden melantai pada punggung. 

342. Telinga raksasa dicubit hingga terlonjak, seperit dibakar oleh 
api, meloncai luas, memegangi, kepala, mau ditangkap 
menghindar lagi, hidungnya ditendang. 

343. Meloncal-loncal kc sana ke mari, seperli kera di atas pohon, 
tiada lakui, main-main seperti kucing yang 'kumincir', st 
raksasa terienUng bengong. 

344. Raksasa hangun lagi mencnri faden, wabu sering ^ngajumpalik', 
makin berani rasa nguniup, karena sudah pasti kepada anak 
kecil, masa sampai 'ptx>s'. 

345. Den Lalana kepada raksa.sa kemudian memanggil, habiskan 
lerserah kalian, silakan saya kepung, kalau kamu mau menguji, 
kepada sayy lurunan ’narpatos’. 

346. Ya ini Lurunan Ratu Cempala, puirnnya jin Wulansari, saya 
Lalann^ yang Lermashur, kalau kamu menang bertarung, icnLu 
kamu terkenal. 

347. Raksasa itu ketika mendengr Sang Sunu, htxikeun' samhil 
meringis, keduanya kemudian duduk, kepada Raden bicara lirih, 
duh-aduh Raden yang muda. 

34??. Apa betul Raden i lu pulranya ralu, putra gusi i/ratu Wuiansari, 
kalau begilu ampun sayu pelayan gusli, pelayan keturunan yang 
terkena la. 

344. Kan saya pelayan maha Wiku, kakak tuan sayakti, itu juga 
cincin terkenal, sebenarnya bukan milik Sniya, harus kepada luan 
tentu. 

350. Sekarang silakan tuan boro-horn, yang namanya cincin, nyawa 
saya pun silakan, kepada luan saya mau ikut, .siang malnm mau 
lurut. 
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351. Jawab Raden syukurlah kamu mau ikui, ayo kita pergi, Denawa 
Denewi berdiri, kepada Raden Lalana ikui, bahagia hati yang 
muda, 

352. Cagabnya ditambah pengawal yang semangat. Raden perginya 
diiring. Denawa yang di depan, yang di belakang Oenewj, yang 
pergi hatinya tenang. 

353- Raden berpikir dalam hati, kalau begini salah sekali, bukan 
berkelana, sebabnya banding dan dikenal, tentu orang takut 
buron. 

354. Melihat raksasa sangat besar, tidak akan dekat orang-orang 
mendingan masukan kedalam cupu, kemudiaan Denawa 
Denewi, masuk dan tinggal dalam cupu. 

355. Seperti negeri di dalam kotak itu, luas raksasa bermain, makan 
banyak sekali, dua raksasa senang hati dikisahkan yang muda 
lagi. 

Ptipuh Siunni 

356. Ketika suatu saat, ada yang terlihat, pohon kiara yang banyak, 
dibawahnya bersih, Raden ingat pada wangsit, bahwa di bawah 
batu, petunjuknya itu lubang gua, tempat kuda sembrani, yang 
jaganya seekor burung garuda, 

357. Ketika tiba raden kesana, kebetulan sedang sepi, garuda yang 
menungguinya, sedang pergi ke pantai, oleh Raden terlihat, jelas 
bahwa ada batu besar sekali, tempatnya dj bawah pohon kayu, 
kemudian Raden berlindung pada pohon kayu. 

358. Tunda dulu Den Lalana, dikisahkan burung garuda, yang 
bermain di pinggir pantai, dengan isterinya tidak akur, 
bertengkar di pinggir air, sebab tidak akan menemukan ikan, 
tiada bangkai sedikilpun, isterinyaa sangat pusing, kemudian 
pulang saat itu ke tempat bermalam. 

359. Hinggap di atas pohon kayu, gamda betina berkata terus, 
cantonya marah, memarahi suaminya, membela apa kakek, tidak 
menemukan ikan, ingin tahu apa yang di tunggu. 
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360. Suaminya menjawab, mengapa kamu banyak ngomong sekali, 
menunggu/tidak percuma^ ^hah tugas dari sang aji, harus 
ditunggu oleh kakek, kala isterinya apakah itu, suaminya tidak 
menjawab, Isierinya lalu hicara lagi, kalau begitu lidak saya 
pad4 isteri, 

36L Buktinya tidak memberi tahu, tidak terus lerang, dengan isteri 
tidak terbuka rahasia, kalau begitu nenek mau pulang, tidak 
guna oleh suami, serta minta talak tiga, satu-satu tanggung, 
kakek tetap di sini, suaminya amat bingung sekali. 

362. Kalau menceraikan bagaimana, sebab jodoh masih kuat, kalau 
tidak terus terang, kakek-kakek sendiri lagi, diberi tahu takut, 
sebab amanat ratu, serba susah dan salah, tapi karena sayang, 
isterinya yang amat setia. 

363. Terakhir lalu berkata, dieeriukan oleh kakek, tetapi nenek 
jangan pulang, lapi Jangan terlalu keras, takut ada yang tahu, 
manusia yang suka jahat, sebenarnya itu di bawah, lidak ada 
yang melihal, kecuali Juragan kila. 

364. Kakek dahulu disumpah, nleh sang wiku turunan jin, lidak 
boleh ada yang tahu, kecuali, tueunya satu, yang mau 
memikirkannya^ itu di bawah balu, sebetulnya pintu gula, 
tempat kuda sembrani, kuda sakti yang biasa terbang. 

365 Begitu sebetulnya, kaiau nenek belum tahu, tersebutlah yang 
sedang berleduh, di bawah pohon sedang duduk, saat itu sudah 
mendengar, hatinya merasa gembira, lalu berdiri, bersuara agak 
nyaring, burung lerkejui. 

366. Duh nenek celaka, itu manusia mengintip, kamu tak bisa diam, 
bibir tak berhenti hicara. sifat perempuan, sudah begini mau 
bagaimana, bocor rahasia sang resi, pasti kila mendapat 
hukuman. 

367. Isterinya lalu berkala, berkata mcmbenlak sambiJ lersenyum. 
kakek-kakek 'humayua", bodoh rahasia sang resi^ pasti kita 
mendapat hukuman. 

368. Lalu pada turun ke bawah, kepada Raden bertanya kasar, kamu 
manusia dari mana, mengapa berani-berani, di bawah p<.^h(>n 
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menginlip^ sudah bosan hidupi k^ita istrinya jangan 

banyak bertanya^ fK;njt sudah pedihi sudah pedih^ berkatanya 
sambil bulunya membesar. 

369- Garuda Jalu mcnyt;rang^ nyabel kepada Raden Raspati^ Den 
Lalana sudah siap, begitu menyambar tarik- Raden menunduk 
sedikit, sambil kakinya ditangkap, lalu dipukulkan ke bawab, 
satu persatu ditempeleng, garuda kesakitan. 

370. Garuda tak sadarkan diri, karena kuainya tempeleng, Lidak 
' berdaya^ badanya merasa lemas, lalu menatap kepada Raden 
Bagus, Jayalalana berkata, he kamu ganida paksi, kalau belum 
tahu, kami ada cucu pandita. 

37L Asal negara Cempala, keturunan ratu ning jin, garuda 
menjawab, aduh-aduh kangjeng gusti, selamat datang Agan, 
sekarang bertemu, tapi kalau benar Agan, cucunya sang maha 
resi, harus bisa mengangkat batu tutup gula. 

372. Seben arnya pinlu tersebu L, ke tem pat sembrani, itu batu 
mtupnya, berat sekali. Raden siap-siap, batu diangkatnya, karena 
yang punyanya, pewaris dari kakeknya, lubang gula sudah 
lerluka. 

373. Terdengar kuda bersuara nyaring, menakutkan sekali, sepertinya 
mempunyai pikiran, lalu ke luar, kakinya tak mau diam, 
sembarani berwarna hijau, bersinar emas bergemerlapan 

374. Yang melihat amat tertegun, kaki menendang Lak mau diam, 
kayu yang dekat roboh, semuanya menyebabkan takut, burung 
garuda terus kabur, kuda sembrani mencium bau manusia. 

375. Mencium-ciurn dan meringkik, mendekati Raden Raspatt, kuda 
melotot matanya mengangkat-angkat kaki depan sambil bersiap- 
siap untuk berlari, tingkahnya membuat takut, tabunya juga 
sampai ^kuncup' menggeleng-geleng kepala sambil membuka 
mulut. Den Lalana siap-siap^ sudah berhati-hati dan memegang 
pengikat emas (rukmin beulitan). 

376. Setelah kuda menerjang, menubruknya sangat cepat dengan 
cepat Den Lalana, menghindar sambil dilempar dengan rukmin, 
sembrani jatuh dengan keras- tergeletak tiada tenaga, meringkik 
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tiada berdaya, lesu lemas tulang sendi, didekati Raden 
Jayalalaita. 

377, Kenapa kuda Raden berkala, hai kamu sembrani, kenapa 
berlaku begitu, kan sebenarnya saya, mempunyai hak waris, 
sebab cucu maha wiku, keturunan CempaJa, oleh karena itu 
saya ke sini, sebenarnya kamu itu mau dibawa> 

378, Sembrani bisa berkata, saat itu juga, ketika mendengar, kepada 
Raden kemudian menjawab, tuan tidak disangka, sekarang 
ternyata datang, saya menunggu siang 'dalu' kepada tuan mau 
membela, siang malam akan ikut. Den Lalana senang sekali. 

379, Kalau begitu syukur sekali, kamu bermaksud membela sampai 
mati, saat itu juga dibuka, pembuat lumpuh yang ampuh, kuda 
sudah sehat lagi, segar dibanding dulu, oleh Raden kemudian 
dinaiki, sembrani melintang berasap-asap berlari, gagah sekali 
kuda dengan penunggangnya. 

380, Berlari tiada khawatir, Den Lalana hatinya bahagia, dari sana 
sudah pergi, tjada bimbartg dan takut, berjalan lewat darat siang 
malam, turun gunung naik gunung. Den Lalana menunggang 
kuda, menyusuri pesisir, mengarungi lembah lewat tegai yang 
ada di gunung. 

381, Kadang-kadang perginya berjalan kaki, tidak menunggu 
sembrani, malahan pada akhirnya, disimpan didalam 'cupu 
manik’ berkala kepada Dencwj, sembrani harus diurus, olehmu 
harus dipelihara, awas harus sering memeriksa, hati-hati halau 
kurang periksa/^meJihara. 

382, Tinggalkan Jayalalana, ada yang dikisahkan lagi, ada sebuah 
negara dikisahkan ratu adil, tiada henti sayang kepada rakyat, 
dikenal negeri Tunjungpura, saat itu mempunyai anak, laki-iaki 
tampan gagah, namanya Raden Aryakanla. 

333. Usia sedang muda-mudanya, agak pemalu berbudi manis, badan 
sedang tingginya, mempunyai pasangan putri, namanya Ratna 
Ningsih, putri cantik pemalu sekali, putranya Raden Patya, 
saudara jauhnya jelas. 

384. Malahan kemudian membuat perkampungan, oleh banyaknya 
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620. Den patih amitan jcngkar, di alun-alun ngabaris, sayagi kaneta 
retna, cahaya dumellng, nu nnngtong heurin usik, salurak mani 
ngagmuh, omongan sakabah rayat, bari keprok sukascuri, 
batur-haiui lamun incu aki datang. 

621. Ku urang kudu surakan, era-era urang sisi, arek jadi mantu 
Tsja, nyaah icmcn Agan Putri, luas mikeun nu geulis, kapilih 
ku umag dusun, kawas laya anak raja, barianeun Kanjeng 
Gusti, eta kitu suiakna layat Tunjui^bang. 

622. Kareia hariia iang, ditunggaitgan ku den patih, diiring ku 
wajabalad, surakna pating jelerit, budal kabeh nu ngiring, di 
jalan mani ngaguruh, ngaleul n u tarunggang kuda, sardadu 
ngiring pandeuri, pecut lopor kadenge bcbclcdagan. 

523. Tunda anu nuju mapag, catur deui Deui Raspaii, hariia teh 
hade ngehak, mawa sabun sikat gigi, ka abdi teh ngalahir, aki 
mah diwates tunggu, pc^ ieu mun teu salah, mapag anu ti 
nagri, aki Boja dangdan ka wates rek mapag. 

624. Anu beres di imah, dua Jin cngeus sayagi, murub mubyar 
cahayana, kattuingan warna-warni sanggcus beres jin Icungit 
lajeng ngebak Den Sunu, tunda anu eukeur ngebak, catur tieui 
raden patih, hariia teh dongkap ka nagara anyar. 

625. Pendak sareng aki Ditja, saur patih mana imah teh lebah-lebah- 
na, walcm aki raden tebih, mangga di payun gusti, raden patih 
enggeus lungsur, lajeng badarat angkatna. hanteu weleh alak- 
ilik, tina heran bet aya nagara anyar. 

626. Sumaur lebeiing manah enggeus lila jadi patih, hanteu mang- 
gihan nagara, naha ayeuna bci manggih, lajeng nyani ka aki, 
imah aki masih jauh, aki Boja nga^^lonan, itu gusti katingali 
habancongna anu marakhak di buruan 

627. Harita paranios dongkap, lumcbei ka jero bumi, sadaya gcus 
taJenggah caralik beres na koisi, den patih alak-ilik manahna 
heran kalangkung, ninggal parabot di dmya,sadaya emas hiduri, 
ting burinyay ting gurilap matak serah. 
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3*^. Ketika sewaktu*wakcti, marati wkalt. Aryakanu; kemudian 
meramalkan putri yang macaTn-m3i;3m, ustertnya menjerit dan 
menghindar, memberi lahu kepda ayah. 

395. Menangis sampai tcfsedu-scdu, bingung hati sang narpaU, 
karena sayang kepada anak, mencari Jalan yang baik, membual 
busan memberi Utisihat, akhirnya nremanggil Den Patih. 

396. Kdla Dcit Patih sudah dalang, ratu kemudian berkala, palrh 
bagaimana caranya, putra-putri lidak akur, sudah setahun yang 
pesta, bagaimana akalnya yang akur. 

397. Oiri jalan yang mulus, agar tidak ada yang celaka, dengan 
sauduTH jangan "benghal' bentrok dengan saudara pernah, den 
patih menjawab dan menyembah, saya anak raja. 

39R. Sebaiknya disuruh pulang, jangan ada di Tanjung Puri, biar apn 
karena membuat celaka, jadi pengantin tidak akur, kalau «-iftan 
raja marah, biarkan Daya yang menjadi ganti. 

399. Walau ditebus usia, harus 'lara umg pait; tidak adn halangan, 
karena membela raja kalau begitu, lebih baik Aryiikania diusir, 

4D0. Tidak panjang sang raja, memikirkan yang panjang pikiran, 
masih pada akhirnya, akhirnya berkala kepada patih, terserah 
Den Paiya, saya lahu hijjk lagi 

401. Kemudian patih pergi tergesu-gesa ke kabupaten sudah sampai, 
kala patih sekarang raden nich ayah tidak holeh tinggal, kalanya 
harus pulang. |,ifigan iidn di Tnnrung Puri. 

402. Aryakanta diam tjdnk berkata, ketika mendengar perkatiran 
patih, saat itu juga segar, bersiap-siap mau pulang, Kepada patih 
tidak permisi, terima un penuh semangat pergi. 

403. Dijalannya tidak diceritakan, dikisahkan sudah sampai, masuk 
menghadap ayah, memberi tahu bahwa diusir, sudah tidak 
mendnp.n air menLih, nk-h paputih Tanjung Puri 

404. Dan semua diceritakan, tingkah luku putri, sampai sudah 
setahun mengadakan kernmaian hati ayahnya heran, tidak 
disangka pada mulanya, disangka pengantin akur saja, 
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405. Etengan saudara akan salirig jaga, 'silih asih silih asah' saling 
menyayangi, akhirnya begitu buklinya, seperli yang ^lah 
pengertian, sampai berani mengusir 'suan' ridak ingat ke 
asalnya. 

406. Mengeleng-gelengkan kepala karena marah, rasanya seperti 
dihina oleh adik^ akhirnya memanggil Den Arya^ saat itu Juga 
datang, menyembah penanda hormat, menanti perintah raja. 

407. He patih cepat, buat surat segera, adik saya takut kebiasaan, dan 
menularkan penyakit dengki, berani mengusir anak saya, 
padahal anak sendiri. 

408. Kepadanya paman menurut, tidak dimengerti berani mengusir, 
padahal salah anaknya, kalau tidak sudi 'atuh miusir' tebu 
membawa kepangkalnya, kila nyari malah 'kumahi\ 

409. Mentang-mentang diri Jadi raja, adatnya tidak adil, apa 
salahnyaa berdamai, sekarang begini saja patih, kita Juga Jangan 
kalah^ lebih baik tentu mengajak perang. 

410. Den patih dari sana meninggalkan tempat, membuat surat sudah 
selesai^ seorang mantri sudah pergi, utusan ke Tanjung Puri, 
dijalannya tidak diceritakan, dikisahkan sudah sampai raja. 

411- Surat diberikan ke hadapan raja, dibaca oleh raden patih isi 
suralnyaj datang raja Tanjung Puri, scldah diterima silahkan 
bersiap-siapp mempersiapkan bekal untuk perang. 

412. Sekarang sudah ditunggu, ^bongan' kamu berani mengusir, 
sebab bukan mengusir anak, tapi berani menghina, mentang- 
mentang sudah Jadi raja, sudah lupa pada asal usulnya. 

413- Bertingkah laku sombong, bangga karena diri sakti, kenapa 
kamu ingin 'mecak' mencoba-coba kalau berani, kalau tidak 
dalang 'diserbu* negara dihancurkan. 

414. Ratu Tunjung Puri marah- kepada patih kemudian berkala, nah 
patih begini akhirnya, sekarang ditantang perang, bagaimana 
pikiran Patih, raden patih menyemh Lakdir. 

415. Untuk perang tidak akan mundur, silakan saja ikut, kaata raja 
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silakan bersiap-siap Idia ’ontrog' mengajak perang, ingin lahu 
bagaimana, paiih menyembah dan pergi> 

416. Patih memukul gong kecil, bergelar seluruh negeri, semua 
prajurit kaget, den paith memerintah dengan gesit, ayo semu 
beisiap-siap peralatan lembak dan senapan. 

417. Dialun-alun sudah penuh, beribu-ribu laksa prajurit, kuda gajah 
bcisuara, raja sudah berdandan bersedia. 

418. Ke Ttinjung Puri sudah sampai, ke perbatasan negeri, kemudian 
memuat tempat tinggal, sementara pribumi juga sudah terlihat, 
musuh sudah ada dipeibatasan, saat itu menyambut mau perang. 

419. Bendera merah sudah berkibar, berkelebel tertiup angin, tanda 
yang menantang perang, kelompok tambur, terompet tambur 
sudah berbunyi, pengurut, prajurit sudah berjejer saat itu rapih 
berbaris. 

420. Suara meriam berdentum, tandanya memulai perang, musuh dan 
lawan berhadapan, semua bersorak keras, saat itu sudah maju 
serentak, saling tumbak saling tembak. 

421. Yang luka beraung-raung, yang mati bertumpuk-tumpuk, 
bangkai kuda dan gajah, bercampur dengan prajurit, yang 
potong banyak berserakan, perang terputus oleh malam. 

422. Raja Tunjung kemudian berkata, besok pada patih, jangan 
mengadukan senjata prajurit, saya yang maju berperang, pasang 
bendera pertanda memulai perang, tanda mengajak beriaiung 
satu lawan satu. 

423. Dikasihkan saja keesokan harinya, bendera pertanda memulai 
perang dipasang lagi, bendera perang bertanding, dan musuh 
begitu pula. Istana Timjung Puri sudah mundur dari (tempat) 
pesanggrahan. 

Pupuh Pangkur 

434. Sama-sama maju ke medan perang, raja adik kakak sama-sama 
berani semua bersorak sampai bergurah, dengaan saudara tidak 
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636. Mugi abdi dswidian. dangdan ku pangganggo dulp, Den Lalana 
tajeng atigkai, dibarung imut sacutik, lumenyap gaLih mantri, 
meloitg kanungajak imui. karaosna icu renangan. sangkilang 
pada laiaki, komo meureun ninggang ks utri mah. 

637. pjjdr maniri hayang dalang, hayang nyaho pula h puiii, tukang 
ngahina mu nuiia. ka icu malt bua icuing, piraku mun icu nyiwjt, 
lalaki gc kalangkabut, kocapkeun Den Lalana, ti kaar paranios 
bijit, lapgkung ginding panganggnna matak licrab. 

638, Kamejana auira buda, kancingna ku inten rukmi, disinjang 
garingsing wayang, kaiinggalna aduh manci, udengna batik !>ESi, 
katingalna burung mancur, enggaina barang tuang, sami pony» 
mantri, naha icu kadaharan ngcunah piiuin, 

639, Saumur karek manggiban, mana ngcunah-ngenah tcuing, kulan 
kitu ma^iakan polab nini urang sisi, (cu nyana liwai saking, 
Raden ka aki teb nyaur, aki mab kudu nungguan kuJa rek 
nyelang ka nagri, kira-kira gcus lima poe Miana. 

6«Ki. Kakara aki teh datang, mni kajem nagan, hari icu buyung 
bawa, sangga ke un ka Agan Putri, sumangga jawaban aki. Den 
LaJana tajeng lung;;ur, diiring ku wajablaad, drna kaicia geui> 
calik, murub mubyar panganggo anu arendah. 

641. Manah raden pavih suka, mofii cia keur pangiring, caJikna dina 
karcia, dikaleng ku ladvn paiih, nya kiiu tenda deui, hariia 
dibuka feri», lantaran bayang katanggar, ngiring nu kusep 
mspati, sajajalan jaima-jalma, sami heran. 

64Z Nu utdina rek muyokan, jcung baiur pabeui bndami, lapi barang 
jul daiangmab, otohok teu bisa muni, pikima Jir kabadi, hanteu 
ngiecup-ngiocup manyun, kiiu bac sajajaian geus dongfciip ka 
jero nagri, jalma-jalma ngaberes jiga kasima. 

643. Ngaguruh sora karcia, lina lebih ge ka kuping, nu lalajo ting 
rarengbap, bayang nyabi^ incu aki, rupana urang oyig, patih 
jcung Eladen Raspati, lajeng ngadeg barakbak nu kaiingalan. 
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mctih^t cucu yang bcgUu hormal Icepuda lua, hc tuan 

Itakek mau menyuruh, kepada raden mau 'meripaii'. 

434. Sehubungan dengan ada perang, sekarang adik kakek sedang 
bcTlarung, liaiia yang kalah tiada yang unggul, Tanjung Puri 
Tanjung Pura, sedang hergulal dengan saudara sepeiti yang gila, 
oleh raden tentu harus dipisah, keduanya a nak kakek. 

435. Raden kepadanya pernah uwa, hegiiu jelas, asal usulnya, oleh 
karena ilu harus ditolong sebab tidak akan ada yang menang, 
sama-sama saja yang gagah melawan yang saku, walau setahun 
lamanya, tidak akan ada yang mati. 

436. Den Lalana kemudian menyembah, saya turut pada perkataan 
eyang resi, maka wiku hilang musnah. Den Lalana mengambil 
cincin, yang dulu wasiat pemberian ibu, dalam sekejap liba-tiba 
datang, berdiri dia patih jin. 

437. Dua patih sudah bersalaman, dipersilakan sambil berkata baru 
dataang, kenapa lama lidak mengambil, paman saja kesal sekali 
menanli-nanti panggilan dari Raden bagus, apa sebab monggil 
paman, apa ada kerusakan lagi. 

438. Den Lalana menjawab, hdul sekali ada kesusahan lagi, disuruh 
maha wiku, oleh kakek Jiperlapaan, saya mirtta pakaian bagus, 
mau menjelajah negeri. )awab lin beserta. 

43^1, Tak lama pakaian ada, saat Uu juga diterima Den Raspati, patih 
jin saal ilu. sudah tidak ada. dikisahkan Raden Lalana, soal ilu 
juga, herganii pakaian gemerlap, pakaian ksatria, diberi pakaiaan 
kuning kemilau. 

440. Kancing emas dua baris, dihiasi intan bjduri, benda bulat lebih 
lucu, kam -songkcl gemerlapan. Den Laiann benar-benar tampan, 
bukan scniuhaan janda, yang suka memakai poni- 

44]. Den Ltlana menekan tanah, kemudian terbang ke angkasa 
dengan cepat, melewati gunung-gunung, mengarungi h mg madia 
gama, sudah melayang di utas awan, pergi dengan tenangnya, 
tiada kekhawatiran yang gagah. 

442. ‘Kumclah' pakaian 'mubyar' bergcmarlapan cahayanya tertiup 
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644. Nu rck moyok caEang^p icii luluy ngomong ^|cab«h, eulcuh- 
euteiih kulan tucu bci eia teh ku mones, duh paingan bisa 
meiinagnkf.iin cisoca nu fcasep, sami jeung mapling jalmi sisi 
jatna larepeh. 

645. Ibig areuleub Ung aradubjaimi karaget, randa lanjang pada 
hayang adayana kapelet hanteu nyana incu Boja kulan lucu 
heg koneng, komo deui istri tukang ngplcs na ronggeng. 

646. Garo singsal kurang-kureng, arolohok jeung getek, imut nyaur 
naha hanieu palay, piugping nu kuneng, cek batur na lamun 
salaki kami ari sore, moal meunang ka mana lebar teuing ku 
kasep. 

647. Kiihna ge kana conggang. kajeun leuing heg bae, resep lemen 
panganienan mun dikerem, tujuh poc, silih ciwii silih beulii 
matak poho pagcgel, moal meunang ka mana pisan jauh ku 
dewek. 

648. Malah lebar di lenjo ku batur oge garetek, nu daragang hemeu 
tolih na dagangan baiabe, kaiarincak wawadahan nana ruksak 
sarcmplak, kajeun leuing dicarekan ku salaki ngajrel. 

649. Budak leulik leu tolih careurikna ting daiengek, nu ngarongton 
hariia teh guyur ibur pahereng, nu kadempei nini-nini jeba-jebi 
inerenyeng, anu suing seurina teh lembong huniu nye-rengeh. 

650. Paresea istri-istri marebutkeun nu kasep, aduh ujang cing calik 
ka ceuccu kc sore, ku ceuceu g^ dosondong keun kahoyongna 
nu kasep, kasur banial sadayana haraneui dipoe. 

651. Naha Agan henteu palay piugping ceuceunukoneng,betpiraku 
mah henteu boyong ka ceueu nu motier, para istri sapai ih mah 
narapsu garetek, ka salaki ngambek, menta surat lalak kekejret. 
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pangJayungan' kalau setan kesan d pergi, jauh ukalL jangan 
menghalangi yang perang, minta jawaban yang jelas. 

451. Uwa kalau belum tabu, sebenarnya saya ini bukan bantu, 
kepada ayab sangat setta, mataban suara uwa jelas sekali kepada 
ibu saya, anak Sariwulnn, asal dari negeri Cempala. 

452. Saat itu sosok terlihat, tidak setara dengan dua raja, ketika 
tampak Jayalalana dirangkai,, oleh keduanya ditangisi, dub raden 
selamat daung. 

453. Tak disangka sekali, ternyata Raden putru adik Wulansort, uwa 
tidak mengerti sedikiipun, disangkaa tidak punya anak, 
amarahnya sudah hilang, 

454. Napsu hilang timbul kebahagiaan, serta ingat dengan saudara 
ngar bersatu, dari mt'dan bertiga muudur, kembali ke 
pesanggrahan, dua raja berkata kepada rakyatnya, hai semua 
pmjurit, kamu sekarang pulang. 

455. Semua prajurit bersorak, bersukana karena perang sudah selesai, 
mengobrol dengan seksama kawan, begini omong yang seorang, 
aduh untung kita mau mati tidak jadi, padahal sehabis, 
'jujuangan', *malik* keuga kali. 

456. Kata temannya tentu saja, saya juga kan baru saja menikah 
mendapatkan yang hani melahirkan, 'bongah' mau punya anak, 
ternyata mera,sa itu sudah bertahun-tahun, hilangan Jiwa dari 
icntnra, ternyata memasukkan jiwa kucing. 

457. Dikisahkan Jayaluluna, saat iiu juga ikut ke negeri Tunjung, 
yang ertak rugi pengawal banyak, dijalan bersorak sarat, tak 
lama sudah Uha di istana, kemudian masuk, semua duduk di 
kursi gading. 

45S. Sudah ada aneka macam makamm, yang menjaga meja dan 
melayani banyak sekali di dalam sampat bergunih, raja tidak 
hetui mcmerik.v:i kepada raden rindu sekali, menanyakan 
asalnya, terutama ketika meninggalkan ucgeii. 

459. Dikisahkan oleh den putra, dimulai hingga saat dalang, .salupun 
liada kelcwat, menggeUng-gcleng hati raja, dnn marah 
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menelengi raj» ^mpai b^gitu^ ternyata pilih kasih kepada 
anak, meninggalkna adat bupali. 

460. Selelah selesai kemudian berkata^ kaiau begitu raden disini 
tinggal, malahan hanis jadi raja, uwa ternyata khawatir sekali, 
sayang sekali oleh ayab dibend, tiada perasaan sama sekali, 
awas raden jangan kembali. 

461. Den Laiana menjawab, terima kasih berikannya menolak kasih, 
hanya saya belum berani, sebab belum ada waktu kosongi ratu 
Tdnjung puri ikut lagi berbicara, kalau disini tidak mau, 
bagaimana katau di negeri Tanjung. 

462. Kata raja Tanjung pura^ itu bagus namun kakak yang ngeri» Den 
Latana berkala sambil tersenyum» nanti uwa Jangan bertengkar^ 
kna baaru sudah saya bilang» sekarang begini saja» Jelas anak 
mau bemnya. 

463. Apa asal mula uwa berperang, dengan saudara tentu ada 
penyebab tadi» dua ratu diminta keterangan, dan mulai satu 
penganlinan hingga sampai ke kejadian perangi yaitu asalnya 
pesta» putra-pulii tidak baik. 

464. Bagaimana langkahnya, uwa agar pengantin haik, jawab Raden 
bukan dukun, saya tidak biasa, namun coba putra-putra harus 
dipanggil» barangkali ada tumbalnya, terus menyebrang dengan 
raja. 

465. Yang menyusul Aryakanta, satu lagi yang menjual tuan putri, 
cepatnya sudah datang, sama-sama bersalaman dengan ayah, 
Aryankanta dipertemukan oleh sang Raja, pernah adik kepada 
lalana, sama-sama bersalaman adik kakak. 

466. Dikisahkan Tuan Putri itu, ketika metihal kepada IDen Latana 
raspati» hatinya berdegup» berkala dalam hati» adik taubat 
tampan dan lucu sekali» kepadanya tidak akan menolak» mudah- 
mudahan saja Jadi pengganti. 

467. Dituturkan dengan suka hati bagaimanapun tidak akan 
ingkar, walau ke cakrawala, kala peribahasanya, tidak akan 
menolak tidak seperti kepada orang itu, Aryakanta membuat 
bend, ^teu uyuhan' membuat jijik. 
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46H. Nah begilu dalam batinya. Agan Putii soperli dilarik magnet, 
melibat Raden mmbuai lucu, raja berkaiaa, pcnub manis, 
berkata diiringi senyum, cantik, ’bisi' belum tahu, ke aini 
pernah adik. 

Ayo jangan sungkan-sungkan, sebab saudara schcitamya anak 
bibi, dari Negeri Cempala, Raden kepada Putri bersalaaman, 
selelah itu dipandang okh Raden 'Sunu' Putri sampai lupa 
kebenaran, melihat tmta yang manis. 

470. Badan menjadi gerah, pusing agak panas dingin dan tertarik. 
’ngalenyap manah gegeiun' sambil berkata gemetaran, aduh 
adik kira tidak akan bertemu, hanyu saja akan menyesal telat 
sekali asal usulnya. 

471. Tidak disangka mempunyai saudara, yang begitu ajimat Negeri 
Ccmpnla, kalau lahu dari dulu, kakak sengaja ke sana, sengaja 
msin mencari boneka hidup, baru ada boneka, haii kakak 
seperti diiris. 

472. Den Lalana sudah siap-siap, memakai cincin jimat yang lebih 
sakti, kepada uwanya kemudian berkala, silakan ini uwa, 
segera pakai cincin saya agar maklum, ketika dipakia sang 
raju, ketika melibat kepada putri. 

473. Kagci sekali, sehubungan dengan puirt kegembiraannya sudah 
berubah, seperti ump,tma wajah raksasa, andihi rambutnya 
gombal kaget sekati "ngabirigdig' sang raja, istigfar dan 
mengusap wajah, cincin diberikan lagi. 

474. Duh Raden ternyata, tidak disangka ’h(/peag senatingan lefurr', 
selaku saja. Den Lalana mengambil jimat, panah yang mashur 
sambil mundur dipentangkan .segera, puiri kena pingsan, yang 
mcnempaiinya kemudian keluar. 

475. Putri itu dihinggapi setan, yang membenci pada apa yang suci, 
oleh roh yang tidak benar, kesenangannya membawa ke jalan 
.salah, agar hidup di dunia tidak lahu Jalan, calon 
pendampingnya, kalau terus membawa celak». 
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476. Yang melihal sama-^ma heran, tuan putri yang kena anak 
panah, panah yang melesat cepat, melayang-layang, diang kasa, 
kemudian kabur jatuh, ditengah laut, anak panah yang sudah 
kembali, kepada raden sudah kembali lagi. 

477. Dikisahkan yang pingsan tuan putri saat itu sudah sadar lagi, 
tersadar kemudian berkata, menangis tiada henti, aduh ayah 
saya lesu sekali, tiada daya, gemetar seperti yang 'kabadi'. 

478. Yang melihat sama-sama heran, tuan putri yang kena anak 
panah, tiada bekas sedikitpun, malahan tambah bercahaya, Den 
Lalana kepada Aryakanta berkata, silakan kakak, sekarang 
kakak tidak akan benci. 

479. Sebab penyakitnya musnah, yang membenci sebenarnya setan, 
putri yang setan yang menyamar, Aryakanla mendekat, sambil 
berkata kepada puteri, bagaimana 'enung’ apa sekarang sudah 
sembuh, puteri menjawab tak d^im. 

480. Duh kakak Jungjunan 'ningwang', saya mohon mudah- 
mudahan, diberi samaa, kesalahan yang dulu, semua sayaa 
serahkan, yang mendengar semuanya menangis. 

481. Asal benci jadi cinta, asal benci sekarang berbalik pikir, hati 
sembuh seperti dulu, dua raja sama-sama bahagia, adik kakak 
bersalaman sama-sama tersenyum 'kayungyun' melihat putera, 
yang manis sudah akur. 

48Z Raja Putra "Lawuk" Raja Putri, saat itu sama-sama hatinya 
bahagia, dipaksa Raden Muda, dijadikan raja, Raden sudah 
tidak boleh menolak, kalanya sebagai balas budi, terpaksalah 
menurut. Raja Muda Tunjung Pura 'ngagaledug' pertanda 
sudah bersuara, pertanda memulai pengangkatan. 

483. Semua rakyat bahagia sekali memiliki raja yang begitu 
lucunya, sudah tampan sakti serta muda, yang bersorak 
sampai bergemuruh, sambit melempar-lempar topi ke atas, 
sudah tetap Jayalalana, di Tunjung menjadi raja, oleh uwa 
'didama-dama, di kaputren, ditunggui siang malam, bergiliran 
yang menjaga. 
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484. Siutu kclikji sang raja bcrfcaia, 'bett^* Radcb ingin hcri 5 i«:ri, 
(iKmilih putcia yang cantik, yang icrmnshur putcra raja, 
biarkan uwa yang melamar, tidak akan belum habis seribu 
taksa, gedung uwa pcnixh, Den Latana rn£;njaw3b, aduh uwn, 
belum ada maksud saya, senang kalau sendirian. 

485. Den Lalana diangkat menjadi Bupati, lamanya belum ada dua 
bulan, sambi) miku yang muda, ingin pergi )agi menjelajah, 
diceritakan pada sualu maliim, ktra-kira pukul sebelas. Raden 
berdandan serius, yang menjaga disirep, diam semua tanpa ada 
yang meteh, anjing jugo sewot. 

486. Karena biasanya, pukul lima, raja sudah keluar, kemudian ke 
mesjid saja, sekarang pukul sepuluh, kenapa raja laporan, oleh 
raja sepuh ditanya ada apa, kamu seperti yang tergesa-gesa, 
yang juga kemudian menyembah 

487. Tuanku lihai saja, sehubungan tuan muda tidak ada, asalnya 
seperti yang sudah-sudah, pada pukul lima tung, hari ini tidak 
terlihat, 'itwdangel' Anan raja kaget, saat (lu juga turun, 
kemudian masuk ke kapuiren, dicari di gedung sudah sepi, 
tetapi tidak ke temu. 

488. Kemana saja Den Raspati, saat itu langsung memeriniah, opas 
panggil patih, 'lengis' tak lama den patih datang, sang raja 
memerintahkan dengan eepat, hai patih segera sekarang, anak 
saya susah, tidak tahu kemana perginya, mudah-mudahan ada, 
ayo masuk ke Tunjung Puri, semuanya teliti disana, 

489. Tanyakan kepada rakyat senegeri, barangkali ada di sana yang 
tahu, silakan patih, .sekarang hcranglLat, patih menyembah dan 
langsung mundur, menmggalk.m it-mpai dihadapan luan raj», 
meneruskan perintah, setelah sedia hcrkumpul, semuanya pergi 
yang dituju, kc negara Tunjung Puri, menanyakan Den Uiiana, 

490. Tidak ditanyakan di jalan den patih, dikiSnihkaii di Tunjung 
sudah tiba, kemudian menghadap raja, terlihat oleh sang raja, 
kaget bertanya kepada patih, ada apa Den Patya, seperti yang 
teigcsa-gesa, raden menjawab, raja menanyakan ptitcri tuan, 
raden 'kontiur' tidak ada 
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669. G«unt sBur Agan puiri, kudy ka ciieu ayeuna, huru-buru heg 
dianiosan, emban lumpai gapncangan, ka ksputrvn g<cu^ 
dalang. Agan tcb cnggal disaur, diankaan ku kanjeng rama. 

670, Gan putri hcmeu ngalahir, angur nangbi jeung sasambat 
meubeutkeun anjeun ka enggon, nangtsna kanyenyenaa aduh 
hariancun ama, bet dipaksa anu cmbung. aiga tcu nyaah ka 
anak. 

67t< Na leu a ya kangge ganti, ulah urang pasistan, incu aki nu 
luikmo. Agan cnggaJ saur emban, ku gi£tj dianiosan. Agan 
putri nyentak nyaur, naha maneh bet ngeukcuhan. 

672. Moal rek bop salaki, hayoh hejakeunka ama. emban teh tuluy 
pgaleos, npdeuheus deui ka raja, sang ratu seug ngandika, 
mana emban putri tea. emban nyembnh npwalonan. 

673. Kaula nun kangjeng gi^li mugi ulah bendu manah, tcu 
kcraaeun gan putri (eh, saurist mn orogean, iiaur ram nanyn, 
teang dcut buru-buru, ku maneh kudu kahawa. 

674. Lamun teu daek dipcuncii, bejakeun ku maneh emban, emban 
ka Raden hgalerct. olohok kaget kacida, ieu teh ineu Boja, 
kasepna kafiwai langkung, hanjakaj puiri ngcian. 

675- Kitu emban jem pikir, ngupat ka dununganana, li payun gudi 
mids, datang ka pangkulcman, gan putri teh kasampak, keur 
nangis socana cindul, huh heh hoh cmhan nyembah. 

676. Agan uiah renggat galih dtsaur deui ku rama, ayeuna ge 
ngantos keneh, rnajah aya incu Boja, alah Apn ku gandang, 
kasep eahayana npgehur, bibi ogc silo ninpl. 

677. Milari salebet nagri, moal mendakan tandingna, bibi sak itu 
getEt kutoi, nu kitu mah nembe mendak, bibi mab alah loba t, 
aduh biung maiak giung, lucuna kabina-hina. 
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perkampungan, saai tm bicara lagi, bahananya kasar saya 
lukang gembata kerbau, 

500. Raden Lalaoa icrsenyum menanggapi anak-anak, baru seumur 
hidup mendengar, kamu anak mana, anak-anak serentak men¬ 
jawab, nah di sana kampung saya, kampung pedesaan, apa 
kakak belum tahu. 

501. Kata Raden masih jauh ke negeri, anak-anak menjawab sambil 
tertawa, tentu saja jaub kak. Kakak jangan mau banyak yang 
membual takut, gubuk-gubuk juga lari, digusur oleh kuda yang 
cepat, 

502. Hampir saja dulu saya dengan bapak, tersengal, 'gijrofang 
hartk' karena anak huma, belum lahu roda keiem, Raden 
Lalana berkata, kampung yang mana, dari sini yang tidak jauh 

503. Jawab anak watfih itu temyaui telat, sudah ke dalam pucuk 
bambu, nah itu pedesaan. Den Lalana berdiri dah pagi, dan 
artinya gubuk kecil, meninggalkan anak-anak, di jalan 
kemudran bertemu. 

504. Dengan seseorang yang berjalan di jalan, kelihaiannya sudah 
kakek-kakek , oleh Raden dipanggil, setelah kakek itu 
menghampiri, Raden bertanya, aih kakek, saya mau tanya, 
sehubungan dengan keinginan ingin tidur semalam. 

505. Barangkali di sini ada uniuk penginapan, kakek menjawab ada 
juga gubuk kakek. kcciJ sekaJi, silakan kalau untuk itnggal 
seorang. 

506. Kala Raden, biar saja masalah kecil itu, kain kakek mari ikut, 
kemudian Raden pergi, setelah tiba di gubuk itu, kakek 
memanggil nenek, he ttenek segem, lantai lap hingga bersih. 

507. Nenek melap Itmtai dengan cepat, kakek dan nenek bcrbLstk- 
bLsik, nenek cepat, masak air llu sampai masak, nenek-nenek 
gugup, tidak ada [empatnya, apa tidak mengambil ruas bambu. 

SOb. Kata kakek mengapa nenek kamu salah, disuruh memasak air. 
ada juragan kila, ingin minum air masak, memasak pakai apa 



100 


678, Mur leu isin mah nyi^it, sok inget jaman si JenaL, alah ampun 
daek gelo, mo poho nepL ka jaga, gan putra teras bcunia, lilir 
bari teru diuk, mluy bae emban teh nanya, 

679, Moal beda siga si aki anak merak kukuncungan, aki goreng 
incu goreng, kasep turunan U mana, ceuk emban wantun 
sumpah, sareng Agan ge kula nun, asa sae tamu tea, 

680, Putra ngadeg rada pusing, cing hayu jcung kami emban, lamun 
salah engke maneh ku kami dtpodaran, walon embati su- 
mangga, putri angkat rambut kusut, barang dongkap kana 
lawang. 

681- Noong lina lawang sosi, kabeneran teh kasemah, ngagebeg 
moho n u melong, geus k itu tuluy ka emban, ngangajak bae 
ngejat, hayu embat bum-buni, kami teh anieur ka jamban. 

682- Kami rek mandi diangir, mani bareudang bayeungyang ka 
jamban parantos anjog, lajeng bae puiri ngebak, dikusukan ku 
emban, diiur u ku sabun c rum, emban unyem seuseurian- 

683. Euleuh itu katumbiri, keur halodu nangiang hujan, geus 
careudeum iuh poek, ayeuna bet ngadak-ngadak, sasar! mah 
da tara, walon putri naon atuh, moal enya arek hujan. 

684. Emban unyem ngomong deuj, abdi mah hanjakal pLsan, Agan 
nampik kanu kasep, nya eia incu Boja, rama teh ngagentosan, 
nikah putra tumenggung, henteu cuw ka Agan mah. 

685. Putri hareneg panggalih, bibi emban naha c nya, semah kawin 
kanu sejen, lamun enya kami sumpah, moal rek carogean, 
lamunlain ka latamu, itu dittmng tina lawan. 

686. Putri li jamban geus mulih, emban ngiring gogonjakan, 
dongkap ka bumi seug nganggo, panganggn n u sarwa endah, 
bibi emban kumaha, naha pantes matak lucu, ka.scmah moal 
djcawad. 
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kakek fioja, kepada Raden kemudian berkata, adub tuan 'maha' 
jangan begjiu. 

516. Membual maJu kepada diri biar kakek yang menyapu, Raden 
tersenyum dan berkala biarkan saja daripada diam, kesal sekali, 
tidak bisa mengerjakan apa-apa, begitu saja keijaannya. Raden 
tukang bersih-bersih, diceritakan pada suatu saat. 

517. Kakek nenek semuanya, pada pukul 10 malam. Den Jaya 
kemudian keluar, di halaman sedang berpikir, kemudian 
mengambil cindn, pada mata diusapkan, sekejap datanglah 
berdiri di depan patih jin, keduanya menyembah kepada Raden. 

518. Kedua jin berkata, ada apa tuan raja, ’oumawi’ memanggil 
paman, tergesa-gesa lagi, Den Raspali menjawab, paman saya 
ada perlu, di sini ingin membuat besi, perabotnya sediakan, 
untuk tempat bekeija yang jadi pandai besi jangan ada yang 
kekurangan. 

519. Serta untuk menemani dua orang, untuk membantu-bantu dj 
gosali, yang bisa pada pandai besi, papatih jin menyembah, itu 
sih gampang, besok Juga tentu sudah ada, seria untuk 
menemani, tidak akan susah mencari, paman berdua saja yang 
membantu-ba nlu. 

52C. Saat itu juga dicipla, sekejap sudah terbukti, sudah ada 
bangunan pandai besi, rupanya bagus sekali, bahan besi 
bertumpuk, sudah berjajar bangku-bangku, persediaan untuk 
duduk, dikisahkan saat itu, sudah pagi. Den Lalana dengan dua 
jin, sudah memulai mengeijakan pandai. 

521. Dikisahkan kakek Boja, saat itu baru bangun, ketika melihat 
kaget sekali, perasaan seperti mimpi, kerjanya melihat-lihat, 
kenapa ada rumah bagus, oieh Tuan Muda diketahui, bahwa 
kakek sedang bingung, kemudian berkala kepada kakek dan 
memanggil. 

522. Mari ke sini kakek segera, kakek Boja berlari kencang, datang 
ke hadapan Tuan Putra, kata Raden kepada kakek, nah inilah 
gosali, sekarang ayo kita menempa dengan saya, kakek Boja 
bertanya dengan cepat, kenapa tuan siapa yang memiliki ini. 
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523, Kata Radfiji kan kila, hasil dibuat semalam tadi, kenapa kakek 
tidak membantu^ Ki Boja bengoiij^ mendengarnya^ bicara dalam 
hati, tuan pasti turunan raja, terbukti tumnan raja, buktinya 
begini^ hanya menggeleng-gelengkan kepala Kakek Boja 
keheranan, 

524, Raden bersiap-siap di celana pakaian pendek, memegang palu 
tegap sekali, memandai bertiga dengan jin, kakek Boja berlari, 
ketika sudah tiba di gubuk, kakek memarahi nenek, cepat-cepat 
lihat nenek, Lihat itu pekerjaan kita. 

525, Coba segera buka mata, pekerjaan saya tadi, karena itu jangan 
gegabah^ melayani diii saya, tidak tahu semua bukti, apa saj 
yang dimaksud, begitu bagusnya lihat, rumah yang disebut 
malam- nenek Boja mengangkat pantanya bersendawa. 

526, Jangan hanya cerJla, tidak percaya sedikit pun, bisa juga dari 
dulu, kakek Boja menghindar tertawa, sudah sampai digosall. 
Raden L^lana berkala, sudah kakek silakan minta, oleh saya 
kakek dibawa, pekerjaan kakek hanya jadi tukang asah. 

527, Perasan kakek Boja, yang ada digosali, ia sendiri saja bersama 
dua jin, rumah tidak kelihatan, yang menampa lebih rajin, 
senjata buatannya bagus, tentu saja bukan sembarangan, 
pekerjaan pepalih jin, congkrang, arit, pacul, bedog, pisau, 
parang. 

52S. Senjata sudah Lengkap sekali, menumpuk dipinggir gosali^ 
golok tidak akan tumpul, artinya tidak akan melihat, 
pekerjaannya licin^ y^ng membeli ramai sekampung^ ramai di 
desa pedesaan, ada pandai tampan sekali, membuat ribut, sudah 
jadi buah bibir. 

Pupuh M^gatm 

529. Orang desa ramai dan semua mengetahui, berduyun-duyun 
perempuan dan laki-laki^ itu waiak orang kampung, sudah 
sampai ke rumah kakek, apalagi perempuan. 
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697, Bari nyaui semu ajrih, engkang teh naon margina, henieu 
nyarios, naha ka abdi leu suka, abdi mah JaJmi hina, doip teu 
aya pamuLu, panginien mcndak gentosna. 

696. Den Laiana emul manis, harita nembe nganika, duh gamparan 
anu denok, kitu mah teu pisan-pisan, wang^ulna pun engkang 
urang, gunung bau lisung, cacah rucah kuricakan. 

699. Keur hina teh lambiti miskin, na naon araheunana, dipandang 
kasep teu kasep, da puguh kieu buktina, ka agan sanes babad, 
numawika engkang nanduk, agan moal carogean. 

700. Putri lali purwadaksi, midangel saur den putra, da puguh ge 
tos ngaraos, anjeuna nu kitu peta, ayeuna disindiran hnmeu 
Latanya nyaluuh, duh engkang nu jembar manah. 

701. Ulah kirang pangaksami, najan kalepatan, abdi saaya rumaos, 
kapungkur nampik ka engkang, panginten bibi emban, anu 
sumauma geruh, wakios nguninga ka ama. 

702. Mangga engkang geura galih, naha moal ngahampura, saur 
raden mangsa bodo, engkang lain nu kawasa, ayeuna amit 
muiang Agan putri megai nagiung, ngaroniok ka Den Lalana. 

703. Den Lalana nyaur lirih, Agan ulah kieu peta, kalingalna maiak 
awnn, kieu mah sanes layana, mun agan arogean, engkang 
ngagundal li pungkur, panlcs kangge panakawan. 

704. Agan putri wantun nyiwil, dioepcng lambey den putra, ulah 
kitu engkang anom, upami engkang garwaan, abdi purab 
ngisikan, purah nyangu tukang nulu, pami ngebak dikasayan. 

705. Hanteu panjang nu ditulis, langms kagambar ka reka, urang 
kanlun anu otcl, koneapkeun deuj .sang raja, geus tepi ka 
pasehan, palepang jeung rayi ratu, Tanjungpuri Tanjungpura. 

706. Para rayina ngalahir, mana incu aki Boja, saur ratu di diiu 
keneh, coba saur heida Agan, pamanna can uninga, ki utusan 
lumpat rusub, ha kaputran enggeus datang. 
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541. Perempuan dan laki-iaki berduyun-duyun, pulang dari tempat 
pembuatan golok agak jauh, di jalan ramai bergurau, berebut 
mengaku perempuan, kalanya kamu mengetahui 

542. Waktu d J sana orang yang membuat golok, mengedip kami, 
temannya menjawab sambil sinis, saya diajak tertawa, berkedip 
menyuruh jangan pulang, keinginannya harus menginap. 

543. Begitu percakapan perempuan bergerumuh, tersebutlah nenek 
yang di rumah, makan besar sangat memuaskan, yang manis- 
manis dadar lelor 

544. Tersedak nenek Boja, menelan ikan, berkata sumbang, ikan 
berdiri dari pinggir, dikira putih itu ikan lepo. 

545. Tidak lama kemudian kakek Boja datang, merasa kaget melihat 
ikan banyak, dan ini makanan yang manis-manis, makanan 
juragan muda. 

546. Kakek Boja makan lebih rampus, perutnya bundr, berkataa 
sendirian, tertawa sendiri, menguap karena terlalu banyak 
makan. 

547. Tiap hari yang membeli bergerumuh, kakek nenek banyak 
uang, berganti kain dan baju, sibuk memegang uang, yang la t u 
sudah lupa 

Pupuh Pangkur 

543. Kakek nenek bergembira, di dalam rumah sudah penuh oleh 
tempat uang, di pinggir rumah juga penuh, kata Raden ke KJ 
Boja, ingin tahu uang oleh kakek Boja dihitung berjajar dan 
berbaris. 

549. Rumah penuh oleh barisan, masuk ke bawah rumah lalu 
menghitung uang, selesai di bawah rumah, lalu turun 
membariskan di hakman rumah, dari dalam karung 
dikeluarkan, sekelilingnya sudah penuh, berjajar hitungan uang. 

550. Kakek berapa pasmat, kata kakek tidak tabu, kakek bingung tak 
terhingga, tidak mampu menghitung uang, sebab kakek seumur 
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hidup belum pernah munghitung uang, bahasa pasmal bcEurn 
lahu, tahunya hanya enam uang. 

55 L Den Muda tertawa melihatnya, kelakuan kakek yang seumur 
hidup yang belum mengerti uang, menghitung uang ribu-ribu, 
akhirnya hcrkaia, kakek kira harus cepat-eepal, mempunyai 
rumah bc&ar, untuk tempat menyimpan uang. 

SSl /awab kakek, kalau begitu sangat dibutuhkan, mempunyai 
rumah harus cepat, biar kakek belanja bahan, kami mau besok, 
rumah bisa diisi, jangan susah lagi. 

553, Membeli bahan itu lama, ingin cepal-ccpal pindah dengan 
kakek, kalau lama tidak jsdt. selesai berkata Den Lalaita, 
mengambil jimat cincin dari ibunya dahulu. Intu diulaskan pada 
mata, datang dua patih jin. 

554. Okh kakek tidak kelihatan, begitu juga yang hercehla tidak 
lerdengar, berdesir seperti angin puyuh, pekerjaan melihat 
bengong, kening dikerutkan, sambil mengusap muka, sudah 
jelas tempat tersebut, sudah jadi negara yang hetsih. 

555, Hasil pencjptaoji patih jin, gedung rapih bfljajar, pcnamiutan 
lerlihai indah, jalan kereta terlihat bagus, pasar baru 
berdampingan dengan alun-alun, banyak orang yang hilir 
mudik. 

556. Pelan-pelan pekerjaan, dimasukan meja, ranjang dari besi 
■empat tidur, atai-alai serba terbuat dari emas, pisin sendok 
tcibtiat dari emas, kurst tempaI bekerja dihiasi dengan inien 
rtikmi. 

557, Tempat tidur dua tempat, yang salu tempat kakek dan nenek, 
tidak dibedakan seujung rambut pun, kakek dan nenek waktu 
itu,!iedang merapikan tempat tidur, kJu turun untuk bcrcemm. 

558. Tak lama lari, larak-lirik tangan dj pinggang sambil berkata 
keras, joitgos kamu cepat berkata di sini tidak ada .singkong 
rebus. 
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559. Yang ada kue kaleng, kakek nenek marah, kamu tidak patuh, 
minta singkong tidak ada, kue kaleng berakibat rusak bibir^ 
kurang ajar kamu dipecat, pada juragan tua sudah membantah, 

560. Tersebut lagi Den Lalana, saat itu sedang duduk- di atas kursi 
gading, kakek dan nenek duduk, merasa segan sekali, Raden 
berkata ini gedung yang bagus, membangunnya tidak berbulan- 
bulan- dibuatnya satu malam selesai. 

561. Kalau menunggu kakek lama, belum tentu satu tahun selesai, 
tapi jangag banyak berkala, serta tetap dikerjakan, kita 
membuat golok, jangan berganti lagi pekerjaan p kakek 
menyetujui, silafakan bekerja dt gosali. 

562. Tersebut tagi yang sedang nepa, orang yang rajin bekerja di 
dalam gosali, sekarang berganti cerita, yaitu Raja Tunjungbang, 
raja yang termashur ke tiap-tiap negara, karena raja mempunyai 
putera, puteri cantik rupawan- 

Piipuli DangdangguU 

563. Raden berkata jangan lama, kakek Boja sudah pergi, permisi 
lalu pergi, di jalannya tidak diceritakan, ke alun-alun sedang 
datang, sudah siap wadia balad, bergemuruh para raden pati 
berdiri di tengah, lalu berkata, kepada semua raja, kami hanya 
mewakili. 

564. Katci patih pada setiap raja^ memberi tahukan sayembara raja, 
agan PU teri sekarang sedang sakit, penyakitnya sangat 
menghawatirkan, tidak bisa berkala, lemas dan tidak mau 
berbicara, obatnya tidak lain, oleh air mata buaya putih, siapa 
saja yang bisa. 

565. Siapa yang bisa menyembuhkan puteri, akan diberi hadiah, 
anak-anak atau orang tua, siapa saja yang bisa menyembuh-kan, 
dikawinkan pada Agan puteri, biarpun orang hina, tidak ada 
perbedaan, coba dijawab sekarang, wadia hatad satu orang pun 
tidak ada yang menyanggupi, takut oleh buaya. 
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566. Semu^ pada lakut, mcnghiJaiigkan nyawa sendiri, biikmi tak 
ingin yang candk, piiteri canlik sekali sudah jelas, tapi takut 
oleh buaya pulih, bagaimana mengambilnya, pasti kita dimakan 

buaya, yang sudah ada dibuang, yang bctnm ada sulit 
me ng amb ilnya, sayang pada ibunya anak-anak yang bcrkun^wl 
sudab pulang. 

567. Di jalan rakyat saling berkala, tidak sanggup moigimbil air 
mala buaya, takut mati, buaya panti memangsanya, kakek Boja 
sudah sampai, lalu ditanya oleh Den RaspaiU, lofcck apa yang 
didapat, yang menyebabkan berkumpul, kakek menjawab, 
kepada Raden aduh Agan memberitakan bahwa Den Puteri 
sedang sakit. 

568. Si^ orangnya yang bisa menyembuhkan, pasti dijadikan 
menantu, dikawinkan pada puteri yang cantik, tidak pandang 
orang walaupun orang hina, siapa saja yang sanggup, 
barangkali oleh Agan, sayang benar apalngi Agan PUleri 
tersebut cantik sekali, pasti mendapat negara. 

569. Raden berkala kalau benar puteri cantik, kami sanggup 
mengrAatinya, hanya sayang kami belum tahu, takut puteri 
jelek rupa, kakek menjawab, saya berani disumpah, seandainya 
puteri jelek rupa. Raden berkata kapan aki bertemu, dan lagi 
puteri disebut cantik, kami tidak percaya. 

570. Kakek pasti mendengar berita dari orang lain, menceritakan 
yang belum jelas, lebih baik bekeijaa, pekerjaan banyak, lihat 
pekerjaan yang kemarin, kakek tidak berkala, merasa tidak 
enak, sebelumnya Raden sudah menyanggupi, mengobati puteri 
sampai sembuh lagi, sekarang ingkar janji- 

571. Kakek Doja termenung sambil berpikir, mencari jalan 
bagaimana caranya, lalu berkala pada Den Anom, kakek 
bingung sekalai, karena Agan itu sakti, mengapa tak ingin 
mengobati, kalau berhasil Agan pasti naik pangkat, jadi raja 
dikawinkan dengan puteri cantik, kakek juga ikut naik pangkat. 
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572. Yiing bisa menyebut kakek hjsa benibaah, barangkali 
menyebutnya kasepuhan, Agan naik derajat kakek juga naik. 
Raden Lalana berkata^ kalau tetap begitu kakek- di sini ada 
sungai, kami yang menyanggupinya, sekarang harus berdandan, 
kita mengambil ajr mata buaya utih, kakek bergembira sambil 
bertepuk tangan. 

573. Silatakan Agan Manis^ kakek ikui ke sungai, kita ke Cibondo, 
kakek bersama Raden sudah pergi, tidaka diceritakan di 
jalannya, ke tempat sungai datannya, berkata, kakek coba 
menyelam, barangkali blsa^ buaya pulih datang ke pinggir 
sungai, kakek merasa kaget sekali. 

574. Disuruh menyelam ke dalam sungai yang airnya deras, apalagi 
mau mengambil buaya, takut dimakan buaya, aduh Agan kakek 
ampun, tidak berani melebihi, bagaimana kehendak agan, lalu 
Raden Sunu, memukul air sungai tiga kali, sambil membaca 
jampi satu kali, pada ayah angkatnya. 

575. Air sungai semakin deras, menghempas ke darat, tak lam^ 
kemudian ada yang muncul ki Boja mengambek, langsung lari 
sembunyi, saking kagetnya, melihat ada yang muncul sebesar 
anak gunung, yang muncul buaya putih, ayah angkat Den 
Puiera. 

576. Begitu muncul buaya berkata, aduh Anom anakku, sekarang 
Raden sudah tampan, ada perlu apa, Den Putra menjawab, 
karena ayah disuruh hadir, saya mau minta tolong, anak putera 
Tunjungbang sedang sakit, bisa sembuh kembali puteri itu, 
obatnya oleh air mala ayahanda. 

577. Karena ini mohon ayah memberi n ya, .sang buaya menjawabnya, 
hanya itu permintaan Raden, hal itu gampang sekali, mana 
tempatnya, ayah mau pura-pura menangis, Raden Sunu 
menyediakan tempat untuk air matanya, lalu buaya pura-pura 
menangis, sudah selesai, buaya menyelam lagi ke dalam sungai. 

578. Air matanya harus semerbak, harumnya sama dengan wanginya 
dengan ratu bunga, semerbak m e wangi-wangi, cepat kakek 
kemari, ini air mata buaya, cepat ambil, takut terlalu siang, lalu 
raden berjalan bersama kakek, membawa ait mata buaya. 
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579. Di jatan tidak diceritakan, kakek dan raden sudab sampai ke 
nimah, kakek pada nenek membentak, cepat ambilkan baju, 
kami mau berangkat ke negeri, membawa air mata buaya, 
nenek melihatnya dengan jelas. Agan cepat naik pangkat kami 
juga jadi senapati, abli ajudan raja. 

Pupuh Kinanti 

580. Raden pada kakek berkata, sekarang harus pergi, ini cepat 
baiwa, kami tidak ikut, kakek yang pergi ke sana, kakek Boja 
lalu pergi. 

581. Tidak diceritakan sedang pergi, ke negara sudah sampai, masuk 
ke keraton, kakek pada mantri minta mn, lalu menyembab 
sambil berkala, saya orang yang bisa mengobati dan 
menyembuhkan puteri. 

582. Kakek oleh mantri dibawa, dihadapkan pada raja, oleh raja 
kaakek ditanya, kakek ada pa kamu, sudah datang pada kami, 
kakek Boja bersujud d j hadapan raja. 

583. Barangkali saya dapat diterima, serta kami sekarang, bisa 
mengobati puteri, benar kamu kata raja, kamu seorang kakek- 
kakek. 

584. Para ratu tidak ada yang bisa mengobati, mengambil air mata 
buaya yang matih, apalagi kamu mengambil air mata buaya 
putih, lalu kakek Boja berkata, kalau boleh izinkanlah saya. 

585. Seandainya Gusti lak percaya, kami gampang sekati, buaya itu 
dipancingnya, sudah dapat dan sampai di darat, buaya itu 
dipukul, buaya menangis kesakitan. 

586. Waktu buaya itu menangis, air matanya keluaar, lalu oleh 
kakek diambilnya, begitu cara mendapatkannya Gusti, Sang raja 
bengong mendengarkannya. 

587. Masa ceritanya begitu, mana ada buaya putib, yang bisa 
dipancing sampai dapat, serta bisa menangis, seperti manusia, 
mustahil sekali, sabda raja pada si kakek. 
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H iba r nagan Tunjungbiing, cahaya lampu ismiop laniera lili, 
cabayans mstti fliiagcbur, ngaguruh ku (atbcuhan, anu sumk 
ilgagcdcr pagcr rambah, nu pcsia cak-cakan, nu lalajo harcunn 
usik. 

725. Eukcur rsmc laiabeuhait, tuluy jempe bianiara kangjcng gusti, 
hc saidaya para mincnggung, rcujcung sakahch rayaina, sarak- 
sian ayeuna kaula lungsur, rck numnkeun karaJaaTU ragragna 
ka mantu kami 

726. Jenengan Jayalalana, menir ieu nu ngawasa ieu nagrl, tfi 
Tunjunghang Jenei^ niu, sakabeh kudu uninga, ngan sakhu 
kasauran maha ratu, ger surak u^adia balad, ngaguruh samka 
ati, 

727. 7\jjuh kali maricmna, disunduian (andam jcncng narpaii, ku 
tatabeuhan disambung, kira-kira pukul dua, pait^nicn leh istri 
pnmcgci, lalungsur, lumebet ka pajuaraa geus karulcm putra- 
putri. 

728. Kacaiur dina cnjingm, puira-puirt kaluar teras ka cai, ka 
jamban patuytin-patuyun, angkat pakael panangan, silih lemi 
silih kaleng bari imui, gan putri haniem nyiwiian, ih na engkang 
sok cilimil 

729. Oi jamban lajeng sal i ram, bart oicl silih simbcuh silih ciwii, 
tunglungna mah rum. sami mamsek salira, hanicu twleh di 
jamban ogc garelut papukoTsilihciwitac.duanana bingab galih- 

730. Tt jamban mami ih nyaat, ngarareumbay rabui panjang sarc^g- 
galing. waDuangia nyambuang arum, emban rek ninggal kabiLi. 
luak-lkuk dulak dUak bus ka kakus, sigana hanieu kawawa. 
samping jibrug ku cik i ih. 

731. Kacarios aki Boja, harita teh jeung n ini Icbci ka nagri, lajeng 
ngadcuhcus ka ratu, rch nyanggakeun buyung (ca, tujuy 
nyembah kautanun gusti ratu, mugi henicu bendu manab. abdi 
kaporotan icuing. 
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598. Lalu Raj^ berkala pada kakek Boja, kami mera^ beran ^kali, 
mengapa kamu hisa mengobati dan menyeinbuhkan puteri^ 
sedangkan kamu kakck-kakck, dan kami tak ingkar janji. 

600. Sekarang bagaimana, kata raja pada kakek- mau dikawinkan 
dengan Agan Puteri, icrserah pada kakek, kakek Boja bersujud 
para raja, mohon raja tidak marah serta murah hati, 

601. Sebenarnya kakek hanya diutus, oleh cucu kakek, yang 
sekarang sedang menunggu, terserah pada Gusti, kakek hanya 
suruhan J lajg Raja Tunjungbang berkala. 

602. Kalau begitu, kakek cepat pulangi sampaikan bahwa Gan Puteri 
sudah sembuh, diberi satu bulan lagi, pasti oleh kami dijemput, 
persiapan dulu untuk kawin. 

603. Ki Boja berpamitan, mundur dari hadapan giisti^ tidak 
diceritakan jalannya, ke rumah sudah sampai, ramai yang 
bercerita, menerangkan bahwa maksudnya berhasil. 

604. Agan putri sudah sembuh, sehat lagi seperti biasa, tapi raja 
mohon waktu, lamanya salu bulan lagi, saya banyak makan dan 
berak pada celana. 

605. Empat minggu saya di situ, dihormati oleh raja, makanan enak- 
enak, yang enak yang manis, saya kekenyangan^ berak Udak 
terasa sampai hau. 

606- Nenek Boja ikut berkata, tidak baik kakek-kakek, pantas sekali 
dengan rupanya, memalukan sekali, dan pantasnya membawa 
makanan untuk nenek. 

607. Disimpan lagi yang bercerita, lersebul lagi Agan Puleri, waktu 
itu sudah sembuh tagi, tidak ada penyakit, tapi semalam hatinya 
merasa cemas. 

608. Terlihat amat sedih, hatinya tersiksa, serta terbawa sasar^ 
makana minum tidak mau, tak dilirik-lirik, hati Raja menjadi 
bingung. 

609. Baru saja Puteri Ayu, sehat juga belum seratus peisen, lalu 
Agan Puteri ditanya ayah, Enung mustika Ayah, kenapa badan 
ananda. 
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610. Bani mau makan banyak, coba lemngkan supaya mengerti, 

apa kemauamnu, japgan suka memosingkui, POieii menangis, 
<tah ampun ayabamda gusti. 

611. Mobon ayak tidak marah, saya sdKnamya tidak maiu, kawin 
dengan cucn Kakek, ampun saya bukan menampik, mengapa 
ayah tak paiyapg pikiran, punya menantu dengan orang pencari 
nimput. 

61Z Ayahnya tidak berkala, pikirannya bingung, anaknya berkala 
la^ seandainya tak jadi main, sepertinya bukan keturunan raja, 
ina muda menyaksi, 

F^ah Sfaom 

613. Sang berkata. Raden Putih sekarang, saudara saya beritahu, 
Tiujung Pura Tunjung Puri, man dibawa benuiding patih 
bersembah lalu pergi, suratnya sudah ada, suruhan sudah pergi, 
membawa smat untuk saudara raja. 

614. Tidak diceritakan di jalannya, dua suruhan sudah sampai, ke 
Tujung Puri dan Pura, surat itu diterima gusti, mengerti disurah 
dalang, ialu berdandan, isi surat penting sekali, pergi 
meninggalkan negara, menaiki gajah sambil bersorak-scHak. 

615. Ceritanya sudah datang. Tunjung PUra Tunjung Puri, dengan 
TUnjun^aog bersalaman, sudah duduk di kursi, kangen sekali, 
baiu bertemu dengan sauara, yang dua raja ini, yaitu 
Tunjunghaug, petuahnya adik, terhitung yang paling tua. 

616. Adiknya sudah mengbonnati, lalu pada kakak berkata, 
bagaimana kakak, yang manis melewati, mau kawin dengan 
menyabit rumput, malu sama keturunan kita, Ratu Tunjungbang 
menjawab, karena itu adik suruh dataijg, kakak mau 
musyawarah, mengenai hal tersebut. 

617. Awal mulanya lain diceritakan, dari mulai putri sakit, tidak ada 
yang dilewati, begitu adik ceritanya, bagaimana akalnya, yang 
dimaksud supaya sdamat, kata ratu Tunjung Puri, gampang 
putrinya diguli. 
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61!j. Vang manb dan tampan, oleh seorang anak mantri, masa mau 
menolak, karena perkataan gusti, kalau sudah jadi kawir, 

pengganti "belum tumenggung" masa tidak mau, orang 
kampung pasti mempunyai perasaan untung sekali, 

619 Ratu Tunjungbang gembira sekali, mendengar pendapat 
adiknya, lalu berkata. Raden patih harus bersedia, untuk 
menjemput, eucu kakek, pakaian yang bagus-bagus. Jangan ada 
yang kurang, malu bukan siapa lagi, dan kereta untuk kau 
besok keluarkan. 

620. Den patih permisi pergi, di alun-alun berbaris, siap kereta- 
kereta, cahayanya bersinar, yang menonton berdesakan, 
bersorak-sorak dan bergemuruh, perkataan semua rakyat, sambil 
bertepuk tangan dan tertawa, hamba rakyat, sambil bertepuk 
tangan dan tertawa, hamba rakyat semua kalau cucu kakek 
dalang, 

621. Kita semua harus tepuk tangan, supaya matu orang kampung, 
mau menjadi menantu raja, sayang sekali Agan Putri, sampai 
hati yang memberi yang cantik, terpilih oleh orang kampung, 
sepertinya tidak ada lagi anak raja, keterlaluan kangijeng gusti, 
begitu soraknya rakyat Tungjunghang. 

622. Kereta sudah pergi, diduduki oleh den patih, diiring oleh 
wadiya baJad, soraknya ramai sekaJi, keluar semua yang ikut, 
di jalan bergemuruh, berduyun-duyun yang menaiki kuda, 
serdadu ikut djbelang, pecut terdengar bebeledagan 

623. Simpan yang sedang menjemput, tersebut lagi Den Raspati, 
waktu itu mau mandi, membawa sabun sikat gigi, pada abdi 
berkain, kakek dibatas tunggu, hari ini kalau tidak salah, 
menjemputnya lalu pergi ke wates. 

624. Yang mempersiapkan di rumah, dua jin sudah siap, bersinar- 
sinar cahayanya, makanan banyak rupanya, sudah beres jin 
menghilang diceritakan kemudian Den Sun u mandi, di tenda 
dulu yang lagi mandi. Raden Patih datang ke negara baru. 



336 


625. Berttmu dengan kakek Boja, kata paiih mana kakek, rumah ilu 
d[ sebedah mana tempatnya, ilu di depan gusti, raden paliti 
sudah turun, biti berjalan sambi] melarak -lirik merasa heran 
karena ada negara baru. 

626. Di dalam hatinya berkala, sudah lama menjadi patih^ tidak 
menemukan negara, mengapa sekarang menemukan, lalu 
berkata pada kakek, rumah kakek masih jauh, kakek Boja 
menjawab^ itu gusti tertihat, babancongnya yang sudah bersinar 
di halaman. 

627. Sudah datang, masuk ke dalam rumah, semua sudah duduk di 
kursi- den patih melirik-lirik^ hatinya merasa heran sekali- 
melihat perabot di s^na, semua emas biduri, bersinar-sinar dan 
bergeme riapan. 

628. Duduk di kursi emas, mantri melihat-lihai, sama mera.sa heran, 
bagus sekali- biarpun Kanjeng Gusti, tidak mempunyai barang 
seperti itu, bisa-bisa bukan manusia, kakek itu mungkin 
siluman^ karena perabotannya tidak layak. 

629. Kakek Boja menghampiri^ mari makan dulu gusti^ hanya 
sekedarnya, hasil memasak nenek, Den Patih berkata, jangan 
dnlu makan^ kami ingin segara tahu^ coba cari ingin segera 
bertemu, kc negara sekarang mau dibawa, 

630 . Jawab kakek tunggu, sebentar jagt datang, Jayalalana, pulang 
dari kamar mandi, membawa sikat gigi, sambil berpayung 
handuk, baru selesai membersihkan badan- pakai kain batik 
manis^ bersinar cahayanya bagai hamparan emas. 

631 Berjalan pulang dari jamban, jalannya andalemi, bagaikan 
macan tcunangan, serta begitu rapih, dilatar berdiri tamu-tamu 
bergemuruh, begitu melihat pada Den puira^ bengong semua 
mantri^ Den patih juga tidak hba berkata. 

632. Jatungnya berdebar-debar, seumur hidup baru menemukar^ 
yang tampan, seperti itu yang serem pakaian mantri, oleh sin ir 
raden tertimpaa, biarpun hatinya herdebaran^ sambil menuju Ke 
lalar^ begitu juga Den patih, sudah bersalaman Den Lalanp ke 
Den Patya. 
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633. LaJu pada duduk di fcurei, maniri duduknya di pinggir, sebagian 
duduk di bawah- palih dalam hatinya berkata, bagaimana saya 
menyebutnya, tidak pantas kalau disebut Agus, siapa inL tidak 
pantas cucu kakek, pasti ini keturunan kusumah. 

634. Sementara termenung, dipikir diboLak-balik, melihat begitu 
kenyataannya, tak lama lalu berkata, hormat kaya yang 
sungkan, selamat Den Bagus, ini paman di suruh, oleh ayah 
Agan sang Aji, harus pergi sekarang ke negara. 

635. Di suruh datang oleh Raja, semoga bisa terkabulkan, ini 
pemberian ayah, pakaian untuk dipakai, oleh raden sudah 
diterima, lalu dicoba, longgar sekali tidak cukup, lalu berkata. 
Den Raspati, tidak cukup baju kerajaan itu, 

636. Semoga saya diberi ijin memakai pakaian doip. Den Lalana lalu 
pergi, sambil sedikit ketawa, hatinya mantri kaget, melthat pada 
yang mengajak tertawa, terasa manis sekali, dan tertarik, 
padahal sarTia-sama lelaki, apalagi kalau sama perempuan. 

637. Pikiran mantri segera datang, ingin tahu kelakuan putri, yang 
suka menghina orang kampung, barangkali sama yang ini, masa 
kalau tak menyubil, lelaki juga tertarik, tersebutlah Den Lalana, 
dari kn^mar suJahj keluar, labih pantas berpakaiannya dan 
sangat menarik. 

63S. Kemejanya sutra putih, kancingnya sana intan nikmi, pakai 
kain garingsing wayang, terlihat manis sekali, udengnya balik 
sisi, lerlihat sinar memancar, ia lu makan, sama-sama dengan 
mantri, mengapa makanan enak sekali. 

639. Seumur hidup haru merasakan, enak sekal i,barang kali begitu 
masakan nenek orang kampung, tak disangka .sam^^ sekali, 
Raden pada kakek berkata, kakek harus menunggui, kami mau 
pergi ke nagari, kira-kira lima hari lamanya, 

640. Baru kakek dalangi nenek kc dalam negeri, s^mbii ini buyung 
bawa, berikan pada Agan Puu-i, kakek menerimanya^ Den 
Lalana Inulun turun^ dipegang oleh wadia baJad, pada kereta 
sudah duduk, pakaiannya bersinar berkilauan seria serba indah. 
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641. Amal gembira bati raden patih, fludak dalam kereladidampaogi 
raden patih, begitu pula lenda selalu lerbuka, sebab ingin dipuji 
oleh orang lain, membayai yang tampan respati, sepanjang 
jalan orang-oraiig pada heran. 

642. Yang tadinya mau ntengblna, dengau orang lain sudah janji, 
tapt begitu datang, hanya terpaku, keadaannya hanya bengong, 
begitu negen, orang-orang berbaris, seperti terkesima. 

643. Beigumniuh suara kereta, dari jauh sudah kedengaran, yang 
nKnontoo menarik napas, ingin t^u cucu kakek, rupanya itrang 
kampupg, barangkali hitam seperti orang biasa mencangkul, 
yang mencoiton berdesakan, patih dengan Raden Raspati, lalu 
berdiri, terlihat bosinar cahaya. 

Pupuh BalnkbalL 

644. Oiing yang mau menghina tidak jadi, tak kesangka begitu 
lucunya dan tampan, pantas mendapatkan air mata, orang-orang 
yang ada di pinggir jalan diam. 

645. Fida-pada kaget, janda-janda pda tertarik, tak disangka, cucu 
kakek Boja lucu dan kuning, apalagi perempuan yang biasa 
meronggeng. 

646. Salah tingkah, benggong dan kaget, mengapa tidak mau pada 
kami, kata temannya, kalau suami kami, lidak diijinkan 
bepergian sayang oleh ketampanannya, 

647. Biar kencing pada di rumah, enak sekali kalau berbulan madu 
selama tujuh hari, saling mencubit, saling merangkul, dan 
saling merangkul, dan saling mengigtt , tidak mungkin jauh 
dari kami, 

648. Barangkali saya dilihat oleh orang lain jugam orang yang 
berjalan tidak ada perfaaiiannya pada barang-barangnya, pecab- 
pecaban rusak, biar dimarahi oleh suaminya. 

649. Aruk kecil tidak diperitatikan, padaa-pada menangis, yang 
menonton bergemuruh, nenek-nenek yang terinjak, orang 
suwing tertawa terlibat giginya. 
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745. Kacalurkeun ka ai^gun parantos tunduk, tong nyembah jeung 
mik^un tulis, ku raja angun kamaphum, walonan n u nangtang 
jurit, isuk sore rek di dago, 

746. Ela serat pangwalonan geus ditutup, btnduna kaliwat saking, 
raiay bcureum mani ngjempur, kekerot mani ngagidir, ka t>alad 
lajeng hahauk. 

747. HayubaLuraycunaniahurangliirug,budalkeunkal>ehpcrjuril, 
lamun acan lebur ajui, nagarena bunk barik, minaniuna sina 
kojor. 

748. 'Hiluy budal bala d angun ratu, pa laju rit laksa keti, haleungheum 
kawas halimun, ngabrul lir siram jadi, nu s unik paling haraok. 

74^. Enggeus dongkap para jasa ratus, ka pinggir Tunjungbang 
nagri, ngaranjah ka unggal lembur, imahna diburakbarik, 
manggih domba diparotong. 

750. Urang kampung aiuh kabeh pada kabur, laIumpat ka jero nagri, 
awewe talaki ngabrul ngagarandong budak kutik, ling 
darengek ting galero. 

751. Kajeun leuing banda mah di ranyak lapur, leu melang ku emas 
rlspis, supaya badan sakujur, salamcl saanak rabi, ulah 
dugikeun kamaot. 

752. Aki-a k i jeung nini-nini iumpatna ripuh, kaidek ku palajurit, 
pakampungan burak-barik diruksak kunu ngatampog, 

753. Raden patih kalaporan angkat rusuh, nguningaktun pinggiran 
nagri, duh gusti musuh tos tunduk, raresak sadaya abdi, imut 
manLs perhu anom. 

754. Mangga atuh sing sayagi hum-huru, kempelkeun kabeh perju- 
rit, sareng pakarang sing cukup, ngan namung kedah dipilih, 
nu agung wawanen tanggoh. 
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659. Oleh Den Pntih terlihat itu. Agan ayahnya dalang. Raden 
Lalana mendekat, lalu merangkul kakinya, laja amat kaget 
hatinya, melihat bengong pada Rahaden Sunu, Den Patih 
memberi isyarah. 

660. Ratu sepuh tidak menjawab, dalam hatinya binggung, kaget 
melihat orang tampan, dewa Uinm ke dunia, cahayanya amat 
bersinar, mengapa ada satria tampan, siapa ini. 

661. Radeo Patih hatur tadaim, nyembah menghadap sang raja, pada 
Patih bertanya, mana kalau cucu Boja, oleh patih di jemput. 
Raden Patih berkata, benar sekali. 

662. Ini di hadapan jeng gusti, sang ratu gembira hatinya, Raden 
Lalana di rontok, berkala sambil dipegang-pegang, duh Agan 
anak siapa, mohon maaf ditanggapi, dikira bukan Agan. 

663. Asal sedih jadi gembira, asal duka tindmt suka, hatinya merasa 
lega seita merasa bengong, ingin di sanjung oleh yang melihat, 
karena punya menantu tampan, yang tampan itu di elus-elus. 

664. Lalu digandeng oleh gusti, di bawa ke pedalaman, ke keputrian 
sudah datang, di barengi oleh Den Paiya, bertiga sudah duduk, 
sang ratu lalu berkata. Raden itu harus terbuka. 

665. Dari mana asal rumah, siapa nama ayah dan ibu, siapa nama 
yang asli, negara asal, tempat lahir, dan tempat tinggal, ingin 
tahu sebenarnya. 

666- Den Lalana berkata manis, sebenarnya tidak salah, sejak kcil 
ada di oiang tva, pada Bapak kakek Boja, mohon gusti jagi 
tahu, saya sejak kecil, mulai kanak-kanak bisa memandai besi. 

667. Termenung hati Narpati, mendengar perkataan Den Putra, yang 
mengaku cacah asli, tapi tetap tidak percaya, biarpun mengaku 
cacah, sebab beda, keturunan kusumah. 

668. Berdusta serdiu kali, kata pribabasanya, oleh ratu sudab 
dimengerti, pikirannya biarpun somah, sayang bukan kepalang, 
lalu sang ratu menyuruh, emban kamu oepaL 



Z41 


669- Agan Putri supaya dalang, harus ke sini sekarang, mohon cepat 
kaitna ditunggu, emban lari eepat-cept, kekepuirian sudah 
tiba. Agan disunih datang, ditunggu oleh ayahanda. 

670- Gan putri tidak berkata, hanya menangis amat sedih, mengapa 
Ama yang tidak mau dipaksa, seperti tak sayang pada anak. 

671. Apakah tidak ada untuk gantinya, jangan orang kampung, cucu 
kakek yang hina. Agan cepat kata emban, oleh gusti sangat 
ditunggu. Agan putri membentak, mengapa kamu memaksa. 

672. Tidak mau mempunyai suami, katakan pada ayah, emban lalu 
pergi, lalu menghadap raja, Raja berkata, mana emban putri, 
emban lalu menjawab. 

673. Kangjeng gusti, mohon jangan marah. Agan puteri tidak mau, 
ktanya tak ingin punya suami, lalu ratu menyuruh emban, 
untuk menjemput lagi. 

674. ECalau tidak mau disembelih, katakan semua kamu emban, 
emban apda raden melirik, bengong kaget sekali, sayang 
puteri n ya manja. 

675. Begitu kata emban dalam hatinya, menceritakan majikannya, 
dari depan gusti pergi, datang ke tempat tidur, dan putri ada, 
lagi menangis matanya bengkak, lalu emban menghadap. 

676. Agan jangan sakit hati, disuruh datang lagi, oleh ayah, sekarang 
juga ditunggu, karena ada cucu Boja, tampan sekali Agan, 
cahayanya bersinar, bibi juga kaget melihatnya. 

677. Mencari didalam negeri, tidak ada tandingannya, bibi sudah 
tua, yang begitu baru menemukan, bibi amat tertarik, lucu 
sekali. 

678- Kalau tidak malu ingin mencubit, suka ingat waktu jaman si 
jenat, tidak lupa sampai kapan pun, gan putri lalu bangun, 
sambil duduk, embun lalu bertanya. 

679. Rupanya tidak jauh dari kakeknya, kakek jelek, tampan dari 
turunan mana, kata emban berani disumpah, dengan Agan juga 
bagus tamu. 
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680 Putri berdiri badanya agak pusiag, mau bersama kami emban, 
kalau salah kamu nanti oleh dibunuh, Jawab emban siJahkan, 
puLri berjalan rambut ku-sut, sudah sampai di depan pintu. 

68 L Melihat pada lubang kunci, kebetuJan pada tamu, kaget 

melihatnya, Jalu pergi mentmui emban, mengelak pergi, mari 
emban ccpal-eepat, kami dihantar ke air. 

5S2. Kami mau mandi, tak tahan hawa terasa panas, ke air sudah 
sampai- lalu putri mandi, dimandikan oleh emban, memakai 
sabun enem, emban tertawa, 

683. Euleuh itu 'katumbiri' lagi kemarau menantang hujan, sudah 
mendung dan gelap, sekarang mendadak tidak biasanya, jawab 
puteri apa itu, masa mau hujan. 

684. Emban lalu berkata lagi, saya menyesal sekali. Agan menolak 
yang tampan, yaitu cucu Boja. ayah menggantikan, kawin anak 
tumenggung, tidak jadi pada Agan. 

685. Puteri menanya Bibi emban apa betul, tamu kawin pada orang 
lai, kalau benar kami bersumpah, tidak akan punya suami, 
kalau bukan pada tamu, yang dilihat pada lubang pintu. 

686 . Puteri dari kamar mandi sudah pulang, emban ikut 
menertawakan^ datang ke rumah lalu memakai, pakaian yang 
serba bagus, bibi emban bagaimana, apakah manis dan lucu^ 
oleh tamu tidak hina. 

687. Selesai berpakaian puteri, emban disuruh membawa, tempat 
sirih, itu cerutu di beri tempat, dari keputrian sudah pergi, 
pakaiannya bercahaya. 

688 . Sepatunya beJudyu gading, dihiasi muLiara, emas duket inten 
selongj berjalan seperti macan teunangan, seperti widadari 
sawarga, wajah seperti bulan tumanggal. 

689. Ibarat duren seperempat, jari lurus rambut panjang, aabsnya 
bagus sekali, pendengaran ibara[ gondewa, bahu .seperti tangga 
emas, rarengkiJi a/u? panyipuh^ mahlum puteri pujaan. 
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690> I>alang ke hadapian gusti, oleb bapak dipanggit, puteri lalu 
meghadap nyembah, ayahnya berkata, mengapa lama sekali, ini 
tamv, silakan di temani. 

691. Ama dan paman patih, sekarang mau ke paseban, patih dan raja 
lalu pergi, hanya tinggal Raden berdua, kata puteri mau 
merokok, atau ngalemar. 

692. Den Lalana hanya diam, tidak melirik sedikltpun, puteri 
bertanya lagi, mengapa kakak tidak mau berkata, apakah marah 
pada saya, apa sebabnya. 

693. Kapan baru saja datang, bertemu sekarang, mengapa tidak 
berkata, kakak ingi apa, jangan suka ngadodol gula, lupakan 
hati yang marah, sampai hati. 

694. Taleus bukan suweg bukan, tumbuh di lengah tegai, hanya 
tinggal hati yang lemas, gantar malang di kali, ganti puteri 
berhati yang sedih. 

695. Oleh Raden tak ditanggapi, yang berkata lidah dibalas, seperti 
yang tidak mau, tapi hatinya panas, sama-sama binggung, 
karena bukan haknya. 

696. Den Lalana tidak menjawab, hanya melirik sedikit tersenyum, 
puteri menjadi salah tingkah, lalu mendekat Raden. 

697. Sambil berkata lembut, kakak apa sebabnya, tidak berkata, 
apakah sama saya tak suka, karena saya orang hina, orang 
kampung, barangkali menemukan gantinya. 

69S. Den Lalana tertawa manis, karena baru berkala, gamparan yang 
cantik, bukan begitu maksudnya, sebaliknya kakak, orang 
gunung, dan orang cacah serta hina. 

699. Orang hina ditambah miskin, apa yang mau dilihatnya, 
dipandang tampak tak tampan, hanya begini keadaannya, pada 
agana bukan pasangannya, oleh sebab itu kakak diam, agan 
tidak mau bersuami. 
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7t)0. Putcrt Jupa purwadaksi, mendengar perkataan dan putera, 
karena sudah merasa, ini orangnya, sekarang dikatakan, lalu 
merangkul Den Lalana sambil menangis, 

701. Mohon maaf, alas kesalahan, saya merasa demikian, dulu 
menampik kakak, karena emban, yang memberitahti pada 
ama berkata lain. 

702. Silahkan kakak pikir, apakah mau memaafkan, kata Raden 
maisa bodo, kakak bukan yang berkuasa, sekarang permisi 
mau pulang. Agan Puteri menghalanginya, sambil mendekati 
piada Raden Lalana. 

703. Den Lalana berkata lembut. Agan jangan begini, terlihatnya 
jelek, begini bukan pasangannya, kalau agan punya suami, 
kakak mengiringnya dari belakang, pantas untuk jadi pu¬ 
nakawan. 

704. Agan puteri berani menyuhit, dipegangnya bibir den putera, 
jangan begitu kakak, kalau kakak mau punya isteri, saya 
yang biasa mencuci beras, memasak nasi, kalau mandi 
dimandikan. 

705. Tklak panjang yang ditulis, pasti terbayang, tinggalkan yang 
lagi bercanda, tersebut lagi sang Raja, sudah sampai di 
paseban, bertemu dengan adiknya, 'Ihnjungpuri T^njungpura. 

706. Adik-adiknya bertanya, mana cucu kakek Boja, kata raiu 
masih disana, dimohon dalang dulu Agan, pamannya belum 
tahu. Utusan lalu pergi, ke keputrian sudah sampai. 

707. Didekati oleh den puteri, ada apa kamu opas, ki utusan 
menjawab, gan anom disuruh datang, ditunggu oleh ayah, 
puteri membentak sambil marah, Ag^n putera sambil tnarah. 
Agan putera sedang tidur. 

708. Padahal Raden sedang duduk, tidur hanya alasan, kangen 
sedang bercanda, gan puteri lak mau berpisah, ki utusan 
sampai ke Raja, oleh raja diperiksa. 
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709. Mana Raden Raspati, utusan menjawab sambil menyembah. 
Raden sedang tidur kata agan, kangjeng gusti menjawab, 
jemput cepat-cepat, sebutkan ditunggu. 

710- Utusan tiba ke puteri, ada apa lagi Opas, ki utusan menjawab, 
kata ayah mohon cepat, sebab penting sekali, gan puteri 
pada Raden berkata, kakak si suruh datang kata ayah. 

711. Lalu pergi Deu Raspati. diiringi dengan upacara. Raden 
berjalan pelan-pelan, sudah sampai ke tempat, dua Raja 
melihatnya, kaget sambil berjalan, menjumpai Raden Lalana. 

712. Jelas tidak ada perbedaan, yang dalang anaknya, yang dulu 
menghilang, sudah berhadapan lalu digabruk oleh kedua 
raja. 

713. Sang Tujungbang menghampiri c'epat, tunggu dulu adik, 
kakak sekarang mau bertanya, ini anak siapa, mengapa pada 
menangis, rayi pada kakak berkala, ini masih anak kita. 

714. Kapan ini anak Wulansari, adik kita dari Cempala, barang 
terdengar lalu dirontok, Ratu Tunjungbang menangis, lak 
disangka keponakan, anak adik yang bungsu, gembira yang 
tak terhingga. 

715. Raden Raspati digandeng, ditangisi dicum, oleh sang ratu, 
yang amat gembira, disangka eueu kakek Boja, yartg 
mengaku orang gunung, lemyata keturunan negara. 

716. Keturunan Andanawarih, tetesing kusumah, anak keturunan 
kerajaan asli, sebab saudara asli ke paseban sudah di bawa, 
duduk tidak boleh membelakangi. 

Pupnh FnngKur 

717. Den patih cepat memerintah, mantri-mantri semua, harus 
siap-siap, kambing, kerbau dan lembu, disediakan tetabuhan. 
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dikumpulkan di liap-iiap kampung, jangan ada yang terlewat, 
harus kumpid ke negara. 

718- Semua sudah teisedia, karena perinlah sang raja, loiabuhan 
sudah bergemuruh, begitu perempuan-perempuan, sudah 
memasak eti dapur, terdengar bergemuruh, kambing kerbau 
dan lembu sudah disembelih. 

719. Paseban sudah dihiasi, putera-puteri sudah berdandan, ber¬ 
pakaian serba mengkilap, puteri dan raden putera, sudah 
duduk pada alketif, lalu keluar menaiki kereta rukmi. 

720. Jegur meriem berbunyi, dibalas dengan suara tetabuhan, 
sorak bergemuruh, lalu maju kereta, berkeliling di alun-alun, 
puteia dan puteri turun dari kereta, masuk ke mesjid. 

721. Yang menonton bergemuruh, saling berdesakan, kikis mesjid 
jadi sampah, rusak terinjak-injak, ingin tahu pada penganlcn 
putera ratu, raden sudah dtrahpalan, menaiki kareta talu 
pulang. 

722. Datang disambut, di halaman rumah, sudah selesai lalu 
masuk ke rumah, duduk pada tempat tosbang yang 
mengkilap, penghulu lalu berdua, selesai berdo'a meriam 
berbunyi ngajegur, bertanda kawin sudah selesai, yang sorak 
saling berteriak. 

723. Ihisebuilah pada malam harinya, lalu berpesta ramai sekali, 
enak-menak tari nayub, degung ronggeng kendang pencak, 
reog angklung bergemuruh, pengantin sudah keluar, diikuti 
okh perempuan-perempuan. 

724. Bercahaya negara Tbnjungbang, sinar lampu isotop, lantera, 
lilin, cahayanya bersinar, bergemuruh oleh tetabuhan, yang 
bersorak ramai, pagar rusak, yang menonton berdesak-de¬ 
sakan. 

725. Sedang ramai tetabuhan, lalu berhenti sejenak, berkata 
kangjeng gusti, kepada semua para tumen gg ung, dengart 
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semua rakyat, mohon jadi saksi, sekarang kami akan 
menurunkan kerajaan, jatuh kepada menantu kami- 

726. Namanya Jayalalana, menit ini yang berkuasa di negara, 
Tuitjungbang jadi raja, semua harus mengetahui, begitu 
perkataan maha raja, ger sorak wadta balad, bergemuruh 
sangat gembira. 

727. Tujuh kali meriam berbunyi, landa Jadi raja, disambung oleh 
letabuhan, kira-kira puku) dua, pengantin laki-laki, perem¬ 
puan pada turun, la J u masuk ke kamar dan tidur. 

728. Diceritakan besoknya, putera-puteri keluar lalu peigi, ke air, 
sambi) berpegangan tangan, saling melirik mencubit dan 
bergembira berdua. 

729. Di kamar mandi saling mencubit, bermain air berdua, 
bergantian membersihkan badan, mereka merasa gembira 
sekali. 

730. Dari kamar mandi lalu pulang, ngarunibay rambut panjang 
dan keriting, tercium harumnya minyak wangi, emban mau 
melihat karena tertarik, melihat-lihat lalu masuk ke WC, 
barang kali tidak tertahan, kainnya basah kuyup oleh air 
kencing. 

731. Tctsebut kakek Boja waktu itu dengan nenek Boja masuk 
ke negeri, laJu menghadap raja, mau memberikan buyung, 
kemudian berkata, mohon gusti raja tidak marah, kakek 
terlambat dalang. 

732. Ini mempunyai cinderamata, buyung untuk tempat menyim¬ 
pan air, hanya itu yang bisa dihaturkan, barangkali untuk 
mas kawinnya putera, buyung diterima oleh raja sambil 
mengucapkan terima kasih, buyung dibuka kuncinya. 

733. Buyung terbuka terlihat bersinar, di dalam buyung berisi 
inien biduri, tidak terangkai karena penuh, puteri melihat 
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kakaknya, kakek nenek kaya sekali negara ini, dan isi bisa 
dibeli, 

734. Gan pulen merasa gembira, diterima buyung penumbas dari 
oenek dan kakek, raden lalu berkala, ini kakak punya siapa 
jawab raden, kakek dan nenek yang punya kalau mengelabui, 
saya pasii ke gosali. 

735. Kakek disuruh menetap, lidak kembali ke semula, begitu 
juga Nenek sama-sama meneiap, merasa berhutang budi, 
sebab negerinya hanya pencipiaan, sudah tidak ada, kembali 
ke semuJa, menjadi hutan lagi, 

736. Kakek dan nenek bergembira, siang malam lidak bekerja, 
hanya bermain, ada derajai sudah tua, begitu orang yang 
sabar, awal akhir pasti, dapat menemukan kebahagiaan, 
pekerjaan sekarang, hanya mengasuh yang manis Raspatl. 

Pupuh DaugdnBgguJa 

737. Simpan dulu ecrila Den Lalana yang sedang bergembira 
sekarang bcrganll cerita, tersebutlah Raja Angun-Angun, 
yang mencari buaya pulih, wakiu itu belum berhasil, sudah 
dua bulan lebih, untuk puteri keu dami, tidak tahu bahwa 
pulcri sudah kawin, kepada Raden Jayaialana, 

738. Ada orang yang sedang berjualan, berjalan melwatinya 
kebetulan mendapat berita, Raja Angun-angun marah, men¬ 
dengar bahwa puteri sudah kawin, pada Raden Lalana, 
mencati jalan supaya berhasil, karena Tunjungbang sudah 
berbohong. 

739. Keputusannya mau memeranginya, lalu irtembuai surat, tak 
tersebut di jalannya, sudah sampai ke Tunjungbang kebetulan 
Raja sedang Icngsh utusan menghadap raja, lalu menyam¬ 
paikan surat oleh raja surat diterima, lalu dibuka. 



249 


740 . Surai uniuk raja negara Tunjungbang, kami mendengar 
bahwa Agan Puteri sudah kawin, dikawin oleh orang gunung, 
mengapa ingkar janji, puieri sudah dilamar, Ratu lidak 
memenuhi kewajiban, oleh karena itu kami sudah siap untuk 
memeranginya. 

741. Raja sepuh marah, den putera disuruh datang menghadap, 
talu berkata raja sepuh, suaranya pelan dan penuh wibawa, 
ada surat Agus, supaya dibaca, surat dibaca oleh Den 
Raspati, lalu tertawa enak sekali. 

742. Ayahanda jangan berkecil haii, hidup mati ananda yang 
menghadapi, biarpun ratu yang terkenal, sakti dalam perang, 
ananda Lak gentar, karena silat manusia, tidak ada yang 
lebih, harus percaya pada kadar, tulisan dari Ajali, hanya 
Allah yang berkuasa. 

743. Sekarang bagaimana saya, mau dilawan biarpun sakti, ingin 
mencoba ratu jago, yang merasa dirinya berkuasa, dan sakti. 
Ratu yang gagah perkasa, pasti dihadapinya. 

Pupuh Magatru 

744. Ratu Tua waktu itu lalu menulis, membalas ke negeri Angun, 
sudah selesai lalu diberikan, utusan pulang lagi, di jalan 
tidak diceritakan. 

745 Diceritakan ke negara Angun sudah sampai, bersembah pada 
raja sambil memberikan surat, oleh Raja Angun diterima, 
menjawab yang menantang perang, besok sore mau di¬ 
tunggu. 

746. Balasan surat sudah ditutup, marah sebali, muka merah 
membara, gigi berbunyi, pada prajurit marah-marah. 

747. Mari kawan sekarang kita menyerang, keluarkan semua 
prajurit, kalau belum hancur, negaranya rusak dan han¬ 
curkan, menantunya harus matj. 
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748. Prajurit Raja Angun-Angun keluar, prajurit beribu-ribu, ba¬ 
gaikan kabut berduyun-duyun &cpcrii silaru tumbub, sambil 
sorak-stirai. 

749. Sudah sampai para jasa ratus, ke pinggir negeri Tunjungbang, 
tiap kampung dihancurkan, rumah-rumah dirusak, bertemu 
domba dipotong. 

750. Orang kampung semua pada kabur, herlarian ke dalam negeri, 
perempuan laki-laki lari bcihondong-bondong menggendong 
anak kecil, ting dareng^h iing galero. 

751. Biar harta benda habis, tak sayang pada emas rispis, supaya 
badan dan sanak, keluarga selamat, jangan sampai mati 
dibunuh. 

752. Kakek-kakek dan nenek-nenek pada lari, keinjak oleh para 
prajurit, perkampungait borak-barik, dirusak oleh yang meram¬ 
pok. 

753. Raden pati melapiu tergesa-gesa, memberitahukan pinggiran 
negeri, duh gusti musuh sudah sampai, rakyat semua ruksak. 
Prabu Anom hanya leisenyum. 

754. Kita harus siap-siap dengan cepat, kumpulkan semua prajurit, 
dengan peralatan yang cukup, dan harus dipilih, yang berani 
dan kuat. 

755. Seandainya wadiya balad sudah berkumpul, periksa siapa yang 
berani, suka rela berkorban, kalau tidak berani, suka rela 
berkorban, kalau tidak berani suruh pulang, jangan dipaksa 
untuk apa. 

756. Lalu Den Patih pergi kc alun-alun, menabuh benda amat keras, 
suaranya bergemuruh, sudah siap prajurit dengan perabot-per¬ 
abotnya. 

757. Membawa gobang, kuli tumbak dengan limpung di alun-alun 
sudah penub, Den patih lalu berkata, kc semua prajurit, siapa 
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758, Yang bcriini m«ju pening kiUi sedang d iscrang, dari 

raiu pamukii Angun, iiiilpa yang lidak herani, jangan ikui 
(>cqjerang. 

75^. Kalau berani ayu ecpai maju, yang lldak berari pulang, 
,sefnua menyanggupinya. 

76U. Mau membela lanah air, tidak akan mundur, bturpun sampai 
mati. Den Patih menjawabnya terima kasih, hc scmtia 
prajurii, sekarang ayo kiut pergi. 

761. Lalu pergi dari alun-iitun hcrgemunib, soraknya saling 
menjerit, kc baiiis koia sudah sampai, raden patih lalu 
menymuh, sibuk membuai pa.sanggrHhan. 

762 Begitu pula prajurit ratu Angumangun, sama membuat 
pasanggrahan, semua beres serta bagus, berjajar dan ber¬ 
baris, papanggungan sudah icrscdiu- 

763. Pagi sudah memakai bendera bersinar, unda kebesamn 
negeri, hendeni meriah bercahaya, cirinyn menghadapi 
perang, karena semuanya sakti. 

764. Sudah berbaris semua serdadu laitiu beserta pribumi, diiringi 
dengan suara tambur, nyu ketjr berbulan pati, bedil sunmnyn 
dur'dor. 

Pupur Durma 

765. Suara prajurit ttergemuruh, sorak-sorai, sepcrii laui sedang 
banjir, banyak sekaJi, halad seratus negara, memegang 
lumbak dan bedil, maju ke tcnjpih-lengah perang sama-sama 
beranf, 

766. Dari Tunjimgbang prajuritnya sedikit sekaJi, terlihat ’cerew- 
ing* perang eampiik .sekali, saling menembak lUm saling 
membunuh, musuh tawan sama herani, tidak jelas musuh 
dan lawan, semua bersiap-siap. 
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801. Den [>atih ngawalomn nyentak, cuweuh watek ngagiiik ti 
ticula, kami mah geuia pek maneh ngagt:t>ug, raja ganda 
ngangkat ggda, ditinggangkeun ka patih gagahi ngebul, gada 
melcy siga oray, bengkok lir upama aril- 

802. Ceuk raja gandamalcla, hanicu suka gada kami teh muiUii, 
make bet sina mengkelung, patih gagahi nembalan» naha atuh 
Jalawora nya ngagebug, dahan bola n pake gada, ambek sang 
ngagidir. 

803. I>cn pallh tuJuy elitewak, maksudna mah ka ratu arek dibanting, 
diangkat hanteu kajui^iing, den patih teh beuiai pisan, raja 
ganda amekna kaliwat tangkung, lanagana anggeus suda, 
kesangna morolok bijit, 

804. Ku raden patih disepak ratu ganda tipecai jungkel-jumpalik, 
leu bisaeun dcui nangtun, tuluy dcui diialiyan, digaretong ku 
baJad teh digalusur diasupkeun ka panjam, geus opai ratu nu 
sisip. 

805. Harita bubar nu perang, tuluy eureun kasapih ku burit, 
tunjungbang perangna unggul, patih gagahi nu gggah, lajeng 
mulang ka pasanggrahan di buru, ku ratu sepuh di hormat, 
mapagkeun ka laden patih, 

806. Prabu anom Den Lalana, nyaur alon gentni manis ka den patih, 
saupami paman ripuh, enjing ulah majeng perang, putra bae 
enjing mah nu majeng pupuh, saur patih ke hculanan, masih 
wani ngadu jurit. 

807. Caturkeun sang agan raja, keur badami jeung mja saratus nagri, 
susaheun kaliwat langkung, perang laya nu kuat, mana cam- 
plang aitu maju saban Lsuk, balad ge taya nu surak, lir gaairg 
kalincak cacing. 

808. Kacatur deui geus beurang, raden patih gcus maju ka medan 
deui, sura k baladna ngaguruh, la tandang di tengah medan, aya 
hiji raja nu harita maju, ngai^na Raja Buiarna nyoren pedang 
tingcarekit. 
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776. Pr<ibu anom lalu membakai kerajaan, menaiki gajah lebih 
pantas, dikelilingi pmggawa, sudah sampai ke pesanggrah' 
an, lalu pada duduk di kursi, dengan ratu sepuh, dari depan 
patih gagahi. 

777. Musuh beisorak-sorai, menantang minta lawan, batadnya 
seratus negeri, ke balad Tunjungbang, ayy kami segera 
lawan, patih gagahi sudah pergi, mempersiapkan prajurit- 
prajurit yang sisa lari. 

778. Meriam berbunyi nyaring memberi tanda, tandanya mulai 
lagi perang, ramai lagi yang perang, saling membedil dan 
main pedang, tambur "ngabrang-btangan” keras teramat 
kelir, melas-melis suara suling. 

779. Kaden patih pada Prabu Anom melapor, mohon izin saya, 
mau maju perang, mohon doanya, prabu anom berinya i/in, 
patih sudah pergi membawa pedang dan keris. 

7S0, Menghampiri dan menyerang patih Gagahi, "nyabut” pedang 
”nguwak-ngawaik" dicacar seperti "bolang" balad-balad 
bungbang disabcian oleh den patih, marah sekali, prajurit 
banyak yang maii. 

731. Yang lagi perang waktu itu terus bubar, karena sudah sore, 
semuanya pada pesta, bergemuruh di pasanggrahan, tamu 
dan pribumi, sama-sama 'nayuban", pelog wayang dengan 
lanji. 

782- Perang istirahat hiburan menari tandak, banyak yang mabuk 
minuman, sepertinya gembira sekali, bergemuruh oleh suara 
telabuhan, herhenlinya yang m enari, karena sudah siang, 
den patih mempersiapkan barisan. 

783. Bendera sudah dipasang di tengah alun-alun, bergemuruh 
yang sorak keras, perang ramai lagi, dan patih maju kc 
tempat perang, prajurit dihancurkan lagi, marah sekali yang 
celaka saling menjerit. 
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754. Raja-raja yang seratus kaget sekali, melihat balad porak-po¬ 
randa, bubar "latawuran'' terlihat oleh seorang raja, "euleuh 
geuning” itu patih, kurang ajar beraninya mengamuk pra¬ 
jurit. 

755. Lalu sang Ratu Sorong Buana marah, kekerot giginya keras, 
melesat ke tempat perang, dengan patih bertemu, raja sorong 
bertanya bengis, he nama siapa, apa kami suami putri. 

786. Raden Patih berkata mudah dengan raja, kami juga beturn 
mati. Sang Sorong marah mendengar yang menantang, benar 
kamu itu berani, silahkan gada, sitahkan pukul. 

787. Jawab patib berkata, tidak watek kami duluan, sang Sorong 
melotot pusing, lalu gada diangkatnya, gebrod patih dJgada, 
dan patih "rampayak" menari, tidak dirasa, perasaan dicubit 
yang manis. 

788. ayo kamu jangan bengong, silahkan ganda, jangan bosan 
mengakibatkan benci. Sang Sorong Buana marah lalu 
menggada, tidak dirasa penggitik, lalu mencabut pedang. 
Raden Patib mau diUmsir, 

789. Pedang mengambul tidak mempan pada Raden Patya, raja 
Sorong lebih pusing, pada patih berkala, silahkan membalas 
kamu setan, Raden Patih terampil, ''ceg" telinga raja, jebet 
menempeteng satu kali. 

790. Raja Sorong tidak sadarkan diri, memutar seperti kincir, 
dengan muntah-muntah, ger sorak balad 'TUnjungbang, sam¬ 
bil membawa tali, sudah diikat digotong diguwang-gawing. 

791. Sudah tertangkap sang Raja Sorong Buana, lalu dipenjara 
besi, Den Patih sesumbar, sambil beruindang di tempat 
perang, usuh inginnya cepat kcleuar, ada yang datang, 
menghampiri Raden patih. 

792. Raja durgi pada patih memerintah, kamu silahkan menamsir. 
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aiau mengondei, kiibu kamu ingin tahu, kegagahan hadan 
kami, ayo coha-a^ha, kalau benar kamu btrani. 

793. Kurang ajar kamu paiih mera.sa jagoan, palih menjawab 
sambil tertawa, saya tidak biasanya, mendahului memukuL 
Raja Durgi marah, pada diangkatnya, ptih digada sangat 
keras. 

794. Patih mengelak ke pinggir sambil nepak gada, mendapat 
angin, den patih tertawa, kenapa gada itu, tidak mau 
memakan darah, seperti belajar, perang dengan anak kccjl. 

795. Raja Durgi melepaskan tombak, ditangkap oleh Raden Patih, 
tombak diputuskan, haneur menjdidi empat, digisik sudah 
menjadi air, Sang Durgi bengong dan pusing. 

796. Dengan cepat Den Palya menangkap Raja Durgi, lalu 
dilemparkan, jatuhnya 'nangkarak", pingsan dan tidak ba¬ 
ngun, sorak sambil menjerit-jerit, balad Tunjungbang, ke 
tempat perang membawa tali. 

797. Raja Durgi lalu diikat, digotong "diguwang-gawing’’, dari 
tempat perang digusur, di bawa ke pasanggrahan, Raja Durgi 
menangis, "di era-era", sepertinya bukan laki-laki. 

79S. Raden Patih dari tempat perang sesumbar, berdiri sambil 
menjerit-jerit, hanya minta lawan, maju kc medan perang, 
mengapa lama sekali, kalau tidak herani, kamu cepat pulang, 

799. Sudah terdengar oleh Raja Gandamaiela, maju menyerang 
Den Patih, daun telinganya merah, karena marah sekali, 
marahnya Kaden Patih, bergerak cepat, sudah ada di be¬ 
lakang patih. 

Pupuh Rangkur 

800. Begitu tiba lalu menanyakan nama, kamu siap, raja atau 
patih, patih gagahi menjawab, kami bukan raja. Patihnya 
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Tunjvingbang yang diptrcaya m&njadi kepala perang, kata 
Raja Gandamalela, silahkan memukul. 

801. Den Patih menjawab membentak, tidak ada watak memukul 
lebih duJu, kamu silahkan memukuS, Raja Ganda mengangkat 
gada, dipukulkan kepada patih gagahi mengebul, gada 
"miley" seperti ular, bengkok seperti arit. 

802. Kala Raja Gaadamalela tidak senang gada kami melilit, 
mengapa sampai melingkar, Patih Gagahi menjawab men¬ 
gapa scmbarangan memukuJ, langkai balon dipakai gada, 
marah sang Ngagidir. 

803. Den Patih lalu ditangkap, maksudnya mau dibanting, di¬ 
angkat tidak terangkat, Den Patih berat sekali, Raja Ganda 
marah sekai i, tenaga sudah habis, keringat ke i uar banyak. 

804. OJeh Raden Patih ditendang, Ratu Ganda Eerpenial jumpali- 
kan, tidak bisa berdiri lagi, terus diikat lagi, digotong oleh 
baiad sambil digusur, d i masukan ke penjara, sudah empat 
ratu yang kalah. 

805. Saat itu perang bubar, terus berhenti karena sudah sore, 
Tunjungbang perangnya menang, apiih gagahi yang perkasa, 
lalu pulang ke pasanggrahan, oleh ratu sepuh dihormat, 
menjemput ke raden patih. 

806. Prabu muda Den Lalana, berkata lembut dan manis pada 
den patih, kalau paman cape, besok jangan maju perang, 
putra saja besok yang maju perang, kata patih, nanti dulu 
masih berani maju perang. 

807. Diceritakan sang Agan Raja, sedang musyawarah dengan 
seratus raja negara, susah yang tak terhingga, perang tidak 
ada yang kuat, tidak menarik hati yang maju tiap pagi, baiad 
juga tidak ada yang sorak, seperti 'gaang kaiintak" diam. 

80S. Diceritakan sudah siang, Raden Patih sudah maju lagi ke 
medan perang, prajurit sorak bergemuruh bertandang di 
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lengah medan, nda satu ruja yang maju, namanya Raja 
Temannya, sambil membawa pedang. 

80<T Pedang ngansar pakai rwla. lebih seram kumis dan jambang, 
badannya tinggi besar, ma ju ke medan perang, sudah bertemu 
dengan patih, tnembawa gada seberat serEttus kati. 

SIO. Sudah bertemu berhadap-hadapan sambil mcldiai bemnya 
kepada patih, kamu silahkan putang, raja harus cepai-ccpau 
suaminya putri jangan enak-enak diam. 

811. Raden Patih menjawab jangan menganggap enteng, belum 
tentu kami mati, kami dulu segera pukul, Jalu temannya 
mengangkat gada. Raden Patih tidak sadarkan diri, nkibat 
dipuku} keras sekali. 

812. Dleh pra prajurit, digotong dibawa ke pasanggrahan, yang 
hcisorak sonii .sekali, haru musuh sorak sorai, raja yang 
seratus juga ribut, Tihattah jago kamu, ccpui mati. 

813. Kamu jangan manja, baru tahu kamu kepada raja kami begitu 
soraknya heTgcmiiruh, Ratu Angun bergembira, melihat 
musuh sudah roboh, sudah tidak ada lagi harapan, tinggal 
suaminya Puieri. 

814. Pam prajurit sesumbar, ayo ccpai ratu muda keluar, kita pijit 
anak kecil, haii Den Lalaiut panas, mctihai patih sudah roboh. 
Ratu Sepuh hatinya .sedih, tidak ada beban prajurit- 

815. Oen Lalana menghadap, kepada mertua meminta izin mau 
maju ke tempat perang mau berianmg, belajar berebut umur. 
Ratu Tua hatinya gelisah, dengan meragukan ingatan. 

fil6. Prabu muda sudah keluar, lalti pergi diiringi oleh ponggawa 
mantri, "seringset" terlihat lucu, menaiki gujah memakai 
payung, sudah sampai di tempat perang, sorak hergemuruh. 
musuhnya merasa kaget sekali, tak diduga iamp<in raspati. 
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S17. Begitu pula balad-balad, "eulcuh" tampan sekali, orang 
kampung tapi lucu, pantas putcri jatuh dnta, siapa orangnya 
yang tidak mau, kami juga kalau punya anak, kebetulan 
perempuan dan cantik. 

8lS. Diberikan me n gharap keturunan, macam-macam yang 
berkata, para prajurit, prabu muda sudah bertemu, dengan 
raja temannya, begitu bertemu temannya tertawa, 
"lakadalah" anak kecil, kamu itu suami puteri. 

819. "Bocokok teh anom’^ sekali, mau apa kamu maju ke tempat 
perang, sepertinya mau menyerahkan umur, sayang sekali 
dengan ketampanannya, pasti hancur kepala kamu kalau 
dipukul, seperti tidak ada lagi. Ratu Tljujungbang, anak kecil 
disuruh perang. 

82*). Turuti kemauan paman, jangan perang, lebih baik diam di 
tempat paman, nanti di sana, ada anak perawan, memberi 
oleh ujang harus dikawin, paman mengharapkan keturunan¬ 
nya, 'pangupukan” barangkali jadi. 

821 Ptabu Anom hatinya kesal, mendengar perkataan amat sedih, 
merendahkan sekali kamu ratu, perkataan yang tidak pantas, 
mengapa kami dibuai ayam adu, kamu mengharapkan 
keturunan, kurang ajar sekali. 

822. Kala ratu temannya, besar hati anak kecil berani-berani, 
apakah sudah bosan hidup, perang tidak membawa senjata, 
untuk apa "karidu-ridu, silahkan kamu pada kami memukul. 

S23. Bada sudah diangkat oleh temannya, dipukulkan ke prabu 
muda respati, suaranya mani "gajegur", oleh raden latu 
diterima, lalu ditangkap oleh tangan pada putus, buiarna 
menggelengkan kepala, karena kaget sekali. 

824. Disangka kamu sudah mati, rnenjadi satu dengan tanah, 
hancur diiinggang oleh gada, tak disangka kamu sakti, 
pantas kamu sudah berani merebut puteri pacar kami oleh 
kamu di kawin. 
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825. Lalu "mesat" pedang, pedang panjang dan besar sekali, tidak 
terbawa oleh sepuluh, karena beratnya pedang sudah dilepas, 
suara pedang menderung, Raden mengasihkan tarang, 
ngagentrang karena larik. 

826. Pedang raja temannya, tidak mempan, hanya "rompang" tiga 
dtm, heran baru pertama seumur, sedang begitu tak terduga, 
raden muda menempeleng telinpnya, temannya roboh, 
"ngudupung kokosodan^ gerang'gemng bengkak pipi. 

827. Begitu bangun terus lari, pipi temannya bengkak sebelah, 
ayo teman kita pada masuk, kalau berani pada cucunya Boja, 
barangkali mau kepala bengkak pipi kembung, kami seumur 
baru, tidak mau lagi lebih baik pulang. 

828. Merasa menyesal karena isteri sudah dicerai, dikira puteri 
mau dengan kami, sekarang mau dirujuk lagi, sambi) minta 
diobati, pipi membengkak dipopoki dengan beras kencur, 
lebib baik isteri yang dulu, tidak menyebabkan bengkak 
pipi. 

829. Diceritakan Jayalalana, dt lengah-lengah medan perang 
menantangnya, la rak-lirik menantang musuh, yang tampan 
menunggu tawan, lucu sekali banyak waktu tidak bingung, 
tandang berani di medan perang, seperti keturunan kerajaan. 

830. Ada satu lagi raja, maju keiempai perang dan menyerangnya, 
dengan prabu muda bertemu, di tempat perang berhadap- 
hadapan, nama raja sang ratu Raya terkenal, begitu datang 
ratu lalu berkata, satria silakan kami gada. 

831. Prabu muda menjawab, tidak ada bakat kalau saya memukui 
lebih dulu, kamu dulu yang memukul, Sapg rarangan 
mengangkat gada, dipukulkan pada raden suaranya berbunyi, 
"ngahiuk" Jedag kena pada Den LaJana, Raden Anom lalu 
menari. 
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B32. Sorak ramai sekali, senaiig melihat raden anom gagah sakii, 
topinya di alupg-alungkan, ratu rarangan marati, seak mem- 
tmru sambil ngabar duhung, oleh prabu Anom diiepak, keris 
melilit seperti arit. 

833. Penasaran lalu mesat pedang, sambil melompat narik yang 
sedaitg menari, Raden menghindar menangkap kepala, sam- 
bil ditendang dadanya, badannya berjumpalikan, kepala 
pusing, jatuh lertelun^up, larang luka gigi putus, akhirnya 
tidak bisa pergi. 

834. Ibrus ditawat oleh balad, orang T^uijung Soraknya menjerit- 
jerit, ratu tua merasa gembira, meiihat anaknya sakti, tengah 
medan perang, yang tampan perangnya menang, balad-balad 
saling memuji, yang muda amat lucu sekali. 


Pupuh Siuom 

835. Pada saat itu perang bubar, karena sudah sore, semua pulang, 
d t pasanggrahan pada duduk, prajurit istirahat, saling berkata 
terdengar bergemuruh, makan bersama, makan bermacam- 
macam, begitu juga minuman banyak macamnya. 

836. Ratu tua memeriksa, kepada putera lebih sayang. Raden ama 
tak menyangka, dikiri ama Raden tidak bisa perang, ama 
menghawatirkan m u la-mulanya. Den patih Gagabi tertawa, 
segala dupi juragan, melihat ayam juga, matih sekali 
mematuknya. 

837. balad ramai berbahagia, main catur main p (tik duk-dak yang 
sedang main bola, dirlngding yang ngarinding, ponggawa 
dan para mantri mantri, dl pasanggrahan bergemuruh, 
prajurit bersuka hati, makan, bersenang-senang yang ber¬ 
henti, mundar-mandir di halaman yang main gitar. 

838. Dari malam sampai siang, sudah berhenti yang menari, 
pagi-pagi nyikep pedang, bendera dipasang lagi, jam enam 
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sudah baris, beres barisan serdadu, prabu muda talu per^i, 
ke tcmpai perang sudah dalang, haliid-balad sorak mmaj. 
sekali. 

S39. Prabu muda lalu menantang, waktu masih pagi, coba keluar, 
ada $aiu ra}a datang, tampaknya kasar dan bengis, sangat 
gumilattg geni. dengan prabu muda sudah bertemu, tidak 
bcrianya dulu, langsung memukulkan gada larik sekali, 
Raden menghindar laiu mja dilatigkap. 

H40, Ditemparkaii tarik sekali, jatuhnya memutar tidak berdaya 
di tempat perimg, lalu jalannya sempoyongan, menghampiri 
bnlad dari Tunjungbang, lalu ditarik pakai tali, gumilang 
jatuh lerlcniang. 

Sdl. Udu digusur oleh l^lad. ke pasanggrahan sampai, di 
masukkan ke penjara, lebih malu angun aji, balad tidak 
mencukupi, padahal heratm»-ratu.s. saat itu mengadakan 
perundingan, kita serang ke tempat perang, majukan .semua 
halad-balad semuanya. 

MZ. Jayalalana dikepung, harus diserang ayo pergi, lalu balad- 
bfvlad pada keluar. Den Ra&paii terkepung, oleh serdadu 
rjbu-rtbu. Den Lalana tidak terlihat, terkeliUngi oleh prajurit. 
Raden Fatya nyaur jin mengribu-rihu, 

843, Tidak terhitung banyaknya, dihadapan Rndcn Raspaii, tapi 
tidak terlihat orangnya, bafad yang seratus negeri, lalu 
diamuk oleh jin, mendadak saling berjatuhan, sttmbil men¬ 
jerit-jerit. karena tidak kelihauin, pada takut balad bubar 
berlahan. 

844. Bingung melawannya, hanya alnt-alainya yang nyata, 
pedangnya lerlihul bersinar-sinar, banyak balad yang dipang¬ 
gang, oleh kert-s saling menjril. satu tumbuh amblas tiga, 
mati terpanggang oleh tumbak, umbah heram Angun Aji. 
mayat-mayat di tempat perang saling menindih 
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841. Lajcng digugur ku h^ld..d ku pu^ggrahun geus ncpi, 
diosupkcuA kun» ^punjunia, kngkung wjnuig angun aji, balad 
Laya anu mahi. iAiig kihnmungriUu^'-ratuii, kartia babadamian, 
uraag bokong perang JuriL, p<;k pajuktrun balad-baJad sadayana. 

842. Kjcpuag Jayaialana, kaJu hurup bayaoh iadiu lajeng budsl 

haJad^iatad.mbitb ;oT kaiU). Jak|img dcni ra&|ato. li 

saradi rebu^rebu den raspati lalana teu katingal, kaalmgkung ku 
prajurit, Raden Paiya nyaurkom maitglabja-laksa. 

My Mch tcu kaetang scuctima, pnyuuneun raekn ra5pa[j, namung tu 
lembong jaimina, baiad nu saralus nagri, lajeng diamtik ku jJn, 
leu puguh-puguh nguupung, Ung jaleril ung koceak, nu nyatnk 
ICU tembeng jiritn, pada siciin balad bubar luiumpaiati. 

844. Pada bingung ngalawanna, ngan pakarongna nu sidik, pedangna 
pating kolenyatScueir balad nu dLtiir, ku keris ling jelcrii, hiji 
tumbaak atnhics tilu, pach kapangang ku tunibak, bcuki heran 
angun aji, layon balad di medana palu m pang-lumpang. 

845. Munding nyanjpcurkeun panggangan, kaai nyampeurkeun ragaji, 
c(a kitu ibaniuiH. prabu anum bingah galih, ntnggalkeun pcijurii, 
mang rebu-rebu nu kabur, layon palumpang-lumpang. getih lir 
susukan banjir, mani npem plang kckcucum pin uh cileuncang. 

546. E^tu sepuh bmgah manah, duh mantu sing teh sakti, bet bogaa 
balad siiuman, diiangguhmah enggeus mati, kakepung Ku 
perjurit, Leu katembong gcus kalangkung, hanteu panjang 
dicariUL, nu ngalcm ka mantri aaji, gcus kamalum ku emang anu 
keur suka. 

847. liari ta di medan caang, reh ka labur palajuril, balad n u saratus 
lea, nyarumput ka anu huni, Swjcap sang angun aji, puirana nuju 
piunjuk. duh ama nu kitu lebar, balnd urung langlos sisip, mun 
di antep minaniu raja tunjungbang 

848. Tandingna kajabi putrana, sanes lawancup nu ipis, kapan ratu 
buboyotan scucut nu kasambul jurit, kantun putra pribadi, nu 
baris ngayonan pupuh, mangga tinggal salesna, sanes jalmi 
tukang ngaril, monl Icrs majar tedak panghumaan. 
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H52. Btsmilah Raden pergi, kulit dilitil oleh isim, langkah dijaga 
oEeh lapad, tenang memasukkan ilmu, ''ngutik-ngutik** cupu 
manik, kejayaan yang ulama, hasil lapo dari anak-anak, hasil 
mengaji dari kccrl. Den Liiana pergi penuh dengan ajimnt. 

853. Berhadap-hadapan di tempat perang, semun prajurit sorak, 
ramai sekali tamu dan pribumi, tumpangan papak hapit, 
masing-masing mengaku Jago perang, pasti ramai yang 
berperang, satria sama sakti, mana saja yang kuat turunan^ 
nya, 

854 Sebelum maju berperang, masing-masing saling melihat dan 
melirik, dua-dunnya lerta^a. Den Gandu dan Den Raspati, 
sepcriinya menemukan landing. yang lampan dengan yang 
lucu, bedanya dalam umur, agak muda den Raspaij, E>un 
Liilaiui berkala, umur kita hampir sama. 

H55, Siapa nama kamu. Den Canda menjawab manis, Gandulaya 
nama saya, siapit nama kamu wjiwabi. Raden menjawab lagi, 
Jayalnlariii yang terkenal, kata Gandujaya mengiipa kamu 
itu hemni kaw'in dengan puiri pacar kami. 

856. Apaksh tidak ada perempuan, jangan merasa kamu Jagoan, 
yang giigah hanya sendiri, belum lahu pada badan karni, 
gcrkcnnl ke liap negeri. Gandulnya jago perang, tukang 
membawa negeri. Raden Raspati mcnfflwab. biar sakti juga, 
hanya sekedar cerita. 

857. Dipakai untuk menakui-nakuii, kami bukan anak kecil kamu 
membesarkan diri sendiri. Raden Gandulftya mendengar, 
badannya bergetar mendengar perkataan begitu, pada raden 
muda menjawab, jangan banyak bicurti, stJahkan kami gada. 

858. Prabu muda ]bIu menj,'iwnh. kami lidak suka mendahuiui. 
Gandulaya mengangkai gada, dipukulkan Jchih keras, den 
ntspati tidak sadarkan diri, bnladnya Anguit bergemuruh, 
baru lagi sorak, hayn maju, jago kami sekamng yang 
menang. 
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849. Saba pilandinggeunana, nu mawi nyuhunkeun wLdi^ ramana 
geus ngawidian, raden ganduLaya indit, lageday satria gandang, 
gandang manis ampuh Jungguh^ wan lu satria geus kocap, 
kawentar kaunggai nagri^ au nu naJukeun saratus nagara tea. 

850. Bagahnaa t i bubudak, sakli bawa t i ajali, pilih tanding 
digjayana, burey keneh jaga jurii, kasohor kamana mendi, 
dipayun Jimama cupu, li tukang jimaina pedang, tigigir 
nyujigkelang keris, nu li Uwa panangan nyupeng gondewa. 

851. Ngagandeungan angkal gandang, lir ledak raden secaki, 
Icngkabna ibarat kama, pasemon laya kagimir, kocapkeun den 
raspali, putrana sang angun uji, Den Lalana nganggo makula 
karajaan, 

852. Bismilah raden nu angka- kulit dibeulit kti isin^ lengakha dijaga 
ku lapad, rintih nyurupkeun pungurti, ngulik-ngutik cupu manik, 
pangawaya nn ngaksn, beunang tapa ti bubudaak, beunang 
ngaji ti Iculeunluk, dun lalana angkul keu lampud ku jimal. 

853. Adu harupan i medan, ger surak kabeh perjurit, ramana kabina- 
bina, tamu amg pribumi, tumpangan papa k hapit, pada ngaku ja¬ 
go pupuh, tangtu rame nu tandingan, sairia sami pinilih, mana 
bae nu kiat turuna. 

654. Memeh prak nu majeng perang, silih leret silih telik,ganiTnnjeng 
duanana, den gandu jeung den raspali, sigana mendak landing, 
nu kasep sareng nu lucu, bentna th dina yuswa, rada anom den 
raspati, den lalana ngandika ku pantar pisan, 

855. Saha anjeun leh nya ngaran, den gandu ngawalon manis, 
gandulaya nami kula, aha anjeun ge wawabi, raden ngawalon 
dcui, Jayalalana nu mahur, saur gandulaya naaha, sampean teh 
wani-wani, nikah putri papacangun kaula. 

856. Na euweuh deui wanita, ulah rasa maneh teuing, anu gagah 
ngan sorangan, caan nyaha ka awak kami, mashur ka saban 
nagri^ Gandulaya jago pupuh, lukang ngaboyong nagari, 
ngawalon raden raspati, kajeun teuing gagah sakadar baja. 

857. Dipakc nyingsieunan, kami lain buak Icutik, maneh 
ngagungkeun sorangan, raden Gandu Iya nguping, saJirana 
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GanduliiyH lama-Jama sadar, tapi agak sempoyongan, jatuh 
laLu bangun, sepeiii orang mabuk. 

867. Dari Tunjunghang soraknya bergemuruh, sakit merasakan 
sakit, perang sama-sama perang, ayo kita tumpangan lagi, 
saling mencokel mata. 

868. Yang perang saat itu terburu waktu, tandingan terpisah oLeb 
waktu sore, terpisah utara dan timur, begitu yang habis 
perang, pulangnya begitu lemas. 

869. Begitu datang ke pesanggrahan bergemuruh, balaci menjem¬ 
put bersuka hati, bergingung suara degung, melas melis 
suara suling, dor-doran suara bajidor. 

870. Para mantri ponggawa dan tumenggung, ramai pada menari, 
nayuban dengan bcrminum bir arak dan sopi, sebagian pada 
mabuk. 

871. Pribumi dan tamu sama, begitu bergemuruh semalam, yang 
manyub sampai pagi, kesukaan raja-raja, maen puter maen 
colok. 

871. Pagi-pagi yang main sudah bubar, prajurit sudah pasang 
lagi, bendera berdiri tegak ke atas, begitu juga dari tamu, 
ptabu muda lalu pergi. 

873. Dengan musuh yang kemarin sudah bertemu, sama yang 
sedang terang, bertandangnya lucu, sama-sama berani, satria 
sedang muda. 

874. Pada-pada ngabar curiga sama maju, dua-duanya memegang 
keris, tapi hatinya khawatir, sama mempunyai hati takut, 
bekas kemarin. 

875. Begitu Raden Lalana menyuduk. Den Gandulaya menghi¬ 
lang, Raden Bagus larak-lirik, lawan perang hilang, tidak 
lama "breh" terlihat. 
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ngiigidir, ngaangii pi^ur kj(u, k;^ raden anom nambalang, 
ttianlong loba bjwir ititiing, gcarn empak k.-i aaing geuni 
ngiigaiia. 

Prabu aaom 5cug tara miheunlaan knmi, Gardulap 

gaiia dilinggangkcun iangkung Larik, luu cmui den raspati, 
baladgna angun ngguruh, bel kakasaran dcui sura k, huyoh asiir 
lumpang dcui. Jago urang ayeuna mah anu rneunang. 

!154. Urang tunjung naha sia, (cu suruk bari cuurik, lilir deui den 
lalana, jareJat teras nampiling, ngan sakiiat tuluy muih, den 
Gandulnya ngajungkung. kokosdan dina lemah, lengah medan 
bsh nguriling, balad tunjung gursurak e,tkH:akan 

860, Hayoh jago s ia modar, geura cpkot am mayit, tah deuku aing 
jagu mafa, Icu kudu mawa panggiUk, Gandu salisir ku angin 
korjat lilir sug nangtung, nyahui duhun jeung susumbar, mun 
enya sia laUki, ulah ngejal leu tadah keri$ jimat. 

K61. Gunung unig batu beulah, katibnan keis aing, CAndulaya ka 
den Jaya, haiita getis larapti, Candulaya ngarampil, sewuk 
Lalana disuduk, karisna teh hanteu lauraak, congnna murilit 
ngelak, namting peurah karaos scueul pisan. 

86Z Mgalcnggerek den Lalana. raritk>san selang seling, icu tta.s 
sosauran, ger deui surak pcrjuril, ngaagorowokna larik, deuku 
eta Jago pupuh, laalanan mah jago anyar, sok huyofa aing 
ngahapit, getiraa lahan ku sia tamun wani mah 

K65, Raden lalana ngorcjai, ngadeg bari ngabm keriis, teiah turunan 
kajinan, tingburinya pamor bijil, balad angun muringLs, ntngal 
chayana ngagembur, yakitu dim Gandulaya, ningal keris hemar* 
hemir, rada paur sebrut newaJi den Lalana, 

864. Tandas mencr kana dada, ngaknya anu ntngali, teu leurak eta 
kerisna, namung nyerep peurah keris, ngalvnggak hanteu eling, 
di lengah medan ngudupung, ng^olcr teu bisa hudang, 
ditunggu ku den raspati, ampir-ampir den Candu pegat 
nyawans- 
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886. Den Lalsna mcnggcdongk^n hatinya, menjadi singa "nga- 
jungkiring", laJu mendekati harimau, harimau mciihnt iniu 
tidur, lari lerbirit-birit, 

887. Menghilang harimau, jadi mtga "mani mendung", dl luhur 
'‘ngadingding". Den Lalana begitu juga, aitidah hilang men- 
jadi angin, pada meda ditendang-tendang ^irik. 

888. Tidak lama mega sudah hancur, lalu ganti wujud menjadi 
cacing banyak sekali, di lengah medan perang ^usah untuk 
bergerak, begitu juga prabu muda. 

889. Angin menghilang menjadi burung fuilah menggulung, 
menguasai ke tengah perarrg, tempat peperangan menjadi 
teduh, burung sudah memaiuk-matuk cacing, yang tidak 
ke bagian bengong. 

890. Cacing sudah habis dimakan burung, Gandulaya tampak 
lagi, bingung sekait, ilmunya sudah terkalahkan, tidak kuat 
menahan kesaktian lawan, 

891. Den Lalana berkain, ayo sia, kalau mau kamu sama puteri 
harus cepai-ccpai. mau sama yang cantik, pan mm ya sintal, 

892. Raden Gandu miklr dalam fwti, menyesal tidak tcrlrhiit, 
harapan dimakan orang lain, mau direhm kurang berani, 
suaminya lebih kuat. 

893. Tcrsehullnh balad sangal senang, menonton yang pemng 
tanding, begitu pula ratu tua, melihat mantu perang menang, 
hatinya sangat gembira. 

894- Kakek dan nenek di Kaputren hatinya bingung, Nenek 
berkala lihai Kakek, kalau dunungan kita wal'ai, siapa yang 
sayang pada kim, jawab Kakek justru [tu. 

895. Kami memadu lidnk ada yang melarang, barangkali lidak 
aksn jadi, ingin pada yang manis, kata ntni barangkali kamu 
sudah gila. 
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S96. Apalagi makan kita sudah cukup, tidak kurang harta benda, 
selagi kami masih hidup, kaiau mendapatkan dara manis 
kami akan menyembelih hebek. 

897, Ditinggal duiu kakek dan nenek yang sedang ribut, sekarang 
kemhaii lagi ke medan perang, Ganduiaya menghilang 
menjadi api. 

898, Prabu anom waktu itu sudah tidak ada, dari tempat perang 
sudah hilang menjadi hujan, lapi ditimpa hujan, menjadi 
padam, 

899, Raden Ganduiaya saat itu lemas, kedinginan terkena hujan, 
badannya menggigil, ialu pergi. 

900, Hanya sekilat uieh Raden dipukul, Den Ganduiaya terpental, 
sorak bergemuruh, prajurit negri Tunjungbang, yang tidak 
ingat digotong. 

901, Oieh Tunjungbang diikat lalu ditutup, gelap gulita, satria 
sudah tak berdaya. 

902, Ratu yang seratus sama-sama ribut, melihat rajanya sudah 
kalah, sudah tertangkap kalah perang, ayahnya sang Angun 
Aji napsu sekali. 

903, Ayo keluar ratu semua. Jangan ketinggalan satupun, eepat 
tangkap musuh iiu, manusia kecil, harus dikepung. 

904, Serta keluar semua serdadu, jangan ada yang tertinggal, 
kepung dari .selatan dan uLira jangan ada yang keluar, masa 
sampai tidak mati. 

905, Lalu keluar ratu yang seratus itu, bagaikan tawon, 
mengepung Raden Ras pati, Raden anom sudah terkepung 

906, Para seredadu menjerit-jerit, bumi terasa guncang, ratu 
Sepuh hatinya bimhang. 
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907. Raden Lalana waklu ilu sedang dikepung, lalu dia mundur 
sedikit, memukul-mukul kepada cupu, kata kuda semberani, 
tak lama keluar. 

908. Kuda mengamuk. Raden Raspaii menaiki kuda sambil 
tertawa, kuda semberani bersuara nyaring, hingga pada 
ketakutan. 

909. Semua pada kaget, yang sedang mengepung para ratu, betul 
sakti sekali, mempunyai kuda seperti itu, para prajurit 
mundur ke belakang, ribut. 

910. Kuda ngamuk menerjang, sembrani memutar lak bisa dibe- 
dil, serdadu diamuk herkucekan, mayat bertumpuk, satria 
Raden Lalana ngamuk memakai tamsir 

911. Iblapi karena terlalu banyak, baladnya seratus negeri, gelap 
bagaikan embun, belum terlihat Den Lalana, ratu tua melihat 
Raden agak bimbang, karena balad banyak sekait, tapi begitu 
kelihatan. 

912. Menantu sedang menaiki kuda, bagus sekali karena kuda 
sembrani, ia gembira sekali, dengan rasa terkejut, karena 
dari mana mempunyai kuda seperti itu, sebab tadinya tidak 
ada, hati kangjeng raja gembira. 

913. Diceritakan Raden Lalana, yang sedang mengamuk ke kiri 
dan ke kanan, yang sedang bergerumul, yang dekat ter¬ 
jungkal, mandi darah, pundak buntung tanpa kepala, ter¬ 
makan pedang jimat, para prajurit semakin berani. 

914. Lengan Raden Lalana merasa pegal, nyabet prajurit yang 
datang bergerumul, disebutkan Denawa Denewi, buta dua 
yang ada di dalam cupu, t:rieb rahaden disuruh keluar, agan 
abdi ingin ikut. 

915. Sambil berkata lalu meloncat, buta Denawa Denewi, keluar 
dari cupu, para prajurit kaget sekali, merasa takut melihat 
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buta (inggi besar, rambui gimbal gigi longgar, sihungnya 
membclii. 

916. Mala merah seperti hunga weram, lelmga besar seperti 
lampir, tinggi seperti pohon beringin, btita yang dua sudah 
meminta izin, agan silahkan ke pinggir, dari tempat perang 
raden sudab ke pinggir. 

917. Buta dua sudah merabut, pohon beringin dipegang, dipukul¬ 
kan kepada prajurit yang bergerumul, para prajurit bubar, 
sambil menjerit-jerit. 

918. Lalana itu bukan manusia, menyebabkan kesal karena 
banyak baJad siluman, sekarang juga ada buta, bicaranya 
sambil berlarian, lalu masuk ke negeri mau minta tolong, 
yang minta tolong ke mertua, kepada kakak dan adik. 

919. Ada yang minta lolong kepada pacarnya, aduh nyai mohon 
doa dari nyai, barangkali ada milik untuk masih hidup, bisa 
jadi ke ranjang, kakak mati diganti oleh kakak lebih lanjut, 
kakak tidak merasa penasaran, seandainya lak jadi kepada 
nyai. 

920. Bermacam-macam yang minta lolong, ada Juga yang pinta 
kepada nenek-nenek, bua dua ngamuk lebih sibuk, mayat 
sudah banyak, begitu pula mayat para prajurit. 

921. Den Lalana enak duduk, memperhatikan yang sedang men¬ 
gamuk, keapda prajurit, begitu pula ratu tua, merasa gembira 
sekali, aduh-aduh anak kita sakti sekali, tak diduga sama 
sekali, mempunyai balad siluman. 

922. Balad musub sudab bubar, tidak ada yang tetinggal, oleh 
buta dua diamuk, begitu pula rajanya bubar, dikejar-kejar 
oleh Denawa Denewi, ditangkap seperti tikus. 

923. Dimasukan kc dalam koja, raja-raja dibawa oleh Denawa 
Denewi, ke pasanggrahan sudah masuk, buta dua mengambil 
barang-barang, apa saja yang ada, pisau golog cangkir besi. 
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924. Tidak ada yang ketinggalan, apalagi baiang-Mrang yang 
bagus-bagus, biarpun periuk, alat-alat dapur, dimasukkan ke 
dalam koja, disatukan dengan raja-raja. 

925. Bua dua lalu pergi, sudah menjajah ke pasanggrahan, sudah 
sampai ke hadapan sang ratu, Den Laiana lalu berkata, 
membawa apa he Denewi. 

926. Ki Denawa lalu menjawab, iiu tawanan gusti, yaitu raja 
seratus, kata Den Jayalalana, coba oleh kamu dibuka 
bungkusan itu, keja oleh buta dibuka, raja-raja pada keluar 

927. Sama rupanya curang coreng, para ratu pakaianitya compai^ 
campiitg, sebab bercampur dengan periuk, disatukan di 
dalam koja, barang-barang semua pecah, periuk hancur 
bersatu deitgan piring. 

928. Saat itu perang bubar, ratu-ratu yang seratus negeri se¬ 
muanya sudah ditutup, isi penjara penuh. Den Laiana dengan 
ratu tua, duduk di pasanggjahan, ratu tua hatinya gembira 
sekati. 

929. Berkumpul sambil makan, menceritakan kejadian perang, 
menyenangkan sekali, poiiggawa dan mantri bergemuruh, 
gembira sekali, semuanya memuji keapda mantu ratu, 
kebetulan sekali kita mempunyai gusti sakti. 

930. Selesai makan, prabu muda lalu menyuruh kepada patih, 
begini katanya, paman patih menyuruh, yang bisa diutus, 
untuk memberiiahu, ke kou mengundang Neng Putri, 

931. Harus ke sini sekarang, harus datang ke pasanggrahan, Den 
Patih perginya tergesa-gesa, harus disampaikan bahwa 
perang menang, dan puteri harus datang, 

932. Upacara nyembah hormat, dijalannya tidak diceritakan, ke 
kapuuen sudah sampai, lalu menghai^ kepada puteri sambil 
berkata. Juragan disuruh datang, di pasanggrahan ditunggu. 
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8S7. Leungit masing jadi mega wani mendung, di awang-awang 
ngading^ den lalana ge nyakitu, geu!» mu^na ngajadi angin, ka 
mega ngadupak sewot. 

SS8. Henleu lami haiiu mega gcu^ tebur, luiuy bae salin jinis. jadi 
cacing mani enyut,tengah medan heurin usik, kita deui prabu 
anom. 

HS9. Leungit angin jadi manuk geus ngagulung, ngungkulan ka 
tengah juri t, paparengan jadi tuh^ manuk geus macokan cacing, 
nu tcu kabagi olokok, 

890. Enggeus beak cacing dJhakanan manuk, GanduJaya tembong 
deui, bingungeun kaliwat iangkung, dmuna enggeus katindih, 
teu kiat nadah rerempoh. 

891. Den lalana nyaur hayoh sia aluh, mun bayang maneh kaputri, 
auh kudu buru-buru^ ari hayang kanu geuis, geura biritna 
kumongplo. 

892. Raden Gandu ngemut lebeimg pangkalbu, kaduhung uira kadri, 
hancengan dihakan batur, rek direbut kurang wani^ salakina 
kuwih tanggoh. 

893. Kocap balad resepeun kaliwat langkung^ nongtong anu perang 
tanding, puguh deui ratu sepuh, ningal mantu unggul jurit, 
bingah kalhuna molongpong- 

894. Aki jeung nlni di kaputren ting hariul, nini nyaur deuleu aki, 
mun dunungan urang pupus, saha nu nyaah ka kami^ walon aki 
atuh konio. 

895. Aing nyandung moal aya nu ngajujur, boa moal tulus kawin, 
kasusah aing sagunung, hayang kanu geulis, ceuk nini ari nu 
gelo. 

896. Naon deui da nyatu mah urang cukup, teu kurang pakc jeung 
duit, aing nini meungpcung hirup, mun mcunang pnrawan 
geulis^ aing kaut mculi entog. 

897. Kantun heula aki jeung nini nu gujnik, ayeuna matikan deui nu 
ay^ di medan pupuh, gandulaya leungit deui^ jadi .seuneu Ling 
salembroi. 
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941. Nenek kakek oleh upas berhaii-hati, kak: kami yang empat 
coba dipegang. 

942. Awas menjaganya takul kabur, jangan disuruh lari, sebab 
kami takui, kakek Buja takut sekali, dan kencing di sela 
kuda. 

943. Kakek nenek tidak mengharapkan hidup, saat itu kuda 
bersuara, nenek menjerit, nenek Boja '’kekejek" sambil 
marah. 

941. ’Bangkawarah' yang menjaga 'ucut burung’, mengapa kuda 
disuruh berjalan, dan jangan bersuara berisik, takut nanti 
saya soak. 

945. Kakek nenek menaiki kuda dtaping oleh upas-upas, kuat 
berpegangan pada seia. Agan Puteri .sudah pergi ke padale- 
man. 

94/). Kuda bersuara lagi, kakek tolong, kami takut jatuh, pantat 
lecet, kalau jatuh kami celaka, 

947. Agan Puteri ke pasanggrahan sudah sampai, oleh Raden lalu 
dijemput, yang turun lalu disambut, oleh ayahnya pmera 
dan puteri digandeng. 

948. Lalu duduk di pasanggrahan berkumpul. Agan Puteri hatinya 
gembira, dengan kakak duduk berdampingan, yartg sedih 
saat itu tinggal kenangan. 

949. Agan muda kepada patih Gagahi talu berkata, ayo cepat 
paman Patya, ratu-ratu semuanya, tawanan semuanya 
keluarkan dari penjara. 

950. Raden Patih diiringi ponggawa banyak, mau membuka 
|>enjara, raja yang menjadi tawanan itu sudah keluar se¬ 
muanya. 
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^51. Diiringkan oleh patih sakiian dari belakang, dalang ke 
hadapan sang raja, lalu yang muda ilu turun, Den Lalana 
memeriksa semua tawanan. 

952. Semua raja hagaimana, apakah mau leluk, atau mau 
melawan, pasti kamu semua oleh kami mau dibunuh. 

953. Semua raja-raja menyembah, saya saja mengabdi, hanya 
minta hidup saja, siang dan malam saja anui kepada Gusti. 

954. Setiap tahuti memberi upeti sudah pasii, dari semua raja, 
semua sudah setuju, Prabu Anom mendengarkan, hatinya 
merasa gembira. 

955. Tinggal satu Den Gandulaya, yang terkenal, belum diperiksa, 
lalu disuruh menghadap raja, bagaimana sekarang kamu 
Gandulaya. 

956. Mau taluk atau kamu mau mengamuk, kala Gandulaya, kami 
mau berpikir dulu, minta waktu sebentar yang muda. 

Pupuh Sinom 

957. Oleh Agan Puteri disiitdiran, kepada Prabu Muda alalu 
menjubit, ini yang melamar, yang ingin kepada saya, tidak 
pantas sekali, barangkali mau perang, ’ngeplck jawer ngan- 
dar jangjang' ternyata hayam kabiri, belum dipaeuk sudah 
kalah oleh belinya. 

95S. Kala Den Lalana, bersiul kepada Agan Puteri, jangan begitu 
perkataan, itu terlalu takut menjadi maiu, Gandulaya tidak 
berkata, mendapat malu, menyesal melihat gan Puteri, ada 
kesempatan tapi tidak berhasil. 

959. Melihat Gan Puteri tertarik, lebih baik kami mati, daripada 
mendapat malu, hidup juga tidak enak, Gandulaya berkata, 
kaula ada perminiaan, saya ingin dibunuh, hidup juga 
bereumah, karena matu seumur hidup. 
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89K. Prabu iinom haritn ktineh suwung. li lungaah medan geuj^ 
Icungit, ngajadi hujati ngaguruh, «««uneii dttinggang ku cat, p«js 
p&rcum atuiB kacci^is. 

Hyy, Raden GanJttiaya harila nguyungkung, kabulusan gcus mucicid, 
ripuheun kaliwal langkung, ngaadcgdcg bakatmg lirjs, angkatna 
semu muyongkitd- 

900. Ngan sakilat lulity ku raden di lumbuk, den Oandulaya 
ngaguling, ger surak maut ngaguruh, perjuril tunjungbang nagij, 
anu Ijcu emut digotong. 

901. Kti Tunjungbang dilalian seug ditutup, poek mongkleng bula 
rajin, satria enggeus nganngkuk, taya peta bisa bijil, toiojcr- 
loicijal. 

yUZ Ratu-ratu nu saialtis sami ribut, n ingat dunungan geus sjsip, 
Hcus kabandang deh pupuh, ramana sang angun aji, napsuita 
mani hahaok 

903. Hayoh budnl kabeh ratu nu saralus, ulah tinggaicun sahiji, 
geuwat kepung ttu musuh, sapiru manusa teulik, hayob kudu 
diraroncim. 

904. Serta bereg budnlkeun kabeb sardadu, ulah aya anu kari, kepung 
Ukakr ti kidul, tong aya nu bisa biji L bel piraku henicu kopr 

905. Tuluy budal ralu nu saratus ngabruJ lir silnru jadi, sutrtawona 
para ratu, r k ngepung Raden Raspati, geus dironom raden anom. 

90b. Tingharok iing jeteril sordadu, mani asa genjlong bumi, ratu 
semu h ns i<rs samar ruos. 

907, Den La!Anu hnritn nuju dikepung, anjeuna mundur saeutuk, 
□epak-nepak kana cupu, saur kuiLi sambrani, teu Lamt kuda 
ntimkjol. 

9(!B. Kuda depa hahoang bari tuiunjuk. luneat mden raspati, 
tunggang kuda bart tmui, geus sesegof sambarani, bangun gatak 
bayang nyugoi. 

909. Pnda kaget nu keur ngepung para ratu, nya bencr digjayu sakti, 
hogH kuda anu kitu, sami paur palajurit, kapungkur ma J undur 
cekcok- 
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Idmpu benineka kes^nian sudah siap, perianda 

dimulainya pesta. 

969. Yang memakai baksa siap, membawa kekemben membagi, 
muda-mudi berjajar, sama-sama membawa da mar I il ir, 
menari renggong manis dan bedrong, yang menari bersuka 
ria. 

970. Kakek Boja terbangun, dari kursi lalu pergi- merighadap 
raja, ke hadapan Den Raspati, Prabu Anom berkata, ayo 
kakek menari- serta harus memakai jampu berdoa selamat, 
kakek bersujud minta tandak, 

971. Hayo panjak harus bersuara, awas harus hati-hati, jangan 
salah memukul gong, karena kami mau menari- ponggowa 
lalu berdiri, disuruh bertepuk tangan oleh kakek Boja. 

971, Keringat bercucuran, akhirnya lalu jatuh, karena terlalu oape, 
pusing karena memutar-muLar^ badannya bergemetar dan 
lemas, yang menari digotong oleh para ponggawa. 

973. Pesta sudah selesai, para ratu sudah pada pulang, ke 
negerinya masing-masing- di negeri sepi sekali- bekas ramai 
berpesta, sekarang hanya tinggal mengantuk, tertidur sama- 
sama nyenyak, heghu juga Den Raspali, mabok pesta, lalu 
masuk ke kamar. 

974. Cerita digandi dulu, kembali kc dulu lagi, menceritakan setan, 
yang jatuh di tengah negnra- yang waktu di Tunjung Puri, 
menyurup ke Putri Ayu, dipadah ku den putra, setan tersebut 
ham sadar, hatinya mau membalas kepada den putra. 

975. Sudah ada di angkasa, sambil tidak berhenti memikir, waktu 
itu sudah ada perasaan, tahu bahwa Den Raspati, ada di 
Tunjungbang, Raden sedang tidur nyenyak. 

976. Waktu ilu jam dua^ setan gembira sekali tersenyum karena 
mau membalas dendam, latu Jayalalana yang sedang tidur 
nyenyak dibawa ke luar. 
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Pupuh Pangkur 

910. Kuda ngamukua sambarani murtlir icu bcunang dibcdi i, 

sardadu palig kajungkung, diamuk pating kLK:eak, 
pagoktaklayon geus palumpuk, satria raden labnaT nguwak- 
ngawik nganggo umsir. 

911. Namung bakating ku lobaa, baladna ge saratus nagri, pock 
upami hal imun n Lacan lembong dtn taJauaa, ratu sepuh 
ningalikcun raden paur, reh balad seueur kacida, namung barang 
katingali. 

912. Maniu nuju tunggang kuda^ ules-alus da puguh ge sambarani^ 
anjeuna bingah kalaugkung, disarengan heran manah, na tiana 
boga kuda ninu kitu, da tadi mah hanteu awas^ reugereu namah 
kangjeng gusli, 

913. Caturkeun Raden Lalana, nu keur ngamuk ngahubukan ngnaan 
ngiri, nu moro paguJung-gulung, nu eakel ling jareugkaug, 
mandi geiih Ukiak buniung taya hulu, kasabet ku pedang jimai, 
perjurit bareuki wani. 

914. Panangau raden lalana asa komper pake nyaheian perjurit, lu 
kapok dalang ngagimbung, kocap denewi-deneu^a^ buta dua nu 
aya di jero cupu, ka rahaden sasauran, agan abdi hayang 
ngiring. 

915. Bari ngomong tuiuy luncai^ buia denawi^denewa, baranjil, 
kalauar tina cupu, baJad-balad ruuwas pisan, sami gil^ ningai 
buLa jangkung Juhur, buk gimbal huntu longgar, sihungna 
manipasalit. 

916l, Mala beureum kembang weia^ cculi rubak gedena upaina 
Umpir, jengkung \\t caringin kurung, buta dua geus unjukan, 
aduh agan mangga nyingkah, lina medan raden geus nyingkir 
ka sisi. 

917. Dua buta geus ngarabuU tangkai caringin dipegangi dibabukeun 
ka halad anu ngagulung, atuh bubar paburisai, ling koceak ling 
jftlerit. 

913. Lalana teh lain jalma, mal^ik cua bci loba J dedemit, ayeuna 
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987. Agan eyang lidak mengijinkan, sebab ilmu belum cukup, 
cepat menjadi bopati, sekarang turuti kakek, ilmu raden 
harus ditambah. 

98S. Artinya raden harus bisa eling, hati eiing biarpun sedang 
tidur, dari iimu yang gaib, oleh Agan belum ditemukan, 
di wujud harus menjadi saiu. 

989. Sekarang Agan bisa dipaling, pertanda masih bodoh, belum 
bersatu usik dan malik, menjadi satu dengan yang Maha 
Esa, ayo sekarang harus pergi, oich kamu harus dicari. 

990. Pergi ke Negeri Ceniakapuri, ratunya terkenal, ratu gagah 
sakti, mempunyai iimu yang sakti, tetapi sekarang sudah 
mati, kepada anaknya temurun 

991. Yang menjadi pengganti ayah diakhir, karena mendapat 
kesu.sahan besar, harus ditolong oleh Raden, kalau sudah 
bisa menolong, pasti iimu Raden manjur. 

992 Sebab itu wirasat keramat wali, pasti manjur, kaiau susahnya, 
nanti diakhir ditemukan, tidak diceritakan oleh kakek, 
ditemukan di depan 

993. Prabu Anom menjawab dengan takdim, terima kasih, tapi 
saya ini .susah, mengenai perabut ajimat, semua kciinggaian. 

994. Hai tersebut jangan dijadikan pikiran, biar eyang yang 
mengambiinya, laiu resi memejamkan mata, saat itu ajihat 
sudah ada, semua ajimat kumpul. 

995. Satu pun tidak ada yang tertinggal di negeri, dengan pakaian 
diberikan saat itu juga, kepada Raden Jayaraspati, oleh Den 
Raspati diterima sambil tersenyum. 

996. Kata resmi Raden sekarang harus pergi, didoakan enong, 
sesudah berkata sang pandita itu, tidak kelihatan menghilang, 
hanya tinggal Den Jaya Raspati. 
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Pupuh Pangkur 

997. A(ki!»h di daUm i&tana. Agan Putch bangun lidur terkejut, 
kakanda mengapa meninggatkan pergi, lalu dicarinya ke 
kamar mandi, tidak ada kemanakah kakandn gerangan. Agan 
Puicri sangat bingung, suaminya tidak ketemu. 

998. L.alu menghadap kepada ayahnya, akan menceritakan bahwa 
suaminya telah hilang, ayahnya kaget mendengar cerita 
puteranya, Ag.nn Puicri berkata bersujud, duh ayahanda kiia 
celaka, kakanda meninggalkanku. 

999. Dicari Uclak ketemu,sudah habis hamba mencari. Ratu Sepuh 
bersedih hati, kemanakah gerangan perginya, lalu turun di 
daSam teras gemuruh, putri nangls menjerii'jerit dikelilingi 
para wanita. 

lOOli. Gemuruh yang meratap, Raiu Sepuh dengan permaisuri, di 
peraduan bersimpuh, sama-sama merasa kehilangan, yang 
pergi mencari ada yang ke limur ada yang ke selatan, patih 
memerintahkan sambil naik kuda, para meniri bcrkeliUng. 

lUOl, Yang mencegat di perempatan, menanyakan kepada semua 
rakyat, namun tetap Raden uk ditemukan, ke seluruh 
kampung dicari, yang mencari telah seminggu lamanya, lapi 
Utk ketemu Juga, Tunjungbang ditimpa nestapa. 

KIOZ Tinggalkan dahulu yang merica n, sekarang dikisahkan Raden 
yang Uimpan, cincinnya sudnh dilap, datanglah dtia Jin, 
Raden berkain cepatlah paman patih, surat ini simpan di 
atas mejii. 

1003- Ihk terkirahkan mereka kehilangan diriku, ulch jin surat 
dibawa, terbang ke angkasa, terbang seperti angin ribut yang 
berlari, turun dari angkasa, ijba di negeri Tunjungharrg. 

1004. Surat lalu disimpan, di keputren di atas meja agar puteri, 
dua patih jin sudah pergi, surat tersebut dikisahkan, sudah 
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dicemukan Agan Putcri, sudah pastt surat dan suamt, dibuka 
sambil menangis. 

tOOj. Isi surat itu, duh cantik pujaan hati kakanda, semoga tak 
berkecil hati, sekarang ini kakanda, di tengah hutan tak tahu 
utara selatan, lak tahu siapa yang membawa, tak sedikit pun 
dapat dimengerti. 

1006. Baru sadarkan diri sudah berada di tengah hutan, janganalah 
Agnn tanggui^ menanti, sekarang bersabarlah dinda, ber¬ 
pisah dahulu dengan kakanda, sabarlah menerima kadar yang 
kuasa, berilah waktu lamanya dua bulan. 

1007. Ketika selesai membaca surat, puleri berlari menghadap 
ayahnya, surat itu dihalurkannya, oleh ayahnya sudah 
dibuka, isi surat sudah dimengerti, ya mau apa dikaia, karena 
sudah pasti dari ayah- 

1008. Dikisahkan Jayalalana Prabu Anom siang malam keluar 
masuk hutan, yang dituju adalah ke Centa, hutan-hutan 
dilaluinya, menepi bukit menyeberangi lembah naik gunung, 
sudah tiga bulan lamanya. Den Lalana belum Juga sampai. 

1009. Cerita diselang dahulu, menceritakan sebuah negeri, negeri 
Dermis yang mashur, mempunyai seorang anak, perempuan 
sangatlah cantik. 

1010. Suatu ketika, raja berkata kepada ahli ramal, ke peramal 
bagaimana, tentang anaku Erum Ningrat, apakah akan 
selamanya bahagia, tak akan menemukan halangan, ahli 
nujum menyembah. 

1011. Duh Gusti Putera paduka. Agan Puteri sangat besar bahay¬ 
anya, tak akan salah paduka, puteri akan dieuri raksasa, 
raksasa teisebul berasal dari gunung, pada bulan sekarang 
ini, dua raksasa tukang jahil. 
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1012. Maha raja tak sadarkan mcndi^ngar ahlL nujum^ cepat 
^erkata kepada patih, dipaiih sekarang, siapkan ^mua 
serdadu, aturlah semua balad, jangan ada yang tertinggal. 

1013. Sediakan tombak dan pedang, serta meriam kalaniaka bedil 
cuplis^ jangan lelaL serdadu, harus jaga setiap hari, sudah 
keluar semua sangatlah gemuruh, serdadu pada pergi- begitu 
pula penggawa menteri. 

1014. Dikisahkan dua raksasa, bernama Buia Renas dan Buta 
Renis, ketika itu turun dari akan mencuri putri, gemuruh 
jalannya menggelegar seperti gugur, kayu yang ddeu^atinya 
para rohcih, batu cadas pada terguling. 

1015. Jaraknya ke negeri tersebuU kurang Icbrh sebulan, bila 
berjalan kaki, ketika itu raksasa sudah datang, liga hari 
sudah sampai ke tepi kampung, yang herjaga sangat kaget, 
lerkejut lalu lari tunggang langgang, 

1016. Raksasa berjalan menuju negeri, sudah terlihat oleh penjaga 
dari negeri, meriam dibunyikan, peluru lak ada yang 
mempan, daripada mempan malah menjadi lebar seperti niru, 
penjaga pada berlari, bedilnya ditinggalkan lalu sembunyi. 

1017. Sebagian yang terkejut, terus berdiri lak berkedip rnaianya 
meioiot, sebagian lagi memegang kepala, oleh raksasa itu 
ditangkapi, lalu dimakan oleh raksasa, seorangpun tak ada 
yang kuai, dikisahkan Raden Patih. 

lOlS. Menghampiri ke dua raksasa, lalu mencabut keris, raksasa 
dijotos, oleh keris tetapi tidak mempan. Raden Patih diburu 
oleh kedua raksasa, dan ditangkap dengan mudahnya, 
dicabik-cabik lalu maii. 

1019, Badannya hancur^ Raden Patih mati seketika, raksasa menuju 
ke kota, di isianan sepi, dijalan pun Uik ada .seorangpun yang 
ada, .semual tak ada yang keluar, mengunci diri di rumah. 



292 


1020. Begiiupua Kan)ei|g Raja, lak ketuar semua pintu dikunci, 
an&k permaisuri sama-sama sembunyi, dua raksasa menga¬ 
muk, seiiap hari orang-orang <li negara tak tentu kerjaan, 
Alkisah seorang satria, yailu Raden Patih. 

1021. Sesudahnya ayahnya wafat, lalu melarikan diri ke lautan 
kayu, turun gunung naik gunung, Satria Jaya Thpapa, di 
teogah hutan bertemu depgan Prabu Anom, keduanya sama- 
sama kaget, Ihpapa memberi salam dengan sopan. 

1022. Melihat sinar gemilang. Raden Putera cahayanya sangat 
gemilang. Prabu Anom lalu berkala, adik ini orang mana, 
ada maksud apa berada di tengah hutan belantara. Jaya 
Ihpapa menghaturkan sembah, berkata sangatlah takzim. 

1023. Kaulanun kata juragan, kalau dapat dipercaya, dari kota, 
sedang kabur, asal dari Negara Dermis, anak patih tapi 
sekarang sudah matt, di dalam kota sedang menderita. 

1024. Hamba bertanya kepada Paduka, sedang apa berada di atas 
bukit. Raden Lalana menjawab, sebetulnya aku ini, mem¬ 
punyai satu maksud, kakanda adalah Raja Tbnjungbang, 
hendak peigi ke Ceniaka Puri. 

1025. Jaya Ihpapa berkata, beribu-ribu terima kasih hamba 
bertemu dengan hgusti, bila paduka setuju, hamba meminta 
tolong, karena sekarang rakyat sedang bingung, malahan 
Kang^ng Raja, sampai menyambarakan putrinya. 

1026l Barang siapa yang dapat, membunuh dua raksasa yang Jahat, 
bakal diangkat menjadi ratu, dinikahkah dengan anaknya, 
yang cantik bernama Enim Ningrat Lasmi Ayu, semoga 
paduka sudi, berangkat ke negeri dermis. 

1027. Prabu Anom lalu berkata, baiklah kakanda menolong adik, 
lalu mereka turun dari gunung, dikisahkan di dalam negeri, 
sedang ramai sampai gemuruh, prajurit beribu-ribu, diatur 
baris bcibaiis. 
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1U2S. Yang mencegat raksasa, telah siap serdadu dengan lumbak 
dan bedilnya, dua raksasa lelah turun menukik seperti hujan 
yang lebat, sudah lerlihal dengan gemuruh, mclihal wadya 
balad sambil mulutnya menganga, prajurit mundur sedikit. 

Pupuh Durma 

1029. Wadya balad sama-sama merasa jijik mclihal raksasa, 
prajurit terkesima, menigngalkan tempat berjaga, herlari 
jatuh telungkup, sambil menindih bedil, wajahnya pueai pasi, 
tak terdengar suara bedil. 

1030. Dua raksasa jalannya, seperti tak ada rasa takut, rambutnya 
gimbal, bibir tebal giginyake luar, telinganya sebesar niru. 
dadanya berbutu, hidungnya janjang saling beradu. 

1031. Orang yang tertangkap raksasa dimakannya, mulutnya 
dikunyah'kunyah, dikisahkan den Lalana, dengan Raden 
Jaya 'Thnaba, telah sampai ke alun-alun, raksasa berjalan 
dengan jengahnya. Raden duduk di tempat yang teduh. 

1032. Den Tanapa berkata kepada Frabut Anom, d uh paduka 
bagaimana dengan hamba, melihat kita sampai takut, tak 
berani mendekatinya, sebab ayahku pun wafat, dimakan 
raksasa, apalagi diri hamba. 

1033. Raden berkata ke adik Jaya Tanapa, janganlah kerasa 
khawatir, biarlah bagaimana kakanda, tanpa bersembah 
sambil berkata, hamba sangatlah risih, aduh paduka, kemana 
hamba harus sembunyi. 

1034. Den Lalana lalu memanggil kuda, kuda hijau sembrani, 
seketika keluar, naiklah adikku, sembrani hati-hati olehmu 
hawa, berkeliling di angkasa. 
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1035, Den Tanapa sudah naik kuda, melesai ke aias dengan cepat, 
dikisahkan raksasa tersebut, bertemu dengan Raden Lalana, 
raksasa memburunya samhil tertawa, lakadalah sedang apa 
anak kecil. 

1036 Raden menjawab sedang mencegat kamu, raksasa tertawa 
terbahak-bahak aduh sampai berani, diinjakpun kamu mati, 
Jaya Lalana menjawab, segeralah injak segeralah langkap 
aku. 

1037. Kedua raksasa menerkam Raden Putra, tetapi Raden berkelit 
kesil, betisnya didepak, kedua raksasa icrleniang, aduh biung 
sangat sakit, depakan anak, seperti anak gelap badis, 

1038. Kedua raksasa nafsu, bersama-sama menerkam, Raden 
sempal menghindar, ke alas pada bahunya, dua raksasa 
mencari, anak itu kemana, kuduk mereka disepaknya. 

1039. Keduanya jatuh terleniang, aduh biung sangatlah sakit, 
kenapa tak merasa kasihan, kecil-kecil mematikan, mari adik 
kita tangkap lagi, kita bcisama-sama jangan terlalu Jauh. 

1040. Kalau sebangsa sesaudara dan sedarah, dengan berjerih 
payah sampai kesini, harus saling mengingatkan, masih satu 
markas dengan kita. 

1041. Jangan bicara kata Denewi sambil berlagak, diamlah jangan 
bicara saja, kurang ajar kamu berani melawan majikan aku, 
sekarang ayo denganku, berperang, sesama raksasa agar 
seimbang, 

1042. Sama beraninya empat raksasa saling menerkam, saling tinju 
saling banting, tak ada yang kalah karena sama kuatnya, 
saling menggigit dengan kerasnya, tak ada yang mempan, 
hidungnya saling beradu. 

1043. Alun-alun porak poranda, pohon-pohon beringin runtuh, 
ditendang oleh raksasa, geger senegeri dermis, raksasa 
berkelahi, tak ada yagn mau mengalah. 
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Rfiksasa yang berperang siima kuatnya. Jari pagi sampai 
sore, lak ada yang kalah, kuai sama kuatnya, belum berhenti 
sthclum malam, berperang lerus, sampai hari esok. 

Empat raksasa yang lerampit merasa capc, keringatnya 
ngucur, dengan menggunakan pohon kelapa mereka saling 
memukul dahi, tak ada seorangpun yang rubuh, meskipun 
pohonnya lelah hancur, lalu berkelahi lagi. 

Ki Denawa Ki Denawi hampir kaiah, terpepei oleh Buta 
Renis, sudahmiring sebelah, seperti yang akan terkelungkup, 
menahan sambil meringis, kemudian memohon. Agan hamba 
meminta lolong. 

Angkatlah hamba yang terjatuh, berkatalah Raden yang 
lampan, minggirlah Denawa mereka akan dipanah olehku, 
katau-kalau terpanah nanli, panah dipasang, melesat anak 
panah. 

Tepat mengenai kedua raksasa. Buta Renas dan Buta Renis, 
tertusuk ok h panah, kepalanya terpanggang, putus terbawa 
anak panah, terpisah dari badannya, matilah kedua raksasa. 

Badannya di alun-alun terleniang, Denawa dan Denewl 
lertawa, mengapa dibunuh, tadinya akan diikat oleh hamba, 
untuk dijadikan punawakan hamba, kala Den Putra, mengapa 
tadi kamu menangis. 

Ketika itu Satria Jaya Tannunggang kuda, apa, melihat dari 
angkasa sambil menunggang kuda, lalu turun dari angkasa, 
turun dari sembrani Den Putera berkata, sekarang bagaimana 
adikku. 

Buta dua-duanya sudah mati. Den Tanapa nyembah lak7im, 
ayo sekarang juragan harus singgah, ke rumah saya, lalu 
pergi, emnuju rumah patih. 
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1052> J^ya Lalana pergi berdua, sedangkan Denawi lelah mm^nah 
kembali, sesampainya ke rumah, Tanapa lalu mengetuk, 
pimu dan berkata, bukalah pintunya, ibunya menjawab kasar, 

1053, Sepeti yang ketakutan suaranya pelan, siapa di luar, 
seeuakaya mengetuk pintu, seperti orang yang bermimpi, 
seperti yang tak takut oleh jurig, yang sedang merajalela, 
apakah kamu bemiimpi. 

1054. Ihk terdengarlah raksasa sedang berkeliaran, dari kemarin 
tkbik pulang, l^napa menjawab, ibu janganlah khawatir, 
sekarang laksasa sudah mati, oleh Gan Lalana, Prabu Anom 
lalu duduk. 


Pupuh SiBom 

1055. Raden Thnapa berkata, kepada Prabu Anom yang tampan, 
paduka beristirahatlah d i sini, oleh hamba ditinggal dahulu, 
akan menghadap kepada raja, seketika itu juga terus pergi, 
akan menghadap kepada raja, di jalan tak ada orang, sepi 
sekali. 

1056. Yang asalnya ram e, sekarang menjadi sepi, seperti yang 
menjadi kota tua, karena semua orang, khawatir dan takut, 
semua pilu dikunci, semua lak ada yang dibuka, orang tak 
ada yang keluar, Kangjeng Raja, mengunci diri di rumahnya. 

1057. Pintunya diketuk oleh Tanapa, sampai beberapa kali, sang 
Ratu seperti terpana, tak dibuka tnalah diam, yang mengetuk 
bertambah keras, Thnapa sambil berkata, paduka cepatlah 
buka, hamba Tanapa, janganlah kaget karena raksasa lelah 
mati- 

105S. Ratu berjalan menuju pintu, berkala agak keras, apakah 
benar raksasa telah jnali, betul jaw'ah Tanapa, pintu cepat 
dibuka. Raden Thnapa telah masuk, menghaturkan sembah 
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sambil berkata, semoga menjadi tahu, raksasa sekarang 
tinggal bangkainya. 

tD59. Oleh siapa kala sang raja, Tanapa rnenajwab tak/im, hamba 
paduka, raksasa tersebut dibunuh, oleh Prabu Anom Gusii, 
Den Lalana tuanku, satria ratu 'Djnjungbang, ratu dermis 
beisukaeita, lalu berkala dimanakah dia sekarang. 

1060. Jaya Tanapa menjawab, ada di rumah hamba, sekarang 
sedang menunggu, Ratu Dermis lalu berkata, cepatlah pergi. 
Prabu Anom cepal susul, katakan disuruh datang kemari, 
Den Thnapa bersembah pamii, keluar akan menjemput Raden 
Lalana. 

1061. Di jalan berjalan cepal, data ng ke hadapan raja, lal u nyembah 
sambil berkata, kaulanun kangjeng gusii, sekarang oleh 
ayahanda disuruh menghadap, Prahu Anom lalu diiringi. 
Den Tbnapa yang mengiring, pergi meninggalkan kepaiihan. 

1062. Den Putra telah dalang, dijemput oleh Raja Dermis, dipapah 
dibawa duduk, dalam haii icrasa kaget, bati sang ratu tertarik, 
tertarik oleh raden yang tampan, sang ratu melihat dengan 
tertarik sambil berkala. 

1063. Halnya datang kemari, ketika di lengah huian belantara, 
dibawa oleh Den Ibnapa, mcminia tolong kepadaku, karena 
negeri Dermis sedang genting, ada dua raksasa mengamuk, 
begitulah sebabnya, mengapa sampai ke sini, maafkaiialah 
hamba telah berbuat lancang. 

1064. Mohon maaf telah melanggar, karena terlalu nafsu, kepada 
kedua ralcsasa, hamba tak boleh pergi, diburu kekanan kiri, 
terpaksa raksasa dibunuh, hamba tak memohon penimban¬ 
gan terlebih dahulu, semoga tak menjadi marah. Raja Dermis 
tertawa terbahak-bahak. 

1065. Raden jangalah berpikir begitu, ayahanda sangat berterima 
kasih, malahan ada nazarnya, ayahanda mempunyai seorang 



pulcri, lum^iyan unluk diperisteri, diserahkan untuk Raden, 
pasrah ridho diserahkan berikut isinya. 

1066. Lalu seorang emban dipan^il. Bibi Oced, cepatlah pergi, 
majikan sekarang panggil, anakku yang cantik, eepatiah 
karena ditunggu, emban eopat-ccpai pergi, kaputren tciah 
datang, lalu menghadap Gan Puleri, aduh agan cepaltah 
karena dipanggil ayahanda. 

1067. Agan Puicri lalu berdandan, setelah siap, hitam bukan kuning 
bukan, yang hitam manis sangat lucu, bahunya seperti 
Urnbangan emas, selalu pantas, terpikat hati, jemari Jentik 
keras cutinya. 

1068 Pantatnya seperti piring tengkurep, ke pin g gir seperti sedikit 
tumpah, dilihat dari depan scmamp.^i, sifatnya rapih menim- 
hulkan lentram, pilihan yang .sangat cermat, buah dada 
seperti "buah bulun", wajah bundar halus sekali, bulu 
matanya lenlik, bibirnya tipis watak yang kuat sednlanuya. 

106^. Datang ke hadapan ayahnya, sang ratu menjemputnya, 
cepatlah anakku kemari, segera duduk di kursi, ini adalah 
tamu nyai, samhullah clehmu, mudah-mudahan dicintainya. 

1070. Bila terlaksana, diri ini, mati pun tak penasaran, begitu 
perasaan Agan Puicri, hcgiiu pula perasaan agan putra, 
melihat putri hatinya berdebar, hatinya sangat tertarik, 
tertarik oleh senyum yang menawan, saling melirik meny¬ 
impan rindu dalam mata, 

1071. Ratu Dermis berkata, inilah Den semoga diterima, untuk 
dijadikan istri, anak ayahanda yang bodoh, Den Pulera 
menghaturkan sembah. 

1072. Terimakasih alas kecintaan ayahanda. Ratu Dermis halinyn^ 
gembira, oleh orang tua sudah diterka. Agan Puteri sudah 
bersalaman. 
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959 . Ninggal gan ptitri kabita, leuwih hade aing mati, linimbang 
kawjwiraangna, hinip gc lugcnah didi, Gandu Jaya ngaLhir, 
kaulanaaun gadub piunjuk, abdi lioyong dipaeliaii, tiirup ge 
p«rcuinah teuing, maigi wirang saumur aya didunya. 

960. Prabu Anom teh ngandika, Jamun Idtu maii den patih, 
GandaJaya pek panjara, sarta dijaiaga deui, kajeun nepi ka mati, 
lamUD teu daekeun taluk, ku patih lajeng dicandak, ka panjara 
geus diiring, dilebikeun patih ka pangberokan. 

961. Nu kantun wungkul para raja, anu saiatus nagrt, sadaya sami 
sumerab, taratuk siuneja ngabdi, saban taun upeti, ka prabu 
anom tunjung, Boja nguping raja-raja, serah bongkokan ka 
gusti, oedok nyembab aki Boja teh unjukan. 

962. Peremios aki agan, manawi aya paidin, aki rek mariksa raja, 
sareng bayang wawub deui, saur raden pek aki, alti Boja tuJuy 
nangtuiig, nyampeurkeun ka pataiukan, gantana gantini aki, baju 
takwa dibeubeu carecet madras. 

963. Pinuh kacatut juruna, ki boja laya kagimir, kancing gUang dua 
jajar, dhem bari ngusap birit, payuneun para bopati, baiina tuluy 
sumaur, be ayeuna sakabeh raja, poma kudu taringali, kudu 
nyaho kaula eyangna raja 

964. Supados anjeun uninga, ku la asisor nagara, dedeJna nagri 
tunjungbang, n ya ku la tukang ngajaring, mun aya musuh jKlit, 
kula nu sanggup ngarangkul, mangga anjeun sing waspada, 
kudu aradat ka aki, sabah aki lain jaJma lalawora. 

965. Para ratu ngawalonan, duh kantenan bae aki, nuhun dipasihan 
terang, boh bilib kaula sisip, kawantu anyar panggih, ki Boja 
ngupingkeun imui, ratu saratus jtgawula, tuluy ngigel suka ati, 
bari empiak dibarung nepakan dada. 

966. Urang bujengkeun carita, saparanios laluk aji, prabu anom 
ngadaeuhan, he sadayana paman aji, manggaa urang ka nagri, 
u Lab aya nu kantun, urang pesta sukan-sukan, Lajeng jengkar 
para aji, ngaleuitgeudeul ngiring ka raden putra. 

967. Oi jalan ngaguruh surak, darongkap ka tepiswiring, sami bingah 
sadayana, ka panciniti sarumping, laka^ pn bopati, pahtbut 
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1079. Selesai tiyawcr gemuruh bersorak, meriam dibunyikan, 
tetabuban pun dibunyikan, gemuruh u;rasa geger, setelah 
ahad lalu berpesta, tujuh hari tujuh malam. 

1080. Yang pesta sekarang telah selesai, pengantin janganlah 
diintai, cerita diselang dahulu, dikisahkan sebuah negeri, 
bernama Centakapura, rajanya gagah lak tertandingi. 

1061. Ketika itu sedang bersedih, karena negeri dilanda kekerin¬ 
gan, tumbuh-tumbuhan tiada yang hidup, padi gandum 
jagung ubi, semua makanan, tak tumbuh karena kurang air. 

1082. Iblah setahun tak ada hujan, panas sekali, rakyat hampir 
kelaparan, untungnya ada yang memberi, dari negeri tak¬ 
lukan, yaitu negeri [jokagiwa. 

1083. Negeri taklukan menolong, yang berdagang banyak, tetapi 
bukan makanan, lak ada kekurangan lagi, ramianya bukan 
main, negeri sangatlah asri. 

1084. Ratunya dikenal bernama. Raja Seh Rul Alam Tobib, 
mempunyai seorang anak, sangat disayangi oleh ayah 
ibunya, pria sangatlah tampan, bernama Raden Milama. 

1065. Berumur dua puluh tabun, sangatlah disayang, satu saat, tak 
dapat dipungkiri lagi, sanga ratu terserang penyakit, sampai 
wafat. 

1086. Diambil oleh yan Maha Kuasa, sudah takdirnya, dibawa 
oleh khaliknya, dikembalikan tiada, ratu sepuh tinggal 
jenazah, kamarnya menjadi sunyi. 

1087. Sang Ratu tinggal tunggul, isleri dan anaknya menangis, 
para pembantu meratap, teringat kepada yang wafat, tinggal 
pasrah kepada kadar, menerima kadar ilahi. 

1068. Den Patih lalu berkata, eh sekarang para mantri, begitu pula 
Aria Jaksa, karena sekarang di negeri, ratu sepuh sudah 
wafat, diganti oleh puteranya. 
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Yiiilu RHdcn Milamanu, yang mcngganlikan menjadi raja, 
semua harus mcngciahul, begUupun rakyat, meriam dibun¬ 
yikan, pertanda dinobatkan menjadi raja. 

1090. Balad bersorak gemuruh, pcrianda suka hali, kepada Prabu 
Anom Cenlaka, sambil Lcrus membual sural- 

1091. Yang diutus Den Maniri, memacu kencang sekaJi, di 
perjalanan tak dikisahkan, ketika iiu sudah sampai, masuk 
kc "kacu-kacu", ke paseban lelah datang. 

1092. Lalu menghadap kepada Ratu, bersembah sambi! meng¬ 
haturkan surat, suMi oleh Raja dihuka, isinya lelah di¬ 
mengerti, memberitahukan raja lelah diganti, Raiu Loka 
sangat bergembira. 

1093. Gembira yang sangat amal, menepuk dada sambil lertawa, 
ilu dia sekarang, si ratu gagah telah mati, negerinya akan 
kurnmia, olehku akan direbut. 

1094. Perihal h';! Miamanu, aku lak merasa lakut, aku hanya takut 
kepada ayahnya, segeralah menulis surai, balasan Cen- 
takapura, Raden Patih lalu menulis. 

1095. [si surat kepada, Milamanu di negeri, surai raden telah 
diterima, putera jangalah marah, paman tak akan mengabdi, 
sekarang akan menarik diri. 

I09b. Keinginanku negeri Cenlaka, oiefi paman akan diambil, mau 
tidak mau akan dipinta, mau pilih yang mana, syukur kalau 
kamu mau pasrah, bik diberikan pun akan digempur. 

1097. Surat telah dikirirnktin, membawa balasan den manlri, ke 
Centaka tela h dalang, bersembah menghaturkan surai, prabui 
Anom membacanya, terkejut didalam haiinya. 

109S. Prabu Anom Milamanu, selesai membaca surai lalu 
menangis, Lokagiwa keterlaluan, tak disangka sama sekali. 



132 


anu susuguh, wama-wanii katuangao, menak abdi geus kabagi, 
sami reook ngarantosaa katuangan. 

968, Otiukeun dida eajidgna, padgkat-padgkai geus pabuis, arus- 
unis tangge pest, perbiasao saleb«t nagri, puade matak resmi, 
lampu-lampu mani lantuy, damar sewuua nga|ajar, tatabeuhan 
geus sayagi, harila latalu pangangkat pesia. 

969. Nu ngangge baksa sadia, nyandak kekemben ngabagi, para 
mojang gev^ ngajajart sami nyandak damai Lilin, agibingna 
renggoitg manis, bendrong jeung berenuk mundur, raucag itdan 
emas, geus maranti ti kamari tangkung bingah nu ngaribing 
meitak-menak. 

97D. Aki Boja leh ngof^at, tina kofsi tuluy indit, cediok ityembafa 
ngadeuheusan ka den raspaii, prabu anom ngalabir, empek aki 
geura kaula, saija bari kudu ijab, ngadoa salamet aki, aki Boja 
oedok menta tandak. 

971. Mayob panjak kudu nyora, poma kudu atl-ali, pacuan salah 
gong, ieu uing arek ngjbing, senggak nu maranti, ponggawa 
tuluy naraniung, ngaiepiokan aki Boja, model ngigetna ge muih, 
aki nitah dikeprobm ku ponggawa. 

972. Lumut lieot kesang ngucur kesang tuntungna tuluy tiguling, cape 
teuing boak karep, lieur bongana ngunling, ugadegdeg jeung 
buncelik, ambekan ngahanju, beungeina pias pisan, ngagoLer 
siga teu eling, anu kaul digotong ku pra ponggawa, 

973. Hatuian pesta Jekasaan, pra ratu geus marulLh, sanagrina- 
san^grina letae combrek di nagri, tilas rame (ek teuing, ayeuna 
mung kantun tunduh, ngagoter sami talibra, lulu deui den 
Taspati, mabok pesta lumebet ka pangkuletnan. 

974. Di selang heula carita, malikan kapungkur deui, nyarioskeun 
setan tea, nu lagrag tengah Jaladri, kenr waktos ditunjungpuii, 
sumurup ka putri ayu, dipanah ku den putia, eta setan karek 
eling, hate na mah hayang males ka den pulia. 

975. Geus mumbul ka awang-awang, barj hanteu weleb mtkir, harita 
geus terus rasa, uningaeun den raspati, aya di tunjungbang. 
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Pupub AsmanmdaM 

1108. Centakii sangat beisedih, kekurangan makanan, meskipun 
banyak uang, percuma karena lak ada pedagang, uang lak 
ada gunanya, gemuruh anak kecil, menangis ingin makan. 

1109. Rakyat sama perihnya, mencari umbi-umbian, dari pada 
perui lak diisi, sebagai pengganjal lapar, mayata telah 
bergelimpangan, sebagian yang mabuk gandum, rakyat kecil 
meratap. 

1110- Ratu memanggil Den Patih, Mung Patih segeralah, gudang 
beras semua buka, bagikan kepada semua dengan adil, 
menak dan rakyat semua, jangan ada yang terlewat, pukul 
kentongan di paseban, 

1111, Kentongan dipikul lerus-menerus, berhamburan semua 
orang, lelaki dan perempuan, sama-sama dibagi bras, yang 
menerima bergembira, orang negara orang kampung, ke- 
mudian pada pulang. 

1112, Setiap hari lalu lalang, yang menerima pembagian, hanya 
sampai tujuh hari, telah kosong semua gudang, sampai ratu 
pun, tak punya makanan lagi, bertambah susah hati sang 
raja. 

1113, Orang-orang meringis, rakyat kurus-kurus, anak-anak ban¬ 
yak yartg mati, lemah tidak kuat, biarpun ayah ibunya, 
banyak yang mengacuhkan anaknya, tak sampai teringat 
akan anaknya. 

1114, Anak kecil tinggalah menangis, lesu tak bertenaga, siapa 
yang lak merasa kasihan, yang meninggal bcrgclimpangar]. 
Jangankan anak-anak, orang tua pun, pada mengerang, orang 
sama-sama capai dan lapar. 

1115, Banyak tak dapat pergi, karena lak bertenaga, meiangkahpun 
sampai diseret, semua pada meratap, ada yang memanggil 
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bapaknya, ada yang memanggil ibunya neneknya dan cicit¬ 
nya, nenek moyang ! kami meminta makan, 

1116. Ususku terasa perih, mengapa raja sepuh, cepat wafat, 
sekarangmakaii diirit, seharusnya katigjeng raja, memberikan 
negeri ini, kepada sang raja lokagiwa. 

1117. Thk akan rugi bila diberikan, mungkin tak akan sengsara, 
bila begini terus tentu akanmati, tak guna menjadi raja, 
karena rakyat kelaparan, mengapa raja bodoh sekali, kalau 
begini sama saja dengan membunuh rakyat. 

1118. Bennacam-macam cerita orang, lesu karena tak makan, 
banyak yang menyebutkan gila, raja tak punya belas kasihan , 
bagaimanakah maksudnya, berdiam diri menjadi raja, apakah 
akan menjadi raja setan. 

1119. Sedangkan orang yang berbudi, memperingatkan kepada 
temannya, saudara janganalah berkala begitu, karena sudah 
takdir, kita tidak sendiri, begitu pula kangjeng ratu, beliau- 
pun tidak makan. 

1120. Sudah tentu raja pun akan wafat, kita tak akan penasaran, 
pertanda setia, kita mengabdi kepada raja. Jangan setengah- 
tengali, bersukur di waktu kekurangan, hila kekurangan lalu 
menyumpah nya¬ 
li 21. Harus malu kepada Yang Maha Kuasa, karcna siapa yang 

menginginkan, menghendaki keadaan seperti ini, tiada lain 
kehendak Tuhan, Yang Maha Kuasa, dialah yang menghen¬ 
daki, gelapnya kabul lak usah disuruh- 

1122. Begitu pun dengan terangnya, tak kelihaian datangnya, nanti 
Juga kita, hanya Tlihan yang tahu, yang menguasai diri kita, 
apa salahnyakita menolong, bila sudah kehendak Yang Maha 
Kuasa. 

1123. Dikisahkan Kangjeng Gusti, sedang membujuk isierinya, 
duh dinda pujaan hatiku, bersabarlah kita tak makan, karena 
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kita senegeri sama, hanyak rakyat yang mati, kelaparan 
karena kita tidak makan. 

1124. Kangjeng Gusti merasa sedih, sedih melihat isierinya, begitu 
pula kepada rakyatnya, beliaupun kelaparan, walaupun ketu- 
ruiian ningrat- dipaki bukan karena keinginannya, bersujud 
matanya berkaca-kaca. 

Pupuh Kumambaiig 

1125. Prabu Anom di dalam kamar menangis, sambil meratap, duh 
Allah Yang Maha Suci, yang mempunyai sifat abadi. 

1126. Semoga 'IVhan memheri kasih, dan sayang kepada maniLsia, 
rahmat besar rahmat kecil, berilah kekuatan yang sempurna. 

1127. Rakyatku sekarang banyak yang mati, mati karena kelaparan, 
rakyat sedang sengsara, meminta berkah ayahanda. 

1128. Insya Allah bila seperti ini keadaanku, ambillah bagaimana, 
apakah negeri ini diberikan, kepada sang Raja Lokagiwa. 

1129. Aduh ayahanda mengapa cepai sekali, sekarang bagaimana, 
apakah negeri ini diberikan, kepada sang Raja Lokagiwa. 

1130. Sekarang di negeri sudah sepi, orang-orang tidak keluar, tak 
ada orang yang berjalan-jalan, tinggal kulit dan tulang. 

1131. Rakyat wanita dan lelaki, berjemur di halaman rumah, 
lumayan memelik "teki", umbi rumput dimakan- 

1132- Daun kayu semua kering, habis dimakan, orang lak ada yang 
tersisa, apalagi lalah-ialaban. 

1133. Tak seorangpun yang sehat, semua lemah, kurus lak berda¬ 
ging, kulit kering iga seperti gambang. 
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1134. Bergelimpangan nnak keci] di seltjknn, sedang bcrnalas, 
bernafas pun banyak yang mati, mayainya tak ada yang 
mengubur. 

1135 Arnbu-ambu mengapa sangat kejam, tak punya perasaan, 
keterlaluan Raja U>ka, menyengsarakan habis-habisan. 

1136, Prabu Anom lalu bersemedi^ memusaikan perhaiian, mena¬ 
han ernpat puluh perkara, rasa tertuju kepada Yang Maha 
Tunggal. 

1137. Kedua mata lak digunakan untuk melihal, hidung dan mulut, 
begitu juga telinga, dipusatkan kepada Tuhan. 

1138- Khusus menyerap ke dalam rasa, talakur kepada Allah^ 
Milamanu yang prihatin, dikahul keinginannya. 

1139. prahu Anom tertidur lalu hermimpi, kedatangan 
kakek n ya, kas i ha n sekali eueuku, biarlah Raden sengsara. 

1140. Satria jangan herkeeil hati, nanti juga ada yang dalang, 
melepaskan penderitaan, searang satria. 

1141. Prabu Anom dari Negeri Tanjungbang, bernama Den Lalana, 
digjaya sakti, berani membunuh U^kagiwa. 

1142. Cirinya bila nanti dia akan datang, yaitu oleh kepala raksasa, 
yang terkena panah, dan jatuh di lengah kota. 

1143- Harus ingat, awas jangan lupa, hanya itu wasiat, harus 
banyak berdoa, Prabu Anom lahaola. 

Pupuh Sinom 

1144. Tunda dulu Ratu Centaka^ y^ing sedang sedih prihatin, 
dikisahkan di negeri Dermi.s^ Prabu Anom yang tampan, 
yang sedang bergembira, teringat janji di kata dulu, disuruh 
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985. Saur resi, lamun raden can ling^li, heug akt caiios, leh ieu anu 
hianat teh setan lu^ng gawe jail, kapungkui nyuiup ka putri, 
di tanjupg kadatun. 

986. Maksudna leh nya ayeuna males paii, den putra ngawalon, 
aduh eyapg jisim abdi (eh, manawi aya paklin, ayeuna baden 
dibetik, tuman rek disusul. 

987. resi agan eyang hantcu idin, sabab bongan enong, tacan 
cekap pangartos Ich, rusuh ngajadi bopati, eycuna tuiuikeun 
aki, elmu raden sipuh, 

988. Haitina teh raden kudu bisa nyaring, bate mah tnoncorong, 
bisa inget sanajatt sare, nya tbia etmu gaib, ku htdep tacan 
kapanggih, di wtgud sing gutung. 

989. Naha hidep ayeuna beunarig dtpaling, tanda masih bodo, can 
ngahiji usik malik teh, gum ulung jeung nu sahiji, nam ayeuna 
geuia indit, ku hedep pek buru. 

990. Geura jngjug ka nagri Gentiakapuri, tatuna kasohnr, ratu gagah 
linuwih sareh, ngagem elmu anu sakti, namung ayeuna geus 
mati, ka puirana turun. 

991. Aitu bakal ngagenios rama diahir, reh manggih prihatos, 
meunang cangcala susah gede, kudu tuluttg ku anaking, mun 
gcus bisa nuEung pasti, etmu raden manjur 

992. Sabab eia wirasat karamat wali, tangtu matak kabot, ari 
kasusahna teh, mangka diahir kapanggih, mo dibikcun ku aki, 
kapendak dipayun. 

993. Prabu Anom ngawalon sareng ta'dim, nyembah handap asor, 
nuhun rebu taksa abdi teh, namung sesah jisim abdi perkawis 
parabot wacis, sadaya kakantun. 

994. Saur resi eta mah tong susah galih, keun eyang nu nyokot, resi 
peuieum i^gi^tah bae, harita jimat kacangking, digupayan ku 
resi jin, jimat kabeh kumpul. 
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1151 Melesai melebihi kuda yang icrlepas, cepatnya seperti peluru 
bcdiK melesai ke angkasa. Raden [ak merasa khawalir, 
berbalap dengan angin semilir, menyelinap d[ meja biru, 
tinggalkan dahulu yang sedang di angkasa^ Agan Puleri 
dikisahkan kembali, pagi-pagi ketika bangun litlur. 

1152. Membalikkan guling langannya menggapai-gapai suaminya 
lak ada, lalu mencarinya ke kamar mandi, dicari Lelapi tidak 
ketemu, kembali lagi ke puri, lalu memanggil Raden Patih, 
serdadu semua gemuruh, ada dua kepala raksasa yang 
terpanggang anak panah^maniri pergi akan melapor kepada 
raja. 

1153. Prabu Anom lalu bertanya, ada apa paman palih, paduka 
tuanku, sekarang menjadi pusat negeri, rakyat merasa kaget, 
ada dua kepala raksasa, marilah kita lihat, pergilah raja 
dengan patih, jelaskan tiba di pusat negeri. 

1154. Ralu mengucap alhamdulilah, semoga saja memang palih, 
ada orang yang akan menolong itu, pertanda dari impian 
tadi, benarlah dengan jelas. Den Palih menaj^v■ab benar 
begitu, para mantri kuburlah ini^ dengan tertutup sekali, 
semoga saja menjadi tumbal kekeringan. 

1155. Lalu ratu sembahyang inat, memohon kepada Yang Maha 
Kehendak, semoga diberi rahmat, begitu maksud jeng gusti. 
Lak tertinggal siang malam, memohon sambil tafakur, agar 
terlaksana maksudnya, alkisah raden yang tampan, ketika 
jlu tiba di eentaka pura. 

1156- Dari atas turun ke bawah, sudah menginjak bumi, satria 
berjalan gagah, telah sampai ke pinggir negeri, raden melihat 
ke depan^ dalam hatinya merasa kaget, mengapa negeri ini 
sangat ketika itu dan Lalana telah beralih rupa. 

1157. Menjadi rupa orang biasa saja^ hilang rupa sejali^ karena 
di-sengaja, pakaiannya compang-camping, raden sudah pergi 
lagi, beridir sejenak di depan warung, lalu mampir, di 



299 


serambi warung duJuk, lukang warung stjJang berbaring 
tidak bangun. 

1158. Den JayalaLana berkata, bibi aku minta nasi, tukartg warung 
menjawab, ujang dari mana asal, negeri ini, lelah termasyhur 
kernana-mana, sekarang raiu juga lidak makan. 

1159. Den Jayalalana berkata, bibi ini negera apa, yang ditanya 
menjawab, negeri eentaka puri. Den Lalana tersenyum 
manis, lalu keluar dari warung iiu, ke alun-aiun lelah tiba, 
duduk di bawah pohon beringin, melihai orang yang berjalan 
sempoyongan 

116(1. Tak Lama kemudian ada yang datang, yang lewat dua orang 
mantri, menghampiri Raden L^lana, lalu bertanya kepada 
raden, orang manakah kamu, sedang apa duduk disana. 
Raden Lalana menjawab, saya mau bermain, ingin lahu 
kepada Kangjeng raja. 

1161- Seperti apa raja ilu, mantri tertawa, orang manakah kamu, 
siapa namamu, seperit yang segar, sekali, seperti yang telah 
makan. Den Lalana menyembah, berkata kepada mantri, 
hamba berasal ari gunung. 

1162. Karena banyak kayu-kayu:in, daun muda dan umbi, yang 
dimakan olehku, mantri berkata, marilah kita pergi, bila 
ingin bertemu dengan raiu, kiUi menghadap kepada patih, 
lalu raden mengikutinya, lak lama kemudian ke pasehan 
lelah sampai. 

1163. Raden Patih nada di lempai, sedang duduk di kursi, sambil 
menyembah mantri melaptir, hamba melaporkan ada se¬ 
seorang, kepada hamba berkata ingin mengetahui wajah ratu, 
sambil menunjuk kepada Raden Puira. Raden Patih berkata, 
mau apa kamu dalang kemari. 

1164- Den Lahtna lalu menyembah, hamba orang pinggiran, belum 
tahu dan ingin menjadi pembantunya, Raden Paiih berkala. 
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995. Sahiji ge taya nu kari di nagri, sareng panganggo, dipaa$ild(«un 
hariia keneh, raden Jaya Ra<ipaii, ku Den Lalana ditampi, 
bingah bari imuL 

996. Saur Resi Raden ayeuna pek mdit, didur^keun enong, 
paranios nyaur sang Pandita teh teu katingal miccia leungii. 
kantun I>en Jaya Raspaii, maiikan kapungkur. 


Pupuh Fha^ur 

997. Kakocapk^un di nagara, agan putri gugph kuiem kaget gaiih^ 
en g kan g bel nganiunl ceun lungsur, lajeng dibujeng ka jamban^ 
benieu aya engkang teh ka mana atuh, agan putri agaro sipgsat, 
rakana hemeu kapanggih. 

99S. Lajepg ngadeuheus ka rama, rek ngunjukeun gan putri parantos 
leungit, ramana kaget ngadangu, ngupingk^un lahir putrana, 
agan putri nyaurna dibarung nyuuh, duh ama uiang cUaka, 
kapg anom nganium ka abdi. 

999. D^Uari teu kapendak, atos weleb milaraiatt jisiiti abdi, ratu 
sepuh hemeng kalbu, na ka mana atub agan, tajepg lungsur di 
lebet leras pahibut, putri nangis jejeritan, dirubupg ku para 
istri. 

1000. Ear nu maridangdam, ratu sepuh sarepg gar«a prameswari, di 
pangkuleman pgudupung, samUsami keleteban, anu nyusuL anu 
ngetan anu ngidul, patih cuh-cib tunggang kuda, para manti 
tipg kuriling. 

1001. Nu megat di paraptan, nanaroskeuti ka sadaya abdi-abdi, 
naniung tetep raden suwung, disraksrak ka pakampungan, nu 
milari lamina cpggeus saminggu, weleb raden leu Icapeodak 
'nmjungbang nadah prihatin- 

. 1002. 'nmda heula anu neangatt, catur deui ayeuna ffidrn ttaspaU, 
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117Z Ctepattah paman panggil si Jamburaya, akan diberi hadiah 
dan dipanggil okh yang memerintah, Jamburaya cepatlah 
kemari, kesini cepat, dipanggii kangjeng raja. 

1173. Jambuiaya ccpal bertari, menghadap kepada sang raja, oleh 
ratu diberi hadiah, diberi pakaian, aku memberimu Jam- 
buraya, baju ini untukmu, Jamburaya menghaturkan sembah. 

1174. Menerimanya sambii gemetar, segeralah pakai olehmu, 
dijawabnya tak berani, seumur hidupku, baru sekarang 
menemukan. 

1175. Baju yang sangat indah, tak akan dipakai sekarang, akan 
dijadikan jimat saja, ratu berkata-pakailah!, lumayan untuk 
bekerja, baju yang butut cepatlah diganti, biarlah bila yang 
itu merasa sayang. 

11 1 (\. Nanti akan diberi lagi, sekarang pergilah, Jamburaya bersem- 
bah lalu pergi, masuk ke kamarnya, tertawa dalam hatinya, 
kira-kira seminggu lamanya, Jamburaya menjadi pembantu. 

))77. Lalu menghadap kepada raja, menyembah sambil berkata, 
ada apa kata raja, sebabnya menghadap padaku, Jamburaya 
beisembah, hamba kangjeng ratu, bila mendapat i^in paduka. 

1178. Tngin tahu pinggiran negeri, hamba belum tahu pasar, apalagi 
toko-toko, [lu seperti apa, ratu berkata: percuma, lak ada 
pedagang dan warung, untuk apa pergi ke pasar. 

1179. Jamburaya berkata lagi, bukan untuk meiKari barang dagan¬ 
gan, ingin tahu dengan pasti, raja berkata baiklah, baiklah 
lapi jangan lama, Jamburaya laiu pamit, ke kampung 
berjalan-jalan. 

1180. Sangat kasihan melihat orang, kerjanya hanya berjemur, di 
halaman banyak yang terbaring, terduduk lunglai, tinggal 
tulang, sebagian lagi bergelimpangan, lesu lak dapat berdiri. 
Den Putera merasa kasihan sekali. 
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ItSl. Lalu mengambil "cupu manik", datanglah raksasa, Denawa 
dan Denewi terlihat, sama-sama bertanya kepada majikan- 
i^B, duh ada apa paduka, sebabnya memanggil tergesa-gesa, 
Piabu Anom lalu menjawab. 

IISZ. Kamu Denawa dan Denewj, cepai'Cepatlah pergi, harus 
setiap hari, datangi negeri Lokagiwa, karena orang-orang 
disini, semua menderita, karena tak ada makanan. 

1183. Kamu harus tujuh kali, setiap hari janganlah salah, harus 
mencari padi, ke negeri Lokagiwa, sekarang sedang panen, 
lalu simpanlah di alun-alun, dan kamu janganlah ketahuan. 

1184. Jangan terlihat orang, pergilah sekarang, Denewa Denewi 
pergi. Raden Jamburaya pulang, tiba ke latar paseban, sang 
latu lalu berkata, menemukan apa Jamburaya, 

1185. Jamburaya menjawab penuh hormat, aduh paduka begitulah, 
bagaimana dengan rakyat semua, sangatlah menderita, 
karena tidak makan, bila hamba oiang yang punya, ditak¬ 
dirkan gagah perkasa. 

1186. Sudah pasti berjibaku membela negeri, membela temanmu 
aman, karena sangat kasihan, ratu hatinya waspada, karena 
disindir, alisnya dikernyitkan, senyum dikulum mendengar 
Jamburaya. 

1187. Tbrsebut Denawa Denewi, di perjalanan sangatlah cepat, 
diperjalannya lak dikisahkan, ke Lokagiwa telah datang, 
orang-orang terkejut yang sedang di sawah sama-sama 
berlari, yang menunai padi menjerit-jerit. 

1188. Padi yang sedang ditunggui tak dihiraukan, lalu lari sambil 
memanggil-manggil, ada yang tengkurap saja, terkesima 
melihat raksasa, sebagian lagi merangkak, mendadak men¬ 
jadi lumpuh, mata terbelalak bernafas pun susah. 
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Denawa Dcnewi bersiap, di tengah sawah sibuk, mengikat 
padi, dengan pemikul terbuat dari "awi laU”, sangat lah 
banyak, seekor raksasa liga ratus, padi leisebul telah 
diangkut. 

1190. Ke Centaka Puri lelah sampai, diperjaJanan sangatlah cepat, 
tetap tak ada yang tahu, dengan kala lain tak terlihat sama 
sekali, oleh orang Centaka, yang terlihat hanya padi menum¬ 
puk, di alun-alun berlimpah-ruah. 

1191. Begitu saja bolak-balik, setiap hari tujuh kaJai, raksasa 
tersebut mengangkut padi, di alun-alun berlimpah ruah, 
kemaita-mana telah penuh, gemuruh dan bergerombol, 
orang-orang sama merasa heran. 

1192. Bercampur dengan suka hati, sangkaannya orang yang 
berdagang, berdesakan yang menonton, sebagian bgi terbit 
air lirunya, tergiur melihat padi, ningrai-ningral sama gugup, 
pergi melihat ke alun-alun. 

1193. Kangjeng gusti banyak padi, ratu heran lalu berangkat, 
Jamburaya pun turut serta, diiring oleh den patih, akan 
melihat ke alun-alun telah sampai, terlihat padi menggunung. 

1194. 'Rimpukannya tinggi, padi melimpah sampai ke jalan, 
heranlah sang ratu Anom, hatinya lak mengerti lalu berkata, 
paman patih apa yang harus dilakukan, membuat bingung 
sekali, padi siapkan ini. 

1195. Bila dibagikan, sekarang kepada wadya baJad, aku sangat 
bingung, sebabnya belum tentu, padi ini belum sah, patih 
pun menyetujuinya, ragu-ragu hali paman. 

Pupuh Durmu 

11%. Lalu Jamburaya menyembah, duh gusti pendapat hamba. 
Allah bersifat pemurah, rahma bual manusia, rohim sifat 
punya Allah, begitu paduka, hanyalah kehendak yang widi. 
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1197. Padi ini oleh gamparan sekarang, bagikan kepada rakyaia, 
sangatlah kasihan, agar bertenaga, bila Lidak demikian 
sangatlah kasihan, bila diirit, bila perang sudah tentu celaka. 

1198. Pendapatnya agak terpikirkan oleh raja, lalu herembug 
dengan patih, paman patih bagaimana, perkiraan si Jam^ 
buraya, apakah paman patih setuju, patih menjawab, hamba 
terseraj bagaimana kehendak paduka. 

1199. Kentongan dipukul terus menerus di paseban, berdatangan 
orang semua, yang Jalannya merangkak, ada pula yang 
"oray-crayan", ke alun-alun sampai, patih berkata, segeralah 
sekarang ditimbang. 

1200. Semuanya silahkan membawa, padi pemberian gusii, gemu¬ 
ruh orang-orang,sedapai<dapatnya membawa, yang meng¬ 
gusur yang menjinjing, sambil bersorak-sorak, gemuruh 
perempuan dan lelaki. 

1201. Telah terdengar bunyi orang menumbuk padi, di lesung telah 
berdesakan, beras dimakan mentah-mentah, karena sangatlah 
lapar, yang membuat bubur yang membual pepesan, mem¬ 
buat nasi dan tim, orang-orang kembali segar. 

1202. Sangat ramai lua muda berbicara, gemuruh yang leriawa, 
dikisahkan Raja pulang, dari alun-alun bekerja, diiringi oleh 
Jamburaya, dengan Den Patih, dikisahkan Denewa Denewj. 

1203. Ketika itu menghadap Den Lalana, yang lain lak melihatnya, 
begini katanya. Gusti padi lelah habis, di Lokagiwa telah 
kosong, mengutarakan, apalagi tugas hamba. 

1204. Kata raden kamu janganlah tanggung membela, bila padi 
telah habis, bawalah apa saja, jagung kaicla pohon ubi 
kacang, kuda kerbau dan sapi, hawa olehmu, pergilah kamu. 

1205. Dikisahkan di negeri Lokagiwa, abdi-abdi sama ribut, 
melapor kepada raja, paduka gusti sekarang, hamba sangat- 



lah kag&t, karena ada raksasa, mc^ngambil seluruh padi. 

12D6. Scliap hari mereka datang ke sawah, ralu sangai kagei 
mendengaraya, patih berkata, cepatlah berjaga-jaga, sedia¬ 
kan tumbak bedil, oleh semua bajad^ bunuhlah sekalian. 

1207. Raden patih lelah siap mengumpulkan halad, setengah marah 
sekali, adanya beringas, marahnya sempal besar, aku Raden 
Barahgcni, cepat marah, cepat menampar dan memukuL 

1208. Kelika itu tetah keluar akan mencegat raksasa, diiring oleh 
raden patih, bersembunyi di sawah, balad gemuruh bersorak, 
raden palih lak dapat diam, marah kepada raksasa, ingin 
cepat bertemu. 

1209. Dikisahkan yang mencuri telah daking, ke negeri Lokagiwa, 
balad lelah siap sedia, apalagi raden patih, bedil dipasang 
berbaris, oleh balad-halad, palih mencabul pedang matasir. 

1210. Patih berkata^ ayo diperlihatkan oleh kamu ilu buta hantu, 
oleh saya mau dibunuh, kalau belum pecah kepalanya, belum 
tahu adat kami. 

1211. Dua raksasa telah datang kc tengah sawah, oleh balad terlihal 
tinggi menjulang^ yang ladinya dinanti-nanli, setelah melihat 
menjadi berlarian, terkesima bedilnya dilemparkan, ke te¬ 
ngah sawah, Raden Patih juga berlari. 

1212. Cejaka berlarinya tepat mengenai rawa, tenggelam ter¬ 
pelanting, yang terlihal hanyalah lehernya, menggapai-gapai 
di daJam rawa, lak ada yang menolong, bibirnya, matanya 
berkaca-kaca mau menangis. 

1213. Balad oleh Denewa diobrak-abrik, mereka menjerit-jerit, 
kedua raksasa gembira, melihat balad berlarian, Denewa 
Denewi bersiap-siap, menangkap domba^ kuda kerbau dan 
sapi. 

1214. Diikat dipikul ofeh kedua raksasa icrsebul, ki Denewi 
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membawel "koja", jimat yang leiah lama, dapat mai^uk 
b^ratuS'TatiLs, setelah itu lalu pulang, kelika itu lelah dalang, 
kc alun-alun telah tiba, 

1215. Yang berada di alun-alun semua pada kagei, kuda kerbau 
pada berbunyi, melapor kepada raja, begini kata Den Patih, 
sekarang silakan lihat, kerbau dan domba, berdesakan di 
alun-alun. 

1216. Ketika mendengar sang ratu menggeleng heran, bagaimana 
paman palih, aku sangat kaget, siapakah yang membawanya, 
aku tak mengerti, dan patih menjawab, hamba pun tak 
mengerti. 

1217. Lalu Sang Raja keluar dari keraton, diiringi oleh Raden 
Patih, malahan Jamburaya, dibawa oleh Kangjeng Raja, tak 
lama kemudian telah sampai, hatinya terasa kaget, Jeng 
Gusti termenung heran. 

1218. Kangjeng Ratu beberapa lama lak berkala, apa yang harus 
lakukan paman patih, apakah dibagikan lagi, aku merasa 
susah, kalaulah Agan pergi. 

1219. Jamburaya lalu menghadap kepada raja, bagusnya gusti ini 
semua dibagikan kc para prajurit,supaya di sembelih, sayang 
betul karena ini merupakan rejeki. 

122U. Ada nasi tentu harus dengan lauk pauknya, Mllamanu 
membentuk dengan bengis, Jamburaya kamu, hanya meng¬ 
ambil gampangnya saja, celakanya lak dipikirkan, bakal 
mengakibatkan celaka, Jamburaya bersembah sambil 
tersenyum. 

1221. Paduka janganlah ragu, bila diakhir nanti, adu bicara 
bagaimana hamba saja, walaupun dengan rajanya, hamba 
sanggup menghadapinya, tetapi hiia perang, hamba tak mau, 
bagaimanakah paduka, hamba takut disembelih. 

122Z Raja berkata pikiranmu tak menentu, aku pun berani, bila 
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1018, Nyainpeurkeun ka buta dua, ayabut keris teu aya pasidi deui, 
gejos bula teh disuduk, kertsna teh henieu leurak, raden pa¬ 
tih fcu dua buta dibuni, ditewak lindeuk kackla, disasak tuluy 
malL 

1019. Salirana teh pasiksak, harita ge raden patih teh lastari, buta ka 
kota ngaburu, di nagaia jempe pisan, di jatan ge laya jalma 
nu lumantung, sakabeh taya nu iunta, marintu maneh di bumi. 

1020, Sumawona Kangjepg Raja, teu ka luar dikoncian kabeh buni, 
putra garwa sami nyumput, buta nu dua ngaranjah, saban poe 
di nagaia ting laJantung, kocap sahiji satria, nya eia E)en Pa¬ 
tih. 

1021. Sapaianios pupus rama, lajeng bae ngalolos ka leuweung kai, 
turun gunung unggah gunung, Sairia Jaya Ihnapa lengah 
leuewung jeung Prabu Anom patepung, sami kaget duanana, 
nyalondo lanpa ajrih. 

10i22w Ningal komaia sasmita, ka Den putra cahyana mani dumeling, 
Prabu Anom seug ngadawuh, rayi teh anu ti mana, naon 
maksud tengah leuweung luwang-tiwung, Jaya Thnapa seug 
nyembah, unjukan kalangkung tadtm, 

1023. KuJanun dawuh gamparan, Jiisim abdi upami percanten gusti, 
ledak dayeuh nuju kabur, kawit mah Dermis nagara, anak patih 
mung ayeuna paranios pupus, dikoha huia jahat nuju werii 
lebet nagri. 

1024. Abdi naros ka gamparan, damel naon anu mawi aya di bukit, 
Raden Lalana ngawangsui, saenyana leu kami, aya hiji rupi 
anu dimaksud, Kakang teh Raya Ttinjungbang, ngabujeng 
cenlaka puri. 

1023. Jaya Iknapa unjukan, nuhun rebu sareng gusti abdi panggih, 
upami gamparan sapuk, abdi neda ditulungan, maigj rayat 
ayeuna teh nuju bingung, malah-malah kangjeng raja, dugi 
sayembara putri. 



sairia limurib, Prabu Anom dari Tutijungbang, yang 
menolong, kesusahan sudah pasti, mungkinkah kamu, 

1229. Jambttraya menyembah la'dim, bukanJah hamba gamparan f, 
hamba adalah orang bodoh, tetapi tahu ratu Tunjung, satria 
terlalu sakti, malahan sedikit kenal, dijaman dahulu, panggil 
Sang Raja Ceniaka, syukurlah, jemputlah, bersama dengan 
Paman Patih, bertahu dimananya. 

1230. Jamburaya lalu berkala lagi, bila ingin bertemu harus 
memejamkan mata terlebih dahulu, nanti Juga akan terlihat, 
dalam impian, raja dan patih memejamkan mata, ketika itu 
Jamburaya, menggoyangkan sekujur badan, hilang rupa 
Jamburaya, tampak Raden, yang cakep dan tampan. Prabu 
Anom Tunjungbang. 

1231. Lalu berkata kepada Raja dan Patih, siiahkan sekarang 
paduka bangun, ketika terbangun sangat kaget, melihat 
cahaya gemilang,Raja terjatuh dari kuisi, dan Patih pun tak 
sadarkan diri, tengkurap di bawah, karena telah bertutur kata 
seenaknya. 

l232JCeiika sadar patih dan raja menangis, dihadapan juga Lalana, 
Raden Putra berkata pelan, kaiKia jangalah begitu, mengapa 
seperti anak-anak, lebih baik kita berembuk, berkala dengan 
daria yang menjadi kesusahan, siiahkan diungkapkan, adik 
sekarang akan mendengarkan, patih dan raja menghaturkan 
salam. 

1233. Aduh gusti sangatlah keterlaluan, memalsu kepada hamba, 
hamba merasa diri bodoh, menyerahkan sekujur badan, lekas 
hamba berbuat seenaknya, berani dan berbuat lancang, 
hamba terima kemarahan paduka, dan Lalana berkata pelan, 
tentang hal itu, janganlah kanda menjadi pikiran, begitu pun 
dengan adikmu. 


1234. Harap dimaklum karena telah berani, mempermainkan diri 
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1026. Salu hye nu tiusa, nu maehan buta dua anu ckr^ki, kanwanJf; 
didamel ratu, dilikahkeun ka pulrana, kanu gt:ulLs Etum Ningrat 
Lasmi Ayu, mugia gisti keresa, angkat ka mgara Dermis. 

1027. Prabu antim seug ngandika, teu itawk» mangga kakartg ituLung 
rayi, la jeng t i gunung lalungsur, kakusapkeun di rtagara, kcitr 
meujeuhna ramena mani pahibut. palajurjt rebu lak$a, diatur 
beres ngabaris. 

102S. Nu megat buta lea, sardadu sadia tumbak jeung bedil, buta dua 
enggeus turun nyeak lir hujan uilantang, geus ngadingding 
lembongna maru nga guruh, nenjo ka balad calangap, perjuiit 
mundur saeutik. 


Ptipuh Dumia 

1029. balad nenjo buia sami gila, kasarima parajurit ning- 
galkeun jagaan, lalumpat labuh ngdapang, bari ngabeumpikan 
bedil, rupana pias, sora bedil mani jcmpling. 

1030. Buta dua leumpangna pating Jaligra h, semu nu laya kagimir, 
buukna teh gimbal, biwir jeding huntu nanggah, cculina sagede 
tampir, buJuan dada, slhuriga mani palasii. 

1031, N u katewak ku buta tuLuy d ibakan, sjga anu mahmah tnihmih, 
caUir E}en Lalana, jeung Raden Jayatatiapa, ka alun-alun 
dumugi, buta keur mota h, di nu iuh Raden calik. 

1032. Den Iknapa ka prabu anom unjukan, duh kumaha abdi gusti, 
ningal buia gila, teu wantun nyakcian ptsan, margi pun bapa 
ge mati, dihakan buta, komo deui diri abdi. 

1033, Saur Raden he rayi Jaya Tknapa, ulah rek saleiiq)aqg galib, 
keun kumaha kakang, tanpa nyembah unjukan, abdi paur liwat 
saking, aduh gamparan, ka mana nya nyumput abdi. 

1034, Den Lalana I ajeng nyauran ka kuda, kuda hejo SMsbarani, 
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1240, Ratu berkala dalam hati Raden benar-benar di^aya, impian 
ini nyata, baJadnya juga sangat kaget, membuat Jijik yang 
melihat, mungkin siluman raksasa, datang dan perginya,tak 
teri i hal, di mana-kah, tinggalnya raksasa tersebul, begitu 
dalam hati sang raja. 

1241. Milamanu berkala sangai manis, semua perkaiaan kakanda, 
Lnkagiwa sekarang, kciika akan mempunyai mantu, akan 
mengadakan pesia yang sangat ramal, menikahkan anaknya, 
yang cantik Sekarningsih, dengan puiera Ratu Cempala, 
yang bernama Raden Brahma yang manis, satria yang gagah 
perkasa. 

1242, Den Lalana hatinya terkejut, mendengar perkataan yang Ratu 
Cempala, karena ayahanda asli, ketika ilu teringat kepada 
ibunya, hatinya sedih lalu menangis, satria berurai air mata, 
hatinya sangai murung, dengan ibunya ingin bertemu, 
terbayang diingatan, dengan kasih sayangnya yang amat 
sangat. 

1243. Hati Raden benar-benar sedih, banyak hal yang teringat, 
teringat akan takdir yang menimpanya, teringat kepada 
ibunya menjadi murung, teringat kepada ayahnya menjadi 
sedih, merasa sangat mengabaikan, kepada mereka, 
menangislah karena sedih hati, sudah ingin sekali, ingin 
cepl bertemu kembali, sekarang akan bagaimana. 

1344, Ayahanda, yang disayangi hanyaiah kanda Brahma, hati 
Raden berdegup cepat, menahan nafsu yang timhul menjadi 
lesu, ingin pergi menemui, ibunya terbayang-ha yang, sakit 
terasa sampai ke .sumsum, aduh bunda iniiah anakmu, 
mengapa bunda, tak ingat kepadaku, hati Den L;i|ana 

1245. Thk tertahankan hati ingin segera bertemu, dengan ibunya 
ingin segera bertemu, terasa teri ihn! t saja, Raden membaca 
ashadu, alabalaha ilallah, mengapa hati sangat bersedih. 
Raden sadar lalu duduk. Raja Centaka bertanya, mengapa, 
dinda menangis, kanda kaget sekali. 
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1246. Raden menjawab, dinda merasa bersedih hati, mengapa 
teringat kepada rakyat kakanda, terlihat di waktu dahulu, 
sangatlah kasihan, itulah mengapa dinda menangis, resahnya 
tak diberitahukan, dapat menyembunyikan perasaan Den 
Lalana bertanya kembali, berada di negeri Lokagiwa, berapa 
lama lagi. 

1247. FCapan berpesta menikahkan putri, Milamanu lalu menjawab, 
menurut berita sudahlah dekat, kurang lebih seminggu lagi, 
sudah tentu akan berpesta, raden Lalana termenung, ingin 
segera pergi, menonton yang akan berpesta, mungkin suka 
ria, ramainya tak terkirakan, yang muda hatinya bimbaitg. 


Kepada yang tua maupun yang muda, serta kepada setiap 
orang yang membaca Whwacan ini kalau ada kesalahan, 
mohon dimaafkan. 



BAB IV 

KAJIAN PENGUNGKAPAN NILAI TRADISIONAL 
WAWACAN JAYALALANA 


4.1 TUuh Isi dan 'Rnia 

Wawacan Jayalalana selanjutnya disingkat WJ ini, berupa 
ceriia dengan menggunakan nama-nama pupuh, leknik penceritaan¬ 
nya bersifat soroi-batik {flash back), susunan penceritaan dalam 
gerak maju mundur (Rosyadi dkk„ 1992:228). 

Adapun, nama-nama pupuh yang digunakan dalam teks WJ, 
dari 17 (tujuh belas) nama pupuh yang dikenai lernyaia hanya 11 
(sebelas) pupuh yang dipakai. Kesebelas jenis pupuh dimaksud 
adalah : 

1. Asmarandana, terdiri atas 163 bait, 

2. Sinom terdiri alas 232 bait, 

3. Dangdangguia, terdiri aias 74 bait, 

4. Pangkur, terdiri atas 238 baiu 

5. Kinanti, terdiri atas, 172 bait, 

6. Maskumambang, terdiri atas 38 bait. 

V, Magatru, terdiri atas 42 bait, 

8. Durma, terdiri atas 140 baii, 

9. Balakbak, terdiri atas lO bait, 

10. Pucung, terdiri atas 18 bait, dan 

11. Mijil, terdiri atas 20 bah. 
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Berdasarkan pemakaian pupuh tampak bahwa pupuh Pangkur 
menempati posisi teratas dalam penggunaan nama pupuh. Hal ini 
tentunya disesuaikan dengan karakter pupuh, yang masing-masing 
memiliki daya lukis tersendiri- Dalam WJ banyak dikisahkan 
peristiwa pertempuran dan bentrokan aniaipara tokoh yang baik dan 
jahat dalam menyelesaikan masalahnya. Sesuai dengan sifat lirik 
pangkur yaitu untuk melukiskan peristiwa yang dahsyat dan keras, 
maka WJ banyak menggunakan pupuh pangkur 

Pupuh-pupuh tersebut di atas bukan merupakan bab, tetapi 
semata-mata hanya membedakan bentuk syair yang dipakai. Dengan 
demikian, pupuh-pupuh tersebut tidak membatasi suatu masalah 
yang diutarakan seperti pengertian bab. Penggantian pupuh kadang- 
kadang juga menunjukkan suaiu batas isi cerita, tetapi kebanyakan 
suatu masalah diutarakan dalam beberapa pupuh (Edi S. Ekadjati 
dkk, 1993:128). 

Dalam menelaah isi )A^w'acan Jayalalana ini tidak berdasarkan 
atas pembagian urutan pupuh, akan tetapi dibagi menurut 
masalahnya. Berdasarkan isinya, Wawacan Jayalalana dikelompokan 
kedalam 5 (lima) tema. Kelima tema dimaksud adalah tentang: (I) 
Makna hidup, (2) Tipe guru yang baik, (3) Nasihat bagi yang orang 
muda, (4) Orang yang tak panias didekati, (5) Orang baik harus 
berbakti kepada setiap orang. 

1. Makna hidup 

Dalam mencapai kesempurnaan hidup, orang haruslah mengerti 
makna kehidupan ini. Untuk mengetahui perlulah dilakukan pen¬ 
dalaman agama sebagai ilmu batin dan ilmu-ilmu lainnya sebagai 
ilmu lahir. Oleh karena tidak mudah memahami hal itu makan 
perlulah kepada guru yang baik. Hal itu digambarkan dengan jelas 
dalam kisah perjalanan Jayalalana mencari ilmu. 

. Nu matak ka dieudatang, maksudna rek ngalap elmu, 

jagana (aiatiang jagat santri andeling jurit. 

Siang wengi hanleu ibintun, diivurukan ku kiayi, Den Laiana 
pada maruifi, paham sakabeh elmu, kagagaban ka rongkaiian. 
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swtuiwona ngapung ngateungii. 

Gugunuui enggeus etma malt a r^si sisip, ^^nggeus hdnteu 

diwtirukan, etmu taltir^ etmuhatin, . (Kinanti^ bait 268-270). 


Artinya : 

. Oleh karena datang ke sini, maksudnya mau menimba 

i/mu, nantinya '*LalQnang jaga r, gagak perkasa santri an¬ 
dalan rakyat. 

Siang malam tidak ketinggalan^ diajari oleh kiak Den Latana 
paham semua ilmu kegagahan, kesaktian, begitu pula terbang 
menghilang. 

Bergurunya sudah selesai, ilmu maha resi sisip, sudah tidak 
diajari, ilmu lahir dan ilmu batin .... 

Seseorang bisa berguru kepada siapa saja tanpa menghiraukan 
usianya, berguni dapi kepada ayah dan ibu, orang-orang di 
lingkungan keluarga sendiri, orang yang linggi ilmunya, atau kepada 
orang yang dianggap ahli dalam bidang keahliannya. 

Seseorang yang telah mengerti makna hidup dan berpengeta¬ 
huan akan dengan tenang menghadapi permasalahan hidup, ia akan 
percaya diri dan tidak takut iagi untuk bertindak Hal ini seperti 
yang diaJami oleh Jayalalana yang berubah ketika ia telah mendapat 
pengetahuan dari eyang resi seperti yang digambarkan daJam 
kutipan di bawah ini: 

Teu galideru nu lutnaku, da dibeutii ku pangarti, ngau^dattan 
kagagahan,. kasipuh ku wening galih, teu sieun aya katukang 
eukeru sisip hartt (Kinanti, hait ka 2H2i. 

Artinya : 

Tidak tergoda yang akan pergi kurena dililit oleh pengetahuan, 
menyimpan kegagahan tersipuh oleh hati, yang bersih, tidak 
takut seperti dulu^ ketika waktu fu^song kehabisan pengeta¬ 
huan. 
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2. Tipe Gunt yang baik 

Gambaran seorang guni yang baik, yang patut ditim dan diturut 
nasihatnya adalah gum-guru yang memiliki tipe seperti dibawah ini 
antara lain: 

a. Selalu dicari oleh murid, 

b. Tidak mementingkan diri sendiri, 

c. Perasaannya tajam dalam membaca siiuasL 

Seperti tergambar pada bait-bait wawacan Jayalalana dibawah ini: 

Barang nu}u jon^on angkat. Raden harita teh nguping 
kongkorvngok Itayam ear, ngarandeg bari lungaii, nyaur 
Wbeting manah, hoa tempat tiu di tuju. Raden angkat beuki 
gancang, kaluar ti letaveung suni... (Sinom, bait 256}. 


. Kumpulan putra bupati, para guru diatar, kagagahan 

kartmgkahan, weduk ngaleungit jeung ngapurtg di dinya 
saga fa aya (Asmarandana, bait 241}. 

Artinya : 

Ketika sedang tenang-tenang berjalan, saat itu Raden men¬ 
dengar, ayam ramai berkokok, berhenti sambil melihat, 
berkata dalam hati, siapa tahu tempat yang dituju, Raden 
pergi tambah cepat, keluar dari hutan sunyi .... 

. Kumpulan putra bupati, sama-sama guru belajar, kegaga¬ 
han, ilmu menghilang dan terbang, di sana segpla ada. 

Seorang yang ingin berguru kepada guni yang terpilih akan 
berusaha mtneari dimanapun ia berada, dan biasanya peminatnya 
pun banyak. Seperti halnya Jayalalana yang berkelana mengarungi 
hutan belantara dan perkampungan untuk mencari tempat tinggal 
guru yang ditunjuk kakeknya, setiba disana pun telah banyak para 
santri yang dalang dari kalangan keluarga pejabat. 
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Selanjutnya seorang guru yang baik lidak mementingkan 
dirinya sendin^ ia akan berbagi ilmu dengan orang lain, seperti yang 
dikatakan seorang resi kepada cucunya, yailu Jayalalana. 

Tong asa-asii guguru, eyang ge tunggai wajib, ^uh tingati 
barudak, efa oge kabeh santri, di dieu k£ur dialajar .... 
(Kinaniij bait 2661 

Artinya : 

Jangan sungkan-sungkan berguru, karena eyang juga wajib, 
nali lihat anak-anak^ itu juga semua santri- di sini sedang 
belajar 

Seorang guru yang baik pun harus bijaksana dan mampu 
menajamkan perasaannya dan membaca situasi dengan baik^ seperli 
yang tergambar dalam kutipan di bawah ini : 

gumejeng pandita resi^ nyaur ka Raden Lalana^ Asep teh 
anu t i mendi, lembur matuh nya ngancik, sareng saha nama 
ibu. Den Lahna ngawalon, teu tangkung eyang nu wacis, sae 
awon eyang nu langkung uninga (Asmarundana^ bait 264). 


Duh bener saur pandiia. Agan estu incu aing, ibu agan 
Sariwulan, rama nu jeneng narpati, di Cempala nagari^ nu 
nyepeng papayung agung, tah fdtu lamun teu salah, fru matak 
ka dieu sumping^ dipiwarangan ti elmu kagagahan (Asmaran^ 
dana, bait 264). 

Artinya : 

... Tersenyum pendeta resi, berkata kepada Raden LalanOy 
Asep itu yang dari mana, kamu punya tempat tinggal, dan 
siapa nama ibu^ Den Lalana menjawab, terserah eyang yang 
serba tahu^ baik buruk eyang yang lebih tahu. 


Duh benar kata pendekta, tuan benar-benar cucu saya, ibu 
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tuan Sariwulan, ayah yang menjadi raja, di negeri Cempala, 
yang memegang tampuk pimpinan, nafi begitu kalau tidak 
salah, oleh karena ke sini datang disuruh ilmu kegagahan 

Fungsi guni adalah menuntun seseorang agar mendapat ke¬ 
terangan yang benar. Celaka atau selamat, buruka lau baik seseorang 
ditentukan pula oleh gurunya atau siapa saja yang ditirunya. Oleh 
karena i lu, bagi seseorang dalam perjalanan hidupnya, berguru, 
belajar, dan menempuh pendidikan merupakan suatu keharusan. 
Guru itu adalah orang yang patuL ditanya oleh semua orang, 
bertanyalah kepada mereka mengenai sesuatu yang menyangkut 
bidang keahliannya, dan dengarkanlah apa yang diucapkannya. 


3. Naailmt Iwgj yang muda 

Datam WJ dapat ditemukan beberapa nilai yang merupakan 
nasihat bagi kaum muda, yaitu : 

a. Untuk mencapai cita-ciurnya, orang muda harus mau bersakit- 
sakit dahulu. 

h. Peranan orang tua sangat penting bagi setiap langkah anaknya, 
terutama dalam doa dan restu. 

c. Tidak membanggakan keturunan dan kekayaan. 

d. Tidak bersifat adigung (tinggi hati) 

e. Tidak adiguna (membanggakan keterampilan dan kesaktian). 

Sebagai orang muda yang penuh semangat, jika ingin mencapai 
cita-ciia haruslah mau menderita lebih dahulu, seperti yang dialami 
Jayalalana ketika berkelana mencari ilmu. Penderitaan Jayalaiana 
dalam berkelana dapat digambarkan dalam kutipan dihawah ini: 

Natangsa kabina-bina, nangkod dina dahan kai, katiisart 
kaOiwvin, sangsara siang jeung wengi tuangna pucuk kai, 
atanapi nguah senttd, naon bae nu kapendek, bongborosan nu 
laleutdt ..... (Swiom, bait 157), 



Artinya : 

Sengsara sekali- metJteM hatiing kayu, kedinginan kena 
emban, sengsara siang matam. makannya puctik kayu aiaa 
memakan buah kecapi, apa yang ditemukan, honghontsan 
yang kedi kecil. Raden putra di liuian sengsara. 

Selanjutnya digambarkan bagaimana i^ikap Jayalalana kepada 
ibunya ketika akan pergi berkelana, seperti yang diucapkan dalam 
kutipan dtbawah ini: 

Abdi pamit mugia thu teh widi, sareng neda diinga, mugi 
maJtsuJ abdi hasit, sareng neda dUtampura (,A.smarandana. 
bait 120. 


Tilas ibu kaftesean ku abeh, mugi jembar manah oya 
hapunten ioitir batin, teu kabu^eng mulang tamba. 

Artinya : 

Saya pamit mudah-mudahan ibu memlvri izin, juga memolitm 
doa, mudah-mudahun maksud saya teriaksarui, serta memrdton 
maaf. 

Bekas ibu mendapat swiah dari saya, semoga 'jemhar hatt' 
rnemaaptan lahir batin tidak sempat membalas budi. 


Pupuh di atM menunjukkan kepada kita bahwa cinta dan 
hormat kepada orang tua adaiah suatu norma yang mendasar dalam 
agama Islam, seperti sabda Nabi Muhammad SAW, Kcridlaan Allah 
bergantung pada kcridlaan orang tua pula (HadiLs Riwayat Tur- 
mudsiy). Pupuh Asmarandana dalam naskah wawaean Jayalalana 
mengungkapkan betapa hormat dan samunnya tokoh Jayalalana 
kepada orang tuanya. Dalam kondisi apapun, peranan orang tua 
leUip dijunjung tinggi, restu dan |/in orang tua tetap diminta pada 
saat seseorang memulai pekerjaan besar. 
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1069. Dongkap payiincun ramana, ku r^tu disambal iinggih^ t:ing 
enung ka difiu geuwal, gcura cahk dina korsi, tah icu tamu 
nyai, pek geura aku ku enung, gan puiri gumeter manah, aduh 
ieu bagja teuing, sugan bac badan teh kapiduriat. 

1070. Lamun laksana ka dinya, th kumaha bac diri, patih ge tt;u 
pariHsaian, kitu mana agan puni, gan putra kitu dcui, ningal 
putri nyeblak kalbu, kumcjol lebcting manah, kapinuutku imut 
sari, linglalarei deundeun semu dina st)t:a. 

1071. Ratu dermis geus ngandika, lah den mugi katampi, ieu leh 
kanggo geureuha, anak ama anu laip, den putra nyembah. 

1072. Tadi, pangasih ama kasuhun, ratu dermis bingah manah ku 
sepuh mah tios kajudi^ agan putri harila enggeus munjungan. 

1073. Barang nuju sasalaman, panangan putri diciwii. dibales di 
jembel ngejai, panangan kandar kasisi, gan putri ngcgei hivuir, 
mutuh ku maLak kayungyung^ mun sanes payuneun rama, 
dikumaha boa teuing, taja dermLs ngandika ka den Tanapa. 

1074. Embarkeun buta perlaya^ takol bende sina nitir^ sina ka kuping 
ku balad, Tanapa nyembati jcung indiu nakol bende, gcus nitir, 
nu nguping kaget kalangkung, pada barijil ka luar^ siga anu 
suka ati, lalumpatan pada hayang nenp buta. 

1075- Ratu nyaur ka ptinggawa^ he sadaya parajurii, ayeuna geuwai 
.sadia, kumpulkeun eusi nagri, karasmenan sing sayagi, pek 
keJun ti saban kampung, kami rek mestakeun anak, nikahkeun 
puputon dermis, ka s^istrki nu maehan buta tea. 

1076. Balad-balad kabeh ubyag, waniu parentahan gustu sakedap 
gcus saradia^ meja korsi gcus ngaharLs^ putra sinareng putri- 
panganggona hurung mancur, tukang hias pinier pLsan, pa- 
ngantenna nitih Juli, lajeng jengkar ger surak wadia baiad. 

1077. Gandeng st>ra tatabcuhan, geus melung nu lembang tarik, 
leugeudeut anu helaran, dialus-alus nguriting, mayak di sri 
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yanf^ cimtik, bukan begitu rrmksudnyay sebaliknya kakak, orang 
gwmng dan orang cacah serta hina. 

Orang hina ditambah mi^km, apa yang mau dilihatnya, 
dipandang tampan (ak tampan, hanya begini keadaannya, 
pada agan bukan pasangannya, oleh sebab itu kakak diam 
agan tidak mau bersuami. 

4. OraHg*«rBiiK Uk pantA!» didrkjiti: 

WJ ju^ menggambarkan secara jelas sos<ik tirang-orang yang 
tak pantas didekati, dan menjadi cermin bagi seseorang untuk 
mengontrol perilaku dalam kehidupannya. Mereka itu antara lain; 
a. Orang yang suka berkata kasar^ 

h. Orang yang suka membicarakan kejelekan orang lain, dan 
c. Orahg yang selalu menganggap dirinya paling baik. 

Keadaan ini digambarkan daJam naskah wawacan Jayalana 
pada pupuh DangdangguLa bait 45 yang bunyi; 

. Den Brahma, unjukan dibarung nangis, ama abdi teu suka^ 

gaduh dulur xi Laiana jurig, jalmi-Jalmi ka abdi moyokan, di 
pasar guguyon rame, abdi isin kalangkung najan kasep 
duluma jurig, mani teu dihargaan^ najan terah ratu ... 

Artinya ; 

. Den Brahma^ mengadu diselingi tangisan, ayak saya 

tidak suka mempunyai saudara si Laiana hantu, orang-orang 
kepada saya mengejek, di pusar ramai bahan guyonan, saya 
sangat maiu, ^ataupun tampan saudaranya hantu, seakan 
tidak dihargai^ walaupun turunan ratu .... 


Selanjutnya dalam WJ digambarkan sikap seorang ayah seba¬ 
gai pimpinan keluarga, sekaligus seorang raja sebagai pemimpin 
rakyat. Namun karena napsu amarah ia kehilangan kontrol, lupa 
siapa diri sebenarnya^ y^ng kemudian mendapat teguran dari 
bawahannya, sepeni kutipan di bawah ini 
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mangHJiii, panganien harita lungsur, di imsjid geus dirapalan^ 
bingah galih pulra putri, nu nya^er nganli-nganti di paseban. 


Pupuh Kinanti 

1078. Jagijig luhur mcunang ngui^un, dunung^n bagea sumping^ 
cikur jangkung pamuraan^anakingpatalay teuLng, tutuc gunung 
keong reuma, suniangga geura gtk linggih, 

1079. Beres nyawer surak ribuLj mariem discungeul tarik, taiabeuhan 
gei£ disada^ geueuman asa kaindil^ geus walimah Lajeng pesta, 
tujuh dinten tujuh wengi. 

1080. N u pesta ayeuna langkung, panganien ulah diintipi diselang 
beula carita, calurkeun sahiji nagri, nelahna Centakapura, raja 
gagnh pilih tanding. 

1081. Mangsa eia eukeur ngungun, reh paila lebei nagri, hanieu jadi 
pcpolakan, pare gandum jagong hui, sakur bangsa katuangan, 
teu jadi kirang ku cai. 

1082- Geus sataun hujan suwung, panasna kaliwat saking, tayat ampir 
kalaparan, hadena aya nu ngirim ti nagara nu boyongan, ti 
Lokagiwa nagari 

1083. Nagara boyongan nulung^ anu dagang balawiri, sanes kana 
kadaharan, taya kakurangan dcui, ramena kabina-bina, nagri 
resik liwat saking. 

1084. Kamashur namina ratu, Raja Seh Rul Alam Tobib, kagungana 
sahiji putia^ ibu rama di asih, pameget esru jatuika, raden 
Milama nu nami. 

1085. Yuswa duapuluh taun^ dienod kawanti-wanti^ barang dina biji 
imngS^, henieu kenging mungkir deui, sang ratu dugi pany- 
awai, dugi kana titis tulis. 
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"Anak saiia babakii ka bapa^ pamajiian satia b^takti ka 
saiaki, kawtda satia babakli ka dummgan, somah satia babakli 
ka raja .... satia babakti kanu nanggana {komandan), nu 
naggaaa satia hahakti ka manghibunti, man^ttdmmi satia 
babakti ka raja, raja satia babakti ka dewata, dewata satia 
babakti ka Hyang." 

Artinya : 

"Anak setia berbakti kepada ayah, istri setia berbakti kepada 
suami, abdi setia berbakti kepada majUainaya, rakoyat setia 

berbakh kepada raja . setia berbakti kepada komandan, 

komandan setia berbakti kepada manghdiami, mangkubumi 
setia berbakti kepada raja, raja setia berbakti kepada dewata, 
dewata setia berbakti kepada Hyang." 


Dalam waw^can Jayalalana sikap berbakti kepada negara dan 
bangsa inipun tampak jelas pada pupuh Magatru baii ke 759-760 
yang berbunyi : 

Lamun wani iuiyu buru-buru maju, anu tea wani baraiik, 
sadaya, sanggem rarempon, pek ngabela lemah cai modai 
mandar, sanaos dugi ka mati, den patih ngawaton sukur, he 
sadaya palajurii ayeuna urang mios. 

Artinya : 

Kalau berani ayo cepat maju, yang tidak berani pulang, semua 
mei^anggupi, mau membela dan memperUdtankan negara 
tidak akan mtaidur, biarpun san^i mati. Den patih metyawab, 
kalau begitu haik sekali, he semua prajurit sekarang kiia 
berangkat. 

Makna pupuh di atas mencerminkan kesetiaan dan kepatuhan 
seluruh lapisan masyarakat kepada penguasa (Raja), sikap demikian 
memang dipandang tinggi di lingkungan masyarakat Sunda. Dari 
hasil penelitiannya mengenai Pandangan Kidup Orang Sunda; 
Suwaisih Uibmaen (1970) menerangkan bahwa, sebagai bawahan 
seseorang harus memperkembangkan kesetiaan dan semang pcitg- 
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abdian yang linggi. Itu semua, menurut anggapan orang Sunda, 
apabila diikuti scbaik-baikitya akan mampu mengundang dukungan 
dari lingkungan masyarakat. 


A2 Norma dan Nilai Sosial Budaya dalam Naskah Wawacan 

Jayalalana 

Manusia Sunda menjalani kehidupan sselalu berpedoman 
kepada norma-noma atau nilai-nilai yang telah mengkriSLal dalam 
beniul pola tingkah laku masyarakat, norma-norma tersebui di¬ 
tuangkan dalam suatu pandangan hidupnya. Pandangan hidup ini 
merupakan suatu bentuk hasil dari pengkristalan pengetahuan dan 
proses adaptif antara manusia dengan dirinya, manusia dengan 
masyarakat, manusia dengan alam lingkungan, manusia dengan 
Tuhannya. 

Penuangan secara nyata, dapat dilihat dalam Lsi cerita Wawacan 
Jayalalana ini, di mana semua pola tingkah laku yang dianggap baik 
dan kurang baik digambarkan dengan jelas. Pandangan hidup 
manusia Sunda berpola pada dasar nilai-nilai kebenaran moral yang 
berlaku umum. Pandangan hidup ini memberi kontribusinya dalam 
mencari, menuntun dan membentuk manusia kc arah prinsip-prinsip 
benar, salah, serta menunjukan kebaikan, dan keburukan. Di sam¬ 
ping itu, pola tingkah laku yang digambarkan dalam karakter tokoh, 
merupakan cerminan manusia daiam mengejar kepuasan; baik 
lahiriah maupun batiniah Karena kita sadari bahwa kebaikan dan 
keburukan merupakan dua sisi bersebelahan tanpa batas yang jelas, 
begitu Juga antara benar dan salah adalah dua kata yang mempunyai 
konotasi kabur apabila kita tidak mampu memaknai simbol yang 
muncul di dalamnya. 

Simbol-simbol yang dituangkannya pun merupakan ungkapan 
keseharian masyarakat Sunda dalam mengejawantahan kehidupan¬ 
nya sebagai makhluk sosial dan bagian dari alam semesta (mikro), 
sehingga ungkapan-ungkapan yang tertuang merupakan kristalisasi 
nilai yang telah berurata dan berakar dalam pergulatan hidupnya. 
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Manusia Sunda yang bcrlatarbdakang agraris, sangat kenial dengan 
kehidupan bergaya peladang. Hat ini menunjukkan pula dalam pi'la 
tingkah laku yang digambajkan tokah-loknhnya. 

\^%WBcan Jayalalana sebagai hasil karya sastra tidak terlepas 
dari laiar belakang hudaya st penulis. Hal ini disebabkan bah>^a 
hasit karya sastra merupakan mimesis dari alam seketilmg penulis, 
karya sastra ini merupakan ungkapan mtai-nilai tradisi yang teiah 
mengkristal dan dijadikan pedivman hidup masyamkalnya. Peng¬ 
ungkapan kembali oleh si pengarang, sadar a la u tidak sadar 
bertujuan sebagai jembatan atau penyampai dan pelestari nilai^nJlai 
budaya seria norma-iKimia kehidupan suat u masyarakat dari genc* 
rasi terdahulu kepada generasi penulis dan generasi yang akan 
datang. Dengan demikian. Wiwacan Jfayalalana ini merupakan hasil 
pemikiran yang berlatar belakang sosial budaya pada jantan si 
penulis. Di samping itu Wawacan ini merupakan hasil karya snsira 
yang berfungsi sebagai sebuah aJat pelesiaii nilai-nilai dan norma- 
norma yang telah mengura takar pada sua t u masyarakai (Sunda, 
khususnya), yang mampu memberikan khaaanah kebudayaan 
nasional pada umumnyn. 

Wawacan layalalsna merupakan hasil kumulasi dari nilai-nilai 
tradisional pada jamannya yang dituangkan kembali dalam bentuk 
sebuah cerita, maka wawaean ini dapat dijadikan sebagai suaiu 
sumber informasi kcbudayiiiin daerah (SundaV Seperti diungkapkan 
terdahulu, bahwa dalam wawscan (Karya sastra) ini tersimpan 
berbagai simboi-simbol budiiya yang memerlukan suaiu pemaknaan 
yang arif, sehingga pesan atau informasi yang diharapkan penulLs 
mampu diterjemahkan dengan baik dan informasi ini dapat ter- 
W3riskan kepada geiier>i.sl-gencrasi selanjuinya. Informasi berupa 
nilai-nilai dan mtrma-nitrma kehidupan ini adalah merupakan pele¬ 
tak dasar dari norma-tuirma kehidupan dewasa ini, maka dengan 
kristalisasi niiai-nilai tlan norma-nom.i kehidupan yaitg tersimbulkan 
ini merupakan mata rajiiaj awal kebudayaan yang terus bersambung 
hingga menjadi maia rantai yang lak terputuskan, sehingga dapat 
dikembangkan ke nrah suatu kebijakan. Seperti daJam penjelasan 
pasa 32 UUD-45 yang berbunyi : 
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"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang Umbul sebagai 
buah usaha budinya rakyat Indonesia sduruhnya. Kebudayaan- 
kebudayaan lama dan asli yang terdapat sebagai puncak-pun¬ 
cak kebudayaan di daeah-daerah di seluruh Indonesia, terhi¬ 
tung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan baru 
menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan dengan 
tidak menolak bahan-bahan bani dari kebudayaan asing yang 
dapat diperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa 
itu sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa 
Indonesia." 

Suatu bentuk karya sastra harus mendukung kebudayaan suatu 
daerahnya yang diperkokoh dengan norma-norma yang telah meng¬ 
kristal dan dijadikan suatu acuan hidup bagi masyarakat pen- 
dukuttgtiya. Dengan kata lain bahwa karya sastra itu merupakan 
perwujudan tanggapan aktif dari seorang penulis terhadap Itngku-ng- 
an sekai tarnya dan tantangan ke masa depan. 



BAB V 

RELEVANSI DAN PERANAN NASKAH 
DALAM 

PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN KE¬ 
BUDAYAAN NASIONAL 


Keifitapan M PR. tentang GBHN menyalakan bahwa Pemba¬ 
ngunan Nasional bertujuan untuk mewujudkan sualu masyarakat 
adil dan makmur yang merata baik materil maupun spiritual. 
Keberhasilan pembangunan tersebut pada ha kekalnya lerantung 
pada partisipasi seluruh masyarakat seria sikap mental, tekad, dan 
semangat. Sikap mentai, tekad dan semangat ini pada dasarnya 
merupakan implementasi dari sistem nilai budaya yang dimilikinya. 
Hal ini merupakan warisan nilai-nilai tradisional nenek moyang 
yang dianut dan berkembang turun-temurun. 

Bangsa Indonesia yang mempunyai karakteristik sebagai 
masyarakat yang beranekaragaman kebudayaannya, terbentuk dalam 
suatu kemanunggalan yang erat atau tcrinicgrasi dalam simbol 
Bhineka Tunggal Eka, sehingga kita dapat bersatu dalam keragaman 
budaya masing-masing. Apabila kita ketahui bahwa kebudayaan 
bangsa Indonesia Jahir di alas kebudayaan-kebudayaan daerah yang 
saling memperkaya satu sama lainnya, dapat kita lihat dalam hasil 
tulLsan nenek moyang. Hasil tulisan nenek moyang ini banyak 
tersebar di seluruh pelosok nusantara. Ekngan kala lain bahwa hasil 
tulisan itu adalah naskah kuno. 
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Naskah kuno itu menyimpan sejumlah wahana atau wawasan, 
ide, dan nilai-nilai yang icrkrisialkan dapal memberikan suatu 
kontribusi bagi generasinya maupun generasi mendatang (kini). 
Apabila kita lihai kesesuaian naskah Jayalalana ini dalam konsep 
program Pembangunan Nasional yang diarahkan untuk mencapai 
keseimbangan dan keselarasan kemajuan baik maierial maupun 
Spiritual, maka naskah ini merupakan suaiu gambaran yang mungkin 
dapat berbicara kekinian. GarLs-garb Besar Haluan Negata (GBHN) 
menyebutkan bahwa nilai-nilai budaya Indonesia perlu terus dibina 
dan dikembangkan guna memperkuat kepribadian bangsa, memper¬ 
tebal jiwa kesatuan nasional. Maka dengan demikian nilai-nilai yang 
terkandung dalam Naskah Jayalalana ini merupakan nilai-nilai 
budaya bangsa (Sunda) khususnya dan Indonesia umumnya yang 
menjadi sumber aiau orientasi pada sikap dan tingkah laku manusia 
pada jamannya, yang kini sikap ilu dapat diterapkan sesuai dengan 
kehidupan sosial dewasa ini. 

Derasnya arus globalisasi dewasa ini dengan peralihan 
teknologi dan ilmu pengetahuan modern, telah banyak terjadi 
penetrasi atau sentuh hudaya yang melunturkan budaya kita sendiri, 
sehingga budaya asli aiau asal sudah tidak menjadi pusat perhatian 
generasi muda. Padahal seperti apa yang dikemukakan di atas, 
bahwa dalam naskah kuno mengandung mtai-nilai yang terkristal¬ 
isasi dalam bentuk simbol-simbol. Ada satu jembatan yang hilang 
antara generasi sekarang dengan generasi terdahulu. Sebagai akibat 
dari missing linL sehin g ga nilai-nilai luhur yang terkristalisasi yang 
sangat diperlukan demi perkembangan dan pembinaan kebudayaan 
yang menimbulkan rasa percaya diri, rasa bertanggungjawab, rasa 
memiliki, dan sebagainya hilang ditelan pengaruh asing anyar yang 
datangnya dari luar Luar negeri maindid menjadi mode irend masa 
kini, kekinian yang bersifat instan adalah santapan generasi 
sekarang, maka mereka tidak lau perlu berfikir lebih kreatif dan 
inovatif karena mereka diberi bekalan-bekalan yang menuntut 
pemikiran dalam pemaknaan simbol-simbol tadi. 

Naskah kuno adalah sumber inspirasi dari sumber informasi 
untuk merumuskan kebijaksanaan pembangunan, khususnya di 
sektor kebudayaan. Dalam hal ini naskah Jayalalana dapat menun- 
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jukkan fungsinya sehagai iiualu naskah Ituno yang Ji Jalamnya 
menyimpan berbagai nilaL-nilai luhur yang lidak ketil artinya. Dari 
dalam naibkah ini dapat kita peroleh informasi dan inspirasi ke¬ 
budayaan di masa lampau yang merupakan khasanah kebudayaan 
Indonesia yang sangat kaya. 

Pengelahuan dan sistem berpikir masyarakat tradisional 
disadari lelah meletakkan suaiu dasar dalam pembentukan struktur 
pengelabuan modern, Jlmu pengetahuan modern merupakan produk 
berpikir manusia yang berkelanjutan dalam usahanya memahami 
dan memberikan arti akan keberadaannya. Dalam perkembangannya 
sekarang, di bagian dunia masih ada masyarakat tradisional yang 
belum kehilangan keharmonisan dari unsur-unsur norma sosial dan 
individual. Mereka masih mampu memberikan inspirasi terhadap 
cara-cara hidup yang damai walaupun mereka menghadapi ancaman 
besar gelombang globalisasi yang tidak pandang bulu- Sistem 
pengetahuan tersebut merupakan sualu upaya penting dari seluruh 
masyarakat yang memiliki arti dan tujuan nilai-nilai kemanusiaan 
dalam konteks pandangan masyarakat terhadap dunianya. 

Naskah Wawacan Jayatalana, memberikan simbol-simbol 
kepemimpinan dan rasa tanggung jawabi sebagai ajaran nenek 
moyang bertingkah laku dan perilaku dalam sosialisasi di 
masyarakat. Juga dalam mempertahankan keinginan yang tinggi 
yang disimboJkan dalam tokoh sentral, dan merupakan sualu simbol 
yang sangat positif dalam mengembangkan serta membina generasi 
sekarang sebagai sumber daya manusia yang potensial. 

Dengan demikian naskah ini sangat mendorong, dan memberi 
sumbangan yang sangat besar arti serta maknanya dalam pembinaan 
dan pengembangan kebudayaan untuk tujuan-tujuan tertentu yang 
luhur. Relevansinya adalah bahwa keseluruhan isi naskah mengan¬ 
dung kristalisasi nilai-nilai tinggi yang dapat memperkuat dan 
memperkokoh kepribadian bangsa, .seperti dalam poJa tingkah laku 
yang disimbolkan tokoh-tokoh Central dalam cerita wawacan Jaya- 
lalana. 



SIMPULAN DAN SARAN 


6.1 SfmpilH 

WawacaD Jayalalana adalah sebuah karya sastra Sunda klasik yan^ 
ditulis dalam bentuk wawacan. Wawacan adalah cerita panjang yang 
berbeniuk dangding (menggunakan aturan pupuh). Pupuh memiliki 
ikatan berupa guru lagu (ketentuan vokal-vokal pada akhir larik), ikatan 
berupa guru wilangan (ketentun jumlah suku kata pada setiap bait atau 
pedalisan), ikatan berupa guru gatra (ketentuan jumlah larik pada tiap 
bait atau pada), dan ikatan berupa karakter pupuh. 

Kesusastraan Sunda mengenai 17 (tujuh belas) macam pupuh yang 
masing-masing memiliki karakteristik dan menggambarkan situasi yang 
sifatnya lirik (curahan rasa) antara lain Kinanti, Asnaranda, dan Mijil. 
Pupuh yang digunakan untuk melukiskan peristiwa yang dahsyat dan 
keras adalah Durma, Pangkur, dan scbagainya. 

Wawacan Jayatatana mengisahkan Raden Jayalalana yang keluar 
hutan mencari guru ilmu hikmah dan membantu siapapun yang 
membutuhkan pertolongannya. Selain itu ia pun mendatangi pertapa- 
pertapa untuk berguru. 

Sebagaimana umumnya pada lakon-lakon yang bertemakan budi 
pekerti, kontradiksi antara baik dan kehancuran pihak yang jahat/buruk. 
Begitu pula halnya dengan cerita Jayalalana, pihak-pihak yang semula 
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ditindas- namun dengan kesabaran, ketabahan, dan perjuangan akhirnya 
dapat mengangkaL dirinya sebagai pihak y^ng berjaya dan menemukan 
jati dirinya. 

Nafkah Wawacan Jayalalana bukan hanya sekedar kumpulan 
Lulisan yang tanpa makna, melainkan di dalamnyH^ tersimpan sistem ide 
atau gagasan-gaga^n yang mencerminkan nilai budaya masyarakat 
Sunda, dimana karya sastra ini lahir dan mendapat dukungan. Niln'ti-nilai 
luhur inilah yang merupakan kontribusi naskn^h ini dalam pembangunan^ 
khususnya dibidang kebudayaan. 


6^. Sftran 


Melalui Wiiwaoan ini diharapkan akan mengetahui dan memahami 
antara yang salah dan benar, serta yang menguntungkan dan merugikan 
bagi dirinya. Karangan ini diharapkan menjadi bn^^haii bacaan yang dapat 
menuntun generasi berikut ke jajan kebaikan melalui contoh kehidupan 
pelakunya sehingga mereka mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan 
hidup lahir batin. Jika hal itu yang terjadi, maka akan terdptalah 
masyarakat dan negera yang aman, tenteram dan sejahtera. 

Norma dan nilai yang digali dari naskah-naskah kuno yang masih 
relevan dengan situasi dan kondisi masyarakat jaman sekarang perlu 
disebarluaskan ke kalangan masyarakat luas, melalui penerbitan dan 
media komunikasi lainnya^ agar mereka memiliki acuan atau pedomnin 
hidup yang berakar dari budaya sendiri yang pada gilirannya acuan 
tersebut akan berfungsi sebagai saringan (filter) dalam menerima 
penaruh budaya asing. 
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hawiitkis, nu maoi piitulaj/ah. cnuing boro Kanidak. koloL 
(igt: tmg huTi^gung, jiilmiHjdlmf SHini mihnay. 

in5. Scueur nu ijtu bisd indiu kumaigi inya lanaga. ngalcngkah 
pating ngalcmprch, paling galcm Kisambai, aya ttu nyambai 
hapa, nu kainclung ninj huyut, ctng kanihan mtnia dahar. 

U16. Pcurih icutng pcujii kuring, naha atuh raja sepuh, make cnggal 
icuing mani, aycuna dahar dikiiiat. bcnerna kangjeng raja, ku 
nagura dipundui, ku sang mja lj>kagiwa. 

1117, Sanggakeun ku matak rugi, mcurcun moal kabalan^k, mun 
kku mah matak knjnr, icu guna ngajadi raja, myai mah 
kalaparan, hei raja bndo kalangkung, mun kicu machan myat. 

lllfl. >^rui-wana saur jaimi. samprd icu nuinggih dahur, inha nu 
nychutkcun gelo, raja ku ht^ga kanyaah. na ku maha makiudna, 
jongion hiic jadi raiu. narck ngantjaan scian. 

1119. Ari jaimi nu berbudi, mepelingan ka baturna, dulur u>ng karitu 
omong, da geus nept kana kadar, urang lain Siirangan, najan 
cia kangjeng raiu, anjeuna gc henteu (uang. 

1121), Ibngiu rajii uge maii. urang mt^l pana.samn. nandakeun 
bclapaii kh, pangesk uning ka raja, ulah ku kaikmgdora. sukur 
sDtch cukeur cukup, walurai tuluy nyarekan. 

1121. Kudu isln ku Yang widi. na saha atiu keresa, anu kahoyong 
kicu kh, sajabr gusti nu murha. nu kersa ku anjeunna, 
biinggamng kaheh halimun piMikna lam diii^h 

T121. Caangna gc kilu dcui, lara kaiawisdatangna. geum urang engkc 
ogc. angjitg AJIoh nu uninga, nu mutbii dirt uning, malHk naon 
kcr.sa nulung, ari geu.s widi Alloh mah. 

1122, Kakivapkeun kangjeng gusii, nuju ngupahan garwanii. duh 
enimg junglunan hate, n-ayahna hcnicu luang mah. dir puguh 
saniigani, rayat seueuranu pupu.s, langlayeuseun hanteu dahar 
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LAMPIRAN BEBERAPA DATA NASKAH 


1. JuduJ Naskah 
Bahasa 
Huruf 

PemiUk Naskah 
Tempat Naskah 


Tuduh Tetengger IsJam 
Sunda. 

Cacarakan 

Drs. Nandang Rusnandar 

JL- Cihampelas 14Z/25 Bandung 


Nomor Naskah 
Bentuk Karangan 
Waktu Penulisan 
Tempat Penulisan 
Ukuran: a) sampul 
b) halaman 
e) ruang tulis 
Jumlah Halaman 
Bahan Naskah 
Cap kertas 
Warna Tinta 
Keterangan ; a) isi teks 

b) kondisi 


: Prosa 
: Abad ke-19 
: Jampang 

: 21,5 X 16,5 cm 
: 20 X 14,5 cm 

: 44 halaman 
: Kena buatan pabrik 

: Hitam 

Memuat kaidah-kaidah Islam 
mengenai ketauhidan dan fikih. 

: Naskah masih utuh dan mudah 
dibaca, tetap i naskah ini tidak 
mempunyai sampul 


2r Judul Naskah 
Bahasa 
Huruf 

Pemilik Naskah 
Tempat Naskah 
Nomor 


; Kitab Goyatul Muluk 
: Jawa Cirebon 
: Pegon 

: R. Molana, Soesilaningrat 
: Desa Gebang Kabupaten Orebon. 


Bentuk Karangan 


: Puisi (mempergunakan 
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bentuk pupu) 

Waklu FeouU&an 

: Desa Gebang Kabupaten 
Cirebon 

Ukuran : a) sampul : - 

b) halamac 

: 21 X 16 cm 

c) mang UiHsan: 17 x 12 (Mn 

Jumlah Halaman 

: 63 halaman 

Bahan Naskah 

: Kertas bergaris dengan wama 
kekunJ ng-kuni i^n 

Cap K^as 

: - 

Wama Tinta 

: Hitam 

Keterangan : a) Isi teks 

: Menceritakan Idazal tuun ke bumi, 
karena pada SUatu ketika ketauhidan 
manusia akan rusak. Naskah ini 
berisi pedoman untuk menghadapi 
masa-masa yang sulit. 

b) Kondisi 

: Naskah masih utuh dan mudah 
dibaca, akan tetapi naskah ini tidak 
mempunyai sampul. 

3. Judul Naskah 

: Papatah 

Bahasa 

: Sunda 

Huruf 

: Cacarakan 

Pemilik Naskah 

: Drs. Nandang Rusnandar 

Tempat Naskah 

: Jl- Cihampelas 142/25 Bandung 

Nomor Naskah 

: - 

Bentuk karangan 

; Puisi (mempergunakan 
bentuk pupuh) 

Waktu Penulisan 

: Abad ke-19 

Tempat Penulisan 

: Jampang 

Ukuran : a) sampul : - 

b) halaman 

; 21 X 17 cm 

c) ruang tulisan: 18,5 \ 14,5 cm 

Jumlah Halaman 

: 31 halaman 

Bahan Naskah 

: Kertas bualan pabrik 




151 


1135. Ambu-ambu n<iha bei tcltn^es leuing. icu aya ras-rasan 
leung'tfiuingtun Loka Aji nganiaya pupuasan 

1136. Prabu anom lajcng bac, mujasmedi malangkcun cipiaan^ mepet 
kang palang perkiiwls, tipla dihin hingkang lunggal. 

1137 StK:a dua henteu dianggo ningali, pangambung pangucap, 
malah semrcng cepil nyipta tunggal kaianggengan. 

1138. Estu husu netep keltbel panggaJih, lapkur ka Allah Milamanu 
nu prihatin, dimakbul sapanejana 

113^. Prabu anom raos kulem Ujeng ngimpl kasumping^n eyang 
dcudeuh teuing ineu aki, wayahna raden .sangisara. 

1140. Satria ulah reh dipake ieutik, kc aya nu datang, ngajaait li 
prihatin, aya sahiji satria. 

1141. Prabu ant>m ratu Tunjungbang nagri, nami den Lalana, eslu 
ning digjaya sakti^ wani nugcl Lokagiv/a. 

1142 . l^ngarana damina engke rek sumping^ nya ku hulu buta, dua 
kabir jamparing, ka huliir daycuh ragragna. 

1143. Masing eling amat putra ulah lali, ^kitu wasiat, masing rosa 
hae mujl prabu anom lahaola. 


P^puh stnom 

1144. Katunda ratu Ccntaka, anu keur sedih prihatin^ catur di dermis 
nagara, prabu anom dan raspati, nu nuju bingah galih^ ras emut 
jangji kapungkur, dipiwarang ku eyangna, ngajugjug een- 
takapurl den Lalana lajeng nyauraan garwana. 

1145. Duh enung engkang amitan, neda widi bade iruliL rehing bade 
ka Centaka^ lami lening engkang isin, piwarang eyang resi, ka 
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5. Judul Naskah 

: Panji Narada 

Bahasa 

: Sunda 

Huruf 

: Cacarakan 

Pemilik Naskah 

: Adong 

Tempat Naskah 

: Jampang 

Nomor Naskah 

: - 

Bentuk Karangan 

: Puisi (Wawacan) 

Waktu Penulisan 

: Puisi (Wawacan) 

Ukuran: a) sampul 

: - 

b) halaman 

: 21,5 X 16,5 cm 

c) mang tulisan : 20 x 14,5 cm 

Jumlah Halaman 

: 33 halaman 

Bahan Naskah 

: Keitas buatan pabrik 

Cap Kertas 

: - 

Warna Tinta 

: Hitam 

Keterangan: a) isi teks 

: Berisi cerita Panji Narada yang 


ada di Suwargaloka. 

b) kondisi 

: Naskah masih utuh dan mudah 


dibaca, tetapi tidak bersampul. 

6. Judul Naskah 

'l _ 

Bahasa 

: Sunda 

Huruf 

: Cacarakan 

Pemilik Naskah 

: Adong 

Tempat Naskah 

: Jampang 

Nomor Naskah 

: - 

Bentuk Karangan 

: Prosa 

Waktu Penulisan 

: Abad ke'19 

Tempat Penulisan 

: Jampang Sukabumi 

Ukuran: a) sampul 

: - 

b) halaman 

: 21,5 X 16,5 cm 

c) ruang tulisan : 20 x 14,5 cm 

Jumlah Halaman 

: 26 Halaman 

Bahan Naskah 

: Kertas buatan pabrik 
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Cap kertas 
Wama Tinta 
Keterangan; a) isi teks 

b) kondisi 


: Kertas buatan pabrik 
; Hitam 

: Mengisahkan asal mulanya nama 
buah kholdi 

: Secara keseluruhan baik, tetapi 
haltnan depan hilang dan tanpa 
sampul. 


7, Judul Naskah 
Bahasa 
Huruf 

Pemilik Naskah 
Tempat Naskah 
Nomor Naskah 
Bentuk Karangan 
Waktu Penulisan 
Ukuran: a) sampui 

b) halaman 

c) ruang tulisan 
Jumlah Halaman 
Bahan Naskah 
Cap Kertas 
Warna Tinta 
Keterangan ; a) isi teks 


Nurbuat 
Sunda 
Arah Pegon 
Kanta 

Geriong Girang Bandung 

; Puisi (Wawacan) 

; Abad ke-19 
19 X 15 cm 
21 X 16,5 cm 
; 18,5 X 14,5 cm 
: 265 halaman 
; Kertas 


: Hitam 

: Mengisahkan lahirnya Nabi Besar 
Muhammad SAW, 

b) kondisi : Naskah umumnya masih baik dan 
tulisan masih jelas terbaca, kertas 
tidak bergaris wama coldat. 


S. Judu! Naskah 
Bahasa 
Huruf 
Pemilik 

Tempat Naskah 
Nomor Naskah 


; Bayawak 
: Sunda 
: Arab Pegon 
; Ibu Acih 
; Bandung 
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Bentut Karangan : Puisi 

Waktu Penulisan : Abad ke-20 

Tempat Penulisan : Bandung 

Ukuran ; a) sampuJ : - 

b) haiaman ; 16 x 20 cm 

c) ruang tuJisan : 14 x 12,5 cm 

Jumlah Halaman : 171 halaman 

Bahan Kertas : Kettas buatan pabrik Eropa 

Warna Kertas : Hitam 

Keterangan: a) isi teks : Secara garis besar mengisahkan 

seorang nenek yang memelihara 
seekor Bayawak, 

b) kondisi : Kertas sudah lapuk dan berwarna 
biru muda. Ada sebagian halaman 
yang sudah hilang- 

9. Judul Naskah : Ahmad Muhammad 

Bahasa : Sunda dan Jawa 

Huruf : Arab Pegon 

Pemilik : Sukana 

Tempat Naskah : Bandung 

Nomor Naskah : - 

Bentuk Karangan : Puisi 

Waktu Penulisan : Th. 1942 

Ukuran: a) sampul : 21 x 32 cm 

b) halaman : 20 x 29 cm 

c) ruang tulisan : 18 x 26 cm 

Jumlah Halaman : 165 halaman 

Bahan Naskah : Kertas buatan dalam negeri 

Cap Kertas : - 

Warna Tinta : Hitam 

Keterangan; a) isi tek ; Menceritakan di Negeri Mesir 

Raja mempunyai dua orang anak 
Ahmad dan Muhammad. 

b) kondisi ; Naskah umumnya masih baik. 
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10. Judul Naskah 
Bahasa 
Huiuf 
Pemilik 

Tempat Naskah 
Nomor Naskah 
Bentuk Karangan 
Waktu Penulisan 
Tempat Penulisan 
Ukuran : 


sedikit ada bolong-bolong karena 
gigitan serangga. 


Kumpulan Mantera 

Sunda 

Cacarakan 

Holii 

Ciamis 


Puisi 


Abad ke-19 
Ciamis 


a) sampul 

b) halaman : 21 x 14 cm 

c) ruang tulisan : 19 x 13 cm 


Jumlah Halaman 
Bahan Naskah 
Cap kertas 
Warna Unta 
Keterangan: a) isi teks 
b) kondisi 


10 halaman 
Keitas buatan pabrik Eropa 

Hitam 

Berupa asihan, ajian, dan jampe. 
Seb^an halaman banyak yang 
hilang, tulisan kurang rapih. 
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